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KATA PENGANTAR

SegalapuJadanpuJ-lsyuktrrpenulispanJatkanke

hadllrat Allah SwT, karena berkah, rahmah, dan hidayah-Nva'

maka penullean teala eebagal ealah eatu eyarat untuk me-

nyeleealkanetudldanmemperolehgelarMagleterHukumpada
program paeea SarJana Ilmu Hukum Univereltae Diponegoro

Program KaJlan Hukum dan sletem Peradllan Pldana daiat

' :_ 1: .ir.
Teels lnl berJudul "TanggaPan Masyarakat '' Terhaddtj

' 'l i' "t'_i

Ekeietenel dan Peranan Komnae HAM dl Indonesia"',(studi.'.,aa,i
''l',': ,.,li-:?iiil

Wllayah DKI Jakarta) meruPakan euatu Penelltlan yang menga-
a ,",1: ,

nallsle tanggapan-tanggapan maeyarakat terhadap Komnae HAM,

,r r.. ::.i' ,' ] .!,:i
balk menyangkut keberadaannya, maupun pelakeanach tuBae-

. I j. -.,,,, .,,..- i- ;r,,.:-:i'r'

tugaenya dalam bldang penegakan HAM dl Indoneela.- 
":":'l

Maealah HAM pada daeawarea terakhli lnl t9!ah menia--- -- --- -,- 
,. 

, : ,,.,,, ' li:_,a. 1 -i..i1; 
,

dl perblncangan bukan BaJa Pada tlngkat naelonal,.' n3my,
, :::. .,:1.,',,

Juga pada tlngkat lnternaelonal. Sebagal baglan darl IIt6'e{8-

rakat bangea-bangaa, maka dalam upayanya untuk menegakkdn

dan mellndungt HAM, pemerlntah Indoneela membentuk K6mrlas
'rtl:;;'

HAM melalul Keppree No. 50 Tahun 1993- Kelahj-ran Komriag:HAM

lnl tldak begltu saJa dlterlma dengan lapang dada oleh
:

. 
aemua plhak

BerbaBal tanggaPan muncul seJak lahlrnya lembaga lnl

pada tahun 1993, balk tanggapan poeltlf maupun negatlf.

Tanggapan-tanggapan yang muncttl bermula darl daear hukum

pendlrlan Komnae HAM ltu eendlri, yang cllkhawatlrkan akan

l':-l
]- 1:

r*rd



mempengarghl lndependensitrya- Dl eamplug daear hukum pem-

bentukannya, surnber pemblayaan yang beraeal darl Sekretarl-

at Negara lkut mendorong muneulnya tanggapan yang negatlf

tentang Komnas HAM. Tldak berhentl dJ. eltu aaJa, masalah

keanggotaan Komnas Juga menJadl eorotan- Dan yang pallng

banyak menlmbulkan tanggapan adalah masalah kewenangan yang

d1m111k1 Komnas

Kenyataan menunJukkan bahwa aamPal aaat lnl Komnas

maslh tetap dlpercaya maayarakat, terbuktl dengan banyaknya

pengaduarr,, y".g dlterlma oleh Komnae HAM. Untuk ltu, perlu

dlketahul motlf dan latar belakang muneulnva tanggapan-

tanggapan darl maayarakat tereebut

Dengan aeleaalnya penullaan teele lnl, penullB

mengpcapkan tertma kaslh yang eebesar-beearnya kepada:

1.

oL.

Bapak Prof-Dr-satJipto RahardJo, sH eelaku nemblrnblng

teelar vang telah berkenan menyedlakan waktu Suna

memberlkan blmblngan, .arahan, dan PetunJuk dalam penyu-

Bunan teele lnl darl awal hlngga akhlr.
Bapak Prof. Ronny HanltlJo Soemltro' SIf aelaku doeen

Metodologl Penelltlan Hukum maupun eebagal prlbadl yang

telah berkenan memberlkan maeukan, terutama menyangkut

metodologl penelltlan -

Bapak Paulue, -SH HH yang telah banyak membantu penulla

dalam penyugunan Propoeal-
Bapak Prof-Dr- Huladl, SH eelaku Rektor Unlvergltas
Dlponegoro dan eebagal anggota Komnae HAM yang telah
memberlkan masukan dan pengarahan dalam penrueunan

teels ln1.
Bapak Prof-hrnrahld Patrlk, sH eerta Bapak Eko soponyo-

no, sH lll{, aelakn Ketua dan sekretarle Program Paeca-

J.

4.

5.



sarJana Ilmil Hukum Undlp yang telah memberlkan eegala

kemudahan eelama menglkutl pendldlkan'
6. Bapak Dr-I-S- Susanto, sH, atae maeukan-masukannya.

7 - Seluruh etaf eekretarlat Program Studl Paeeaear.lana

Ilmu Hukum Unlvereltae Dlponegoro Semarang'

8. Bapak Prof- Dr- Baharuddln Lopa, SH, BaPak soeglrl' sll'
Bapak Moh- sallm, Bapak Prof.Dr-ctrarlea Hloawan, slt,

eelaku nara sumber, eerta anggota-anggota Komnae HAM

yang laln ataa Bemua maeukan yang eangat berguna dalam

rangka Penyuaunan teele ln1-
9. Bapak Dr- Yuerll Ihza Mahendri' SH, Bapak Frana H'

wlnarta, sH, Bapak Atunad Fauzan, sH darl YLBHI, Bapak

Harry wlbowo, sH darl YaPuaham, dan rbu Dewl Novhlan-
tl,sHdarlLBHJakartaeremuanyaeebagainaragumber
dalam penelltlan lnl-

10. Bapak Prof- dr.Hoedanton eelaku Rektor Unlvereltas
Trleaktl atae kesempatan yang dlberlkan untuk melanJut-

kan etudt.
11- Bapak Endar Pulungan, sH, Bapak Amlruddln A|1uraera,

SH,IbuEndangSuParsetyanl,SH,BapakHeruP-Sanu6i'
sH maelng-maelng eelaku Dekan, Pudek r, Pudek II, dan

Pudek III Fakultae Hukum Trleakti atae diberikannva

keeempatan untuk melanJutkan etudl di semarang-

L2. Bapak Erlyaltogn Wahld, SH lll{ selaku KaJur Pldana

Fakultaa Hukum Trleaktl yang telah memotlvasl dan

mendorong penulle untuk melanJutkan studl'
13. Bapak Adl AndoJo soetJlpto,sH, Bapak Haenl, sH l'fi, Ibu

Hurianl, SH MH, Bapak Heru P. Sanusl, sH eelaktt Dekan,

Pudek I, Pudek Ir, dan Pudek III yang menJabat dl
Fakultae Hukum Trleaktl pada eaat lnl'

t4. fbunda Madlnah dan Ayahanda Srlyono, kakanda Eko Suollo
dan Dnl ASus Indrlanl eerta kedua kakak lpar Nurchanl

dan Yugo Nugroho yang telah banyak memberikan dukungan

dan perhatlannya; Ibu [rertua dan saudara-eaudara ipar
atae perhatlannya; khusue kePada suamlku terclnta
Ir-Kueban{l Martadipura yang telah banyak mengorbankan



waktu dan tenaganya. memberlkan dorongan dan oemangat

kepacla penullB aelama menempuh etudl'dl semarang.

15. Kepala PerPuetakaan Komnae HAM dan eeluruh etaf Komnas

HAM, terutama Bapak Yana dan Ibu Rolchatul atae eegala

bantuannya -

16. Rekan Nlnuk, s[I, Anclarl, 5l{, Lualana, sH, Dlyah' sH,

Ermania,SH atas segala keeetlaannya' Berta rekan-rekan

angkatan XfV atas eegala bentuannya'

L7. Plhak-plhak yang tak dapat penulle eebutkan aatu persa-

tu yang telah tranyak membantu dalam penyuaunan teele
In1-

ri,
:;,r

"i,'i'
t:l iPenulle

kekurangan dan

harapkan krltlk
Akhlrnya

bermanfaat.

menyadarl bahwa teels lnt maelh banyak

kelemahannya. Oleh karena 1tu penulle meng-

dan etaran guna penyempurnaannya-

penulle berharaP semoga teele lnl dapat'
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RINGKASAN

SelamabeberaPatahunterakhlrlnl,maga}ahHAM
merupakan maeal"tr V""i aktual dlblcarakan' balk dl tlngkat
naelonal maupun lnternaolonal. Maealah HAM lnl telah menJa-

dl maealah V""g eangat Pentlng, eehlngga ol,eh beberapa
negara maJu,' *I".ia[ pelakganaan HA]'l dlJadlkan aebagal
bahanpertlmb.'.g.'dalammemberlkanbantuankepadanegara
v""g u"&.rrg b;;il;;tans. Maealah HAM eebenarnva bukan maaa-

lah baru, x""L"" r."j"" dltelueurl latar belakang seJarah-
ny8, HAM t.r"tr-arpelaJarl eeJak Jaman Yunanl dan Romawl

Kuno. Namun aeeara yurldle formal dan kelembagaan' HAM baru
dlakul eetefah-I.ttf""v" Dekiarael Unlversal HAM (Universal

ternaiip- J"ii"rel HAI' 1nl, terdapat berbagal penda-
pat dl t"f"ng"" p""" qhIl, meeklpun pa-qa ln-tl-nva sama'

Namun seeara umum, HAM a"p"i Ei""[ir."" iebaeat hak kebeb6-
aan darl manuela yang u.E.""-.1amla!r 

-'aefef<at':: ,Pada dfrt
manuela,dant8,npart",""""r"_tra"kdapathrdupgeceira
waJar sebagal manuela

Dalamperkembangannya,berbeda_denganpengelttanHAM
yan* tldak dlpermaealahkan"f"gf '-r"""1"t- ["""3pof UeU maelh
banyak afperdebatkan, te"r[*il*- maealah' unlvergalltaenva'
Sampal eaat fni ,ae1tr terJaai-peraebatan mengehal koneeP
HAM Barat dan Tlmur. Mengei'rar hll 1n1, Indonesla ,. mengaqbll
elkap untuk mensakul bahwa k;";;n g4y. f tu;perbflat ,r, ,uiilv'ei-
eal , namun dl dalam peratlanld"-vet 'Ji 'Jgnahea!'.. -$l?."stiarkan
densan kond Ie i mae 1ng7m"" iil-,l.iei"" a9"ei.4, " perir,let'tlmbafibkin
larar betakans budayar,aan-{inekli= ngmrcang}{tg"l -p}3t, pgne!9.
Dalam p.r,a.rE";-;;ilniniaft tnaoneita, daldin"-. lko.lpeeei I dan

lmplementaef---HAM- p.i fr, . aaa, tiiae 1*!a1qaR -,,,, 
dd"..,. L:eeraelan

antara hak dari r..riJrra"-i"tC"a tndtvldu,.-ma3va11|3t, 
-dan

;;;;;. 
--Hliu 

h"".r" berJalant-""r"i"e densan kewaJlban " dan

Dalam peraturan perirndang-undangan R-I '- md'ealah UAY

lnl eudah banvak dlatur- Dl eamplne dalam '.,bebe1apa paoal
ggD 1g4S, di d;iam beberapa ketentuan undang-undan-g lelah
dlatur ketentuan-ketentuair HAM- Df antaranva adalah- 9"I?T
UUNo.13Tahun1961tentangKepol1slan!!e-ea.r}l"UUNo.14
Tahun 1970 tentang Pokok-p"f."t Kikuaoaan Kehaklma!' UU No'8
Tahun 1981 tentang KUHAP a"" pp No.zJ Tahun 1983 tentans

. pelakeanaan KUHAAP, UU tl".ra i"ttrrt 1985--tentang M€hkSmtI
Agung, UU lfoli-["tu" 1986 tentang Peradllan Umum, gg No's
tahun 19BO 

-i""t"ri ptUN, dan gg No.5 Tahun 1991 tentang
KeJakeaan.

D1 tlngkat lnternaelonal, eetelah dleahkannya UDHR

pada tahun igail-p"da akhlr 1966, UDHR tereebut dl.Jabar:kan
-clalam 6q6 fer.t"ni l"n ( kovenan ) , yaltu f nternatTonaL Cove-
iiit on Ecolto'L"' social' and cuTtural Rig:ltts' dan rnter--iationaL Covenant on Civtl and PoLlticaL Riglts beeerta
OJtion"f Protokolnya maelng-mag1ng. Dl tlngkat reglonal,
terdapat tI;; sletem HeM reilona}, valtu Sletem HAM Eropa,
Sletem HAM fintar Amerlka, e;rta Plagam HAM dan Rakvat darl
Organlsasl Pereatuan Airlka. Maelng-maelng aletem HAM



menghaallkan perJanJlan.dan konvensl berlkut lembaga pene-

gakannya. uniux-*.nJamln dllakeanakannya HAM oleh negara-

negara dl a""i",-u.ttv"k organ PBP yalg mempunyal tanggung

Jawab dl bldane HAM, ""p""ii-M".tel1s 
umgm, ECOSOC' UNESCO'

rlo, dan r"t,"ina[ror,"r-court Justlce. Maslng-maelng organ

tereebutmembentukorga',-o"8.'.tambahanuntukmenanganlleu
HAM, eepertl Ui.iiCgf , Xanto"-fomlsl Tlnggl untuk Pengungel'

Komlte Deko1Jni;;;i, Komlll--ru"""u Aparthetd' Komlel HAM

dan sub xo*r"i-pencee"tan otrt "tmlnael 
dan Perllndungan

Bagl Kaum Mi;;;1i;;, [omtst-M"r,s".,"1 statue wanlta, Pusat

HAM' 
'"8.;::li"tlI3;o darl konelerener bansea rndoneala

dalamueahamengembangkan-.HAMdlantaranyadapatdlllhatda-r1 dlbenbuil;;':ii9il;9-^pu ' ro*ttu" HAM dlbentuk densan

iJpnir"-'N;.56- T;hG 1993, beranssotakan 25 orans, vans

bertuJu"r, ,r.rtif. t""f"ekatkan pela[eal9an HAM df Indoneela'
Komnae terdfri--d;;i-g-S'lU 

-X"uti"f 
' val-tu Sub Komlel Pendldl-

kan dan Penyuluhan tl""V"t"t "i, SuU Komtst Pengkallan In-
atrumen HAM:--a""--s"u iroo,i.i femantauan Pelakeanaan HAM'

ylnat ,""y"r.k;t untuk mengadukan - 
maealahnya ternyata

beeltu tr"esrl-i".r"r. Jiu.nt.ro !*i-1?93 hlneea eekarans,
telah rlbuan'i""g"i;"" dan surat yang dlterlma Komnag' DarL

eeluruh pengaduan yang ,"tJiai t"ir.ningan Komnas, eebagian

sudah berhasll dltangani,-a"o sebaglin lagl maslh dalap
Proae' Faktor-faktor lang mendorong maayargkat- untuk men-

gadukan maealahnya ke- Xomfrae gAU dapat digolongkan 'menJadl

dua', yaltu -;;kl;"-"f."t"""-dan faktor lntern' Darl aegl
eketern, kondlsl p"""e"k;n hukum yang tldak begltu balk
mendorong masyarakat untuk-*utt..tl-alternatlf baru dalart
menyeleealkan-maealah',v".'-_oreamplngkondlelpenegakan
hukum yan* ai""i"""r,V" afirnaaf denian kurangnya kesadaran
hukumdarlmaeyarakatmaupunaparatPemerlnt"!,gerta
menurunnya *iU"r" lembaga plradll-an, kurang berfungslnya
lembaga DpR ikut mendorone. iaryarakat untuk memlllh Komnae

HAM. Faktor-faktor lnteri' v""i mendorong maayarakat untuk
mengadu ke xomnae HAm antara tarn adalah proeedur Pengaduan
yang mudah;-ltafi berbellt-be11t tanpa dlpungut blava'
eerta adanya beberapa anggota Komnae HAM yang dipercaya
maeyarakat r"ne"i erslh d;I[n, memPerJuangkan hak-hak rakvat
yang tertlndae.

t""nia"p keberadaan dan haell kerJa Komnae selama

lnl, muncul-Ueiuaear tanggapan da1! maayarakat, balk berupa
tanggapan poeltlf ..rpri--negatlf. Tanggapan -maeyarakat
terhadap "X"i"terrsl 

dan p.."""" Komnae HAM lnt dlpengaruhl
oreh beuerai;-i;ki;". Drantaranya adarah pengetahuan maEva-

rakat tentail K;;;; HAM ' p""e"iaPal maevarakat 
- 
vans berhu-

bungan a""gi"--io.naa HAM,- lalar belakang eoelal, motlvasl
atau emoel/peraaaan tt"tot"tg pada waktu tertentu' dan

tlngkat kepandalan tut"o"..el - Of samPlng faktor-faktor
tereebut, tanggapan maey;rakat t^erhadap Komnag -dapat Juga
dlpengaruhl oleh kondlel obyektlf yang terJadl- dl Indonesla
akhlr-akh1r Lnl, aepertl rrttt''t"trrtnya wiba*a lembaga peradll-
sfl,kurangberfungelnyalembagaperwakllan,dangltuael
yang berkembang Pada saat lnl'
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BAB I
PE}IDAI{T'II'AN

A- l,atar B,elakang

D f D !-] i !,-'i ,t' t/ -.1 /r Fl
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seJak tahun 1969 bangsa Indoneela telah berusaha

mengamalkan Pancaella melalul rangkalan pembangunan naalon-

aI yang dleelenggarakan aecara bertahap dalam Jangka Pan-

Jang 25 tahunan dan Jangka Bedang 5 tahunan, dengan men-

dayagUnakan Beluruh aumber daya naalonal untuk mewuJudkan

tuJuan pembangunan naglonal. Menurut Tap II,/MPR,/1993 ten-

tang GBHN, makna dan haklkat pembangunan naslonal adalah

merupakan rangkalan upaya PembangUnan yang berkeelnambungan

yang mellputl eeluruh kehldupan maeryarakat, bangEa, dan

negara untuk melakaanakan tugae meeruJudkan tuJuan naglonal

yang termaktub dalam Pembukaan uuD 1945, yaltu mellnduhgl

Begenap bangea dan eeLuruh tumpah darah Indoneela, memaJu-

kan keeeJahteraan umun, hencerdaekan kehldupan bangsa,

eerta lkut melakeanakan ketertlban dunla yang berdasarkan

kemerdekaan, Perdanalan abadl, dan keadllan eoelal'

TuJuan pembangunan naelonal menurut GBHN 1993 adaLah

untuk mewuJudkan suatu maayarakat adl} dan makmur yang

merata materlal dan eplrltual berdaearkan Paneaella dan WD

1945 dalam wadah Negara Keeatuan Republlk Indoneela yang

merdeka, berdaulat, bersatu, dan berkedaulatan rakyab dalam

auaaana perlkehlduPan bangea yang anan, tenter€un' dan

dlnamle dalam llnskungan Pergaulan dunla yang merdeka,

..]'
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seJak tahun 1969 bangga Indoneela telah berueaha

mengatnalkan Pancaella melalul rangkalan pembangunan naglon-

aI yang dteelenggarakan aecara bertahap dalam Jangka Pan-

Jang 25 tahunan dan Jangka eedang 5 tahunan, dengan men-

dayagUnakan eeluruh eumber daya naslonal untuk nrewuJudkan

tuJuan pembangunan naelonal. Menurut TaD II,/MPR,/1993 ten-

tang GBHN, makna dan haklkat pembangunan naalonal adalah

merupakan rangkalan upaya Pembangunan yang berkeelnambungan

yang nellputl seluruh kehldupan magyarakat, bangBa, dan

negara untuk melakaanakan tugae mewuJudkan tuJuan naslonal

yang termaktub dalam Pembukaan uuD 1945, yaLtu mellnduhgl

segenap bangea dan eeluruh tumpah darah Indoneela, memaJu-

kan keeeJahteraan umum, frtencerdaekan kehldupan bangea,

eerta lkut melakeanakan ketertlban dunla yang berdasarkan

kemerdekaan, Perdamalan abadl, dan keadllan eoelal'

TuJuan pembangunan naelonal menurut GBHN 1993 adalah

untuk mewuJudkan auatu ma€tyarakat adl} dan makmur yang

merata materlal dan eplrltual berdaearkan Paneaella dan UUD

1945 dalam wadah Negara Keeatuan Republlk Indoneela yang

merdeka, berdaulat, bereatu, dan berkedaulatan rakyab dalam

auag ana perlkehlduPan bangea yang anan, tenter€tm' dan

dlnamle dalam llrrgkungan pergaulan dunla yang merdeka,



bereahabat, tertlb, dan damai.

Pelakganaan pembangunan naelonal mellputl berbagal

bldang kehldupan eepertl ek_onoml, polltlk, eoelal, budaya,

pertahanan keamanan, dan sebagalnya. Mesklpun dalam GBHN

dltegaekan bahwa prlorltae pembangunan dlarahkan pada

pembangunan ekonoml, tetapl pembangunan bldang-bldang

lalnnya terue dltlngkatkan untuk menunJang pemb-angunan

naelonal €,ecara keeeluruhan. Hal lnl dlkarenakan pliaiea-
.:r.. ..

naan pembangunan ekonomi eaJa belugr cukup untqli 'd"p.t
-:

mencapal tuJuan pembangunan naglonel. D1 eamplng ltu, tanpa

adanya dukungan pembangunqn pada bldang-bldang lalnnya,
. '' ,:

maka pembangunan ekonoml yang telah dlwuJudkan dengan suaah

payah dan mengorbankan banyak tenaga, blaya, aerta auqrber
I

daya tldak dapat dlmanfaatkan eebagalmana gree!$ya, karena

budaya masyarakat beLum dapat menygcrralkannya, Qg!]ran ada

kalanya pelakeanaan pembangunan dan pemanf.aatan hasll
pembangunan tldak berJalan efektlf dan eflsien dengan

terJadlnya penylmpangan, penyelewengan, eampal dengan

t,lndakan perusakan, karena adanya kelemahan dt bldang hu-

kum, keamanan, ketertlban macyarakat, dan maealah-magalah

dalam penegakan hukum.

Pembangunan 
- 

dl bldang hukum eebagal ealah satu

baglan darl pembangunan naelonal mempunyal peranan pentlng

dalam mewuJudkan pembangunan naelonal, eepertl dlrumugkan

dalam Tap II/MPR/L993 Bab III Pembangunan Jangka PanJang II

Baglan A angka 9 eebagal berlkut:
Pembangunan hukum dan perundang-undangan telatr

-:|



menclptakan eletem hukum dan Produk hukum yang
nengayonl dan memberlkan landaean hukum bagl ke-
glatan mae,yarakat dan pembangunan. Kesadaran hukum
yang makln menlngkat dan makln laJunya pembangunan
menuntut terbentuknya eletem hukum naslonal dan
produk hukum yang mendukung dan bereumber pada
Dancaella dan ggD 1945. Pembangunan hukum eelan-
Jutnya maelh perlu memperhatlkan penlngkatan Pe-
masyarakatan hukum, Penlngkatan pelakeanaan pene-
gakin huku' aecara koneleten dan konsekuen, Pe-
ilngkatan aparat hukum yang berkualltae dan ber-
tanggung Jawab, eerta penyedlaan aarana dan Praela-
rana pendukung Yang memadal-

Pembangunan dl bldang hukum.1nl leblh lanJut dlte-

gaekan dalam Bab IV, Pellta VI baglan A angka

berlkut,

18 eebagal

Perrbangunan hukum yang menuJu terbentuknya sletem
hukum naslonal yang bersumber Pada Pancaslla dan
wD 1945 maelh nenghadapl berbagal macam tantanS-
an yang tercermln dalam peraturan PerundanS-
undangan yang ada dan berlaku. Keeadaran dan
ketaatan maeyarakat terhadap hukum telah makln
menlngkat, d1 laln plhak tuntutan magyarakat
terhadap kePaetlan dan Pengayoman hukum yang
berlntlkan kladllan dan kebenaran menlhgkat leblh
ce-pat, eehlngga pembangunan hukum yang menuJu
terwuJudnya elatem hukun naglonal perlu eungguh-
Eungguh dlPerhatlkan

GBHN 1993 Juga mengarahkan bahwa Pengamalan ella

Kemanualaan yang adlL dan beradab antara laLn mencakuP

penlngkatan martabat eerta hak dan kewaJlban aeael $'arga

negara eerta PenghaPuean penJaJahan, keaengearaan, dan

ketldakadllan darl muka bum1. Dalasl perundang-undangan

Indonesla yang bany-ak Jumlahnya, Juga tereebar Jamlnan dan

perllndungan terhadap martabat, hak dan kewaJlban aeael

rranuela ltu.

Dengan demlklan, yang perlu dllakukan dalam memaJu-

kan dan monlngkatkan Perllndungan HAM adalah menghlmPUo,

menelaah, mengambll lntlearl, menata, memaayarakatkan kem-



bal1. clan melakeanakan aecara teratur seluruh wawa8an

kemanuelaan yang telah dlkembangkan aecara terus-menerua'

sebagai baglan darl bangsa-bangaa yang beradab dan eebagal

anggota PBB, bangsa Indoneela perlu mengkaJl berbagal

keputuean pBB mengenar HAM. setrap bangea tldak dapat'

menutup mata terhadap fenomena maraknya 1eu lnternaelonal

mengenai HAM, tldak terkecuall bangea dan pemerlntah Indo-

nesla.

Mulal tahun 1990-an' peraoalan hak-hak aeagl ma-

nuela (HAM) eemakln marak dl Indoneela- Hal lnl dLtandal

dengan semakln menlngkatnya tuntutan anggota masyarakat'

balk lndlvldual maupun kolektlf terhadap pelanggaran HAM

yang dlalamlnya- Menghadapl hal lnl, menurut Muladl' dI

eatu plhak klta harue waepada terhadap kemungklnan negatlf

berupa kereeahan eoslal (soc[al unrest\ yanS dltlmbulkan-

DV&, karena serlngkall tuntutan tereebut cenderung tldak

terkoordlnaelkan, tetaPl dl laln plhak klta Juga harus

ea{ar, bahwa penlngkatan tereebut eebenarnya rnerupakan

reflekal darl keberhaellan Pemban8f,rnan bldang polttlk'

Melalul pendldlkan polltlk, orang akan menJadl semakln

sadar akan hak-hak dan kewallbannya sebagal warga negara

(Mu1adl,1994a:1) -

secara umum, aPd yang dlnamakan HAM adalah hak pokok

atau hak daear' yaltu hak yang berelfat fundamental' se-

hlngga keberadaannya meruPakan euatu keharuean, tldak dapat

dlganggu gugat' bahkan harue dlllndungl, dlhormatl, dan

dlpertahankan darl eegala macam ancaman, hambatan, dan

4



gangguan darl manuala lalnnya'

Terlepas darl berbagal PendaPat nengenai deflnlel

HAM, konaep HAH berelfat unlvereal' Namun dalam penerapan-

nya haru€, memPerhltungkan budaya dan tradlel negara eetem-

pat. Perbedaan atruktur eoeial antara bangea-bangea di

dunla menentukan klnerJa bangea-bangea dalam upayanya untuk

memaJukan HAM dl negerl maelng-maelng' SatJlpto Rahard'io

mengemukakan,...barangka}lfaktorekonomlatautlngkatkeee

JahteraanmaByarakat.bolehdlangkateebagalpemegangPeranpentlnB r..-* p"a"-.f*rf"rr,"-i"tE"it-,f."" lualltae Penegakan

HAM dl ",r"Et'-iEg""r ' 
g"i"ttl"h klranva dlbuat poetulat '

bahwa ".*"tii ilihl-L""1i;;;-keeeJahteraan suatu bargsa'

eemakln tlnggl kemampu""iv"-""!Ik^ memaJukan perllndungan

terhadap HAM-ai ;1;;;'- tKompae ' 26 Desember 1995)'

Sehubungan dengan etruktur eoela1 bael Penegakan

HAM, SatJlPto menambahkan:

maka menJadl pent-lng ueaha untuk menclptakan auatu

llnekuns"rr r;;;"t""air"ir [iei-r;maJukan HAM. Da]am hubunsan

lnl, maka perinan pendldikln dan peneLptaan kegadaran HAM

menJadl ueaha yang '.,,g"t."t""["gri. 
penarartan dan }alnnya

ltu dltuJukan terhadap ""t"iit" 
laplean dan golongan magya-

rakat, tetapl barang t"ti"-a""e"" 
-prlorltas kepada golongan

atau plhak-rlhak yang tt"""" feblh potenelal berada pada

poelel untuk^*f"mt"n ;i;;e"""" HAM "(KomPae, 26 Deeem-

ber 1995) -

PenclPtaanetruktureoglalyangkonduslflnlhendak-

nyaJugadlkembangkandlkalanganinternaglonal,eehlngga
tldak terJadl eal1ng menyerang dan menunJuk kekurangan

negara}alndalamPenegakanHAM.HaIlnlpernahdialami

o}ehnegaralndoneela,yaltupadasaatPemerlntahASmenye-

rang pemerlntah Indoneela dengan tuduhan-tuduhan pelanggar-

an HAM. Apablla maelng-maelng negara menyadarl bahwa p€rl€-

rapanHAMltuharusmemperhatlkanetruktureosialdan
budayaeetempat,makaeallngmenuduhantarnegaralttrtldak



akan t.er"1ad1.

Inrlonesla yang mengkukuhkan dlrl sebagal negara

hukum mempunyal prlnelp tereendlrl. Berdaear benbagal

pendapat yang berkembang, eecara teorl konatltuelonal,

eebagal negara hukum Indoneela harue memlllkl empat prln-

alp, yaltu:

Setlap perbuatan warga negaranya harua eeeual hukum;

Pernbaglan kekuasaan negara yang Jelae dalam negara;

Adanya kekuasaan kehaklman yang merdeka dan bebae;

Adanya pengakuan terhadaP HAM.

Seeual dengan kedudukannya eebagal negara hukum,

yang ealah satu elrlnya adalah mengakul adanya HAM, rnaka

pemerlntah Indoneela memberlkan perhatlan .yang 
gungguh-

aungguh dalarn maealah HAM ln-t -

HAM dl Indoneela merupakan pengamalan SlIa Kemanu-

slaan yang AdlI dan Beradab da}am keeatuan dengan ella-slIa

1alnnya, dan haklkat Pembangunan Naalonal fndoneela adalah

pembanggnan manuala fndonesia seutuhnya dan pembangpnan

seluruh maeyarakat fndonesla. Oleh karena ltu aeaungguhnya

program perllndungan, penegakan, eerta pemaJuan HAM adalah

merupakan program naslonal Indoneela sendlrl. Program

perllndungan, penegakan, dan pemaJuan HAM tereebut terdapat

dl dalam GBHN, Pe1lta, dan peraturan perundang-undangan,

dalam keblJakan Pemerlntah, aerta dalam program organleael

kekuatan eoslal polltlk dan organleasl kemaeyarakatan-

Se}aln ltu Juga terdapat dalam aJaran agama, adat-letladat,

dan budaya yang dlanut oleh rakyat Indoneela aendlrl- Yang

(:



Bemakln penblng dalam abacl 21 mendat'ang'

menurut Muladl, kondlsl penghayatan dan penegakan

HAl,l d1 fndonesla maslh trelum memuaakan karena berbagal

faktor, VsnB pada hakekatnya bermuara pada magalah aentral,

yaltrr belum aclanya lnterpretasl kolektlf vang padu (unifornt

coJ_ l"ectTve interpretation) dlantara anggota mag yarakat ,

balk yang bergerak dl lingkungan lnfrastruktur, aupraatnk-

tur maqpun transt,ruktur. Yang letrth memprlhatlnkan lagl

adalah adanya kecenderungan beberapa kelompok anggota

maeyarakat untuk berflklr aecara dlkhotomls (dlchotony

thinklng) eepertl Slpll - ABRI, Infra-Suprastruktur, Pengu-

aaa-maayarakat, dan eebagalnya, yang membahayakan lntegrasl

naelonal. (Muladt, 1994)

Kondlel-kondlel aepertl dl atas telah mendorong

pemerlntah untuk aegera membentuk Komlel Naslona] HAM

dengan Keppreg No-50 Tahun 1993. Dengan Keppree No.476,/ M

Tahun 1993, pada tanggal 10 Desember 1993 dlurnumkan 25 (dua

puluh llma) anggotanya, YbnE untuk pertanna kall dlangkat

oleh Prealden.'

seJak berdlrlnya tahun 1993, telah tranyak tugae

yang dltanganl oleh Komnae HAM. Kepercayaan maeyarakat

kepada lembaga lnl- makln menlngkat. Dl berbagal medla masaa

aerlng dltulls dan dltayangkan men8enal banyaknya warga

yang mengadukan berbagal masalah ke Komnae HAM. Berdasar

catatan, KomnaB HAM dalam prakteknya banyak menyeleealkan

kaeue buruh dan kaaue Pertanahan-

Dl ballk popularitao dan keeukeeean dalam pelakea-

I



naan tugaenya, Komnae HAM harue menangEftlng beban yang

berat. Komnas HAM menghadapl problema terlalu heaarnya

harapan maeyarakat agar lembaga 1nl mampu dengan aegera

mencapal harapan-harapan atas apa yang dladukan oleh maaya-

rakat. Dl eamplng itu maeyarakat iuga mengharapkan agar

Komnao HAM leblh pro-aktlf darlpada sekedar reaktlf' Selama

lnl, Komnae HAM dalam beker.Janya tergantung pada adanva

laporandarlmaayarakat.Apabila..adaPengaduan,barulah

Komnaa HAM berttndak, dan hal ln|lah yang rnendorong maaya-

rakat menuntut agar Komnae HAM bertlndak leblh aktlf' tanPa

menunggu laPoran./Pengaduan darl maByarakat ' Dl laln pihak '

Komnae HAM eendlrl menghadaPl problema sumber daya manuala'

Dengan anggota yang hanya 25 orang, tldaklah mungkln bagi

Komnae HAM untuk dapat menyeleealkan Bemua pengaduan maBya*

rakat dengan aegera-

Selama 4 tahun bekerJa, Komnae telah menerlma rlbuan

pengaduan dan eurat. Tldak aemua pengaduan dapat dltangani

dengan cepat, tergantung J.enle masalahnya. Namun maeyarakat

terlanJur menaruh harapan yang terlalu besar terhadap

Komnas, sehingga apablla maealahnya tldak Eegera seleeai,

muneul tanggapan yang negatlf terhadap Xomnas'

Berbagal tanggapan muncul sehubungan dengan kebera-

daan dan peranan Komnae HAM dalam Penegakan dan Perlinclun-

gan HAM dl Indoneela. Banyak faktor yang dapat mempengaruhl

tanggapan maayarakat tereebut. Faktgr-faktor tergebut dapat

berupa faktor lnternal dan faktor eksternal, yaitu dapat

dlpengaruhi oleh faktor-faktor kepentlngan prlbadl darl

c)



naan tugaenya, Komnas HAM harus menanggung beban yang

berat. Komnae HAM menghadapl Problema terlalu heearnya

harapan maayarakat agar lembaga 1nl mampu dengan aegera

meneapal harapan-harapan atae aPa yang dladukan oleh maaya-

rakat. Dl samplng itu maeyarakat iuga mengharapkan agar

Kornnae HAM leb1h pro-aktif darlpada eekedar reaktlf. selama

lnl, Komnas HAM dalam beker.lanya tergantung pada adanva

laporan darl maayarakat. Apablla.ada pengaduan, barulah

Komnaa HAM bertlndak, dan hal tnllah yang mendorong maaya-

rakat menuntut agar Komnae HAM bertlndak }eblh aktlf, tanpa

menunggu laPoran./Pengaduan darl maByarakat ' Dl laln pihak '

Komnae HAM eendlrl menghadaPl problema eumber daya manuela'

Dengan anggota yang hanya 25 orang' tldaklah mungkln bael

Komnae HAM untuk dapat menyeleealkan aemua pengaduan masya-

rakat dengan Begera.

Selama 4 tahun bekerJa, Komnae telah menerlma rlbuan

pengaduan dan eurat. Tldak aemua pengaduan dapat dLtangani

dengan cepat, tergantung Jenle maealahnya. Namun masyarakat

terlanJur menaruh haraPan yang terlalu beear terhadap

Komnae, Behlngga apablla maealahnya tldak €,e6lera seleaai'

muneul tanggapan yang negatlf terhadap Komnaa.

Berbagal tanggapan muncul eehubungan dengan kebera-

daan dan peranan Komnae HAM dalam Penegakan dan perlindun-

gan HAM dt fndonesta. Banyak faktor yang dapat memPengaruhl

tanggapan magyarakat teraebut. Faktor-faktor tersebut dapat

berupa faktor lnternal dan faktor eketernal, yaitu dapat

dlpengaruhi oleh faktor-faktor kepentlngan prlbadl darl

I



naan tugaenya, Komnae HAM harue menanggtlng beban yang

berat. Komnae HAM menghadapl Problema terlalu heaarnya

harapan maeyarakat agar lembaga lnl mampu dengan aegera.

mencapal harapan-harapan atae apa yang dladukan oleh masya-

rakat. Dl samPlng 1tu maeyarakat iuga mengharapkan agar

Komnas HAM leblh pro-aktif darlpada sekedar reakttf. selama

lnl, Komnae HAM dalam bekerJanya tergantung pada adanva

laporan darl maayarakat. Apablla'.ada Pengaduan, barulah

Komnaa HAM bertlndak, dan hal tnllah yang mendorong maBya-

rakat menuntut agar Komnas HAM bertlndak leblh aktlf, tanpa

menunggu laporan,/pengaduan darl maayarakat. Di 1aln pihak,

Komnae HAM eendlrl menghadaPl problema sumber daya manuela'

Dengan anggota yang hanya 25 orang, tldaklah mungkln bagi

Komnae HAM untuk dapat menyeleealkan Bemua pengaduan InaBya-

rakat dengan Begera.

Selama 4 tahun bekerJa, Komnas telah menerlma rlbuan

pengaduan dan eurat. Tldak Bemua pengaduan dapat dltangani

dengan cepat, tergantung Jenle maealahnya. Namun maeyarakat

terlanJun menaruh harapan yang terlalu beear terhadap

Komnae, sehlngga apablla maealahnya tldak aegera seleaai,

muncul tanggapan yang negatlf terhadap Kornnae'

Berbagal tanggapan muncul eehubungan dengan kebera-

daan dan peranan Komnae HAM dalam penegakan dan perlinclun-

gan HAM dl fndonesla. Banyak faktor yang dapat mempengaruhl

tanggapan masyarakat tereebut. Faktor-faktor tersebut dapat

berupa faktor lnternal dan faktor eksternal, yaitu dapat

dlpengaruhi oleh faktor-faktor kepentlngan prtbadl clar-i

I



rnaalng-ma6lng anggot,a maayarakat, n'latlpun kondlel obyektlf

yang terjacll dl dalam maeyarakaf,. Oleh karena ltu. untuk

mengetahll tanggapan maeyarakat terhadap Komnae perlu

dlpelaJarl faktor-faktor tereebut'

B- Permaealahan

seJak dlbentuk dengan Keputuean Preelden No-53 Tahun

1993 pada tanggal 7 Junl dan mulal aktlf setelah anggotanya

yangBemuanyaberJumlah25oranEi(termasukkeuayangtelah

dltunJuk pada tan8gal 7 Junl) dlangkat oleh Preslden soe-

harto pada tanggal 7 Desember 1993, Komnas HAM telah mene-

rlma rlbuan eurat Pengaduan. Banyaknya Pengaduan yang

dlterlma oleh Komnas HAM menunJukkan perhatlan masyarakat

yang demlklan beear, sehlngga memakea Komnae HAM untuk

bekerJa kerae memenuhl harapan masyarakat tereebut'

Upaya Komnae HAM lnl ternyata tldak Eelnuanva dltang-

gapl dengan balk oleh beberapa kalangan. slkap ekeptls

terhadap kemandlrLan Komnas HAM yang dlbentuk dengan Kep-

pree, dan dlblayal oleh Sekretarlat Negara memPengaruhl

penllalan maeyarakat terhadap cara kerJa Komnae HAM. HaI

|nI merupakan buktl bahwa kehadlran Komnae HAM tldak begltu

aaJa dapat dlterlma dengan lapang dada oleh aemua laplean

maeyarakat. Meaklpun begltu, kehadlran Komnas HAM dlraeakan

merupakan angln eegar bagl para pencarl keadllan dl fndone-

sla.

Menglngat banyaknya pengiaduan yang dlterlma Komnas

1. (l



HAM (yang menglndlkaelkan mlnat masyarakat yang L-reear), dan

dt eamplng ttu adanya berbagal tanggapan terhadap kebera-

daan dan hae1l kerJa Komnae HAM, maka yang menJadl masalah

umum dalam Penelltlan ln1 adalah: " Bagaimanakah Tanggapan

Maeyarakat terhadap Eksletenel dan Peranan Komnas HAM di

Indoneela ?".

Darl maealah umum tersebut dapat dlrlncl maaalah-

maealah khusue eebagal berikut: ''

1.. Faktor-faktor aPa BaJakah yang menyebatrkan InaByara-

kat mengadukan maealahnya pada Komnae HAM'

2. Bagaimanakah tanggapan maayarakat terhadap ekslgten-

el dan Peranan Komnas HAM dl Indoneeia?

3. Faktor-faktor apa saiakah yang mempengaruhl tangga-

pan maayarakat ?

4. Ragalmanakah peran yang dlharapkan maeyarakat terha-

dap Komnae HAM, dan apakah kendala yang dlhadapi

Komnaa dl dalam melaksanakan tugae-tugaanya ?

C- Ruang tlnekuP Penelltlan

Agar penelltlan dan pembahasan terhadap permasalahan

eepertl yang telah dlurakatan dl muka dapat mencaPai Baaa-

ran yang diharapkan, maka dlperlukan pembatasan ruang

llnekup maealah.

Sebagalmana dteebut df atae, permaealahan pokok

clalam penelltlan lnl adalah Tanggapan I'laeyarakat terhadap

Eksletensl dan Peranan Komnae HAM dl Indoneela-
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Pengertlan masyarakat mempunyal llngkup yang luas,

balk berkalt,arl dengan wl1ayah, kategorl maeyarakat' maupun

mengenal .lumlahnya. Oleh karena ltu, dalam Penelltlan lnl

hanya akan dlblcarakan maeyarakat dI wllayah DKI Jakarta.

Dan selanJutova, untuk lebth mengkonkrltkan clata-dat'a yang

dlperoleh dalam penel.lt.ian, maka akan dlbagl dalam dtta

kelompok, yalttt:

I. Kelompok masyarakat yang belum pernah mengadukan masa-

lahnya ke Komnae HAM-

II. Kelompok maayarakat yang eudah pernah mengadukan maea-

lahnya ke Komnae HAM.

Dengan pembaglan ke dalam dua kelornpok maayarakat

tereebut, dlharapkan akan dlperoleh data yang lengkap

tentang tanggapan maayarakat Inl.

D. Maksud dan TuJuan Penelltlan

dan

1.

Penelltlan lnl eecara keeeluruhan mempunyal makeud

tu.luan eebagal berlkut:

Memperoleh garnbaran yang Jelas mengenai Komnas HAM, balk

mengenal kelembagaannya, tugae dan wewenangnya, dan

peranannya dalam penegakan HAM dl Indoneela-

Mengldentlflkael faktor-faktor yang mempen8aruhl maeya-

rakat aehlngga mengadukan permasalahannya ke Komnae HAM-

Mengetahul bagalmana tanggapan masyarakat terhadap

eksletenst dan peranan Komnae HAM dl Indoneela.

Untuk menglnventarleael tanggapan maeyarakat terhadap

-t

3.

4.
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keberhaellan kerJa Komnae HAM-

5. Mencarl dan eelanJutnya menganallea berbagal faktor yang

mempengaruhl tanggapan maayarakat terhadap Komnae HAM.

E- Hanfaat Penelltlan

Darl aegl teoretle, penelltlan lnl dapat memberlkan

aumbangan pemtklran dalam rangka pengembangan teorl-teori

dl bldang hukum, terutama yang menyangkut hak aeasl manu-

ela. Selaln ltu, data yang dlperoleh dari haell penelLtlan

1nl dlharapkan dapat menJadl bahan kaJlan dalam menganali-

sle pereoalan-peraoalan yang menyangkut upaya Penegakan HAM

dl Indoneela, balk melalul tlndakan yang bersifat Preventlf

maupun yang berelfat rePreelf

Darl aegl praktle, haell penelltlan 1nl dlharapkan

dapat memberlkan aumbangan pemlklran bagl para anggota

Komnas HAM, balk dalam merumuakan kebUakan penanganan

maealah-maealah HAM maupun pelakeanaan tugae-tugaanya di

lapangan. Dl samplng ltu, hasl]. penelltlan lnl Juga dlha-

rapkan dapat berguna bagl maeyarakat luae yang belum pernah

mengadukan permaealahannya ke Komnae HAM-

F- Kerangka Pemikiran

Pereoalan HAM eudah menjadl euatu pereoalan pral<tla

yang etruktural elfatnya, terpaterl dalam realltae soelaL

dan politik, sehlngga tldak bisa dlIihat aecara nolmatlf
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sa"la - selalp lttr, eangat terkal.t dengan lett pembanSunan,

yang eelama 1nl menJadl akar darl peraoalan llngkungan

hldup, buruh, pembatasan wanlta, repreel terhadap lembaga

demokrael,clanlaln-laln.Karenalbu'tldakmungklnmengan-
dalkan anallele normatlf h'uclaya tanpa Pengenalan sletematls

terhadap realitae polltle dan pembangunan'

Untuk ltu, dalam penellttan yang menyangkut HAM dan

pelakeanaannya dlperlukan anallele aecara BoSlologlS'

Menurut SoerJono Soekanto, Eeorang yang menggunakan llmtl

eoslologlakanberusahauntukmemahamtdanmengungkapkan

perllaku orang-orang, apa motlfnya, dan apakah artl perlIa-

ku teraebut bagl maalng-maslng. HaI ltu akan dapat dlcapal

dengan cara (Soekanto, 1984:34 ) :

1. Mengamatl perllaku manuela dan memahamlnya;

2- Mengadakan ldentlflkael terhadap motlf darl perllaku

tereebut.

Dengan demlklan melalul kallan Becara eoslologls

lnl, maka akan dlungkapkan mengapa masyarakat DKI Jakart'a

mengadukan masalahnya ke Komnae HAM, apa yang menJadl motlf

tlndakan tereebut, BPB yang menJadl latar belakangnya, dan

sebagalnya- caranya adalah dengan mengamatl EeJaIa yanS

tlmbul dalam maayar-akat eetelah lahlrnya Komnae HAM'. untuk

kemudlan berueaha memperoleh tanggaPan darl masyarakat

tentang eegala hal yang berkaltan dengan Komnas HAM- Set'e-

lah memperoleh tanggapan darl ma6yarakat, maka dlcarl uPaya

untuk mengetahul dan rnengldentlflkaal motlf yang melatarbe-

lakangl tlndakan dan tanggap&n maeyarakat terhadap Komnag
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HAM tersebut

Menurut teorl Soslo1og1, setlap tlndakan yang dllak-

ukan manuala bukanlah tanpa sebab. Dengan rneruJuk karya

Weber, SoerJono Soekanto mehgatakan bahwa aeJalan dengan

aaumal mengenal kekuaaaan, wee{enang' dan konf}lk' maka

tlmbul koneepel bahwa tsetlap perbuatan atau akel manusla

mempunyat tuJuan-tuJuan tertentu dan mempunyal artl-artl

tertentu bagl dlrlnya. Manuela'' mempunyal kemampuan-

kemampuan untuk mempertlmbangkan melakukan perbuatan-

perbuatan tertentu, YaI18 dalam keadaan-keadaan tertentu

mungkln bertentangan dengan eletem keter.tiban yang ada' HaI

lni rlleebabkan oleh karena eekall manusi-a tersebut sadar

akan kedudukannya sebagal warga maayarakat, maka dla akan

dapat memlIlh perbuatan-perbuatan apakah yang akan dllaku-

kannya, dan llngkungan aoslal dan kebudayaan akan membentuk

etruktur pl1lhan tersebut (soekanto, 1991:60-61).

Pada tablold Mutlara edlel a42 tanggal 10-16 Deeem-

ber 1996 dlmuat beberapa Pendapat darl berbagal kalangan

maEyarakat. Darl beberaPa pendapat yang muncul tercermln

bahwa maslh terdapat eebagian maeyarakat Indoneela yang

belurn mengetahul keberadaan Komnae HAM dl Indonesla' Penda-

pat dan tanggapan eebaglan maeyarakat yang telah dlwawanca-

ral oleh tablold tereebut tentunya Juga mencerminkan tang-

gapan maeyarakat rndonesla yallg 1aln, tidak hanya dl pelo-

eok-peloeok, namun Juga eebaglan masyarakat yang tinggal cli

Jakarta, tempat dl mana Komnas HAM berkedudukan-

Selama ini, yaltu eeiak berdlri tahun 1993 hingga
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akhlr 1997, ma8lh banyak maeyarakat yang belum mengetahul

apa fttngel clan t.ugae-tttgas Komnas HAM. Haeyarakat mendefi-

nlelkan eencllr1 peraoalan -aPa yang layak dleampalkan ke

Komnae HAM. Akltratnya tldak sedlklt peraoalan yang dleam-

patkan ke Komnae eebenarnya ealah alamat, eehlngga bukan

mertrpakan wewenang Komnae HAM untuk menan8anlnya.

sebaglan beear masyarakat Juga belum mengertl tugae

Komnas HAM yang sebenarnya. Pada umumnya hanya berplktr

bahwa aegala eeeuatu yang dlraeakan eebagal pelanggarAn

HAM, maka merupakan tugas dan wewenang Komnae- Padahal

Komnae HAM mem|1lk1 tiga tugas pokok, yaltu eelaLn tugas

pemantauan, Juga tugae pemahaman serta pendldlkan dan

penyuluhan. Berdaear pengamatan Penulla, eebagian besar
.

masyarakat hanya mengetahul tugae Komnas HAM dl bldang

pemantauan aaJa. Hal lnl Aukup beralaean, menglngat pernbe-

rltaan pera, sebaglan beear bahkan hamplr eremuanyg menyang-

kut tttgae Kornnae HAM d1 bldang pemantauan. Jadt, meskipun

klprah Komnae HAM eemakrri populer belakangan lnl, maslh

banyak Juga maeyarakat yang trelum memahaml tentang tugae

dan fungelnya.

Dl eamplng rnasalah tugas dan wewenang Komnae HAM' dl

tengah maraknya leu lnternaelonal tentang HAM, masih terda-

pat eebaglan anggota maeyarakat Indoneela yang beranggapan

bahwa Komnae HAM eebenarnya tldak perlu dlbentuk. Sepertl

dlmuat dalam tablold Mutlara, mereka yang berPendapat

demlklan ltu dllandasl oleh pemlklran bahwa dl Indoneala

eudah ada DPR sebagal wakll rakyat yang leblh cocok untuk

lfl
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pengaduan, aeaual dengan fungslnya eebagal wakll rakyat.

yang menyuarakan anpl rasl- mereka . Meeklprrn mereka j uga

rnenyadarl bahwa uaaha yang _d1l-akukan ke DPR Jarang sekali

yang berhaall. Dl aamplng ltu, mereka yang berpendapat

bahwa Komnae HAM tidak perlu dlbentuk berpendapat bahwa'

eudah ada aparat-aparat penegak hukum sepertl Haklm, Jakea,

Pollel, vang menanganl perkara. Pendapat lnI tldak clapat

eepenuhnya dlgalahkan, menglngat tldak semua anggota maaya-

rakat mempunyal wasraaan yang luae mengenat HAM. Inllah yang

menJadl ealah eatu tugas Komnae HAM dl bldang pendidikan

dan penyuluhan

Dari gambaran dl atas, daPat dllihat beragamnya

tanggapan maayarakat terhadap ekeletensi dan peranan Komnas

HAM di Indoneela. Beragamnya pendaPat atau tanggaPan inl

dapat dlpelaJarl dengan mengguriqkan teori-teori Peikologl

dan teorl-teorl Soelologl. Menurut teorl-teorl Pelkologl'

beragamnya tanggapan lnl dleebabkan karena ealah eatu

karakterletlk perllaku manu€rla yang menarlk adalah elfat

dlferenelalnya. Makeudnya eatu etlmulue (rangeangan) dapat

menlmbulkan leblh dari gatu tanggaPan (reepone) yang berbe-

da dan beberaPa atlmulug yang berbeda dapat 6aJa menlmbul-

kg. tanggaPan (reePone) yang sama-

SelanJutnva, reBPonB hanya akan tlmbul apablla

lndlvldu dlhadapkan pada auatu etlmulue yang menghendakl

aclanya reakBl lndlvldual. Reepone evaluatlf berartl bahwa

bentuk reakel yang dlnyatakan eetragal elkap ltu tlmbul-nva

dldaearl oleh progea evaluael dalam dlrl .lncltvldu yarlg
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memberl keelmpulan terhadap etlmulus dalam bentuk nlla1

balk-bttrttk, posltlf-negatlf, menyenangkan-tldak menyenang-

kan, yang kemurllan mengkrletal aebagal potensl reakel

terhadap obyek elkap (Azwar,1995:15) '

Dalam hal yang berkaltan dengan Komnas HAM' magyara-

kat akan bereaksl secara lndlvldual, karena maeing-maelng

lndlvldu memPunyal eudut pandang yang berbeda terhadap

Komnae HAM. Maeyarakat yang pernah mengadukan masalahnya ke

Komnas HAM tentunya akan mempunyal tanggapan yang berbeda

dengan tanggapan masyarakat yang belum Pernah mengadu ke

Komnae HAM.

Darl berbagal teorl mengenaL tangSapan, dapat dlam-

b!1 keelmpulan bahwa pembentukan kesan atau tanggapan

terhadap obyek, dalam hal Inl Komnae HAM merupakan ProaeB

kompleke dalam dlrl lndlvldu yang mellbatkan lndivldu yang

bereangkutan, eltuasl dlmana tanggapan ltu terbentuk, dqn

atrlbut atau clrl-e1r1 obyektlf vang dlrnlllkl oleh stlmu-

Iue. Dan untuk dapat mempunyal tanggapan dan Penghayatan,

aeaeorang harue mempunyal pengalaman yang berkaltan dengan

obyek pelkologls. Apakah penghayatan 1tu kemudlan akan

membentuk elkap poeltlf atau negatlf, akan tergantung Pada

berbagal faktor 1aln.

Dalam mempelaJarl tanggapan masyarakat terhadap

ekeletenel dan peranan Komnas HAM dl Indonesla, pola peml-

klrannya berawal pada pemlklran bahwa terdapat berbagal

tanggapan terhaclap keberadaan dan peranan Komnas HAM dl

dalam upaya perltndungan dan penegakan HAM dl Indoneela.
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Perbedaan tanggapan tereebut dlaklbatkan oleh perbedaan

pengetahuan, latar belakang eoe1a1, dan pengalaman aeaeo-

rang

Theodore H- Newcomb dan kawan-kawan dalam bukunya

Socla-l Psychology: The Study of Human fnteractl"ort menvata-

kan bahwa persepel,/tanggapan lnl dlpengaruhl oleh:

1- Kepekaan Indlvldu, v&IlB dlpengaruhl oleh keadaan pelko-

logle yang eementara. Berbagal macam motlvagl atau

emoel mernpengaruhl pandangan Peraeptor'

2. Pendlrlan PeraePtor.

3. Intellgenela
4. Keprlbadlan el Perseptor; PersePtor yang mempunyal

keprlbadlan poeltlf akan eelalu berfikir poeltlf-

selanJutnya, ketepatan darl PerEeP8l,/tanggaPan aeeteorang

terhadap eeeuatu dlpengaruhl oleh:

1. Kepandalan dan Pengalaman;

rntellgenel tldak saJa menlngkat dengan pengalaman,

tetapi Juga mengendallkan kemampuan untuk menarik

manfaat darl pengalaman dan menJelaekan hal-hal vang

dlamatl melaIul prinelp-prlnelP umum atau koneep-kon-

Bep.

2. KemaJuan kognitlf

orang-orang yang leblh menyukal pola-pola yang eederha-

na dan kurang tertarlk oleh yang kornpleks dalam peni-

laian-penllalan este!|e mereka, tldak merupakan penl-

Ial-penllal yang eebalk orang yang mempunyal gaya clan

eelera-eelera kognltlf yang leblh komplek.s-
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3. PoIa aikap

Orang-or6ng yang lnt,raaept.lf "terbuka" untuk lnformael

darl orang; laln, terbuka untuk obeervael dan penafelran

tanda-tanda yang dleaJlkan orang-orang laln' Slfat

tntraeeptlf terleblh clahulu mengandalkan adanya elkap

tlctak trerprasangka, sehlngga orang bebae untuk mellhat

apa yang dleaJlkan orang }aln. Dengan demlklan, pemaha-

man dlrl yang beear akan menJamln obyektlvltae'

4. Latar belakang eoelal (Theodore M-Newcomb, tanpa

tahun:2t4-2LB) .

Pada manuela, terhadap etlmuLue yang dlsaJl"kan

kepadanya, maka la tldak akan begltu eaJa memberlkan tang-

gapan. Dlperlukan pemahaman, penalaran, dan PeraBaan untuk

menterJemahkan slmbol-elmbol yang dlterlmanya- Untuk

menJelaekan proaea terJadlnya tanggapan terhadaP rangiaangan

yang dfterlma, maka akan dlgunakan Koneepel Skematlk darl

Roeenberg dan Hovland
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Ragaan 1: KoneePel Skematlk Roaenberg dan Hovland mengenal Slkap

Dalam ragaan 1 dl atae terllhat bahwa elkap aeEeo-

rang terhadap suatu obyek eeLalu berperanan eebagal peran-

tara antara tanggaPannya dan obyek yang bereangkutan.

Pengalaman prlbadl yang dlperoleh yang langaung

berkaltan dengan euatu Pereoalan akan nembuat Eeaeorang

leblh banyak memlklrkan dan memblcanakannya. Oleh karena

ltu eeeeorang akan nemlllkl elkap yang leblh kuat terhadap

suatu obyek apablla neml}lkl pengalaman langeung dengan

obyek ltu, darlpada hanya mendengar tentang obyek 1tu dafl

orang laln atau membacanya. Selaln 1tu, eumber kekuatan

elkap yang la1n adalah adanya kePentlngan tetap atau kepen-

tlngan dlrl eendlrl dalam suatu maealah-

Berdaear teorl Soelologl, menurut Weber, eepertl

Pernyataan llsan nengenal

perllalnt

21
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yang dlkutlp George Rltzer, apablla eeeeorang hanya beruea-

ha menelltl perllaku eaJa, dla tldak akan yakln bahwa

perbuatan 1tu mempunyai. artl. oubyektlf dan dlarahkan kepada

orang laln. Penolltl eoelologl harue mencoba menglnterPre-

taelkan tlndakan el aktor- Artlnya, georang yang mengguna-

kan teorl Soalologl harue memahaml motlf darl tlndakan sl

aktor. SelanJutnya, untuk memahaml motlf tlndakan el aktor,

Weber menyarankan dua cara, Yaltu:

1 )melalul keeungguhan ;

2)dengan nencoba mengenangkan dan menyelanrl pengalaqlan sI

aktor.

Metode pemahaman yang dlaJukan lnl tldak hanya berslfat

penJelasan kauaal eaJa, eehlngga makln raslonal suatu

tlndakan yang dllakukan, maka akan aemakln mudah untuk

dlpahaml (Weber, dalam Rltzer, 1992:46-a?)'.

Keelmpulan utana yang dapat dlarrbll darl Teorl Akel

yang dlkembangkan Eebagal KgnseP Voluntarleme oleh Talcott

Paraone adalah bahwa tlndakan eoelal merupakan euatu ProEeB

dlmana aktor terllbat dalam pengambllan keputuean-keputugan

subyektlf tentang Earana dan cara untuk nencaPal tuJuan

tertentu yang telah dlplllh, v8n8 keaemuanya ltu dlbatael

kemungklnan-kemungklnannya oleh eletem kebudayaan dalam

bentuk norma-normg, lde-lde, dan nlLal-nl]al eoelal. Dl

dalam menghadapl eltuael yang berelfat kendala baglnya ltu,

aktor mempunyal eeeuatu dl dalam dLrlnya beruPa kemauan

bebae-

Beberapa aeumel fundamental Teorl Akel (1940) dlke-
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mukakan oleh Hlnk1e dengan meruJuk karya Mac Iver, Znan-

leckl, dan Paraone eebagal berlkut:

1) Tlndakan manuela muncul darl kesadarannya eendlrl

eebagal eubyek dan darl eltuael eketernal dalam poelel-

nya eebagal obYek.

D Sebagal oubyek manusla bertlndak

mencapai tuJuan-tuJuan tertentu'

bukan tanPa tuJuan

3) Dalam bertlndak manuela menggunakan cara' teknlk'

proeedur, metode, aerta perangkat yang dlperklrakan

cocok untuk mencaPal tuJuan teraebut'

4t Kelangeungan tlndakan manuela hanya dlbatael oleh

kondlel yang tldak dapat dlubah dengan eendlrlnva'

5) Manuela nemlllh, nenl}al, dan menErevaluael terhadap

tlndakan yang akan, eedang, dan yang telah dllakukan.

5) Ukuran-ukuran, aturan-aturan, atau prlnelp-prlneln

moral dlharapkan tlmbul pada saat Pengambllan keputu-

aan.

7) Studl mengenal antar hubungan soslal memerlukan Penak-

alan teknlk penemuan yang berelfat eubyektlf aepertl

metode vergtehen, lmaglnael, aruPathetlc reconstructiott

atau eeakan-akan mengalaml eendlrl (vLcarToua exPetT-

ence\ (Rltzer, 1992:53-54).

Untuk leblh menJelaekan

tldak semata-mata meruPakan

dlterlmarYar daPat dlgunakan

Menurut Herbert Blumer (1962)'

atau berperllaku untuk

Jadl tlndakan manuela

bahwa tlndakan manugla 1tu

reakel atae stlmuLus Yang

teorl darl Herbert Blumer-

dalam Teorl Intorakol Slmbo-
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Ilk modern dlkatakan bahwa manueia eallng menberJemahkan dan

sallng mendeflnlelkan tlndakanny&' Bukan hanya gekedar

reaksl belaka darl tlndakan E,eeteorang terhadaP orang laln.

Tanggapan Beeeorang tldak dlbuat aecara langeung terhadap

tlndakan orang Ialn, tetapl didasarkan atas 'makna- yang

dlberlkan terhadap tlndakan orang laln ltu' Interaksl antar

lndlvldu, dlantaral oleh penggunaan slmbol-glnbol' lnter-

pretasl, atau dengan eallng berusaha Untuk sallng memahanl

makaud darl tlndakan maelng-maelng. Jadl dalam proE'ea

lnterakai manuela ltu bukan suatu Proaea dlmana adanya

etlmulue Eecara otomatle dan langeung menimbulkan tanggaPan

atau reapona. Tetapl antara etlmulue yang dlterlma dan

reaponE yang terJadl aeeudahnya, dlantaral oleh proses

lnterpretael oleh el aktor, VaDB meruPakan ProseE' berflklr

yang merupakan kemamPuan yang khaa yang dlmlL1kl manuela'

G- Hl"poteole

Hlpoteale meruPakan Jawaban sementara darl euatu pe-

nelltlan, VanB harue dluJl kebenarannya dengan Jalan rlaet'

olehkarenaltu,hlpotealeadalahdugaan,yangmungkln

benar atau mungkln Juga ea|ah. Hlpoteela akan dltolak Jlka

faktanya menyangkal, dan akan dlterlma Jlka fakta membuktl-

kan kebenarannya. Penerlmaan atau penolakan terhadap euatu

hlpoteele bergantung Pada hae11 Pengolahan data yang rele-

van. oleh karena 1tu hlpoteele dapat dlanggaP eebagal kon-

kluel eementara, dan sebagal haell sementara darl Perenung-
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an yang maaak-Enaak dan pertlmbangan yang

(Kartono, 1990b:78)

eletematle.

'Mengenal cara menJruaun hlPoteslg, menurut Ronny Ha-

nltlJo Soenltro, tldak ada ketentuan yang berlaku umum. Ha-

nya eaJa, aebagal pogangan daPat dlkemukakan bahwa hlpote-

ele hendaknya menyatakan hubungan antara dua varlabel atau

1eb1h, dlnyatakan dalam kallmat pernyataan atau deklaratlf,

dlrumuekan eecara Jelae dan Padat, dan dapat dluJ1 kebenar-

annya dengan cara menylmpulkan data emPlrle. (Soemltro,

1994:43)

Dalam peneLltlan lnl, hlpoteelenya dapat dlrumugkan

aebagal berlkut:

Hlpoteele 1 : Ada hubungan erat antara pengetahuan maBy6.-

rakat tentang lernbaga Komnae HAM dengan

tanggapan magyarakat terhadap ekgletenel dan.

peranan Komnae HAM dl Indoneala.

HlpoteeLa 2 : Ada hubungan erat antara latar belakang aoel-

al masyarakat dengan tanggapan maeyarakat

terhadap ekeletenel dan Peranan Komnas HAM dl

Indoneela

Hlpoteele 3 : Ada hubungan erat antara pengalaman aeaeorang

yang - pernah mengadukan maealahnya ke Komnae

HAM dan orang yang tldak berpengalaman dengan

tanggapan mamgyarakat terhadap eksletenel dan

peranan Komnae HAM dl Indoneala.
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H. HETODE PENELITIAI{

Sebagalawal'penelltlanlnlberusahamemperolehke-

Jelaaan mengenal HAM, lnetrumen-lnetrumen HAM' profl1

lembaga Komnae HAM, mengenal seluk beluk Komnae HAM ltu

eendlrl,tugaa,wewenang,maupunkeglatanyangdllakukan.
Setelah berhasll memPeroleh gambaran Jelae tentang lembaga

Komnae HAI,I, perhatlan penelltlan lnl akan dlfokuskan pada

tan8gaPanmagyarakatterhadapeksletengldanperananKomnae

HAI'|. Hal-haLyang berkaltan dengan metode Penelltlan dala1t

penelltlan lnl dapat dluralkan sebagal berLkut:

1. tletode Pendekatan

PenelltLan Inl, eegual dengan tlnJauannya yan8

eoelologle, menglkutl Pola penelltlan l]mu-l}rru Bo-

elal, khueuenya soelologl

2. Speelflkael Penelltlan

Dlllhat darl perapektlf elfatnya, penelltlan

1nl merupakan Penelltlan yang berer.fat deskrlptlf

ana}ltls. Penelltlan deekrlptlf adalah penelltlan yang

bertuJuan memberlkan data yang eetelltl mungkln ben-

tang manuela, keadaan, atau geJala-geJala lalnnya.

(Soekanto,1986:10)DalamhallnladalahmemPeroleh

data-data tentang tanggaPan masyarakat DKI Jakarta

terhadap eksietenel dan Peranan Komnae HAM dl Indone-

ela.
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Dl samplng berelfat dlekrlptlf analltle, penell_

tlan 1nl Juga berelfat ekeplanatorle' karena penelltl

akan menJelaekan hubungan kaueal antara varlabel-

varlabel mela1ul penguJian hlpoteea'

3- Iokasl Penelltlan
Penelltlanlnldlrencanakanakanmen8ambll

lokael dl wllayah DKI Jakarta. Alasan pemllihan lokaal

dl Jakarta adalah karena lembaga Komnas HAM berpueat

d1 Jakarta, dan wllayah DKI Jakarta berdaear data yang

ada dl Komnae HAM meruPakan daerah yang meml11kl

maealah yang pallng banyak dladukan' eehingga akan

dlperoleh gambaran yang leblh repreaentatlf mengenal

tanggapan masyarakat terhadap Pelaksanaan tugaa-tugaa

Komnae HAM.

4. Populael

Populael dalam benelltlan inl adalah maeyarakat

d1 wllayah DKI Jakarta, VaDE akan dlbagl ke dalam dua

kelomPok, Yaltu:

Kelompok I : warga maEyarakat yang belun Pernah me-

- ngadukan maealahnya ke Komnae HAM'

Kelompok II : warga maeyarakat yang pernah mengadu-

kan maealahnya kePada Komnae HAM (ee-

lanJutnya dleebut oebagal'pengadu' )
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5- Sampe1 Penelltlan

Darl poPulaEl yang eudah dleebutkan dl atag,

dalam pengambllan aamp-el akan dlgunakan metode PurPo-

sTve sanpLTttg, yaltu pengambllan eamPel dldaearkan

pada tuJuan tertentu-

6- Tetnlk PengrrmPulan Data

Data yang dlper8unakan dalanr Penelltlan lnl

mellputl data eekunder mauPun data prlmer- Data se-

kunder dLperoleh darl data-data kePustakaan yang

berupa buku-buku, haJalah, eurat kabar, dan bahan-

bahan laln yang berkaltan dengan HAM dan Komnae HAM.

sedangkan data prlmer dlperoleh darl etaf Komnas HAM,

dI eamplng lnformasl langeung darl laPangan meIalul

wawancara dan Penyebaran kueeloner. Secara rlncl,

pengumpulan data dllakukan dengan cara:

1. Studl kePuetakaan;

2. Pengamatan (obs.ervael) dl lapangan;

3. Wawancara;

4. Daftar pertanyaan (kueeloner) -

7 - Pengolahan dan PenYaJlan Data

Dalam penelltlan lnl data yang telah terkumpul

melalut keglatan Pengumpulan data dlProaes melalul

keglatan pengolahan dan PenyaJlan data- Data yang

dlperoleh darl etudl kepuetakaan dan wawancara dlkum-

pulkan, dlselekel, dan dlevaluasl untuk kemudlan
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dldeekrlpelkan dalam bentuk uralan-uralan. Sedangkan

data yang dlperoleh darl daftar pertanyaan (kuesloner)

dlo1ah dan dleaJlkan melalul keglatan yang mencakup

"edltlng', yaltu memerlksa dan menelltl data yang

telah dlperoleh untuk menJamln apakah eudah dapat

dlpertanggungJawabkan dengan kenyataan. Dalam penell-

tlan lnl tldak dllakukan "codlng" terhadaP data-data,

aehlngga eetelah data dledlt, maka keglatan dllanJut-

kan pada tahap "tabu1agl". Pada tahap lnl, data dlpln-

dahkan darl daftar Pertanyaan ke dalam tabel-tabel

yang telah dlpenelaPkan untuk makeud-makaud tereebut

( Soemltro, 1994:64-65 ) .

Bentuk pengaturan data dalam bentuk tabel yang

dlpengUnakan adalah pengaturan data yang mendlotrlbu-
*

eikan frekuenel Jawaban darl reeponden (dletrlbuel

frekuenal ) .

I- Deflnlel Operaelonal

Untuk memperoleh penahaman yang e,ama dalam memblca-

rakan permaaalahan dalam penelltlan lnl, maka berlkut lnl

akan dlkemukakan deflnlsl oPeraelonal yang berkaltan det'rgan

Judul penelltlan.

1. Tanggapan dalam penelltlan lrrl dlartlkan aebagal eambu-

tan maeyarakat terhadaP hal-hal vang dllakukan oleh

Komnae HAM. Tanggapan dapat dlbedakan dalam tlga Jenle,

Yaltu:
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- Tanggapan Kognltlf merupakan Pernyataan mengenal apa

yang dlpercaya atau dlyaklnl mengenal obyek elkaP,

dalam hal lnl Komnae HAM;

- Tanggapan afektlf dapat dlllhat pada pernyataan pera-

aaan aeaeorang mengenal eeeuatu, dalam hal |nl dapat

d|llhat pada tanggapan maeyarakat terhadap keberadaan

dan peranan Komnae HAM dl fndoneela;

- Tanggapan Konatlf merupakan kecenderungan untuk ber-

buat, vang terungkap melalul pernyataan keLnglnan

melakukan atau kecenderqngan untuk melakukan' yaltu

pnyataan pernyataan ma€ryarakat untuk megadukan maaa-

Iahnya ke Komnae HAM dan kenyataan bahwa maeyarakat

telah mengadu ke Komnaa HAM.

Maeyarakat dalam penelltlan lnl adalah aeJumlah manuela,

yang menempatl wllayah tertentu'dengan budaya tertentu,

yaltu ma€ryarakat DKI Jakarta yang terdlrl darl maayara-

kat yang belum pernah mengadu ke Komnag HAM dan maayara-

kat yang audah pernah mengadu ke KomnaB HAM.

Keberadaan (Ekeletenel) Komnas HAM adalah keberadaan

Komnaa HAM eebagal lembaga yang menanganl maealah-

magalah yang berkaltan den8an HAM dl fndoneela.

4. Peranan Komnae HAM adalah tugae-tugae utama yang dllak-

eanakan oleh Komnaa HAM, yaltu eeeual dengan Paeal 5

Keppres No.5O Tahun 1993, YarEI mellputl menyebarluaekan

waerasan naelonal dan lnternaelonal mengenal HAM balk

kepada maeyarakat Indonesla maupun kePada masyarakat

lnternaelonal, mengkaJl berbagal lnstrumen PBB tentang

e
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HAM dengan tuJuan memberlkan aaran-garan mengena'l ke-

nnungklnan akeeel dan,/atau ratlflkaelnya, memantau dan

menyelldlkl Pelakaanaan-HAM eerta memberlkan Pendapat,

pertlmbangan, dan aaran kePada badan pemerlntahan negara

mengenal Pelaksanaan HAH-

5. Komnae HAM adalah lembaga yang dlbentuk berdaearkan

Keppree No.1993, beranggotakan.25 Orang, yang menurut

Pagal 4 KePPres Nq.SO Tahun 1993 bertuJuan untuk memban-

tu pengembangan kondlel yang konduelf bael Pelakeanaan

HAM geaual dengan Pancaella, UUD 1945, dan Plagam PBB

aerta Deklaraal Unlveraal HAM, dan menlngkatkan perlln-

dungan HAM guna mendukung terwuJudnya tuJuan Pembangunan

naslonal yaltu PembanEUnan Manugla Indoneela eeutuhnya

dan pembangrrnan maayarakat Indoneela eeluruhnya

J. Rancangan Anallele

Untuk menganallgle ilata dlpergunakan anallsla kuall-

tatlf dan anallele kuantltatlf. Anallale kuantltatlf dlper-

gunakan untuk kaJlan yang berglfat emPlrls (eoelologle).

Sedangkan anallels kualltatlf dlgUnakan untuk rnengkaJl

aepek-aepek normatlf (Wrldle) melalul metode yang berelfa!

"deekrlptlf anaIltle", yaltu menguralkan gambaran darl

data-data yang dlPeroleh dan menghubungkannya eatu Bama

laln untuk mendapatkan Buatlr keelmpulan yang bersifat umum-

Penelltl Juga akan mempelaJarl karakterletlk PoPuIa-

e1 berdaearkan eampel yang dlaglbll darl populasl tereebut,
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dan akan membuat Senerallsael berdaear data yang dlperhatl-

kan.

K. Sigtematlka Penullean

Sletematika penullsan yang dleaJlkan dalam penell-

tlan ln1 terdlrl darl emPat bab-

Bab I eebagalmana telah dluralkan dl muka adalah

Pendahuluan, berLel Latar Belakang, Permaealahan, Ruang

tlngkup Penelltlan, Makeud dan TuJuan Penelltlan, Manfaat

Penelltlan, Kerangka Pemlklran, Hlpotesle, Metode Penell-

tlan, Deflnlel OPeraelonal, Rancangan Anallale, dan Slete-

matlka Penullgan.

Bab II adalah TlnJauan Puetaka yang menguralkan

tentang SeJarah, Pengertlan dan Perkembangan Konsep tentang

HAM, Pandangan Indoneeta Mengenal HAM dan ImPlementaelnya

dalam Peraturan Perundang-undangan RI dan Kelembagaannya'

Instrumen-lnetrumen HAM dan Badan-badan HAM , HAM-Demokra-

tlgasl - Negara Hukum, dan Pendldlkan dan Penyebarluaaan

HAM.

Bab III merupakan Hasll Penelltlan, berlal Karakte-

rletlk Reeponden, Pengetahuan Maeyarakat tentang Keberadaan

dan Peranan Komnae HAM dl Indonesla, TanggaPan Maeyarakat

terhadap Keberadaan dan Peranan Komnae HAM dl Indonesla,

Alaean-alaean Maeyarakat Mengadukan Maealahnya ke Komnae,

Tanggapan maeyarakat terhadaP Pelakeanaan Tugas-tugas

Komnaa HAM, Peranan Komnas HAM yang DlharaPkan Maeyarakat'
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dan Maealah-maealah Pelanggaran HAM dan Ueaha-ugaha Yang

Dllakukan Untuk MesraJukan dan Mellndungl HAM-

Bab IV meruPakan Dlekuel Haei-I Penelltlan, yang

berlel Kondlal Ponegakan HAM dl Indoneela dan Perkembangan

Yang TerJadl DaIa6 Haayarakat, Alagan-alaean yang Mendorong

Maeyarakat Mengadukan Maealahnya ke Komnas HAM, Peranan LSM

dan Medla Masea dalarn Mendukung Pelakeanaan Tugae-tugaB

Komnas dl Bldang Perllndungan dan Pinegak-an HAM, Relevanal

antara Tlngkat Pengetahuan Maeyarakat dengan Tanggapannya

terhadap Keberadaan dan Peranan Komnae HAM dl Indonesla,

Faktor-faktor yang MemPengaruhl Tanggapan Masyarakat, dan

Peranan Komnaa HAM yang Dlkehendakl Magyarakat eerta Kenda-

la yang Dlhadapl Konnae HAM dalam Melakganakan Tugae-tugas-

nya.

Bab v merupakan Penutup, yang akan memuat Keelmpulan

Umum dan KeslmPulan Khueue, eerta dlakhlrl dengan Saran-

aaran.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

PERPi"JSTAKAAN
FAKUi-TAS HUi{I-]M

UNIVF"RSI]AS I R]5AKTI

A- Pengertlan, SeJarah, dan Perkembangan Konaep tentang HAM

1- Pengertj.an dan SeJarah HAM

Istllah hak asasi manusla merupakan terJemahan darl

lst1Iah drolts de l--homme dalam bahaea Perancis yang berar-

tl "hak 'manusla", atau dalam bahaea Inggrlenya human

rights, yang dalam Bahaea Belanda dleebut menseTTlke rech-

ten. Dl Indoneela umunnnya dlpergunakan lstllah "hak-hak

a8as1,,, yang merupakan terJemahan dart baslc rTghts dalart

Bahaaa Inggrle dan grondrechten dalanr Bahaea Belanda'

Sebaglan orang menyebutkannya dengan letllah hak-hak funda-

mental, eebagal terJemahan darl fundamentaL rigltts dalam

Bahaea Inggrls dan fundanenteLe rec&ten dalam Bahasa Belan-

da. D1 Amerlka Serlkat, dl eamplng dLpergunakan lst|Iah

hunan t,igfuts, dipakai Juga istllah clvlL t'ights

(Nanlng,1983:7) .

Dalam pengertian unlversal, HAM dlartlkan eebagal

hak kebebaean daear manuela yang Eeeara alamlah melekat pa-

da dlrl manusla, du., tanPa ltu manuela tldak dapat hldup

aecara waJar sebagal manuela. Sementara ltu, dalam buku

,.ABC, TeachTng of Human RTehts" yang dlkeluarkan oleh PBB,

HAM dldeflnlslkan eebagal hak-hak yang melekat e,ecara ko-

dratl pada manuela, dan tanpa ltu tldak dapat hldup layak-
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nya e,eorang manuala ( those rlgltts wlticlT a.re Tnherent 7n ottt'

nature ancl without r^thich we cannot Leve as hunan beinef ) '

Terhadap pengertian HAM 1tu eendlrl, terdapat bebe-

rapa bataean yang berbeda-beda, meekipun pada lntlnya

mengandung makna yang aama- Mlrlam BudiardJo mendeflnLelkan

hak aeael eebagai- hak yane dlmlllki manuela yang telah dl-

peroleh dan dlbawanya beneamaan dengan kelahlran atau ke-

hadlrannya dI dalam kehldupan maByarakat (BudlardJo, dalam

Zalnuddln, Munandar(ed),1994 :429). Mirlam menambahkan,

Eecara umum {lyaklnl bahwa beberapa hak ltu dlnlllklnya

tanpa perbedaan atae daear bangea, ra8', atau Jenle ke-

Iamln, dan oleh karena ltu berelfat aeael eerta unlvereal-

Dasar darl Bemua hak aeael la}ah bahwa manuela harus mempe-

roleh keeempatan untuk berkembang Ee6uai dengan bakat dan

clta-cltanya (BudlardJo, dalam Zalnuddin, Munandar(eil),

1994:429). Gunawan setiardJa mendeflnieikan HAM eebagal

hak-hak yang melekat pada manueLa berdaearkan kodratnya,

Jad1 hak-hak yang dlmlllkl'manuela eebagal manuala (Setl-

ardJa,1993:73). Dan apablla dltlnJau aecara obyektlf, Guna-

wan setlardJa menyatakan bahwa [lAM merupakan kewenangan

yang melekat pada manuela sebagal manusla, VaIIE harus d|-

akul dan dlhormat,l oleh pemerlntah. oleh karenanya, HAM

apablla dltlnJau aecara obyektlf berhubungan dengan kodrat

manuela, sebagal makhluk clptaan Tuhan yang berbudl, B€-

hlngga landaean HAM ada dua, Yaitu:

1- Landaean yang langeung dan perta.ma: kodrat manuela

2. landaean yang kedua dan yang leblh dalam: Tuhan eendlri

_rc
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yang menclptakan manusla (SotlardJa, 1993 :74) -

Arlef Budlman, aeorang aoelolog berPendaPat bahwa

HAM adalah hak kodratl manuela, begltu manuela dl1ah1rkan,

langeung HAM ltu melekat pada dlrlnya sebagal manusia, da-

lam hal lnt HAM berdlrt di luar undang-undang yang ada, Ja-

d1 harus dlpleahkan antara hak warga negara dan HAM (Suara

Merdeka, 21 Deeember 1992) -

Hamplr eenada deng;an pendapat Arlef Budlman, Ramdlon

Nanlng mendeflnlelkan HAM sebagal hak yang melekat pada ,:

martabat manusla, V&IIE melekat Pads,nya eebagal lnsan ;#- 'tt
..;

taan Allah Yang Maha Eaa atau hak-hak daear yang PrlnelP 
,

eebagal anugerah l1ahl. Berartl HAM merupakan hak-hak V.9ng 'r .

dlmtllkl manuela menurut kodratpYar yang tidak dapat dlpl- 
l

aahkan darl haklkatnya, karena 1tu HAM berelfat luhur dan
1..,.:: : ..

sucl (Nanlng,1983:8).

Darl berbagal Pendapat tereebut dt atas dapat dlta-

rlk euatu garla beear bahwa HAM ltu ada, Juetru karena ke-

nanualaannya manuala 1tu, hal 1nl dleebabkan karena manuala

memlllkl harkat dan martabat yeng tldak Pernah akan ada pa-

da makhluk 1aln, eehlngga hak aBa81 hanva ada pada manusla-

Dan oleh karena eetlap manuela dlclptakan aama oleh Allah,

Tuhan Yang Maha Eea, maka HAM harue dlhormatl, dillndungl,

dan dlJunJung tlnggl oleh setlap manuela lalnnya. Darl

beberapa rumuaan mengenal HAM dl atas, dapat dlelmpulkan

bahwa HAM adalah hak yang d1ml1lki eetlap manusla untuk

menJamln kelangeungan hlduPnYa-

Keberadaan HAM yang rnelekat pada dlri manusia, Verig
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oleh karena ltu tldak d.apat dlbantah oleh orang }aln dapat

dlbaca pada Mukadlmah PerJanJlan Internaelonal tentang Hak-

hak slp1I dan Polltlk 1966,- yaltu bahwa hak-hak 1tu beraeal

dari martabat yang haklkl pada lnean manuela (Ian Browlle

(ed),1993:169).

HAM eebagal 
'gagaaan, 

Paradlgma, dan kerangka koneep-

tual tldak lahlr dengan universaL Declaration of Hunan

RTehts tanggal 1O Deeember 1948. Darl perspektlf eeJarah,

barangkall leblh tepat kalau deklarael hak-hak aeael yang

dltandatanganlolehMaJe}leUmumPBBltudlhayatleebagal
pengakuan yurldle formal dan tltlk kulmlnael perJuangan

eebaglan beear umat manuela d1 eeantero dunla, khueuanya

yang tergabung dalam organleael PBB, untuk aenantlaaa

menyadarl, menghormatl, dan menegakkan hak-hak aeaal eerta

martabatprlbadlmanuelademlterclptanyakeadilandan
perdamalan dl dunla (Paul S Baut dan Beny Harman,1988:3)

upaya pemlklran, koneeptualleael, dan perJuangan

untuk mengakul dan menegak'kan ekeletengl HAM Jauh eebelum-

nya telah muneul dl tengah-tengah maByarakat umat rnanuela'

batk d! Barat maupun dl Tlmur, kendatlpun upaya teraebut

maelh berelfat lokaI, partlal, dan sporadlkal- Miealnya

Kode Hukum RaJa Hamurabl yang telah mencerminkan adanya

kesadaran akan martabat dan harkat dlri manusla- contoh

laln adalah pemlklran Plato yang telah memaklumkan kepada

warga Pollenya, bahwa keeeJahteraan bersama baru t'ercapal

kalau eetlap warganya melakeanakan hak dan kewaJlbannya

maelng-maelng. Pbaktek-praktek eepertl di atas telah me-
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nunJukkan adanya tndlkaei kepada adanya pengakuan terhadap

HAM.

Kebanyakan pengamat HAM menelueurl aeal usul eeJarah

koneep HAM darl Yunanl dan Romawl Kuno, karena hak-hak

asasl berkaltan erat dengan doktrln-doktrln Hukum Alam Pra

modern darl Stolcleme Yunanl (mazab'flloeofl yang dldlrlkan

oleh Zeno darl Citlum, yang beranggaPan bahwa euatu kekua-

tan unlvereal rnellputl aemua clptaan dan bahwa karenanya

tlndak-tanduk manuela hendaknya dlnllal menurut dan disela-

raekan dengan Hukum Alam) (Luble (Ed),1993:2).

Doktrln-doktrln Hukum Alam Lnl sesudah Abad Perte-

ngahan berkaltan erat dengan teorl-teorl poIltlk 11beral

mengenal hak-hak alamlah. Agar ide hak-hak alamlah manuela

menJadL euatu kebutuhan dan realltae eoelal yang umum,

dlperlukan perubahan yang mendaear pada anggapan dan pral(-

tek-praktek dl dalam maayarakat. Perubahan ltu terJadl Pada

masa Renaleeance, pada eaat terJadl Pergeseran danl Hukum

Alam eebagal kewaJlban kepada hukum eebagal hak. Adanya

Petlel Hak Aeael tahun 1628 dan Pernyataan Hak-hak Agae|

Manusla Inggrls (1689) merupakan buktl Perubahan lnl.

Menur:ub Scott Davldeon, banyak orang yang berPenda-

pat ke1lru, yaltu menganaggap Magna Charta (L2L5) sebagal

clkal bakal kebebaean wa.rga negara Inggrle. Padahal plagam

ln| se6ungguhnya hanya merupakan komProml pembaglan kekua-

€,aan antara RaJa John dan Para bangeawan. Kata-kata dalam

piagam teraebut baru memperoleh makna yang leblh luae'dalart

8111 of Rlghte (1689), yang dl dalamnya berLsl ketentuan-
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ketentuan untuk mellndungl hak-hak atau kebebagan lndlvldu

( Davldeon, 1994:2 ) .

2 - Koneep HAH dan Perkembangannya dl Dunla

Berbeda dengan maealah pengertlan HAM yang eudah

tldak dlpereoalkan, maealah koneepei HAM maelh dlperdebat-

kan dalam fora lnternaelonal. Menuiut N.Haeean WlraJuda,

perdebatan lnl berklear pada: pertama, aPakah nllal-nl}al

HAM berelfat unlvereal, yang berartl berlaku dl-mana saJa,

kapan eaJa, dan untuk slapa aaJa, ataukah dalam i-mplementa-

elnya perlu memPerhltungkan kekhaean (ParticuLarLty) darl

euatu negara atau kawaean dengan memperhatlkan Begi-aegi

tradlel, agama, budaya, eerta tlngkat pembanguna.n euatu

bangea. Kedua, apakah PenonJolan HAM hanya dari aatu elel

hak elpl1 dan po]ltlk, ataukah mellhat HAM eebagai eatu

keeatuan yang tak terpleahkan dalam berbagai aepeknya,

yaknl hak-hak elpt}, po}ltlk, ekonoml, soaial dan budaya.

Ketl ga, dlpergoalkan manakah yang benar, pands'ngan yang

mellhat HAM hanya darl segl hak, atau yang melLhat keseim-

bangan antara hak dan kewaJlban- Keempat, apakah hanya

mellhat kedudukan manuela lndlvldu atau Juga sebagal warga

maayarakat dan negara (WlraJuda, dalam Bambang W.Soeharto,

1996: I ) -

Pada prlnslpnya, eebenarnya Eemua negara d1 dunla

ln1 menJunJung tlncsl koneep HAM- Meeklpun demlklan, pelak-

Eanaan koneep tereebut telah menJadl Pereoalan beear bukan
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aaJa pada perlngkat Polrttk dalarn negerl tetapl Juga pada

perlngkat hubungan lnternaslonal. Tampaknya koneep HAM yang

dlanut oleh negara-negara Barat berboda dengan koneeP yang

dlanut oleh negara-negara Dunla Ketlga (Harold Crouch,

dalam Harle Munandar ( Ed ) , 1994:451 ) .

Perbedaan antara koneep Barat dengan Koneep Tlmur

eangat kelLhatan pada konferenei dunla mengenal Hak-hak

Aeaal Manusla yang dleelenggarakan oleh PBB dl Wlna, Aue-

trla, pada bulan JunI tahun 1b93. Sebelun konferenel ltu

berlangsung, suatu konferenal tlngkat reglonal telah dlada-

kan d1 Banekok untuk menghaallkan euatu deklarael bersama

dl antara negara-negara Aela mengenal masalah 1tu. Deklara-

el yang dlhaellkan eelanJutnya dlsebut dengan Deklarasl

Bangkok yang eebaglan besar mencermlnkan "pandangan Timur"

tereebut walaupun Pernyataan yang termuat. d1 'dalamnya

eebetulnya merupakan hael] komproml antara Pandangan nega-

ra-negara eeperti Jepang dan Flllpina yang leblh mementlng-

kan hak-hak lndlvldu a 1a Barat dl eatu plhak, dengan

pandangan mayorltaa yang mengutamakan hak komunal' yaltu

hak maeyarakat secara keeeluruhan dl plhak yang laln-

Walaupun Deklarael Bangkok tereebut menyebut HAM

aebagal koneep yang "un1vers6}", namun Para wakll negara-

negara Aela pada umumnya berpendapat bahwa koneep yang

dlperJuangkan oleh negara-negara Barat ltu eebetulnya tldak

unlversal, melatnkan meruPakan haell kebudayaan pollttk

Barat dan pada daearnya kurang sesual untuk dlterapkan

begltu eaJa dl negara-negara Tlmur yang tengah menghadapl
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tantangan-tantangan ekonoml, eoelal, dan polltlk yang aa-

ngat berbeda dengan apa yang dlalaml negara-negara Barat.

Karena ltu Deklarael bangkok menekankan Pentlngnya latar

belakang BeJarah, kebudayaan' dan agama dalam memahaml dan

melakaanakan koneep hak-hak aeasl. Deklarael Bangkok Juga

menganggap kemleklnan eebagal sumber pelanggaran hak-hak

aeaei dan mengemukakan bahwa "hak pembangunan" merupakan

ealah eatu hak yang Eangat mendaaar atau sangat aeael.

Menurut pandangan Tlmur, pelakeanaan hak-hak aeael

tiaat dapat dlpleahkan darl kebudayaan polltlk- Setlap

negara mempunyai tradlel dan kebudayaan eendlrL, eehlngga

apa yang dlanggap balk dan blaea dl suatu negara belum ten-

tu balk dan blaea dL negara 1ain. Kebudayaan ee}alu mengu-

tamakan kepentlngan maayarakat Becara keeeluruhan, sedang-

kan kebudayaan Barat leb1h meurentingkan kepentlngan lnd1v1-

du. Berbeda dengan doktrln llberal Barat, Pendekatan Tlmur

leblh menJurus kePada koneep negara yang lntegrallet'lk

( lntegralTstic st,ate) dlmana eetlap baglan maeyarakat mem-

punyal fungelnya maalng-maglng (Harold Crouch, dalam Harle

Munandar (Ed), 1994 2452-453) .

Hak aaael manuela menurut koneep Barat, secara for-

mal dapat dlbaca dqlam Deklarael Kemerdekaan 13 negara ba-

glan Amerika JuIl L776, V&IIB pada lntlnya adalah bahwa

Bemua manuela dlclptakan aama, bahwa mereka dlberkatl oleh

penclptanya dengan hak-hak tertentu yang tldak dapat dlca-

but, kemerdekaan dan kebebaean unt.uk mengeJar kebahaglaan

(Maurlce Craneton dan Manayur Effendl, 1994: 18) -
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Pereerlkatan Bangea-bang6a (PBB) secara umum meru-

muakan koneep modern tentang hak aeael eebagal hak yang me-

lekat dengan kodrat klta eebagal manusla vang blla tldak

ada muetahll klta akan dapat hldup eebagal manuela (unlted

Natlon,1987:4)-Dengandemlklan'f'*tasaslmanueladlkon-

sepkan sebagai euatu standar umum bagl kehldupan manuela.

Bangea Indoneela iuga mengakui keberadaan HAM lnl,

serta mernpunyal koneeP sendlrl tentang HAM, dlantaranya

dapat dlllhat darl rumuaan Dewan Pertahanan dan Keamanan

Nasional- Wanhankamnas merunuekan HAM eebagal hak-hak daear

yang nelekat pada Jati dlrl manuela Becara kodrati dan

aecara unlvereal, dan berfungal menJaga lntegrltas kebera-

daannya, berkaltan dengan hak atae hldup dan kehlduPan,

kegelamatan, keamanan, kemerdekaan' keadllan, kebersamaan'

dan keeeJahteraan eoslal eebagal karunla Tuhan Yang Maha

Eea yane tldak boleh dlabalkan atau dlrampae oleh slapaPun

(wanhankamnaB dalam Bambang w. soehal'to , 1996:8 ) -
I

Tlmbulnya HAM Juga tidak dapat dlpleahkan darl kon-

eepel absolutlsme yang dlterapkan dalam beberapa negara

Eropa. HaI lnl terJadi dt Inggrie dan Perancls- Dalam kedua

negara yang pemerlntahannya menganut eletem keraJaan ltu

Bemua cabang kekuasaan, yaltu yang menurut teorl TrTas

PoLitLea Monteequleu mellputl kekuaeaan leglelatif, kekua-

saan eksekutlf, dan kekuasaan yudlelal berada dl tangan

seorang raJa (MartoeoewignJo, 1996: 1) - Dengan demlkian raJa

di kedua negara tersebut memeEiang dan melakeanakan seka}l-

gue kekuaaaan leglslatlf , ekaekutlf , dan 1nldlslal. Konsepsl
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abeolutleme lnlIah yang kemudlan memunculkan teorl Pemlgah-

an kekuaeaan darl John Locke dan Monteequleu. Tlmbulnya

teorl tentang pemleahan kekuaeaan tnl iuga membawa pengaruh

terhadap berkembangnya eletem poIltlk demokrasl dan keharu-

ean adanya Pengakuan terhadap hak-hak aeasl manuela

Dl dunla Barat pemlklran mengenal HAM berawal dari

abad XVII dengan tlmbulnya koneep mengenal Hukum AIam eerta

hak-hak alam- Dalam tultean beberapa flIeuf pada Masa

Pencerahan (Enltghtenment) yang menganut llberalleme aePer-

tl Thomae Hobbee (1588 16?9), John Locke (L632 1704)'

Monteequleu (1689 1755) dan J.J. Rousseau (t7L2 L778)

nampak adanya bayangan akan adanya euatu keadaan dlmana

manugla hldup dalam keadaan alam (state of nabute) ' Manuela

dalam keadaan alam lnl Balna deraJat lsgUa)), aemua tunduk

kepada Hukum AIam, dan eemua rnemlliki hak-hak alam-

Pada euatu eaat, manuaia dengan memakal akalnya (ra-

elo) eampal kepada keelmPulan, bahwa untuk meniamln terl-ak-

Eananya hak-hak alam ltu,'perlu menlnggalkan keadaan alam

tereebut, dan menggantl dengan kehidupan bernegiara berda-

earkan suatu kontrak soelal antara Penguasa dan maeyarakat'

InllahyangdlnamakanTeorlKontrakSoslal(BudlardJo,

1994:143). Hak aeael manuela pada tahap lnl maelh terbatas

pada hak-hak dl btdans polltlk eeperti hak atae kebebaean,

hak atae keeamaan deraJat, dan hak untuk menyatakan penda-

pat.

Teorl Kontrak Soslal yang dlkemukakan oleh Rousaeau

lnl dlanut oleh iregara-negara Eropa dan Amerlka, eehlngga
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menlngkatkan pergerakan untuk menJamln dan mellndungl hak-

hak dan kebebaean-kebebaaan yang aeael- AJaran Roueeeau dan

Juga John Locke lnl dlpegang teguh oleh kaum revolueloner

cl1 Amerlka dan Perancle, sehlngga dltetaPkan "DecLatatlon

of Rishte 1776" Vlrglnla.

DecLaratlott of fndeeendence yang dlumumkan Becara

aklamasl oleh 13 negara baglan dalam Revoluel Amerlka

merupakan Plagam HAM Juea. Perkembangan Inl berlanJut 'de-

ngan dlterlmanya (](JD AS tanggal t7 September 1787 yang mu-

Ial berlaku tanggal 4 Maret 1789. Dl Perancle' Perkembangan

1nl melahlrkan DecLaratlott des clroit-s de l.'homne et du

Citoyen tahun 1789. Akhlrnya pada tahun 1791 aemua hak-hak

aeaei manusla dlcantumkan dalam Konetltusi Peranci.e, Juga

dalam konetltusl tahun 1793 dan 1795

Dlcantumkannya hak-hak aeael manusla dl d-alam kons-

tltuel seperti dl Amerlka dan Perancle lnl dllkut| pula

oleh Belgla pada tahun 1831, Jerman 1919, Australia dan

Cekoslowakla 1920, dan Unl.Sovlet tahun 1936. Dengan adanya

DecLaratlon of fndependence Amerlka Serlkat tahun L776

tereebut, maka dalam eeJarah Amerlka Serlkat dlanggap se-

bagal negara pertama yang memberl" perllndungan dan Jaminan

HAM dalam'konetltuelnya (Naning, 1983: 11) -

Dalam perkenbangan EelanJutn{a, yaltu awal abacl XX

terJadl perubahan pemlklran mengenal koneePsl HAM- Hal lnl

antara laln dleebabkan oleh terJadlnya DePreel Besar (the

Great Depression 1929-1934) yang dlmulal d1 Amerlka dan

melanda eebaglan beear negara-negara dl dunla, VaDE dampak-
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nya sangat luae- Banyak orang yang kehllangan PekerJaan dan

kelaparan. Dl Jerman, terJadlnya Depreel Beear |n1 mengakl-

batkan banyak orang yang menlnggalkan negaranya untuk men-

carl temPat YanF 1eblh demokratle'

Perkembangan pemlklran tentang koneepsl HAM 1tu

menuntut perllndungan terhadap hak-hak dl bldang ekonoml,

eoelal, dan budaya, bukan hanya. hak-hak yang berelfat

yurldla pol!tle BaJa yang dlltndungl. Dalam rangka koneep-

tuallsael dan relnterpretaal terhadaP hak-hak aeael yang

mencakup bldang yang leblh luae lagi ltu, Preeiden Amerika,

Frank1ln D.Rooeevelt pada tahun 1941 merumuBkan ernpat rnacam

hakaeael,yangdlkenaldenganeebutan.TheFout.Freedom!,
yaltu kebebaean untuk berblcara dan menyatakan Pendapat

(fraedon of speech), kebebaean beragama (freedom of reLT-

gTon'), kebebaaan darl raEa takut (freedom from fear\, dan

kebebasan darl kemlsklnan (freedon from want) (BudlandJo'

1994:L44) .

Setelah Prealden'Franklln D-Rooeevelt merumugkan

"Empat'Kebebae&Il", muncullah Plagam PBB dan Statuta Mahka-

mah Internaelonal eebagal baglan lntegral Empat Kebebaean

tereebut, VanE dleahkan pada tanggal 26 Junl 1945 di 'San

Franslsco. Dalam -Charter of the unTted NatT0ns 1946 Paoal

55 dlgarlekan bahwa PBB (UNO) dlperintahkan untuk mengan-

Jurkan agar hak-hak aeael manuela dan kebebaean-kebebaaan

daearnya ditaatl.

Mula1 tahun 1946, yaltu setelah usalnya Perang Dunla

II, dleueunlah rancangan Plagam Hak-hak Aeasl Manueia oleh
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Organlsasl Keriasama untuk Soelal Ekonoml PBB yang terdlrl

darl 18 anggota. sldangnya dlmulal bulan Januarl 1947 vang

dlplmplnolehNy.EleanorRooeevelt.Duatahunkemudlan'

SldangUmumPBByangdlge].enggarakandlParlepadatanggal

lodeaemberlg4SmenerlmabalkhaellkerJapanltlateree-

but. tahlrlah {)nTversal. DecJ-at'atL0n of Human Rlgltts yang

terdlrl darl 30 paeal yang sarat dengan ketentuan mengenal

hak-hak aeael manuela. DarI 58 negara yang hadlr, 48 negara

rnenyatakan PereetuJuannya'

MaJells Umum PBB memproklamlrkan Pernyataan Sedunla

tentangHak-hakAeaelManusia(UtlTverga].Dec]aratlonof

Human RTahtd ltu eebagal "a con\mon standart of achTevement

for aLl- people and natTons", yaltu suatu tolok ukur umum

hasll usaha sebagal rakyat dan bangea dan menyerukan E'emua

anggota dan e,emua bangaa agar memaJukan dan menJamln penga-

kuan dan pematuhan hak-hak dan kebebaean-kebebasan yang

termakeud dalam Pernyataan tereebut' Mesklpun UDHR inl

hanya berupa pernyata&[,.dan bukan berbentuk perJanJlan

(conventTon), nalnun gemua anggota PBB eecara moral berke_

waJlban mematuhi dan menerapkannya'

Dalam deklarael tersebut, manugia mendaPat poslel

aentral, dlmana harkat dan martabat manuela, hak-hak dan

kebebaean aeaelnya dlJuniung ttnggt dengan tldak ada keke-

cuallan aPapun eepertl bangea, Jenls kelamln' warna kullt,

bahaea, agama, keyaklnan po}ltlk, asal mula kebangeaan atau

kemaeyarakatan, mlllk, kelahlran, atauPun kedudukan laln-

nya.
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Pada allnea pertama Mukadlmah Pernyataan Sedunla

tentang Hak Aeael Manuela tereebut dengan tegae dlnyatakan

bahwa aeaungguhnya hak-hak kodrati yang di-peroleh setlap

manugla berkat pemberian Tuhan Seru Sekallan Alam' tldak

dapat dlpleahkan darl haklkatrV&, dan karena 1tu setlap

manusla berhak akan kehldupan yang layak, kebebasan, keee-

lamatan, dan kebahaglaan prlbadlnya-

Secara teoretlk, hak-hak yanb terd.apat dalam dekla-

raal tereebut dlkelomPokkan dal-am tiga bagian, yaltu:

1. hak-hak yang berkenaan dengan hak-hak polltlk dan yu -

r1dls;

2. hak-hak atae martabat dan integrltaa manuela;

3. hak-hak Boslal, ekonoml, dan hak-hak budaya-

. Paul S Baut dan Beny Harman K. mengadakan pembabakan

koneepai daear hak-hak asaei manuela dalam tiga tahap,

yaltu:

1. Generael I (pertama) hak-hak asael manusla;

2- Generasl II (kedua) hhk-hak aeael manuela;

3. Generael III (ketlea) hak-hak aeael manueia; (Paul S

Baut dan Beny Harman, 1988:10).

Generaai pertama berupa hak-hak slp1l dan po1ltlk,

yang terutama beraeal darl teorl-teorl reformle abad XVII

dan XVIfI- UDHR termaeuk dalam generael lnl, karena 1ei dan

ruang lingkup hak aeaei yang terdapat dalam Deklarasi 1948

itu eelaln beraeal darl teorl-teorl dari reformle dl atas,

Juga dlpengaruhl oleh perietlwa-Perletlwa dua Perang Dunla

yang secara beear-begaran telah membantai dan mempretell
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hak-hak aeaei manuela- Di eamPlng ltu, ketakutan akan ter-

ulangnya kemball domlnael kekuaeaan raJa-raJa yang absolut

dan otorlter aepertl yang terJadl pada Abad Pertengahan

telah mendorong organleael PBB untuk mencantumkan leblh

banyakhak-hakpolltlkdanyurldlepadaDeklaraalHak_hak

Asaei Manuela Sedunia tereebut'

Hak-hak asael manusia yang tergolong dalam generael

pertama inl dltonJolkan dalam hamPlr eetlap konetltusl darl

negara-negara saat |nl, dan mendomlnael eebaglan besar

deklarael dan kovenan lnternaslonal yang d'leetuJul seJak

Perang Dunla II. Koneepel HAM yang pada pokoknya berelfat

Barat lnl kadang-kadang dlromantlekan sebagat keJayaan

pengikut Allran Indlvldual Hobbee - Locke atau paham kene-

garaan Hegel (Lub1e,1993: 14) -

Hak-hak yang termaeuk dalam generagl Pertana lnl

dluralkan dalam Paeal 2 - 2L UDHR, eePertl kebebasan darl

bentuk-bentuk dlekrlmlnasi dan raelal; hak atag kehldupan,

kebebaean, dan keamanan prlbadt; kebebaean darl perbudakan

atau kerJa pakea; kebebasan darl penganlayaan dan darl

perlakuan atau hukuman yang keJam, tldak manuelawi, atau

merendahkan martabat; kebebasan darl penangkapan yang

gewenang-wenang, penahanan, atau pengaslngan; hak atae

peradllan yang adfi dan terbuka; kebebasan darl campur ta-

ngan dalam prlvasi dan korespondeneL; kebebaaan untuk

plndah dan bertemPat tinggal; hak suaka darl Penlndasan;

kebebaean berplklr, berhatl nuranl, dan beragama; kebebaean

berpendapat d.an berekepreel; kebebaean berkumPul dan ber-
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hlmpun secara damal; dan hak untuk berpartlelPael dalam

pemerlntahan, Becara langeung atau me}alul peml'llhan-peml-

Ilhan vang bebaa.

Generael kedua hak-hak aeaei- manuala dlwarnal dengan

muneulnya tuntutan hak-hak aeael dalam btdang eoelal,

ekonornl, dan budaya. Hak-hak lnl terutama beragal darl

tradlel Boalalla yang terdapat d1 antara kaum Salnt-Slmon

dt Peranele awal abad XIX dan g"""i.u'r, keeeJahteraan eeJak

ltu. Pada umunnya, hal lnl rneruapakan suatu tanggaPan

terhadap penyelewengan dan penyalahgUnaan Pembangpnan

kapltalle dan koneepel kebebaean lndlvtdual yang mengeke-

ploltae1 kelae pekerJa dan rakyat daerah-daerah JaJahan.

Menurut aeJarah, hal lnl merupakan tltlk ballk terhadap

hak-hak asael manuela generasl Pertama (hak-hak elplI dan

polltlk).

Pada generaal kedua lnl, hak-hak aeael yang dl-tuntut

dluralkan dalam Paaal 22 - 27 Deklarael UnLvereal HAI'I,

eepertl hak atae Jamlnan eoelal, hak atae PekerJaan dan

protekBl terhadap pengangguran; hak untuk berleti.rahat dan

bersenang-senang, termaeuk harl-har1 llbur perlodlk yang

dlbayar; hak atas standar hldup yang layak bagi keeehatan

dan keeeiahteraan dlri dan keluarga; hak atas pendldlkan;

dan hak atas perllndungan produk ilmiah, kesuaaeteraan, dan

kesenlan darl aeaeorang.

Sebaglan beear hak-hak aeaei generasi kedua tidalt

membutuhkan campur tangan negara dalam alokael sumber daya,

karena hak-hak ltu menggol6ngkan permintaan ]eb1h kepada
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materl dartpada kepada nllal-nlIal yang ttdak dapat dlraba

berdaearkan krlterla keadllan dletrlbusl. Hak-hak aeael

generaal kedua pada daearnya adalah tuntutan bagl peraamaan

soslaI.
Hak-hak aeael manuela generasl ketlga sallng menghu-

bungkan dan mengkoneeptuallsaslkan kembali tuntutatr-

tuntutan nilai yang berkaiban dengan kedua generasl hak

asae.l manusla yang terdahulu. Termasuk dalam HAM generasi

ketlga adalah apa yang dtnyatakan dalam Pasal 28 Deklarasl

Unlversal HAM yang menyatakan bahwa setlaP orang berhak

atas auatu sugunan Boelal lnternaslonal dl dalam mana hak-

hak dan kebebasan-kebebasan yang termaktub dalam Pernyataan

lnl dapat dllaksanakan aepenuhnya-

Hak-hak asasl generasl ketiga lnl dalam Pembabakan

seJarah perkembangan .hak-hak asasl manuela dleebut sebagal

hak-hak atae pembangunan ( the rigltts to cleveLoPment). Hak-

hak ata6 pembangunan eebagatr, Paradlgma baru terhadap HAM

muncul eebagai reaksl dan l2rotes terhadap pola pembangunan

yang dllakukan oleh negara-negara dunla ketlga, dimana

makna pembanEunan telah mengalaml dietorsl yang sangat

parah (PauI S.Baut dan Beny Harman K-,1988:16). HaI lnl

dltandal dengan Penafsiran pembangunan secara semplt, VanB

hanya merupakan perwuJudan hak-hak ekonoml rakyat, dan

untuk tuJuan 1tu pola pembangunan yang dltetapkan dl nega-

ra-negara tersebut adalah Pola pembangunan yang memberlkan

prlorltas pada pembangunan dan pertumbuhan ekonoml-' Eemon-

tara pembangunan dalam bidang-bldang yang lalnnya dlkecua-
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Ilkan- Pola pembangunan eepertl ltu meneyaratkan terpellha-

ranya stabilltae, dan untuk mencapal hal tereebut, hak-hak

dan kebebaean dasar rakyat'kalau perlu dlabaikan dan dicam-

pakkan.

llunculnya hak generaei ketiga atau hak eolldarltae

dikaltkan dengan bangkltnya naeionallsme Dunla Ketiga dan

p>ersepel negara-negara berkembang bahwa tatanan lnterna-

slonal yang ada cenderung memuBuhl mereka. HaI itu Juga

dapat dlpandang eebagai tuntutan negara-negara berkembang

untuk perlakuan yang leblh ad1l dan untuk membangun suatu

elatem dunla yang akan memperlancar keadllan dletrlbutlf

dalam pengertl-an model Rawls yang eeluae-Iuaanya. Tetapi,

daaar bagi tuntutan-tuntutan ln1 tldaklah semata-mata

moral, melalnkan ternyata memPunyal landaean hukum dalam

eeJumlah Lnetrumen lnternasional- yang ada (Davldeon,

1993: 60 ) .

Mengenal apa yang menJadi lel dan ruang llngkup hak-

hak atae pembangunan lni belum ada kesepakatan diantara

para ahll hlngga eaat 1ni. Pada daearnya, hak-hak ataa

pembangunan bukanlah hak-hak yang baru sama eeka]l, akan

tetapl merupakan perluaaan dan penekanan kemball terhadap

beberapa paeal yeqg tercantum dalam Deklarael Unlvereal HAM

dan meniadl elemen-elemen utama darl koneepsl hak-hak atag

pembangunan- Pasal-paeal tersebut adalah Pasal 19, 20, dan

2L yang menyatakan bahwa eetlap orang mempunyal hak ataa

kebebaean, mempunyal dan mengeluarkan pendapat, hak atae

kebebaean berkumpul dan berpendapat Becara damal, dan hak
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untuk turut eerta dalam pemerlntahan negerlnya sendlrl bafk

secara langeung mauPun dengan Perantaraan wakll-wakllnya'

Dalampaaal-PaaallalnnyaeepertlPasal22'23,dan

25 dltegaekan bahwa setlap orang berhak atae Jamlnan soelal

dan berhak pula melakeanakan hak-hak dalam bldang ekonoml,

sosj-al,danbudayayangperlugunamartabatnyadanguna
perkembarrgT bebae prlbadlnya. setlap orang Juga benhak

atas pekerJaan, memlIlh pekerJaan' berhak atas eyarat-

syarat perburuhan yang adl1 eerta balk dan berhak mendlrl-

kan dan memaeukl eerlkat-eerlkat eekerJa untuk mellndungl

kepentingannya. Dan yang terakhlr, eetlap orang berhak atas

tlngkat hldup yang menJamin keeehatan dan keadaan yang balk

untuk dlrlnya dan keluargaoyor termasuk soal makanan'

pakalan, perumahan, dan perawatan kesehatannya'

Dengan membaca ketentuan-ketentuan dalam ketlga

paeal tersebut, dan menglnterpretasikannya secara konteks-

tual, maka akan dapat dltarlk keslmPulan, bahwa pada prln-

slpnya hak-hak atae pembe,ngunan ltu merupakan hak rakyat

mayorltas untuk membebaekan dlrl darl belenggu kemLeklnan'

ketldakad.ilan, keterbelakangan, kemelaratan, dan kera-gU-

raSuan.

Burne weston men8ldentlflkael pallng sedlklt enam

kategorl hak soltdarltas, yaltu(Weston, dalam Davldeon,

1993:61-62):

1- Hak atae Penentuan naelb eendlrl dl bldang ekonomL,

polltlk, eoelal, dan budaya.

2. Hak atae Pembangunan ekonoml dan aoalaI'
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3. Hak untuk berPartlelpael da1am, dan memperoleh manfaat

d.arl Warlean Beraama Umat Manuela (Common Heritage of

Mankincl) aerta lnforma-el dan kemaJuan laln'

4. Hak atae Perdamalan

5. Hak ataa llngkungan Yang eehat.

6. Hak atae bantuan kemlsklnan.

Paul S-Baut dan Beny Harman K. mengatakan, barangka-

11 eetelah generael- HAM yane ketlga lnl akan muncul lagi

koneepal yang leblh baru dan memposlslkan dlrtnya eebagal

paradlgma alternatlf yang leblh mengakar manakala kerangka

koneeptual hak-hak atae pembangunan tldak dapat mengemban

mlel pembaharuan kehldupan yang leblh balk bagl kaum nlekln

dan papa yang merupakan laplean paling bawah magyarakat inl

dan merupakan mayorltae Penduduk dl dunla. Da]am Perkemba-

ngan eelanJutpVdr relnterPretasl- dan reformulael' terhadap

hak-hak ataa pembangunan lnL mungkln akan menJadl kebutuhan

yang semakln mendeeak eeandalnya Paradlgma hak-hak atae

pembanepnan ltu telah dlartlkan aecara ke]lru oleh perenca-

na pembangpnan, khueuenya dl negara-negara dunla ketlga dan

perwuJudannya Juetru menopang etruktur-etruktur soelal yang

telah mapan, dan memPertaJan iurang antara mereka yang kaya

( the otr)resso?) dengan mereka yang mtekln ( tlle opressed)

(Paul S.Baut dan Beny Harman K-,1988:19).

Demlklan blea dtllhat bagaimana koneep HAII telah

mengalaml pergeaeran, tidak lagl sekedar berorlentael pada

koneep negara Barat. Koneep FIAM darl negara dunia ketiga

atau negara di belahan Tlmur telah memberlkan alternatlf
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pada pemaharnan peraoalan HAM, yang tldak sekedar memlklrkan

hak aeael dI bldang polltlk dan elp11, tetapl JuSa Inenawar-

kan hak laln, yaltu hak asael untuk membangun dan berkem-

bang.

B- Pandangan .Indoneala Mengenal HAH dan Impleroentaelnya

dalam Peraturan Perundang-undangan Republlk Indoneela

Dl Indoneeia, apablla dlblcarakan tentang HAM, maka

selalu akan muncul pertanyaan tentang HAM yang bagalmana

yang hendak dlkembangkan Indonesla. Hal lnl dlsebabkan

karena adanya Paham unlversalltae yang'dlanut oleh negara-

negara Barat dan nllal partlkularletlk yang dltuntut oleh

negara-negara berkembang dalam pelakeanaa,n HAM.

TerhadaD. adanya dua paham yang ea11ng berhadapan

lni, SatJlpto RahardJo berPendapat bahwa HAM ltu unlversal'

dan memPunyal etruktur soelal. Jadl maealah HAM ltu tldak

berhenti dl eltu eaJa, tetapl menyangkut Bemua kondlsl yang

ada dl euatu temPat, VanB mellputl aepek-aepek demografle'

geografle, tlngkat pendldlkan, tingkat keeeiahteraan,

tradlsl, dan n11a1-n11a1. Mengenal struktur soslal lnl'

satJlpto RahardJo mengatakan bahwa dimanapun dl dunla inl,

tldak ada yang tldak mempunyal etruktur eoslal' Sementara

Itu, etruktur-struktur soela1 maelng-maelng negara Juga

unlvereal. Oleh karena ltu dapat dlkatakan bahwa koneep HAM

yang dlkembangkan dl Indonesla. adalah tldak defenelf, tapi

unlvereal dan eekallgue memPunyal etruktur eoslal (Wawanca-
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r8, Hel 1997).

Pandangan lndonesla eendlrl sebagal ealah satu

negara berkembang yang memperJuangkan ParticuLatTties

background dapat dlslmak dari ucapan A11 Atatae dal-am ealah

eatu keeempatan yang mengemukakan bahwa tldak benar negara-

negara berkembang hendak menampllkan koneep alternatlf

tentang HAM. Yang dlperJuangkan adalah bahwa pelakeanaannya

hendaknya berada dalam konteke naelbnal yang memperhltung-

kan latar belakang budaVa dan tingkat pembangUnan euatu

bangea. Dengan demlkian eebenarnya IndoneslaPun mengakul

adanya nllal-nllal universal yang melekat pada HAH- Meskl-

pun demlklan, Pelakganaannya akan selalu berada dalam

konteke naelonal, eeeual dengan tlngkat kemaJuan pembangu-

nan, latar belakang budaya, dan agama-agama yang dlanut.

Pemerlntah Indoneela memandang perlu berbagai HAM

(ekonoml, soalal, budaya, elpll, dan polltik) dll1hat

sebagal Batu keeatuan yang tldak terpj.eahkan satu Bama

la1n. Pemerlntah Indonesta berpendlrj-an, bahwa dalam kon-

aepBl dan lmplementael HAM, perlu ada keselmbangan dan

keeeraelan antara hak dan kewaJiban antara lndivldu' masya-

rakat, dan negara. Da]am kgneepei yang terdapat dalam ella

Kemanuelaan yang - Adll dan Beradab, manuela tldak hanya

dl}lhat eebagal makhluk lndividu, namun iuga sebagal anggo-

ta maeyarakat-

Preeiden soeharto dalam satu keeempatan mengatakan

bahwa ". - . hak-hak aeael manuela harue berJalan eelrlng

dengan kewaJiban dan tanggung iawab aeaei. Hak-hak aeasl
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semata-mata tanpa kewaJlban-kewaJlban akan mendatangkan

kekacauan, eeballknya kewaJlban-kewaJlban tanpa hak-hak

aeael akan menlmbulkan kebekuan ... " (Soeharto, Prealden,

Anallele CSIS Tahun XXII No.5 Tahun 1993: 437).

Pemerlntah Indoneela Juga mengakul bahwa maaalah HAM

rnempunyal dlrnenel lnternaelonal eeJalan dengan pengertlan

bahwa n11a1-n11a1 HAM mempunlral slfat unlvereal. Indoneela

dapat mengertl dan menerlma kepedullan (exPresslo,n of

coneern) oleh plhak luar negerl dalam hal terJadlnya Pe-

langgaran HAM yang berat dan eeriue, akan tetapi tldak

mengurangl prlnelp bahwa tanggung Jawab terhadap uPaya

memaJukan dan menlngkatkan perllndungan HAM tetap terletak
pada rurledlkel naelonal. Indoneeia menolak upaya camPur

tangan terbuka maupun tereelubung sebagalmana gagaBan

"humanltarlan lnterventlon" (Roekmlnl, makalah tanpa tahun,

hal 4) -

Dalam pandangan Indoneela, upaya memaJukan dan

menlngkatkan perllndungan HAM perlu dllakukan dalam konteks

kerJasama lnternasional, eepertl yang dlamanatkan oleh

Plagam PBB (Paeal 1 ayat (3) ) dan bukan dengan cara kon-

frontaei dan pemaksaan tata nllai aslng yang belum tentu

seJalan dengan tata nl1al naelonal.

fndoneela Juga menllal pentlng hak pembangunan yang

pada daearnya merupakan hak kolektlf dan hak lndlvldu untuk

menlngkatkan harkat dan deraJat kemanuslaan- Proeee dan

upaya menlngkatkan perllndungan HAM dalam eegala aepeknya

Eeaungguhnya seJalan dengan prosea pembangunan, termaeuk
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penegakan dan pembangunan hukum, karena Perllndungan HAM

hanya blea terwuJud dalam auaaana tegaknya hukum'

unlverealltae HAM dalam bentuk eerta dalam penger-

tlannya yang umum tentu eaJa tldak Perlu dleangkal lagl'

t{aealahnya tlmbul apablla telah mulai. mernaeuki perlnclan

deflnlsl hak ltu, karena apa hak aeael dlanggap oleh negara

1aln sebagal tlndakan yang tldak be.rmoral dan tidak pantaa

dllakukan oleh manusla beradab

oleh karena ltu eedah eewaJarnya apablla eetlap

negara harue mengemukakan pendapat dan pandangannya menge-

nal HAM 1nl dalam bentuk yang Jelas' eehingga dapat dipaha-

miolehplhaklalndenganJelaspula.Berto}akdarlhal

teraebut, maka tatkala ada perbedaan j-nterpretaei antara

euatu negara dengan negara laln, terutama s-ekali antara

euatu budaya dan budaya yang lain, haI ltu tldak akan

langsung.dlanggapeebagalPelanggaranterhadaphakasasl.

Pandangan Indoneeia mengenal HAM dapat dlbaca dalam

makalah Departemen Luar Neberl dalam forum PBB, yanB dlan-

taranya menyatakan bahwa:

"umat nanuela telah hldup dan eedang hldtrp dalan ma6ya-

rakat-maevar.kat yarre berbeda, yang terorganleasl berda.
earkan "."" frfalp V""g berlaln-Ialnan, dlpondu oleh
eejarah dan pengataran yang berbeda-beda, dan dldorong
ofln kebutuhanlkebutuhan kondlel polltlk, ekonoml,
soslal dan^ keananan khusue mereka eendlrl. Berangkat
darl adanya kenyataan lnl, tentu saJa tldak ada pemeca-

han tunggit baef naealah lmplementael tutuk aemtla negara
di eepurti"ng Da6a ... Implementasl hak asael manugla
eeharuenya diserahkan kepada nrrlsdlksl naelonal, karena
u"itup blngsa mengertl dan menyadarl maealah-maealahnya
eendlrl "J"""u leb1h balk . - . " (Anallele CSIS, Talrttn

XXII, No.S Tahun 1993: 438)-

oleh beberapa pihak dlkeluhkan bahwa dari 25 buah



perjanJ ian internaeional, Indoneela baru meratlflkasl 4

K<rnvenel yang berkaltan dengan HAM, yaltu Convent'7ort o]7

PolitTcal RTgltts of wonen, conventTon on the ELinTnatTon of

All Forms of DTscrTmTnatlon ASaTnst wOnten, cOnventTott oI7

the Rlgllts ctf the chlLtl, dan conventTotz AgaTnst ApartlteTd

7n Sport Slkap Indoneela 1nl tentu dldaearkan pada alaean-

alaean yang kuat, dengan mempertfunbangkan beloerapa aspek.

Wawasan Indonesia yang bereifat mendasar tentang

substansL dan Penegakan HAM dapat dltemukan dalam Hukum

Daear, balk Hukum Daear tertulle maupun Hukum Dasar tldak

tertu11e. Hukum Dasar Tertulle adalah UUD 1945, VaDB ter-

dlrl darl Pembukaan, Batang Tubuh, dan'PenJelasan. Sedang-

kan Hukum Dasar Ttdak Tertulls adalah kaldah-haldah dasar

yang melengkapl Hukum Daear Tertulle, yang tlnbul dalam

praktek penyelenggaraan negara (Bahar, 1996:26)'

Pada Hukum Dasar Tertulls, dalam Pembukaan uuD 1945

tercantum kaldah-kaldah HAM yang berelfat fllsafati, sePer-

tl bahwa kemerdekaan ltu adalah hak semua bangea yang

berdasar pada Perl kemanuslaan dan perl keadllan; bahwa ne-

gara Republlk Indonesia adalah negara yang berkedaulatan

rakyat, yaDE selanJutnya berdaaarkan Pada Ketuhanan yang

Maha Esa, Kemanuelaan yang AdlI dan Beradab, Pereatuan

Indonesla, Kerakyatan yang Dlplmpln olek Hlkmah KeblJakea-

naan dalarn Permusyawaratan,/Perwakllan; dan bahwa tuJuan

neEiara Republlk Indoneela adalah mellndungl segenaP bangea

dan eeluruh tumpah darah Indoneela, memaJukan keeeJahtenaan

umum, mencerdaakan kehidupan bangsa, dan lkut melaksanakan
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ketertlban dunla yang berdasarkan kemerdekaan' perdamalan

abadl, dan keadllan eoslal'

Berbeda dengan Konstituel RlS dan uuDS 1950, dalam

uuD 1945 tldak dirumuekan secara rlncl HAM dan hak daear

warga negara eerta penduduk. Memang.dl dalam PenJelaean uuD

1945 dlkemukakan bahwa penyelenggaraan aturan pokok terae-

but dleerahkan kepada undang-undang yang leblh mudah cara

membuat, merubah dan mencabutnya. Oieh karena ltu pengatur-

an mengenal HAM dapat eaJa dllakukan Becara leblh rlncl

dalam undang-undang. Dalam UU No.14 Tahun 1970 tentang

Pokok-pokokKekuaeaanKehaklman,terdapatBpaealvang

menyangkutketentuan-ketentuanHAM.JugadalamUUNo.S
Tahun 1981 terdapat banyak Pasal yang menyangkut HAM, 15

paeal dlantaranya bahkan mengambll darl berbagal lnatrumen

tentang HAM yang dlkeluarkan oleh PBB- Dl eampl-ng ' kedua

Undang-undangtereebut,terdaPatbeberapaundang-undang
yang pada dasarnya bertuJuan untuk mellndungi HAM, dlanta-

ranya uu No.13 Tahun 1961 tentang KePollelan Negara, uu

No-S Tahun 1991 tentang KeJakeaan, uu No-14 Tahun 1985

tentang Mahkamah Agung, uu No.2 Tahun 1986 tentang Peradi-

lan Umum, w No.5 Tahun 1986 tentang PTUN, dan PP No'27

Tahun 1983 tentang: Pelaksanaan KUHAP'

Dl dalam Batang Tubuh UUD 1945, terdapat beberapa

paeal yang mengatur mengenal HAM, di antara Paeal 27 eampai

dengan Paeal 34.

Dalam Hukum Daear Tldak Tertulle terbuka peluang

untukmengembangkanleblhlanJutpengakuanterhadapHAMlnl
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Eeaual dengan perkembangan Jaman. SeJak tahun 1985, Presl-

den Soeharto mencanangkan Becara reeml bahwa Pancaslla

adalah euatu ldeolog! terbuka, YanE berartl bahwa walaupun

nllat-nllat dasarnya tetap, tetaPl penJabaran serta pelak-

Banaannya dapat dlseeualkan dengan perkembangan Jaman.

Secara eubetantlf, walaupun aangat elngkat, Pancael-

la dan UUD 1945 telah mengandung dl dalamnva perllndungan

terhadap HAM. Oleh karenanya, wawasan Indoneela mengenal

HAM dapat dltemukan dalam Pancaslla dan UUD 1945 ltu Een-

dlrl. Preelden Soeharto dalam sambutannya pada Lokakarya

tentang HAM untuk wllayah Asla Paelflk pada tanggal 26

Januarl 1993 mengemukakan bahwa:

"Daear-dagar pandangan bangsa Indonesla mengenal hak aeast
manusia Becara utuh daPat dltemukan dalam Pembukaan [)[JD

1945, vafrg diJabarkan dalam paeal-paealnya yang sangat
elngkat ltu"(Presiden Soeharto, 1993) -

Dalam baglan laln aambutanllVE, Preelden mengemukakan:

"Kemanusj"aan yang adll dan beradab adalah ealah satu darl
Ilma ella Pancaella yang merupakan daear negara kaml-
Kemanuelaan yang Adll dan Beradab lnl terkalt dengan e!1a-
alla lalnnya, lalah: SlIa Ketuhanan Yang Maha Esa, Persa-
tuan Indonesla, Kerakyatan yang Dlplmpln oleh Hlkmah
KeblJakeanaan dalam Permueyawaratan./Perwak1lan, eerta Ke-
adllan Soelal Bagl Seluruh Rakyat Indonesla. Dengan deml-
klan kaml memahannl hak aeasl manusla aecara lebth luae dan
Ieblh konstruktlf eebagai amanah, tekad, dan peluang untuk
memaJukan kemanuslaan ltu Bendlri. Dan bukan eekedar hak
yang harus dlJamln" (Preslden Soeharto,1993) -

Kemanuelaan _yang AdlI dan Beradab yang dLPergunakan

aebagal acuan dalam mengembangkan perllndungan HAM adalah

koneep universal yang lebth kaya akan makna. Jadi sebenar-

nya dalam mengembangkan n1lal unlversal tersebut tldak

perlu teriebak pada konsep barat atau non Barat, karena

olfat unlversalltae 1tu sendlrl eebenarnya telah melampaul



dlkotoml kedua koneeP tereebut-
'Darl kandungan n1la1-nllal kemanuelaan yang beralfat

unlvereal eepertl yang terqantum dalam Pancaalla dan UUD

1945, maka dapat digUnakan eebagal acuan daear dalam me-

ngembangkan eemakln dlJamln dan dlllndunSlnya hak asasl

manuela. Dalam mendorong terclptanya eltuael yang kondqslf

bagl eemakln terlindunginya HAM, maka Indoneela harue

memegang teguh n1lai daear Pancaelja eebagal acuan utama

dan mengembangkan nllal lnetrumental dan nllai Praksienya'

Melalul pengembangan nilal lnstrumental dan nllal Praksla

ltulah terdaPat peluang untuk mengkaJl berbagai tnstrumen

PBB tentang HAM dan meratlflkaelnya- Dengan demlklan,

Indoneela eebagal bangea tldak hanya terlkat secara moral

kepada konvenel PBB tereebut, nalnun Juga Eecara hukum,

karena telah menJadl baglan darl hukum naalonal'

Dalam Konferenel Dunla tentang HAM yang diadakan

pada pertengahan Junl 1993 dl Wlna, Incloneeia telah mene-

gaskan kemball Poslslnyar eeeuai dengan pemlklran yang

telah dlkemukakan oleh Preelden Soeharto'

Menterl Luar Negerl All Alatas telah menegaskan

dalam konferenel tersebut, bahwa tldak aatupun negara yang

dapat menJadlkan dlrlnya eebagal haklm atau Jurl dalam

menJaga pelaksanaan HAM. Pada konferenel tereebut dikemuka-

kan gagagan yang menghlmbau masyarakat lnternaeional untuk

tidak campur tangan dalam auatu magalah dalam negeri nega-

ra-negara yang dlanggap telah gagal menJaga dan melaksatla-

kan HAM. Indoneala mengenggap lni merupakan campur tangan
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polttlk atas masalah dalam

berdaulat, dan tentu eaJa

dlterlma.

negorl darl eebuah negara yang

ltu tldak blea dlbenarkan atau

Dalarn keeemPatan tereebut, dengan melalul menterl

Luar Ne8erl A11 Alatae, Indoneala telah menolak keinglnan

pemerintah Amerika Serlkat mauPun SekJen PBB, VanE Pada

lntlnya telah mengaJak masyarakat lnternaslonal untuk

campur tangan dalam masalah eetlaP negara yang dlanggap

gagal dalam nellndungl dan menerapkan HAI'1- Menlu A11 Alatas

mengatakan bahwa tldak ada wewenang bagl 81 kuat untuk

memberlkan khotbah bagl e1 lemah. Dlkatakannya bahwa aeba-
., I

glan beear negara berkembang memang mendukung konseP unl-

vergalltae HAM. Akan tetapl mereka akan menentang adanya

etandar-atandar yang dltentukan- SelanJut1tVg, A}atae menga-
...

takan bahwa:

,'D1 dunla lnt domlnaei el kuat terhadaP s1 lemah dan
campur tangan negana laln ma81h merupakan realltaB yang
menyakltkan. Seharuanya Jangan ada negara atau kelompok
negara yang menyombongkan dlrl dengan berperan sebagal
ha[lm, Jurl, atau algoJo terhadap negara laln dalam maaa-
Iah vang krltle dan sensltlf 1n1" (Republlka, 16 Junl
1993 ) .

Mengenal perhatlan Indoneala terhadaP magalah-masa-

lah HAM, mantan Menterl Kehaklman Iemall Saleh mengatakan

bahwa Indoneela Eudah mempunyal vlel dan perhatlan beoar

terhadap HAM. Iemail Saleh Juga mengakui adanya HAM yang

berlaku unlvereal, tldak terbatae pada tempat dan waktu.

Namun dalam penerapannya tetaP harus dleeeualkan dengan

kultur darl maslng-maelng negara- Adalah mustahll bahwa

eeluruh bangea dl dunla inl blea memPunyal eatu Pandangan

l.}



yang aama untuk berbagal macam persoalan. Kultur, koneep,

serta latar belakang eetlaP bangea lkut, nempengaruhl cara'

pandang dalam mellhat sebuah pereoalan. Jadl tldak biea

dleamaratakan begitu eaJa (Kompae, 19 Junl 1993)-

IsmalI Sa1eh mengutarakan bahwa eangat eulj-t bagl

guatu negara untuk menerlma koneep yang dipakeakan datang

dari Iuar. Indoneela uremlllkl koneepel HAM yang seeual

dengan corak hldupnya eendlrl- Oat|m UUO 1945 dj-eebutkan

tentang HAM 1tu eepertl hak nemperoleh pendldlkan, hak

beragama, hak hldup Becara layak, dan eebagalnya- Adapun

lmplementaslnya d.llakeanakan dalam berbagal perundang-

undangan. Adanya euatu negara yang menekan negara laln

untuk menglkutl koneep-konsepIlY&, merupakan buktl bahwa la

tidak menghormatl HAM ltu Bendlrl. Indoneela tldak pernah

berueaha untuk memakeakan vlslnya terhadap HAM lnl kePada

bangea-bangaa' }aln, dan Indoneela Juga tldak mau dipakea

untuk melaksanakan HAM yane tldak Besual dengan vielnya

(Kompae,19 Junl 1993)-

oleh kar'ena ltu, Muladl mengatakan bahwa bahaean

tentang ldeologi bangsa dalam merumuBkan HAM mutlak perlu,

eebab hal tereebut akan berkaltan erat dengan haklkat

faleafah, doktrln-, dan wawasan bangea Indoneela tentang

manuela, balk aecara lndlvldual mauPun kolektlf . Dl dal-am

mae,yarakat yang beraeaskan kekeluargaan sepertl Indoneela'

tldak dlkenal Eecara fragmentarle moralltag komunal, mora-

Ittae lnetltuelonal, dan moralltae elpll- Ketlga bentuk

moralltae tereebut merupakan elsl-elel bangunan aegltlga



gamaalslyangsalingmenunjangsatuaamalainaecara

proporslnal- Manuela harue dlIlhat balk Eecara Prlbadl,

eebagai makhluk eoslal, dan_ eebagal Warga negara. Manuela

haruedlpandangeebagalclPtaanTuhanYangMahaEgadan

sebagal warga negara, ntanuela Juga harue dlpandang eebagal

eub aletem hubungan antar bangea (Muladl'1994:5)'

MuladI eelanJutnya mengutarakan tentang Perlunya

Pemblcaraan tentang ldeologl, karena orang mulal berblcara

pragmatle dalam artl bahwa tolok ukur kemanfaatan ldeologl

tldak hanya berslfat moral, tetaPl berelfat utllltarlan'

Ideologl harue dapat rnenseJahterakan bangsa, balk Jaemanlah

maupun rohanlah. Muatan lntelektual dan moral harus berpa-

Bangandenganmuatanaktual.Dalamhallnlkeberadaan

Bemacam Plagam HAM Indonesla yang dldasarkan atae pendeka-

tan partlkularletlk relatlf, merupakan salah satu Tnterven-

Lng varLabLe, untuk menglsl keeenJangan antara aspek lnte-

lektual dan aepek ldeologl yang berslfat aktual' Plagam HAM

tereebut akan merupakan baglan darl cocle of conduct of the

NatTon (Muladl, 1994:5)'

Dalam memblcarakan ldeologl, eerlngkall oranE; berel-

fat emoelonal, bahkan cenderung untuk over'-7mP6secl' Tanpa

dukungan lnternallsael kultural yang rnantaP, elkap tereebut

akan menJadl bumerang (self-ctefeatittg) ' KaJlan komparatlf

tentang ideologi kontemPorer (contemPorat'y of comparatLve

l-cleoLogy) merupakan hal yang pentlng, kerena eetlaP ldeolo-

gi akan mengandung hal-hal posltlf dan negabif bagl bangsa

Ialn.Dalamperbandlnganldeologl,tldakPer}udttonJolkan
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seolah-oleh ldeologl lndoneela yang pallng auPer, teEapl

yang pallne pentlng adalah menJawab pertanyaan mengapa

Indonesla menganut ldeologl Pancaslla dan mempertahankan

UUD 1945 (Muladl , 1994:5 ) .

Berdaearkan hal-hal dl atae, menurut Muladl bangea

rndonesla eudah selayaknya menentukan PosLeinya dalam

perkembangan HAM eebagal penganut Pandangan Partlkularletlk

Relatlf. HAM tldak mungkln dldefinieikan aecara univereal

sebagai : those tlgltts whicll are inherent in our nature and

wltltout wltich we cannot llve as hwnan beings, tetapl harus

dlrumuekan dalam konteke ideologi bangea yang nenempatkan

manuela balk eebagal lndlvldu mauPun makhluk soeial atae

dasar aaaE kekeluargaan. Dengan demlkian, bagl bangea Indo-

nesla HAM adalah hak-hak daear yang melekat pada iatidiri

manuela secara kodratl dan eecara unlvereal, dan berfungel

menJaga lntegrltaa keberadaannya, berkaltan dengan hak

hldup dan kehlduPan, keeelamatan, keamanan' kemerdekaan,

keadllan, kebergamaa, keaeJahteraan dan hak untuk maJu

eebagal karunla Tuhan Yang Maha Eea yane tldak boleh d1a-

baikan atau dlrampae oleh elapapun (Muladl,1994:6).

slkap partlkularlsttk relatlf lnl mempunyal landagan

elkap lnternaelonal yang kuat eepertl Pasal 18 the Jakarta

Maseage, Deklarael HAM Kuala Lumpur (AIPO, 1993), Deklarasl

Wlna dan Program Tlndakan 1993 yang dlhaellkan oleh konfer-

enel HAM dunla. Seeual dengan tuJuan bangea fndoneela untuk

turut menclptakan ketertlban dunla, hal |nl meruPakan akar

budaya yang kuat untuk berflklr atas daaar relatlvleme
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ku1tural.

Seperti telah dll<emukakan dl atas' HAM menurut vlel

Indonesla adalah HAM yang dalam pelakeanaannya dleeeualkan

dengan Pancaslla dan UUD 1945. Hak daear yang secara de

jure terumus dalam WD 1945 adalah hak bangea untuk merdeka

eebagalmana dlamanatkan oleh Pernbukaan WD 1945. Kemerde-

kaan dl einl mengandung makna lebih darl eekedar emanalpael

polltlk, melalnkan meruPakan manlfeetael darl PerJuangan

dan keeadaran bangsa Indonesla untuk mencj.ptakan suatu

maeryarakat dengan kemerdekaan yang E e€,ungguhnya dan meruPa-

kan hak etrategls yang dlakul dalam kehldupan berbangoa.

SelanJutoVdr beberapa paeal dalam UUD 1945 memuat seJumlah

hak-hak ekonoml, eoslal budaya, dan pollttk yang seharusnya

dlJabarkan aecara leblh khusue dl dalam perundang-undangan

atau dllntegraelkan ke dalam sietem aturan-aturan hukum

nas1onal.

Apablla dl}lhat ke dalam Batang Tubuhnya, maka akan

dltemul beberapa kelompok hak, YaDB tersebar dalam beberapa

paeal, yaltu:

a. hak kolektif: bahwa Besungguhnya kernerdekaan itu adalah

hak segala bangea dan oleh sebab 1tu maka penJaJahan dl

atas dunla harue dlhapuekan, karena tldak seeual dengan

perl kemanuslaan dan perl keadl1an.

b. hak persamaan: segala warga negara bersamaan kedudukan-

nya dl dalam hukum dan pemerlntahan, dan waJlb menJun-

jung hukum dan pemerintahan ltu dengan tldak ada keke-

cuallannya (Pasal 27 avat (1) UUD 1945)
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c. hak-hak soelal ekonoml: tiap-tlaP warga negara berhak

atag pekerJaan dan penghldupan yang Iayak bagl kemanu-

elaan (Pasal 27 ayat (2) UUD 1945)'

d. hak polltlk: kemerdekaan berserlkat dan berkumpul,

mengeluarkan plklran dan tullean dan eebagalnya dite-

tapkan dalam undang-undang (Pasa1 28 UUD 1945) '

e. Hak-hak a6aal prlbadl: negara menJamln kemerdekaan

tlap-tlap penduduk untuk memeluli agamanya maaing-maslng

dan untuk berlbadah nenurut agamanya dan kepercayaannya

ltu.

f. hak aeael eoelal budaya: tlap-tlaP warga negara berhak

mendapat pengaJaran (Pasal 31 ayab (1) UUD 1945).

g. hak ekonoml dan eoeial : Paeal 33-34 UUD 1945'

(T1n FII Undlp, 1991:48-49)-

Berdaearkan paeal-pasal tergebut dl atas, daPat

dlkatakan bahwa wD 1945 balk dalam Pembukaan maupun dalam

Batang Tubuh, bahkan dalam Jiwa eerta aemangatnya mengakul

dan menJunJung tlnggi HAM eebagal hak kodratl'

Dengan Pancaella dan UUD 1945, para pendlrl negara

RI menolak lndlvldualleme yang menJlwal HAM PBB. Dalam

Deklaraei Unlvereal, manuela hanya dlllhat sebagal makhLuk

lndlvldual, dan tl_dak dl11hat dalam kedudukannya eebagai

makhluk eoelal. Soepomo, gebagal salah Batu tokoh yang lkut

merumuskan Pancaslla dan UUD 1945 menegaakan bahwa manugla

menurut ldeologl k1ta, menurut pandangan hiduP kita perta-

ma-tama adalah makhluk eoelal. Pueat hidup bukanlah indivi-

du, melalnkan ma6yarakat atau kelomPok atau bangea; dan
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manusla lndlvldu ltu adalah pentlng dalam hubungannya dengan

poslelnya dalam masyarakat atau bangea (setlardJa' 1991: 130.

Tap II/|,1PR/L978 tentang P4 telah memuat n11a1-n11a1,

dan prlnalp-prlnelp yang mendasarl perumuaan-perumuaan HAM

rnenurut pandangan hldup Indoneela. Tap tersebut memuat vlsL

daear Indoneela tentang HAM, yaltu bahlra

'.Manuela dltempatkan pada keluhuran harkat dan martabat-
nya eebagal *"ifriut tutran Yang Maha Esa dengan kesadaran
untuk ,.ttg"rU"tt kodratnya eebagal makhluk prlbadL ''' dan '

eekallEUe sebagal makhluk soslal. DenSan slla Kemanuelaan
V""e faff a""-g."adab, manuBla dlakul dan dlperlakukan
eesual a""E"" harkat dan martabatnya aebagal nakhluk
Tuhan Yang Maha Esa, yang aama deraJatnya, VBIIE sama'"hcrh '

a"" [.*aJlbannya, tanPa membeda-bedakan euku, keturunan,
aganna, dan kepereayaan, Jenla kelamln, kedudukan soela].,

"r-""ra' ku}li,- dal sebagalnya. Karena ltu dlkembangkqn
;ik;; "afing 

menclntal eeeama manudta, elkaP tenggang
rasa dan tepi eellra, eerta tldak aewenang-wenang terha-
a.p-orane fifn- Kemanuelaan yang adl1 dan beradab berartl
menJunJung tlnggl n1141-nllal kemanuqlaan ' ':"' , ,,

Darl apa yang tertuang dalam" Tap II,/MPR,/19?8 teree-

but nampak Jelae bagalmana Pandangan bang:1,,,Ind9neela

mengenal HAM. Menurut pandangan bangea Indoneg-la,, man3,e-la

mempunyal deraJat yang luhur sebagal makhluk lndlvld'u

sekallgus sebagal makhluk soelal (makhluk monodualle).

Menurut bangsa Indonesia, E,emua manugla ltu pada dasarnya

Eama deralatnya, dan oleh karena ltu mempunyal hak dan

kewaJlban aeasl Yang eama PuIa

Menurut pandangan Indoneela, HAM bersumber pada

kemanuelaanyangadlldanberadabdengandlJlwaldandllan-

dael oleh slla-slla lalnnya. Oleh karena itu, sepertl yang

tertuang dalam Tap TI/MPR/Lg?8, HAM menurut Pancasl}a

mempunyal dua landaean, Yaltu:

1. kodrat manusla; lalah klta sebagal manusla dengan ko-
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drat 1n1.

2- Tuhan Yang Maha Esa.

OIeh karena ltu, pelakeanaan HAM harue dapat dlpertanggung-

Jawabkan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pelakeanaan HAM Juga

harue dlJlwal oleh e1la-e1Ia dalam Pancaella-

Dalam kenyataannya, eebagalmana halnya dlhadapl

negara-negara dunla ketlga lalnnya, dl Indoneei-a Juga ter-

Jadl bentrokan-bentrokan antara nilal-nllai tradlelonal dan

nllal-nllal modern. Namun selalu diupayakan agar bentrokan-

bentrokan lnl tetap kec1l tanPa menlmbulkan bahaya bagi

pereatuan dan keeatuan bangea.

DI Indoneela ada dua pemlklran mengenal HAM. Pertama

adalah pemlklran yang berelfat " Tnward LookLng", vang

mengatakan bahwa dalam membahae masalah HAM, hanya memakai

Indoneala eebagal referensl, karena bangea Indonesla eudah

nengenal hak-hak manusla mtrlai darl Jaman nenek moyang-

Secara lmpllelt berartl bahwa bangea Indonesla tldak perlu

menghlraukan pendapat dunla luar (Tlm FH Undlp,1991:57).

Pemlklran yang kedua lebih bereifat " outward )ook-

|nd', yaltu yang dlgolongkan dalam "hunan rig;hts activi-

ties". Kelompok ln1 cenderung mengacu pada Pada Perumuaan

pereepgl Barat dengan leblh menonJolkan hak-hak po}ltlk,

eepertl kebebaean mengeluarkan Pendapat. Menurut kelompok

pemlklnan 1nl, ada waktu untuk mempelaJarl kebudayaan yang

banyak ragamnya Eecara mendalam dalam waktu yang elngkat-

Padahal pelanggaran terhadap HAM (polltlk) berJalan tertta,

eehlngga elkap yang pallng balk adalah menerlma eaJa apa
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yang telah dlkonaeneuekan dalarn berbagal forum lnternaslon-

aI dan memakal Perumuaan ltu eebagal patokan untuk memper-

balkl tlndakan dl bldang HAM dt.dalam negerl. laglPula,

menurut pandangan lnl, dlkhawatlrkan bahwa beberaPa nllal

tradlelonal memberl Juetlflkasl untuk m€mPortahankan ke-

cenderungan ke arah otorlterleme (Tlm FH Undlp,1991:57-58).

Menghadapl" kedua pendapat tersebut, Mlrlam BudlardJo

menyarankan untuk mengambll Jalan yang pal1ne ba1k, yaitu

Jalan tengah (Bud1ardJo, 1991:37 )'

Seeual dengan Pandangan bangea Indoneela, yaltu

bahwa manuela adalah makhluk monodualle, maka maeyarakat

yang dllnginkan adalah maeyarakat yang'menJamln keeeLmbang-

an antara kepentlngan lndlvldu dengan kePentlngan sogial'

Ada suatu mekanleme dalam magyarakat yang menJaga agar hak-

hak dan kebebaean lndlvldu tldak menlmbulkan ketldakaamaan-

Dengan tlpe maeyarakat Indoneela yang sePertl lnl, maka

koneep HAM Indoneela adalah eebagal berlkut:

1) HAM eecara kodratl ada pada dlrl manusLa, hlngga manu-

sla Ltu dapat mengembangkan dlrt dan memperoleh kebaha-

glaan dl dalam kehlduPannya'

2) HAM neeklpun berslfat lndivldua}, hanva tumbuh dan

berkembang dl dalam kehldupan bermaeyarakat dan berne-

gara.

3) HAM dengan segala hak dan kebebaean lndlvldual adalah

hak dan kebebasan yang menJaga keeelmbangan antara hak

dan kebebasan (yang dapat rnenlmbulkan keeenJangan)

dengan pergamaan (egualLtY) .
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4)

s)

HAM karena tumbuh dalam kehldupan bermaeyarakat berkol-

erasl aecara aelmbang dengan fungei atau kewaJlban yang

terdapat dalam kehldupa_n bermaeyarakat.

Adanya HAM tldak berartl dlkorbankan keseJahteraan umun

doml keeeJahteraan lndlvldu. HAM mencarl keeelmbangan

antara keduanya.

Preelden Soeharto, dalam pld.ato tahunan tanggat 77

AgUetue 1990 menyatakan faham hak aeael tldak lndlvldualle
yang mengabalkan .kepentlngan masyarakat bangea dan negara.

Kodrat manuela adalah eebagai makhluk lndlvldu dan makhluk

eoslal eekallgue- Manuela hanya memPunyal makna Jlka ada

manusla lalnnya, Jlka berada dalam llngkungan magyarakat-

KemaJuan dan reJekl yang dlperoleh aeaeorang bukanlah

aepenuhnya merupakan haknya eendlrl- Ada reJeki dan hak

orang laln yang tercakup dl dalamnya yang harue dla terue-

kan melalul negara, magyarakat, ataupun Becara langeung

Berdaearkan plklran mendaear tentang HAM dalam

maeyarakat Indoneela dan lqbangan antara hak perorangan dan

maayarakat dalam kenyataan hldup maayarakat dan bangea ae-

bagalmana dluralkan dl atas, menurut Mukhtar KueumaatmadJa,

maka eegala kekurangan yang maelh ada dl dalam mewuJudkan

HAM dalam kenyataan kehldupan bangea Indoneala haruelah

dlllhat eebagal hambatan atau keterbataean eementara- Seba-

glan beear hambatan atau keterbataaan inl dleebabkan oleh

keadaan-keadaan seJarah bangea Indoneela yang un1k. Perlu

dleadarl bahwa keterbataaan dan kekurangan lnl adalah bukan

aklbat keeengaJaan (KueumaatmadJa, 1991:5) .
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Praktek-praktek dl bldang HAM eelama 1nl menlmbulkan

kecurlgaan, bahwa eekallan etandar dan Penllalan terhadap

praktek dalam HAM dl nega-ra-negara dl dunla menggunakan

aaaa dan pemlklran yang terdapat dalam hukum modernr VanB

menggunakan lndlvldu sebagal tcllok ukurnya. John Rawls

dalam bukunya "Theory of Justlce" (1971) mengemukakan dua

aaas keadllan, Yaitu:
1) Setlap orang harue memPunyal hak yang sama terhadaP

kemerdekaan yang pallng daear' sama eeperti yang Juga

ada pada orang laln

2) Ketldaksamaan aoalal dan ekonoml hendaknya dlatur Be-

demlklan rupa sehlngga keduanya'(a) eecara raslonal

dlharapkan blsa dicapaL oleh eetlaP oran8, dan (b)

dlkaltkan pada kedudukan dan Jabatan yang terbuka untuk

aekallan orang

Dalam kedua aEaB yang dlkemukakan Rawle tereebut, namPak

Jelas penonJolan asPek lndlvldunya(Raw}s, dalam. Tlm FH

Undlp:65).

Terhadap pandangan Rawls tereebut dl atas, satJlpto

RahardJo berpendapat bahwa bangea Indonegla tldak menganut

aJaran tereebut, karena hasll Pemlklran dan Praktek dl

Indoneela leblh mellhat kepada totalitas dan kebersamaan

aebagaL acuan dasar kehidupan bereamanya, darlPada kepada

lndlvldu dengan sekalian atrlbutnya, .sepertl kepentingan

ltu (RahardJo, dalam Tlm FH Undlp:65).

Perbedaan perE,epsl dan Pemlklran antara bangsa Indo-

neala dengan bangsa-bangsa yang lain tersebut akan besar



artlnya pada eaat bangea Indoneela akan mempraktekkan HAM-

Ha1 ln1 mengandung artl bahwa meeklpun Indonesla menerlma

UDHR, dalam perwuJudannya d-leeeualkan dengan format per6ep-

81 dan pemlklran bangaa Indonesla.

Menurut Roekmlnl SoedJono, eebenarnya maealah HAM

bukan hanya menyangkut maealah koneepsl, namun Juga masalah

rnonitorlng perlindungan HAM, eelaln masalah kerJasama

lnternaelonal untuk menlngkatkan perllndungan HAM. Dalam

kaltannya dengan lnl, eikap Indonesia adalah eebagai berl-

kut:

1. Mengakul bahwa HAI'I berelfat unlveraal, tetapl lmple-

mentaBlnya tldak dapat dllepaekan darl eituasi dan

kondlel dlmana nllal-nilal kemanuelaan teraebut dlope-

raelonalleaelkan, dengan memperhatlkan aegl-gegl

tradlsl, budaya, agama, dan tlngkat Penbangunan suatu

bangea. Dlakui pula bahwa darl berbagal hak daear

manusla terdapat hak-hak yang tldak dapat dlkecuallkan

dan berlaku mutlak dimanapun lndlvidu tersebut berada,

eepertl hak untuk hidup, hak untuk tidak diglkea, dan

hak untuk mendaPatkan peradllan yang tidak memihak-

2. Perlunya berbagal HAM (ekonoml, eoslal, budaya, elpll,

dan politlk) dillhat eebagal satu kesatuan yang tidak

terpieahkan satu aama Ialn.

3. Dalam konsepel dan implementaei HAI'I perlu ada keaeim-

bangan dan keeeraeian antara hak dan kewal lban antara

lndlvldu, magyarakat, dan negara.

4- Mengakul bahwa masalah HAM memPunyal dlmenai interna-
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5.

elonal. dengan pengertlan bahwa nllal-nllal HAM mem-

punyat elfat universal-

upaya memaiukan dan -nrenlngkatkan perllndungan hak

asasl manusla perlu dllakukan dalam kopteke kerJasama

lnternaelonal,eeperti yang dlamanatkan oleh Plagam PBB

I paaal 1 ayat t3] I clan bukan dengan cara konfrontaal

dan pemakeaan tata n1Ia1 aelng yang belum tentu seJa- !

1an dengan tata nlIal naelonal'

Indoneela menllal pentlng hak pembangunan ("r'l€d:t to

deveLopment") yang pada daearnya meruPakan hak kolek-

t1f dan hak lnd1v1du untuk menlngkatkan harkat dan

deraJat kemanuelaan [pasal 27 ayat (2) dan pasal 33

UUD1945].Proaesdanupayamenlngkatkanperlindungan

hak aeagl manuela dalam segala aspeknya seeungguhnya

seJalan dengan Proaea Pembangunan'termaeuk penegakan

dan pembangunan hukum, karena perllndungan hak asasl

manusla hanya blea terwuJud dalam suasana tegaknya

hukum

T.KeblJakeanaanhakaeaglmanuslayangdltuJukanke

dalam maupun ke luar, rnerupakan dua elsL mata uang-

upaya memproyekelkan koneepsl, pandangan dan cara cara

pendekatan mengenal masalah hak asasl manusla adalah

nerupakan baglan darl peran Indoneela dalam lkut

menclptakan kondlel yang konduktlf bagl Pelakeanaan

hak asael manuela pada umunnya, balk pada tlngkat

naslonal mauPun lnternaelonal

slkap Indonesla yang demlklan ltu, tetap menSacu

6-
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kepada Pancaella. operaelonalleaelnya tentu eaJa harue

berada dalam kerangka UUD 1945- KeblJakan Indoneela vang

demtklan ltu nampak ielas darl Keppree Nomer 50 Tahun 1993,

tentang Komlel Naelonal Hak Aeaei Manuela, dl man& paoal 2

Keppree tereebut mengs.manatkan agar Komnas HAM beraeaekan

P.a.ncaeila.

Indoneela aecara penuh memberlkan pandangan bahwa

Bemua HAM dan kebebasan-kebeba'san daear adalah tldak dapat

dlbagt dan eal1ng tergantung. Hal lnl dtkemukakan oleh

delegael Indoneela dl depan Komiel HAM PBB pada tahun 1991'

Bahwa pembangunan adalah ha} yang perlu untuk menJamln

perdamalan eoelal yang abadi dan memaJukan HAM Beeara efek

tlf , dan pada eaat yang Bama, menlnElkat menuJu penghormatan

terhadap HAM, berperan eebagal faktor-fektor yang Penting

dalam Pertumbuhan ekonoml dan soslal. Seiak manuela menJadl

pelaku utama dan ahll warle pembangunan, penlngkatan kuall-

tae hldup, dalam bldang soelal dan polltlk, Perbalkan

keeehatan, keeempatan pendldlkan, kondi-sl perumahan, kehi-

dupan agama, dan eebagaj-nya merupakan aePek-aePek pentlng

dalam memaJukan HAM-

Berhubungan dengan hal tereebut, GBHN mengartlkan

pembangunan manusla Indonesla eebagal keeeluruhan dalam

aegenap aepek kehldupan dan untuk perballian eeluruh maaya-

rakat Indonesla.

Aklbatnya, Indoneela telah menyuaun 7 prlnelp yang

dlbuat untuk mereflekelkan proE,ee, pembangunan yang kornpleke

dan untuk pedoman pelakeanaan pembangunan naelonaI. KetuJuh
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prlnalp tereebut adalah:

1. Seluruh ueaha pembangunan harue dlperuntukkan bagl

penlngkatan keeeJahteraan manugla, balk eebagal kelom-

pok atau lndlvidu warga negara'

2. Ueaha beraama dan eletem kekeluargaan, berartl bahwa

pembangunan harue dlueahakan rnelalul usaha-ueaha berea-

ma rakyat, karena lde=Ide dan aePlraeL bangsa hanya

dapat dllakeanakan dalam auaaana kerJaaalna eallng ,

' ' " l''i 'l'"; 
''

menguntungkan antara negara dan lndlvldu I i"
. ,,. ,.,,:;,i*

3. Demokrael, yaltu blla ada masalah dlseleealkan melalul..,,
'':L i-:

pertlmbangan yang rnendalam untuk menerlma konsen"Ut. ''' '"'

,1,

4. Keadllan dan pergamaan harua aecara sama dlnlkmatl

eetlap warga neEiara

5. Keeelmbangan yang harmonla antara berbagal kepentlnSanl,"r
:,. r:r r"t 'i.

yaitu antara kepentingan lndlvldu dan kepentln€&tr -

masyarakat, dan antara kepentlngan naslonal dan |rrt""-"'

naslonal , ,-

6- Keeadaran hukum, bahwa setlaP warga negara Indonesla

harue se}alu menyadarl dan mematuhl hukum, dan bahwa

negara harus eelau melakeanakan kewaJlbannya menegakkan,.
: .-

hukum. ''
7 - Kepercayaan dlrl, bahwa pembangunan naeional harus

dldasarkan Pada kemampuan bangsa Eendlrl yang kuat

berldentltas
KetuJuh prlnslp Pembangunan 1tu menunJukkan Pemba-

ngunan yang berdaearkan partLslpael maayarakat dalam ProBeE

pembangunan dl Indoneela.
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Indoneela meyaklnl keeatuan HAM, aehlngga pendekatan

yang lntegral t.erhadap HAM harue dlmaJukan. Hak-hak ekono-

fl!, Boslal, dan budaya harus dlberl perhatLan yang aama

dengan hak-hak e1pl1 dan polltlk. Hak-hak pembangunan

adalah lnt1 realleael hak-hak tersebut, karena p.*tu'ngunan

adalah koneep banyak Eegi yang mellputl eeluruh kehldupan

manuela dalam Bega}a asPek hak-hak dasarnya, balk ekonoml,

eoslal, budaya, etp!}, at,au p6lltlk. Penderltaan manusla

dan kehllangan martabatnya yang dleebabkan oleh kekurangan

makanan, perllndungan, keeempatan memPeroleh pend,td.lkan,

dan fasllltae keeehatan adalah aama' pentlngnya dengan

masalah-mabalah polltlk dan Elpl1.

Berdaear pengalaman praktls, pemerintah fndoneela

percaya bahwa pembangpnan memudahkan usaha-ueaha uhtuk

memaJukan kenlkmatan HAM dan prosee demokratisael- Secara

konseptual, Indoneela memandang bahwa apablla hal tereebut

dlperdebatkan, hanya merupakan hal yang tidak perlu dan

kehllangan relevanalnya, kecuall Jlka mempunyal pegangar
,i:;-r, l

gagaaan yang benar, VanB lebth baik darl pembangllnan -gepe'

tl yang dltentukan dalam Deklaraet Hak Pembcit&rlnqn-

oleh karena ltu, pembangUnan me$[pakan ProBea ekor f'
eoelal, budaya, dan pol1tlk yang menyeluruh, yang bert f"^n
pada kemaJuan yang konstan atae keseiahteraan

masyarakat d.an eeluruh lndlvldu, Yatrg dldaearkr:I'. pada
t/'

partlslpasl yang berarti dalam pembangunan dan da1,,'pemba-
i

glan keuntungan yang JuJur. Jelaela.l. darl gagasan i bereebut
I

bahwa rI]\M dan demokrasl merupakan baglan dan pefet pemba-
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ngunan.

PekerJaan yang pentlng yang menghadang bangsa Indo-

neela eaat tnl adalah bag_almana menunJukkan kepada dunla

Iuar, bahwa bangea Indoneela menJalankan HAM eegual dengan

koneepelbangaaeendlrl,danmenunJukkankepadadunlaluar
bahwabangealndoneelaeedangglatmelakeanakanHAM.

Koneletenel upeyB bangsa dalam mengembangkan HAM

sebagal pengamalan Pancaella antara laln dapat dlllhat darl

lahlrnya Komnas HAM yang beraeas Pancasila' Lahlrnya Komnas

HAM Juga merupakan wuJud nyata dan keeungguhan stkap potl-
l

t1k pemerlntah Indoneeia dalam mengembangkan dan rtenlngkat-

kan lmPlementasl HAM dl Indoneela'

Konferensl HAM Sedunla menegaskan kemball peranan

penting dan konstruktlf yang dlmalnkan oleh tnstltugl

naglonal dalam PemaJuan dan perllndungen HAM' terutama

dalam kapaertae naelhat mereka kepada PenguaEa yang komPe-

ten,peranannyadalammengataslpelanggaranHAM'dalam

PenyebaranlnformaelHAM,danPendldlkanHAM.Konferengi
HAM Sedunla mendorong pendlrlan dan Pen8luatan lnstltusl

naelonaldenganmemandang,,Prl.nsTP-PrTnsTPyansberhubungan

dengangtaf,usinstTtusTnasTclna]...eertamengakulbahwatlap

negara mempunyal hak untuk memlIlh kerangka kerJa yang

pallngeeeuaidengankebutuhankhueuePadatlngkatnaslonal

(Deklarasl Vlenna dan Program AkeI 1993, butlr 38)'

Dalam Deklarasl Vlenna dan Program Aksl 1993

eelanJutnyadlmuatbahwaketetapan_ketetapanreglona}

memalnkan Peranan pentlng dalam memalukan dan melindungi
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HAM.KetetapantereebutharuamemPerkuatgtandarHAMunlver_

eal, eebagalmana terkand.ung dalam lnetrumen-lnetrumen HAM

lnternaelonal, dan perllndungannya' Konferenal HAM Sedunla

menyokong usaha-ueaha yang eedang dllakukan untuk memper-

kuat ketetapan tersebut dan untuk menlngkatkan keefektl-fan-

EVa, eementara pada saat yang sama menekankan pentlngnya

kerJasama dengan aktlvltas HAM PBB. Konferenel HAM Sedunla

menyatakan kemball kebutuhan untuk mempertlmbangkan kemung-

klnan membuat ketetapan reglona] dan sub reglonal untuk

pemaJuan dan perllndungan HAM dlmana dlperlukan-

Indoneeta menyambut balk ueul pembentukan euatu

lnetltuel naglonal khueus untuk menangani masalah-masalah

HAM dl Indoneela. Maka dengan KePpres No-SO Tahun 1993,

pada tanggal 7 Junl 1993 dlbentuklah gebuah komlei vang

mempunyal tugae menanganl maealah-maealah di bidang HAM,

yang dleebut Komlel Naalonal Hak-hak Asael Manuela (dlelng-

kat Komnag HAU). Pembentukan Komnae HAM 1ni bukanlah euatu

tlndakan yang eerta merta,'tetapl telah melalul proaeg

pemlklran dan pembahasan yang cukup panJang'

Terbentuk dan berfungelnya lnetltuel 1tu merupakan

pengkhueuaan, PenaJaman, penlngkatan' perluaBan' eerta

penyatuan dan pelembagaan darl berbagal daear, ke-tentuan

serta praktek yang telah d.llakeanakan eelama ini- Dalam

JaJaran pemerlntah, Iembaga perwakllan, dan bahkan dl

maeyarakat pun Besungguhnya eudah ada pranata, instansi,

dan organieasi yang dibentuk untuk melindunel HAM lni, balk

dalam arti yang eemplt maupun dalam arti yang luaa (Himpu-



nan Pldato Preeiden Soeharto,1993:204) -

Komnae HAM yang telah dlbentuk dengan Keppree No'50

Tahun 1993 ln1 Juga merupakan ealah satu bentuk rekomenda-

eI Loka Karya I HAM yang dleelenggarakan oleh Pemerlntah

(Departemen Luar Negerl) dengan eponsor PBB pada tanggal

2L-22 Januarl 1991. TuJuan dladakannya Loka Karva tereebut

antara laln adalah untuk mencarl Jal"an keluar guna mengata-

g1 pelanggaran hak aeael manuela yang terJadl dl Indonesla'

Dan usaha untuk mengatael pelanggaran lnl merupakan baglan

dari perJuangan bangsa, balk dl forum naslonal mauPun

lnternaelonal

Dalam Loka Karya I tersebut dlhasllkan tlga re-

komendael, yaltu: 
'

1)PendlrlanKomiteHAMl.nter-dePartemental.

D Pendlrlan Komlsl Naelonal HAM

3) Peran aktlf Indonesla dl bidang HAM pada forum

reglonal dan lnternaelonal

SeIanJutoYs, pada. tanggal 24-26 Oktober 1994, be-

rartl eetelah Komnas HAM berdlrl dan melaksanakan tugasnya'

dl Jakarta dilangsungkan Loka Karya II tentang HAM. Loka

Karya 1nl dlselenggarakan oleh Pemerlntah Indoneela dan

Komnas HAM bekerJa sama dengan Pueat HAM PBB dan dlfokuskan

pada tlga hal, Yaltu:

1) Ratiflkasl lnstrumen j-nternaslonal dl bidans HAM.

2) Penyebaran lnformasl dan pendldlkan HAM balk dalam

aektor formal maupun lnformaI, dan Peran medla

maa€ta.
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3) Menentukan masalah-maealah yang perlu dlberlkan

prloritaetlnggidalamPelakeanaanHAM,terutama

hak-hak yang tldak dapat dtlngkarl sePertl pengu-

rangan kemlsklnan, hak-hak kelompok lemah, dan hak-

hak yang Ialn, YaDE Pelanggarannya mudah mencoreng

c ltra.
Padakenyataannya,maealah-maea}ahyangmenJadl

prlorltas dalam Loka Karya II tereebut iuga meniad'5' prlorl-

tas dalam Deklarael Wlna dan Keglatan Program (Progranme of

ActTon). seeual den8an semangat Deklarasl wina dan Keglatan

Program, Loka Karya II merekomendaelkan Pembentukan Program

keglatan naslons] yang mellputl tlndakan-tlndakan yang akan

dlambll dalam iangka waktu 5 ( llura) tahun'

PBB memang menganiurkan dlbentuknya komiei-komj'sl

naslonal hak'asael manusla dl aeluruh dunia- Bagalmana cara

membentuknya, dan dengan inetrumen apa dieerahkan pada

elstem hukum negara yang bereangkutan. Ada yang mencantum-

kannya dalam undang-undang dasar, undang-undang, ataupun

cukup melalul keputuean ekeekutlf, seperti yang dllakukan

Indoneela, yaitu membentuk Komnae HAM dengan Keputuean

Preelden.

Dalam kaltannya dengan Komnae HAM, Marzukl Daruaman

,d1 depan Komlel HAM PBB pada tanggal 24 Februari 1994 di

Jenewa mengemukakan bahwa Komnae menyadari betul krltik

lnternaslonal yang dltuJukan pada pemerintah berkenaan

dengan keadaan HAM df Indoneela. Komnas menyadari bahwa

maealah-maealah HAM telah meniadl bahan polltlk lnterna-
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elonal, dan telah menJadl aarana yang Jltu untuk menyerang

negara laln (terutama oleh negara maJu terhadap negara-

negara berkembang). Dalam- hal lnl, Komnae HAM menetapkan

batasannya untuk memberikan eumbangan peranan untuk mene-

tapkan apakah HAM telah dilanggar, adanya dugaan pelangga-

ran dan meralat keeal"ahan Peraepsl serta menghllangkan

kecurlgaan yang hanya merlntangl keunbungan kerJaeama,,

lnternaslonal (Darueman, dalam Pldato seel ke-S Komlei HAM
- . i 

"l' 
,:r:

PBB, 24 Februarl 1994) - _, :

Keppres No.50 Tahun 1993 dlkeluarkan abas daeal.

pertlmbangan z ,, .

1) Sebagal clptaan Tuhan Yang Maha'Esa, manusla dapat
, :":1;.'.:

hldup bermaeyarakat, berbanggl6, dan bernegara dlanu-
. ,t : .

gerahl hak-hak asasj. untuk dapat mengembaniFan dlrl

prlbadl, peranan, maupun e,umbangannya kepgda maayara-

D Bangea Indoneela merupakan baglan .maeVaraka't antar

bangsa menghormatl plagam PBB, dan Deklaras.l Unlver-

eal HAM PBB.

3) Untuk memaJukan dan mellndungl HAM dan eeeual dengan

prlnelp-pn1nelp negara berdaear atae hukum, maka. Pe-

lakaanaannya perlu dltlngkatkan dan dlmantaPkan.

Komnas HAi{ b.r"saskan Pancaslla, berlandaskan UqD

1945, dan menghormatl Plagam PBB serta Deklarasl unl"vereal

HAM. Berbeda dengan lembaga-lembaga laln yang mencantumkan

Anggaran Daearnya Pada waktu lembaga tereebut terbentuk'

Anggaran Dasar Xomnae HAM dltetaPkan dan dlsahkan oleh
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Komlel Parlpurna maaa baktl 1993 1998 eetelah eatu tahun

terbentuknya lembaga 1n1, yaltu dlsahkan pada tanggal 7

Desember 1994 dl Jakarta, dan mul"al berlaku seJal( Pengeaa-

hannya.

Menurut Keppree 50 Tahun 1993, Komnae HAM bertuJuan

untuk:

a) Membantu Pengembangan kondlel yang konduslf bagl

pelakeanaan hak aeasi manuell eeeual dengan Panca-

ella, UUD 1945, Plagam PBB, serta Deklarasi universal

Hak Aeaei Manuela-

b) Menlngkatkan perllndungan hak aeaei manuela guna men-

dukung terwuJudnya tuJuan pembangunan naslonal yaltu

pembangunan manueia Indonesla eeutuhnya dan pembangu-

nan maayarakat fndoneeia eeutuhnya.

Keglatan-keglatan komlel berkiear pada hal-haI

eebagal berlkut:

1) Menyebarluaskan wawasan naelonal dan lnternasional

mengenal HAM kepada .masyarakat Indonesia maupun

kepada maeyarakat Internaelonal-

D MengkaJl berbagal lnetrumen PBB tentang HAM dengan

, tuJuan memberlkan E,aran-aaran mengenal kernungklnan

akeeel dan,/atau ratlflkaelnya-

3) Memantau dan menyelldlkl pelakeanaan HAM eerta rnembe-

rlkan pendapat, pertlmbangan, dan saran kepada badan

pemerlntahan negara mengenal pelakeanaan HAM-

q Mengadakan kerJaaama reglonal dan lnternaelonal dalam

rangka memaJukan dan mellndunel HAM-
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Untuk memantau dan menyeltdlkl pelakaanaan HAM, Komnae

dapat melakukan upaya medlael ke arah penyeleaalan maealah-

Menurut Baharuddln_ Lopa, dl dalam rnelakeanakan

tugas-tugaenya, Komnas berPegang pada Keppres No'50 Tahun

1993 yang memuat pokok-pokok tugae darl Komnae- DenSan

gar18 beear yang dltuangkan dalam KepPree, Kortnae dapat

bekerJa tanpa pedoman tertuIls. Dengan berPedoman kepada

a'aa-aaaa yang tldak tertulls, yaltu menggunakan akal eehat

dan kebiJakan yang arlf denSan BaEarannya menegakkan dan

memulihkan hukum demi tercapalnya keadllan (Lopa,

1996: 180 ) .

Anggota Komnae HAM berJumlah'25 (dua puluh }lma)

orang yang terdlrl dari warga negara Indoneela yang meml-

1lkl lntegrltae, kemampuan, pengetahuan' wawaBan kemanu-

elaan dan kebangeaan, serta tanggung Jawab yang tlnggl

untuk mengupayakan tercapalnya tuJuan Komnae. Keanggotaan

lnl terdlri darl prlbadl-prlbadl yang mencermlnkan kemaJem-

ukan masyarakat Indonesla. Oleh karena ltu, Komnas 1nl

bukanlah organleael yang terbentuk dart perwakllan unsur-

unaur. Komnae HAM tldak mengandung unsur-unaur perwakllan

sepertl halnya DPR. Yang paling pentlng dlperhatlkan dalam

pencalonan dan pemillhan anggota Komnas adalah integrltag

orang yang terplllh eebagai anggota'

untuk dapat menJadl anggota Komnag HAM, menurut AII

Sald (alm), haruelah dlpenuhi syarat-syarat:

1) Harus memlllki lntegrltae yang tlnggl, eehlngga

pandangan-pandangannya memPunyal kewtbawaan' Dan
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kewlbawaan ltu harue mendapat Pengakuan darl maEyara-

kat.

D Komltmennya pada kepentlngan naelonal harus beear'

3) Orang ltu harue memahaml eungguh-sungguh eemangat

ptklran-plklran bangea IndoneeLa eepertl yang ter-

cantum dalam Pancaslla dan UUD 1945'

4) Memlllkl wawaean Yang ltlae' 
.

b) mengertl benar pemaham"rr-p.*Lhaman bangea Indonesia

mensenal HAM (Republ'lka, 18 Junl 1993) '

Pada eaat terbentuk, pereonll Komnaa HAM adalah

eebagal berlkut : HJ- Aieyah Amlny; sH; Dr. Albert Hasi-

buan, sH; A11 Sald, sH; Aemara Nababan, sH; Prof .Dr-Baha-

ruddln Lopa, sH; Dre- Bambane w. soeharto; Dr. H-A.4.

Baramull,SH; Clementlno Doe Rele Amaral; Ig. DJoko Moelyo-

no ; H . R. DJ oko Soeglanto , SH; Ganl DJ ernat ' SH;

Prof.Dr.A.Hamld. s Attamlml, sH; KH Haean Baerl;

Prof .Dr.Ch.Hlmawan, SH; B-N- Marbun,SH; Marzukl Darusman'

sH; Prof . Mtrlam BudlardJo, .MA; Prof .Dr. Muladl, sH; Muna-

wi-r sJadzall, MA; Dr. Nurcholle Madild; Dra. Roekmlni

Koeeoemo Aetoetl; Prof.Dr.SatJlpto RahardJo, SH; Soeglrl,

sH; Prof. soetandyo wlgnJoeoebroto, MPA; dan Prof.Dr-H-R-

Srl Soemantrl Marto-soewlgnJo, SH. Dan untuk pertama ka]l-

DV&, anggota Komnaa dlangkat oleh Preelden RI'

Menurut Paeal 10 ayat (1) Anggaran Daear, maBa

Jabatan anggota Komnae adalah 5 (11ma) tahun, dan dapat

dlangkat kemball hanya untuk gatu kall maEa Jabatan.

Pemll1han dan pengukuhan anggota Komnae dllakukan
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untuk pergantlan antar wal(tu dan untuk PerEantlan eetlap 5

(1lma)tahun.Pergantlankean88otaanKomnasantarwaktu

terJadt dalam hal Anggota Komnae berhentl sebelurn berakhlr-

nya maEa Jabatan, dan pemlllhan eerta pengukuhan penggantl-

nya dtlakukan dalam Rapat Komtsl Paripurna selambat-lambat-

nya 1 (eatu) bulan eetelah anggota yang bereangkutan dlnya-

takan berhentl e,ecara resm1. Anggota Pengganti lnl diaJukan

oleh maslng-maelng anggota dan darl calon-calon yang telah

dlaJukan, d1pll1h 1 (eatu) orang dengan etuara terbanyak'

Da1am ha1 pergantlan anggota tlap 5 (Ilma) tahun'

makaL2(duabelaa)oranganggotaKomnaemaE'abaktleebe-

Iumnya dlkukuhkan kembali dan 13 (tlga'belae) orang anggota

baru dlptllh untuk ma8a baktl berlkutnva' Pemltlhan 13

(tlga belas) orang anggota baru dladakan mendahulul pemlI1-

han LZ (dua belas) orang anggota lama yang akan dlkukuhkan

kemball, dan kedua pemilihan tereebut dllaksanakan Pada

Rapat Komlel Paripurna 1 (eatu) bulan eebelum Rapat Komisl

parlpurna terakhlr masa baktl yanS beraangkutan-

Menurut Pasal 6 Keppree 50 Tahun 1993' Juga diatur

dalam Bab vI Anggaran Dasar Komnas, susunan Komnas terdlrl

darl: ..

Komlel ParlPurna;

Sub Komlei;

- Sekretarlat Jenderal'

Komlel Parlpurna terdlrl darl 25 (dua puluh llma)

orang Anggota yang meruPakan tokoh-tokoh naelonal terkemu-

ka, dengan eteorang ketua dan dua orang wakll Ketua, serta
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aeorang Sekretarle Jenderal- Ketua dan Wakll Ketua Komiel

Parlpurna dlplllh oleh Anggota dan dlkukuhkan oleh Preei-

den. SelanJutrV6, Komlel P-arlpurna menetapkan Anggaran

Daear, Anggaran Rumah Tangga, dan Program KerJa Komnae-

sub Komlel terdlrl darl 3 (blga), yaltu sub Komlel

Pendldlkan dan Penyuluhan Maeyarakat, Sub Komlel Pengkaiian

Inatrumen HAM, dan Sub Komlsl Pemantauan fmplementasl HAM'

Maelng-maglng Sub Komlet mempunyal tugae yang berbeda.

Setlap Sub Komlel dlplmPln oleh Ketua dengan dlbantu oleh

Wakll Ketua dan etaf eesual dengan kebutuhan- Walaupun

Becara formal Beluruh anggota Komnae dlbagl habls dalam

tlga Sub Konlsl, namun pada daearnya eetlaP anggota dapat

dltugaekan'membantu Sub Komlel lalnnva-

sub Komlel, Pendldlkan dan Penyuluhan Masyarakat

mempunyai tugae pokok memberlkan penyuluhan kepada mas-

yarakat luae balk d1 tlngkat naslonal, reglonal, mauPun

lnternaelonal, tentang konaep daear HAH dan Pelakeanaannya

dl Indoneeia. PenWluhan d'llakukan melalul eeramah dan

eemlnar eerta dlskusl-dlekuel dl lnetansl-lnetanei pemerln-

tah, lem-baga ewasta dan plhak akademlk- Sub Komlel 1nl

terdlrl darl 6 (enam) orang anggota, bermaeuk Ketua dan

Wakll Ketua.

Sub Komlal PengkaJlan Instrumen HAM mempunyal tuga6

mengkaJl berbagal perJanJlan dan konvenel PBB dalam bidang

HAM, yang eelaniutnya dlteruskan penanganannya kepada plhak

yang berwenang. Dl eamplng ltu, Sub Komlsl iuga menelaah

perundang-undangan yang ada dalam rangka mengusulkan kepada
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plhak yang berwenang untuk mencabut,/menyempurnakan apablla

dltemukan ada yang dapat,/potenslal menlmbulkan pelanggaran

HAM. Sub komlel beranggotakan 7 (tuJuh) orang, termasuk

Ketua dan Wak11 Ketua.

Tugas pokok sub Komtei Pemantauan Pelakaanaan HAM

adalah memantau dan menyelldlkt pelaksanaan HAM di Indone-

ela. Dalam tugas Pemantauan Pelaksanaan HAM, dapat dllaku-

kan atas lnlslatlf eendlrl dan daPat Juga dldaearkan atas

dlterlmanya keluhan,/pengaduan teriadlnya Pelanggaran HAM'

Sub Komlsl lnl terdlri darl I (delapan) anggota termasuk

Ketua dan Wakll Ketua.

Sekretarlat Jenderal dlplmpln oleh aeorang Sekreta-

rle Jenderal. Tugae pokok Sekretarls Jenderal ialah meng-

koordlnlr keglatan Komnae HAM seharl-harl, membuat laporan

termaeuk Laporan Tahunan dan memberl pelayanan serta dukun-

gan admlnlstraei terhadap semua keglatan Komnas HAM terse-

but. Saat lnl, Sekretarls Jenderal di-Jabat oleh

Prof .Dr.Baharuddln LoPa, SH-

Dengan wafatnya empat orang anggota, yaltu

Prof.Dr.Hamld Attamlml, SH, Ie.DJoko MoelJono, BrlgJen

(Pol. ) Dra.Roekmlni, dan A11 Sald, SH yang menJabat Ketua

Komnas, eerta KH Hasan Basrl yang menggndurkan dlri, maka

pada tanggal 29 November 1996 diadakan pemlllhan 4 (empat)

orang anggota baru. Penrillhan anggota baru hanya mellputi

empat orang, karena posiei almarhum Prof.Dr.Hamld Attamlml,

SH berdasarkan Keputusan Ketua Komnas No.36,/ TUA,/I l/gs

telah dlgantlkan oleh Drs.Saafroedln Bahar. Empat anggota



baru yang terpll-lh tersebut adaLah Prof.Dr. saparlnah

Sad11, Mochammad Sadll, Mayjen Pol.Koeeparmono frean, dan

MayJen TNI (Purn. ) Syameudin_.

Keglatan-keglatan, Komnae HAM, pada daearnya mell-
putl keglatan domeetlk, reglonal, dan lnternaelonal- Ke-

glatan domeetlk mellputl ketiga fungel, yaltu Pendldlkan

dan Penyuluhan, Pengkajlan, dan Pemantauan telah berlang-
sung dengan tertlb, bahkan semakih menlngkat belakangan

1nl, terutama dalam keglatan pemantauan.

Secara garlg beear, kegiatan Komnas HAM dapat dibagi
dalam dua bld&ng, yaltu mencegah terJadlnya pe-langgaran

HAM meIaIul penyuluhan-penyuluhan dalam bentuk pernberlan

ceramah-ceramah, menyelenggarakan,/lkut serta dalarn eemlnar-

eemlnar, dan eebagalnya- Dl samplng ltu, kbglatan Komnae

HAM adalah menanganl pelanggaran HAM yang dllakukan melalul
pemberlan rekomendasi-rekomend.ael kepada lnetanei-lnetanel
yang dllaporkan melakukan pe-langgaran HAM dan menyelesal-

kan persengketaan-perseng-ketaan yang terJadl.
Di dalam tubuh Komnae []AM sendlrl, dalam rangka

konsolldael pelakeanaan tugae-tugasnya, dalam waktu-waktu

tertentu dladakan rapat lntern. Rapat-rapat Komnas HAM

terdlrl darl Rapat Komlel Parlpurna, Rapat Koordlnasi,
Rapat Ad-Hoc, dan Rapat Sub Komlei.

Rapat Komlel Parlpurna terdlrl darl seluruh anggota

Komnae HAM dan merupakan pemegang kekuaeraan tertinggl dalam

Komnae, mempunyal !{ewenang menetapkan Anggaran Daear,

Anggaran Rumah Tangga, Aturan Tambahan, Program KerJa, dan
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Mekanleme KerJa Komnas HAM. Rapat Komlsl Parlpurna lnl

berlangsung sekurang-kurangnya aekaIl dalam eatu bulan

untuk menerlma laporan keglatan Komlel

Rapat Koordlnael dleelenggarakan untuk melakeanakan

keputuean Rapat Komlel Parlpurna eebelumnya dan menlndak-

lanJutl rekomendael Sub Komlel eerta rnenylapkan Rapat

Komlel Parlpurna berlkutnya, dlhadlrl oleh Ketua, Wakil

Ketua, dan waklI-waklI darl ketlga Sub Komlsl-

Rapat Ad-Hoc dllaksanakan aecara lneldental untuk

membahae maalah-maealah tertentu yang dlanggap perlu, dan

dihadlri oleh para anggota vang dltetapkan oleh Rapat

Komlel Parlpurna dan atau oleh Plmplnan, serta keputueannya

dllaporkan kepada Rapat Komlal Parlpurna berlkutnya.

Rapat Sub Komlel membahaa perencanaan, pelaksanaan,

serta pengendallan tugas pokoknya dan menyesuaikan dlrl

dengan ketentuan Rapat Komlel parlPurna, Rapat Koordlnael,

dan Rapat Ad-Hoc.

C- Inetrunen-lnetnrmen dan Badan-badan HAM

1- Ietrumen-lngtrumen IIAM fnternasional dan Regional

KemaJuan-kemaJuan dalam perllndungan hak-hak asag1,

terutama hak ekonoml, eosial dan budaya baru dicapal sete-

lah Perang Dunla II. Hukum HAM Internaslonal berkembang

dengan cara yang mantap dan Jelas. Perkembangan inl menca-

pa1 puncaknya dengan dlcanangkannya The Unlver,sal Declara-

tTon of Httman RTghts (UDHR) pada tanggal 10 Desember 1948.
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Delapan belae tahun kemudlan, yaltu pada akhir tahun 1966

Deklarael Unlvereal tereebut diJabarkan dl dalam dua per-

JanJlan (Covenant) lnternaelonal, yarig iuga merupakan hasl1

Sldang Umum PBB, yaltu Int,ernatTonaL Covenant on EcanonTc,

SoeiaL, ancl CuLtural- RTcrhts (PerJanJian Internaelonal atae

Hak-hak Ekonoml, Soelal, dan Budaya), dan fnternatlanaL

Covenant on CtvTl dan PoLtticaL Rights (PerJanJlan Interna-

elonal atae Hak-hak SlPll dan Uat-frat Polltik) - Kedua

perJanJlan lnl meeklPun telah dltandatanganl pada tahun

1966, namun baru berlaku efektlf Pada tahun 1976. Khusus

untuk PerJanJlan fnternaelonal ataa Hak-hak Sipll dan Po-

11t,1k, eudah'ada sebuah Optlonal Protocol untuk mengatur

proae6 penegakan aerta pelaporannya melalul Komlte HAM PBB

{The Human Rtghte Comnibtee'), yaltu OptlonaL ProtocoL to

the fnternational Covenant on ClviL and PoLlticaL Righte-

Ketlga naekah teraebut, yaltu fnternatTonaL Covenant on

Econom!.c, SocLal, and CuJ-ture Rights, fnternatlonaL Cove-

nant on Civ[l and PolTtical .Rigltts, dan Optlonal ProtocoL-

nya dlnamakan fnternatTonaL BTll of Human .Blgl1ts (UU Inter-

naalonal mengenal HAM). Pada tahun 1990 oleh PBB dlkeluar-

kan Second OlttLonaL ProtocoL to the fnternatl.onai Covenant

on Clv|l and Pol7tl_caL Rlehts Alming on the AbolttTon af

Death PenaLty.

PerJanJlan tentang Hak-hak Ekonomi, Soslal, dan Bu-

daya mulal berlaku bulan Januarl 1976, oesudah dlratifikaai

oleh 35 negara, eedangkan PerJanJlan tentang Hak-hak Sfpll

dan Polltik aerta Optlonal Protocolnya berlaku tidak lama
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kemudlan. Jadl, s€Iuruhnya dlperlukan waktu 28 tahun mulai

darl Deklaraei Unlvereal sampal dua PerJanJlan yang memPu-

nyal kekuatan hukum lnternaelonal. Dengan berlakunya dua

perJanJlan PBB ltu, maka dapat dltarlk keelmPulan bahwa HAM

yang tercantum dl dalarnnya oleh eebaSlan besar umat manusla

dlanggap eudah berelfat unlversal-

Lamanya waktu yang dlperlukan negara-negara untuk

menerlma perJanJlan-perJanJlan tereebut adalah karena ada-

nya pertimbangan-pertlmbangan tertentu darl maelng-maelng

negara. Dlantaranya terbukanya keeempatan bagl perorengan

untuk mengadukan suatu negara peserta, termaeuk negaranya

eendlrl melalu| Optlonal Protocol- Oleh karena ltu, naskah

Optlonal Protocol'leblh sul1t dlterlma dan diratlefikael

oleh negara peaerta dlbandlng dengan dua macam perJanJlan-

nya eendlrl. Terbuktl eampal dengan bulan Februarl 1993

baru 7L negara yang meratlflkasl Optlonal ProtocoIrIVd,

eedangkan PerJanJlan Hak-hak Ekonoml, Soefal, dan Budaya

dan PerJanJlan Hak-hak S1pll dan Polltlk maelng-maelng

dlratlflkael oleh 118 negara dan 115 negara-

Terhadap Opttonal Protocol, kebanyakan negara belum

menandatanganlnya karena merasa keberatan blla setlap tahun

harus menghadapl Pemantauan Komlel HAM PBB tentang Pelakea-

naan hak aeaal dl negara masing-maslng.

Meratlflkael euatu perJanJlan berartl bahwa negara

yang bereangkutan menglkatkan dlrl untuk melakeanakan

ketentuan-ketentuan perianJlan, dan bahwa ketentuan ltu

menJadl hukum naelonalnya,
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Ratlflkaei euatu konvensl internaelonal dapat mem-

perkuat dan memperkaya perangkat hukum Pada tlngkat nasio-

nal ke arah Jamlnan-Jarnlnan hak vang leblh balk' l"tlflkael
dapat merupakan pelengkap darl proe,ea Pembangunan hukum

naelona}, eebab dengan ratiflkael, euatu lnatrurnen lnterna-

elonal akan menpunyal kekuatan menglkat dan dapat dlpakaa-

kan berlakunya eebagalmana hukum naelonal' Keperluan me-

ratlflkael makln kuat Jlka terdapat keaenJangan yang besar

antara perangkat pada tlngkat naelonaL dibandlngkan dengan

tlngkat lnternaelonal.

Dlplhaklaln,Jlkauruatanketentuan-ketentuanhukum

naelonal eudah memadal menurut etandar i'nternaalonal, maka

aeeara teknle dan subetantlf makln cukup alasan untuk

meratlflkaet euatu konvenel- Keputuean untuk meratifikasi

euatu konvenel memang tldak didaearkan Pada pertimbangan

teknle eemata-mata, tetapl Juga pertlmbangan politle'
' Leblh-leblh dalam maealah HAM, kekhawatlran eerlng-

kali berpulang kepada maealah Pereepsl tentang daear-dasar

konsepsi hak aeael:liberalleme verEuE kolektlvleme, dan

muatan-muatan eletem n1lal yang dlkandungnya' Dalam tin-

jauan yang terlalu menggunakan kacamata pol1tle, cenderung

dllupakan bahwa kovenan atau konvensl internaelonal adalah

suatuhaellkerJabereamaolehaemuanegarayangrnewaklll

keragaman orlentasl polltlk dan ldeo1og1, budaya, dan

bahkan keagamaan- Darl proses semacan ltu suatu sistem

nl1al yang dapat diterlma aemua pihak mencermlnkan nilai-

nl1ai denomlnaei terendah (" bhe Lowest conmon denclnlnator" )
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dan karena ltu suatu takaran mlnlmum yang dlharapkan dapat

dllaksanakan oleh aemua negara (Haeean WlraJuda, 1994:3).

Haesan WlraJuda eelanJutnya menandaskan bahwa ratl-

flkasi sendlrl bukanlah satu-eatunya lndlkatop dalam menen-

tukan lmplementael yang balk darl HAM. Banyak faktor lain,

bahkan dapat eaJa teriadl hak aaasl dllmplementaslkan de-

ngan balk tanpa dlratlflkaei, eepanJang kualitae perangkat

hukum naslonal sudah memadai dan memadal pula dalam lnple-

mentaelnya- Pereoalannya akan 1aln Jika p€rangkat hukum

naslonalnya kurang memadal, dan }eblh-Ieblh lagl kurang

memadal pula dalam penerapannya (WlraJuda,1994:5).

Selaln perjanJlan-perianJlan yang merupakan lnstru-

men HAm lnternaelonal, dewaea inl terdapat tlga sistem HAM

reglonal, yaltu elstem hak aeasi manusla Eropa, sistem hak

asasl Antar Amerlka, eerta Plagam HAM dan Rakyat dari

Organleasi Peraatuan Afrika.

Slstem Eropa bagl mellndungl HAM Pada Pokoknya ter-

d1r1 darl dua traktat utama, yaltu Konvensi Eropa mengenaj-

HAM dan Kebebasan Fundamental (European ConventTon on Httnan

Rights a.pcl fu2clamentaL Freedonts - ECHR) dan Plagam Soslal

Eropa (European SoeiaJ. Atarter - ES(c. Konvensl EroPa inl

telah ditandatanganl dan merupakan arahan Maiells Eropa

pada tahun 1950. MaJeIis inl beranggotakan 25 negara negara

Eropa. Dengan dltandatanganlnya Konvensl ln1, maka negara-

negara yang tergabung dalam MaJelle Eropa merupakan Badan

Internaeional pertama yang telah menuangkan ketentuan-ke-

tentuan Deklarasl Unlversal mengenal HAM ke dalam perJanJl-
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an lnternaeLonal yang rnenglkat aemua negara peeerta- Kon-

venel lnl bertuJuan:

1) memperkuat demokraei dan-komltmen negara-negara anggota

pada rul.e of law;

2) memberlkan perlngatan tanda bahaya akan munculnya tota-

Ilterleme Yang baru;

3) bertlndak eebagal benteng dalam menghadapl ancaman ke-

pungan komunleme-

Untuk menJamln dlpa.tuhlnya kewaJiban-kewaJlban yang

dllkrarkan negara-negara Peaerta Konvensi, telah didirlkan

Mahkamah Hak Aeael Eropa (EutoPean Court of Human RiA:hts)

dan Komlsl Eropa (ConmissLon of EuroPe) ' Anggota Komlsi lni

bertugae dalam kapaeltas mereka eebagal lndlvldu selama 6

tahun, dan Jumlahnya Balna denBan Jumlah negara peeerta

Konvensl. Mahkamah Hak Aeaai EroPa terdirl'dari Para haklm

yang Jumlahnya Bama dengan Jumlah anggota MaJelle EroPa'

Preetael utama darl Konvensl Eropa tahun 1950 lnl

adalahmenyedlakanguatumekanlemeyangmemungklnkanln-

dlvldu-lndlvldu yang meraaa haknya dllanggar untuk mengaJu-

kan petlsl kepada Komlel Eropa guna memperoleh ganti rugl'

Menurut Konvenel, ada 2 t,Lpe mekanleme 'p.rr"g.k.rr,

yaltu eletem pengaduan antar negara dan hak permohonan ln-

dlvldual.PengaduandapatdltuJukankepadaKomlelmelalul

Sekretarie Jenderal MaJelle Eropa. Komlei eelanJutnya akan

menyelidlki kebenaran pengaduan, yang dilakukan oleh aeo-

rangb pelapor ( raptr>ortetr) atau aeorang anggota Komls j-.

Berdaear haell penyelidikan inl, Komiel bertlndak untuk
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menyelegalkan maealah yang diadukan'

Konvensl Eropa lnl, dltkutl oleh beberapa protokol-

rV&, dlantaranya berkenaan dengan perllndungan terhadap hak

elp1l dan po]ltlk, protekel terhadap hak mlllk prlbadl' dan

protekel terhadap hak ekonornl dan eosial di EroPa yang

lngln dlcapal melalul Proeedur-proeedur yang dltetapkan

oleh Plagam Soelal Eropa. Dleamplng beberaPa protokol,

maelh terdapat beberapa lnetrumen untuk melengkapi ECHR,

yang berupa deklarael-deklarasl dan konvensi-konvenal'

Sletem HAM antar-Amerlka berbeda dengan slgtem yang

1aln, karena sletem lnl terbentuk oleh dua mekanlsme pro-

teksl yang maelng-maslng berdlrl 8endlrl-sendlrl, tetapl

aallng berkaltan. Kedua elstem tersebut berbentuk organiaa-

e1 Negara Amerlka (OAS) dan Konvenel Amerlka mengenal HAI'I

(Pakta San Jose).

Negara Amerlka seJak tahun 1948 telah membentuk

auatu Organleael Negara-negara Arnerlka (Organizatlon af

American State-s) melalul .kesepakatan "Charter Bogota 1948" '

Sepertl halnya Plagam PBB, Plagam OAS yang dlsahkan pada

tahun 1948 ttdak memuat aaftar hak-hak yang dapat dllln-

dungl. Meekipun demikj"an, melalui proses amandemen terhadap

Plagam OAS dan adaptaei kelembagaan, Deklarael Hak dan

KewaJlban Manueia Amerlka (Amerlcan Declaratlon of the

Rlghte and Dutlee of Man 1948), yang dapat dlanggap sebagal

analog dengan Deklarasi Unlversal, telah dlakul dalam

eebuah kePutuean mahkamah Hak Asasi Manusla Antar Amerika,

Eebagal lnterpretael terhadap Plagam OAS yang sah dan
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menglkat Eernua negara anggota oAS (Davideon,1993:25).

Pada tahun 1959 dtbentuk Komlel Antar Amerlka menge-

nal HAM ( rnter-AmerTcan commTssTon ott Hunan Rlghts) sebagal

haelI reaolual konsultael Menterl Luar Negerl Amerlka ke-5,

yang beranggotakan 7 orang. Tugae Komlel HAM Antar Negara-

negara Amerlka antara laln adalah mendorong bangea Amerika

akan keeadaran HAM, memberl rekomendasl kepada negara-

negara anggota, mempereiapkan laPoran HAM, memlnta lnforma-

el kepada anggota tentang HAM, melalul pencarlan fakta dan

penyeleealan secara kekeluargaan atae kasue-kagus yang

terkalt dengan HAM.

sepertl halnya Konvenel Eropa, pengawaaan terhadap

hak-hak yang dlllndungl Konvenei Amerika dlJalankan melalul

eebuah komlel dan mahkamah- Secara garle beear, fungel

Komlel dapat dlkelompokkan eebagal fungel penggalak (pro-

moal), penaslhat, pertlmbangan, dan Pellndung. Komlel Juga

berfungel eebagal organ koneultael dalam bldang HAM untuk

maJelle Umum OAS..

Tugae Mahkamah HAM Amerika antara laln adalah mem-

berlkan lnformasl pelakaanaan Konvenel HAM, mengawasl

pelaksanaan Konvenel HAM, dan memberlkan komPeneagl atae

pelanggaran HAM antar negara anggota'

Dl eamplng Konvenal HAM OAS dan Protokol tambahan-

rVE, terdapat beberapa konvenel yang dlnltlki oleh eietem

HAM Antar-Amerlka, dlantaranya berkenaan dengan Pencegahan

dan pemldanaan terhadap tindakan kekeraean, aeylum, atatue

orang aeing, dan hak-hak sipil dan polltik wanlta.
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Dl benua Afrtka, sletem reglonal untuk mellndungl

HAM dlcapal melalul Organleael Negara-negara Afrlka (Orga-

nlzatlon of Afrlka Unlty,zOAU). Organleael ln| pada tahun

1958 dan tahun 1960 telah menyelenggarakan Konferensl I dan

II yang membahas mengenal HAM, raslalleme, kolonj'a}leme,

dan po11tlk apartheld yang berlaku dl Afrlka Selatan.

Konferensl III yang dllangeungkan tahun 1961 dl

Lagos (Nlgerla) telah membahas konsep ru|e of Law dalam

rangka menegakkan HAM, dan iuga membentuk 3 komj.sL, valtu: 
,,

:'_

1) Komlel HAM dan Keamanan Pemerintah (legle1atlf, ekeeku-,

tlf, dan yudlkatlf);

2) Komlsl HAM dan Aspek Hukum Pldana'dan Hukum Admlnlstra-

81;

3) Tanggung Jawab Pengadllan dan kepengacaraan dalam

rangka mellndungl hak-hak peraeorangan dan maayarakat.

Pada tahun 1981 Pertemuan MaJells antar Kepala

Negara Afrlka mengeluarkan Plagam tentang Kemanusl dan

Hak-hak Warga Negara, yalg leblh dlkenal dengan the BanJul

Charter and Human and Peopl-es Rlgttts- Plagam yang mengambll

bentuk traktat multllateral sePertl lnetrumen HAM yang

Ialn, dleahkan oleh Organleaal Persatuan Afrika di Nalrobi

pada tahun 1981, dan dlberlakukan Pada tahun 1986. Dan

eeperti HAM Amerlka dan Eropa, Plagam HAM Afrlka dibael

rnenJadl dua hak besar, yaltu hak-hak elpl1 dan hak-hak

po11tlk.

Walau memuat sejumlah hak-hak e1pll dan polltlk. yang

lazlm, Plagam inl berbeda dengan PerJanJlan regLonal yang
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Ialn, memagukkan Juga hak-hak ekonoml, soelal dan irudaya,

eerta hak-hak generael ketlga, yaltu hak eolldarltae-

Jadl hak untuk menentukan naelb eendlrl, hal< atae

perdamalan, dan hak atas llngkungan yang ba1k, aemuanya

tercakup dalam teke 1nl. Dengan dem1k1an, Plagam Afrlka

ln1 merupakan satu-satunya lnstrumen hak aeael reglonal

yang meneantumkan hak-hak generael ketiga-

Perbedaan yang laln antara Plagam Afrlka dengan

lnetrumen-lnatrumen HAM yang laln adalah tidak adanya

ketetapan dalam Plagam Afrlka yang menglJlnkan pembataean

terhadap hak yang dlllndungi dl dalam eltuasl khuaus.

Meeklpun hak-hak mengenai keutuhan Jaemanl Beseorang tam-

paknya mutlak, banyak hak indlvldu mengenai maealah-maealah

eepertl kebebasan berekepreel dan bereerlkat dlrumuekan

eedemlkian rupa aehlngga menylratkan dimungklnkannya pemba-

taean hak.

Berbeda dengan dua sletem HAm sebelumnY&, untuk

menJamln dllaksanakannya hak-hak yang tercantum dalam

Plagam, maka dlbentuk Komlel Afrlka mengenai HAM, karena

tldak ada ketentuan untuk membentuk eebuah Mahkamah HAM

Afrlka. Komlel bertuJuan menggalakkan hak asael manusla dan

rakyat eerta menJa,mln perllndungan hak-hak dl Afrika-

Anggota Komlel bertugae dalam kaPasltas eebagal lndlvldu,

bukan eebagal wakll pemerlntah.

Perbedaan utama yang tamPak antara etruktur kelemba-

gaan menurut Plagam Afrlka dan atruktur kelembagaan menurut

lnstrumen-lnetrumen hak asasi reglonal yang laln, adalah
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tldak adanya pengadllan untuk menyeleealkan perEengketaan dl

antara negara-negara atau untuk mengambll keputusan menge-

nai pengaduan lndlvldual. Menurut seorang ahl! hukum Afrl-

ka, hal lnl dlsebabkan oLeh kecenderungan orang Afrlka

untuk mengutamakan rekonsi1lasl dan konsenaua sebagal cara

penyeleeaian sengketa dt pengadtlan. Dan karena tldak ada

pengadllan, maka Komlei harus menJalankan tugae kuasl-

yudlalal.

Bagalmanapun lengkapnya kesepakatan yang ada, aatu

fakta yang tak terelakkan adalah bahwa keadaan,/situasi

ekonoml, eoeial, pendldlkan dan polltlk negara-negara

Afrlka banyak yang belum stabll, aehlngga pelaksanaan HAM

kebanyakan maelh memprlhatlnkan. Sepertl pendapat Warren

}Jelnetein, yang dlkutlp oleh Maeyhur Effendl, bahwa

" - . . The Key dTlemna confrontlng the status of Africa l-q to
ftnd a way to exPand Pa"ticipatTon 7n the pol"TtlcaL Proces
and to associati tne dlsperate grouPs lrl the deveLoPment of
the states wLthout faLl-lng to the dtsintegrative tendencies
of ethnlc and tribal rTval-rles' and the entrenched g:overn-
ment and blreaucraties 7n eotruptTon and nePotl-ons
(Welneteln dalam Masyhur Effendl, 1994:95)

Negara-negara Asla belum memllikl Plagam HAM, seba-

gaimana dlmlllkl oleh negara-negara EroPa, Amerlka, maupu-

nAfrlka. Hal lnl menurut Maeyhur Effendl adalah karena ku-

at dan mendalamnya tradlsl dan agama-agama besar d1 keba-

nyakan negara-negara Aela. Pengaruh tradlal dan agama Pada

eebaglan besar negara-negara Asla mewarnal pola plklr./pola

tlndak dan slkap eebaglan beear negara-negara dl Aeia

(Maeyhur Effendl, 1994: 101) -

Karena dlelbukkan oleh berbagal persoalan dalam
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negerl sebagai negara bekas iaiahan, rnaka pereoalan HAM

menJadl terlambat memperoleh perhatlan yang aerlue- Sebe-

narnya melalul perJuangan membebaekan dlrl darl penJaJahan

dan hak menentukan naslb eendlrl (self determittatlott) ,

negera-negara dl Aela dan Afrlka eudah mereallaaelkan HAM.

oleh karena 1tu, pereoalan leblh lanJut bagalmana Peraoalan

HAM tersebut berkemb&Dg, dlformalkan, dlakul dalam gietem

polltlk dan hukum poeltlf, atau "p.t "h 
perlu Juga dlaueun

Plagam HAM antar negara-negara Asla membutuhkan pembicaraan

leblh lanJut dl antara nega.ra-negara Aela Bendlrl.

Pada tahun 1982 dl New Delht pernah dladakan " seml-

nar on Approach to Human Rights in Asia" yang dieelenggara-

kan oleh PBB - Unlversltae Tokyo, Une6co-Parla dan Centre

for Human Rlghte Educational and Reeearch New Delhl. Bebe-

rapa keelmpulan yang dlambll dalam eemlnar tereebut antara

Ialn adalirh:

1- Hubungan HAM dengan kemleklnan, antara laln dltegaekan

tentang:

a. Peranan negara dan lembaga eoelal dalam mengawaei

Pelanggaran HAM;

b. Hubungan antara gerakan kemerdekaan dan hak menentu-

kan nasl-b sendlrl dalam menegakkan HAM;

c- Pelanggaran HAM dalam maByarakat tldak mampu dalam

dlmeneL reglonal dan l-nternaelonal -

2. Hutungan HAM, kebudayaan, dan tradlel keagamaan

a. Bagalmena clta-c1ta,/1de agama, tradlel, budaya dalam

konsep yang .terkalt dengan HAM;
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b. Relevanel keeatuan eletem hukum dalam mengembanBkan

kelompok budaya,/agama dalam rangka menghormatl hak-

haknya

3. HAM dalam rangka sistem keamanan Aela

a. Bagalmana peranan Iptek dalam menJawab HAM agar

dapat terJamln dengan balk;

b. Mempelaiarl Pro6es mllltarleasi dan otokrasl dl

Aela;

c- mengembangkan hubungan Hukum HAM dengan Hukum Huma-

d- Dl samping 1tu iuga dlsusun beberapa rekomendasl,

balk dituJukan kepada Unesco maupun PBB-

Dl Jakarta, pada tanggal 26 - 28 JanuarL 1993 telirh

dleelenggarakan eatu Lokakarya tentane HAM 'Asla Pae-lflk

dengan fokus pembentukan mekanleme Reglonal HAM dl Asla

Paelflk. Sebagat tlndak lanJut darl konferenei ini, pada

bulan Aprll 1993 telah dleelenggarakan konferenel HAM untuk

kawaean Agla Paglflk di B.angkok, dan berhasll menlrusun satu

deklarasl. Konferensi yang dlhadlrl otreh 49 negara tereebut

telah menyetuJuj. eatu deklarasl, yang dleebut Deklarasl

Bangkokr yan€ menekankan pada maealah-maealah:

a. penekanan bahwa HAM merupakan maealah unlversal;

b- hak slpil dan polltik harue dllakeanakan selmbang d.e-

ngan hak ekonoml, soelal, dan budaYa;

c. memberj- perhatlan khusus Perllndungan hak-hak wanlta-

Dl eamplng deklarael yang dltandatanganl, ada bebe-

rapa harapan yang dleampalkan oleh konferenel tersebut'
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antara laln:

a. Segera dladakan penlnJauan etruktur dan alstem PBB

agar leblh demokratle;

b. Mengakhlrl domlnael Barat tent'ang HAM yang eerlng

tldak ad1l dan dIPlIlh-PlIlh;

c. Prtnslp eallng menghargal,/menghormatl kedaulatan ma-

elng-maslng negara dan ttdak mencampurl uruaan dalam

negerl negara laln;

d. Tldak mencamPuradukkan (t1dak mengkaltkan) bantuan

Pembangunan dengan Pelakeanaan HAM euatu negara;

Khueue pernyataan yang terakhlr lnl mendapat catatan darl

Jepang yang akan tetap memberl perhatlan penuh sltuasi HAM

darl negara penerlma bantuan.

Bereamaan dengan pertumbuhan penerlmaan terhadap hak

pembangUnan, koneep kePaduan semua aePek HAM saat inl

memperoleh pengakuan yang kuat. Pengakuan teneebut dlre-

flekelkan dalam hubungannya dengan Pernyataan Kepa}a Negara

dan Pemerlntah negara-nega.ra Non Blok dalam pertemuan

terakhlr dl Jakarta., yang menekankan hak-hak daear, yaltu

hak alpll, polltlk, ekonoml, eoslal, dan budaya- Pada eaat

yang sama, pemlmpln negara-negara Non Blok menyatakan

perhatlan atas kecenderungan untuk mengalamatkan HAM eecara

eelektlf, dan mengabalkan hak-hak ek6noml, aoslal, dan

budaya yang lebth dekat berhubungan dengan kebutuhan manu-

ela untuk barang-barang, perllndungan dan perawatan keseha-

tan, dan Juga pemberantasan kemleklnan dan kebodohan.
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2- Badan-badan ttAM PBB yangr Aktl.f Dalam Bldang IIAH dan

Badan-badan yang Dldlrlkan aee,ual Dengan Instrumen-

instrumen HAH PBB

Banyak sekall organ dan }embaga PBB yang tanggung

Jawabnya eedtklt balyak maeuk dalam bldang HAM yang umum.

Badan-badan tersebut adalah MaJelle Umum, Ecoeoc, Unegco,

ILO, dan Internatlonal Court Juetlce.

MaJells Umum merupakan organ Pleno, PBB dan mempunyal

kewenangan yang luae menurut Plagam untuk mempertlmbangkan

nagalah HAM- Maealah 1n1. dapat dlbahae oleh MaJeIle Umum

atae lnlslatlf eendlri atau dapat dlsampalkan kePadanya

oleh ealah satu dari ketuiuh Komlte ut'amanya. Menurut Paeal

13 (1)(b), kewaJlban utama MaJells Umum yang berkaltan

dengan HAM adalah memulai studl dan membuat rekomendael

dalam rangka membantu reallsasl hak dan kebebasan asael

bagi 6emua . orang. SeJumlah etudl telah dllakukan oleh

MaJella Umum, dan MaJells Umum teLah menghaeilkan banyak

rekomendaal mengenal lau HAM. Sumbangan terPentlng MaJelIs

Urnum bagl HAM barangkali adalah cukup banyaknya lnetrumen

internaelonal dalam bldang ltu yang telah dlsetuJulnya

dengan menglkuti referensi Komisl HAM dan ECOSOC- Instrumen

1nl mencakuP Deklarasl Unlvereal, kedua Kovenan Interna-

elonal, dan eeJumlah Konvenel PBB pada bidang HAM yang

khusue. MaJelle Umum, berdasar pada Pasal 22 telah memben-

tuk organ-organ bambahan untuk menangani lsu HAM, seperti

UNICEF, Kantor Komtel Tlnegl untuk Pengungsl, Komlte Deko-

lonisasi, dan Komlte Khueus mengenai Apartheid. Maslng-
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maslng organ inl mempunyal dampak yang penting pada masalah

yang menJadl Perhatlannya-

Ecoaoc merupakan organ polltlk PBB yang mempunyai 54

anggota- Dalam bldang HAM, dewan 1n1 bertugae membuat

rekomendaei dalam rangka menggalakkan Penghormatan dan

ketaatan terhadap HAM dan kebebaean aeael, dan menyerahkan

draft konvenel kepada MaJelle Umurn- Ecoeoc Juga meruPakan

organ yang bertanggung Jawab untuk menerlma laporan, mengk-

oordlnasl keglatan, dan menandatanganl Pereetuiuan dengan

badan-badan khuaue PBB, yang memPunyal kewenangan HAM

tertentu sepertl ILO, Uneeeo, dan WHO- Ecosoc iuga bertang-

gung Jawab atag keglatan koord.inasi dengan LSM-LSM (atau

NGO).

Berdaaarkan Paeal 68, ECoeoc harus membentUk komlsi

dI bldang ekonoml dan eq1elal dan untuk melindungi HAM'

Untuk ltulah Ecosoc membentuk Kom1sl HAM (Commleeion on

Human Rlghte), dengan sub Komlel Pencegahan Dlekrlminasl

dan Perllndungan BagI Kaum Mlnorltae ( Sub Commleelon on

preventlon of Dlaerimlnation'and Protectlon of Mlnoritlee),

dan Komlsl mengenal Status Wanlta (Commlselon on the Statue

of Women). Komiel HAM dldlrikan pada tahun 1946 eebagal

haeil rekomendaei Komtel PerelaI>an PBB untuk menanganl isu-

1eu HAM yang belum dleelesalkan, YanB tldak dapat diataei

eelama penyusunan Plagam PBB. Komlel lnl beranggotakan 43

orang, dan bekerJa dalam kaPaeltae eebagal waklI Pemerln-

tah. Dan karena Komlal tnl dapat dlpandang eebagal badan

polltlk, maka perdebatan dalam komlel lnl eerlng berdlmensl
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poI 1t1k.

Pada tahun 1979, Ecoeoc menambahkan ketentuan bahwa Komlel

harus membantu Ecosoc dalam pengkoordlnaelan keglatan-

kegiatan mengenal HAM dalam sletem PBB.

Komlsi HAM mendlrlkan organ-organ untuk menyelfdlkl

masalah-maslah HAM dalam negara-negara tertentu dan Juga

sltuasi-eltuasi tematls. Organ-organ tersebut adalah The Ad

Hoc Working Group of Experts on Southern Africa, The Group

of Three, Tlte Worklng Grottp to Examine Sl f,ua tTons Which
.1

Aepear to ReveaL a ConsTstent Pattern of Gross to VioLatLons

of Human Rights, The Working Group on Enfotced or fnvoLun-

tary Dissappearances, The Working Group of GovernmentaL

Experta on the Rigltts to Devel.opment, dan The Working Grorup

to Continue the OveraLL Anaiysis on tjre f'urt?rer PromotLon

and Encouragement of 'Huntan Rla;ltts and Funclamenfal .Ereedoms.

Sub Komlel Pencegahan Dlekrlmlnasl dan perlindungan

Mlnorltae dldlrlkan oleh Kornlel HAM tahun L947, beranggota-

kan 26 ahli, V&nB dtplllh untuk 4 tahun. Anggota Sub Komlsl

lnl meeklpun dlcalonkan oleh Pemerlntah, tetapl dalam

melakeanakan tugasnya mereka bertlndak dalam kapasltae

prl"badl, tldak mewaklll negaranya. Sub Komlsl bersldang

tlap tahun eelama 4 minggu, dan menJalankan fungelnya

sesuai dengan ketentuan Ecosoc. Untuk memperlancar eletem

kerJa, Sub Komlsl mendirlkan 3 Kelompok KerJa, yang menga-

dakan pertemuan secara teratur eebelum pertemuan tahunan

untuk membantu tugae-tugas tertentu- Ketlga Kelompok KerJa

tersebut bekerja dl bidang kornunlkael, perburuhan, dan
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perllndungan HAM. Dl aamPlng tlga Kelornpok KerJa tereebut,

Sub Komlel Juga membentuk Kelompok KerJa yang aecara ae-

elonal mengerJakan agenda pertemuan tahunan'

Komlel mengenal Statue Wanlta dldlrlkan oleh Ecoeoc

pada tahun 1946, beranggotakan 32 orang anggota den8;an maaa

Jabatan 4 tahun yang berfungsl ganda- Fungsl Pertama adalah

menylapkan laPoran dan rekomendael kepada Ecoeoc mengenal

penggalakan hak-hak kaum wanlta dl bldang polltlk, ekonoml,

elplI, aoalal, dan pendldlkan- Sedangkan fungel kedua

adalah menyampalkan Earan-aaran kePada Ecoeoc mengenal

maelah hak-hak yang menuntut perhatian' aegera' Sebagian

beear eukees yang dlcapal oleh Komlel tnl terletak dalam

bldane penyuaunan etandart lnternaalonal. Komlal Juga telah

memalnkan Peranan utama dalam menyuaun DeklaraeL mengenal

Status Kaum Wanlta pada tahun 196?, Konvenel mengenal

Penghapusan Segala Bentuk Dlekrlminasl TerhadaP Kaum Wanita

1979, dan Konvenel mengenal Hak-hak Pollttk Kaum Wanltd

1953. Komlsl mengadakan raPat dua kaI1 eetahun, maeing-

maalng eelama 3 mlnggu, dl New York atau Jenewa.

Perhatian uneeco terhadap masalah HAM tercantum

dalam Paeal 1 Anggaran Daearnya. Pada awalnya, uneeco

berpandangan bahwa - badan lnl tldak mempunyal kewenangan

untuk menerlma pengaduan tertulle dari- indlvidu mengenai

terJadlnya pelanggaran HAM. tetapl pada tahun 1978, Unegeo

menyetuJui, euatu prosedur untuk mempertimbangkan pengaduan

t,ertulle. Prosedur inl meneyaratkan telah dltuntaskannya

eegala upaya remedi lokal, dan harue mengungkaPkan pelang-
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garan HAm yang berada dalam bidang kewenangan Unesco.

Pengaduan dtpelaJarl oleh Komlte mengenal Konvenel dan

RekomendaBl, dan dlupayakan untuk dlseleealkan 
,_Becara

bersahabat, sehingga Prosedur 1nl berslfat luwes sekallgus

rahasla.

Perhatlan utama ILO terletak pada keadllan eoelal

dan keseJahteraan soslal melalui penggalakan hak keseiahte-

raan soslal. ILO telah meneponaorl leblh darl 150 lnstrumen

internaslonal yang meniadl landasan hukum perburuhan dan

keseJahteraan soeial di banyak negara.

ICJ (Internatlonal Court of Juetice) merupakan organ

peradllan utama PBB, yang mempunyal wewenang yang Jelas

untuk memutuskan masalah HAM atau yang berkaitan dengan ha}

itu berdasarkan"yurlsdlksinya dalarn memutuskan perkara dan

memberlkan naelhat. ,-

Dl samplng badan-badan dI atae, maslh terdapa!

badan-badan laln yang berhubungan dengan maealah I1l\*,

eepertl WHO, UNHCR, Dewan Keamanan, Dewan Perwallan, dan

FAO.

Dt samping badan-badan yang dlbentuk oleh PBB d1

bidang HAM, berdasar beberapa lnstrumen HAM lnternaelonal,

telah dldlrlkan badan-badan yang melakukan tugasnya dl

bldang HAM. Badan-badan tereebut dlantaranya adalah Komibe

Penghapusan Diskriminasi Rarllral, Komite IIAM, Komite Hak-hak

fuonomL, SosiaL, dan Budaya, KomLte Penghat>uaan DisknLmLna-

si Terhadap Wanita, Komite terhadap Penyiksaan, KeLompok

Tiga, dan Pusat IIAI'I (Centre for Human Riahts)-
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Komlte Penghapusan Dlekrlmlnasi Rasial dldiril<an

pada tahun 19?O, eeeual dengan Paea} I Konvenel Interna-

slonal PenghaPuean Segala Bentuk Dlskrlmlnasl Raelal'

Komlsl lnl terdlrl darl 18 ah}l yang berdedlkael tlnggi,

diplIlh tlap 4 tahun, dan mengadakan Pertemuan dua kali

eetahun.

Tugae Komlte ln1 adalah mempertlmbangkan laporan-

laporan pada leglelatlf, yudlkatlf, admlnlatratlf, atau

tlndakan-tlndakan negara peaerta yang dltentukan Konvenel;

membuat naslhat dan rekomendael-rekomendasi umum berdaear

pada penerlksaan atas laporan tereebut dan lnformasl laln-

nya; membantu penyeleeaian pertlkaj-an di antara negara

peeerta berkaltan dengan pelakBanaan Konvenel; menerl-ma dan

mempettlmbangkan komunlkaal-komunlkasi dari lndividu-

lndlvidu atau kelomPok tndlvldu-

Komlte HAM dldlrlkan pada tahun t977 berdasar Paeal

28 PerJanJlan Internaelonal dl Bldang Hak-hak Slpl} dan

Polltlk. Keanggotaan komlte lnl dlpl]ih tiap 4 tahun eeba-

nyak 18 orang, dan bereldang 3 kall eetahun, dllaPorkan

kepada MaJelle Umum melalu1 Ecoeoc,

Tugae Komlte HAM lnl adalah mempelaJari laporan-

laporan kegiatan negara peeerta; meneruskan laporan kepada

maelng-maelng negara peserta; menyelenggarakan fungsl-

fungsi tertentu dengan tuJuan untuk menyelesaikan perselis-

than-pereellelhan dl antara negara pegerta; dan Jlka dlper-

Iukan mendlrlkan Koml.el Konelllael Ad Hoc-

Komlte Hak-hak Ekonoml, soolal, dan Budaya dldlrll<an
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oleh Ecosoc tahun 1985 berdaear PerJanJlan Internaslonal

mengenal Hak-hak Ekonoml, Soelal, dan Budaya, terdlrl darl
18 ahll yang dlakul dedlkaeioys, dan bereldang tlap tahun

d1 Kantor PBB dl Jenewa. Komlte lnl mempunyal dua tugae,

yaltu memerlkea laporan-laporan yang dlaJukan oleh negara

peserta dan membantu Ecoeoc untuk memenuhl fungel pengawa-

ean berhubungan dengan Konvensl dengan membuat naei.hat dan

rekomendasl secara umum yang dldasarkan pada laporan-Iapo-

ran yang dlaJukan oleh negara peserta dan perwakilan-per-

wakilan khugue yang terkalt.

Komlte Penghapusan Dlekrimlnasl Terhadap WanIta

didirlkan pada tahun 1982 berdasar Pasal L7 Konvensl Peng-

hapusan Segala Bentuk Diekrlmlnasl Terhadap Wanlta, dan

terdj.rl dari 23 ahll. Anggotanya dlpl]lh Becara rahaeia

untuk waktu 4 tahun, dan mengadakan pertemuan tlap tahun

selama 2 mlnggu di Wlna atau New York

Tugas pokok komlte lnl adalah memlklrkan perkembang-

an dalam pelaksanaan konvensl dan membuat nasihat serta

rekomendasl-rekomendasl yang dldasarkan pada pemerlksaan

laporan-laporan dan lnformasl yang dlterlma darl negara

peserta- Komite lnl Juga harus membuat laporan tahunan

kepada MaJells Umum melalul Ecosoc

Komlte terhadap Penylkeaan dldlrlkan tahun 198?

sesuai dengan Pasal L7 Konvensl terkalt, dan beranggotakan

10 orang, dlplllh eecara rahaela tlap 4 tahun. Tugaenya

adalah mempelaJarl laporan-laporan berkenaan dengan tlnda-

kan yang diatur dalam Konvensl; membuat penyelldlkan raha-
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Bla apablla dltemukan adanya lndlkaal pelanggaran; J il<a

dlperlukan, mendirlkan Komiel Konelllael Ad Hoc untuk

menyeleaalkan pereellelhan antar negara anggota; menlpertim-

bangkan laporan darl lndlvldu-lndlvldu darl negara peserta

yang meraga monJadl korban.

Kelompok Tlga dtdlrlkan berdaear Konvenel tentang

Apartheld, kelompok lnl dltunJuk oleh Ketua Komlel HAM tlap

tahun, terdlrl darl 3 orang anggota darl negara Peserta.

Dl eamplng badan-badan PbB dan badan-badan yang

dtbentuk berdaearkan euatu Konvensl, organ yang mempunyai

perhatlan terhadap maealah HAM adalah Pueah HAM (Centre for

Human RTshts). Pueat HAm adalah unlt eekretariat PBB yang

pallng perhatlan terhadap pertanyaan-pertanyaan HAM, dan

berpueat dt New York, markas beear PBB-

Pueat HAM dlketual oleh Eeorang under-secretary-

General, yong Juga merupakan Dlrektur Umum Kantor PBB dl

Jenewa- Pueat HAM membantu MaJella Umum, Eeoeoc, Komlal

HAM, dan organ-organ PBB yang laln untuk memaJukan dan

mellndungl HAM eepertL yang tercantum dalam berbagai in-

strumen HAM lnternaelonal.

Fungel Pueat HAM adalah membantu PBB dl bldang HAM,

yaltu menyedlakan pelayanan eekretarlat dan pelayanan ri1l

pada organ PBB yang berkaltan dengan HAM; mengadakan Pene-

llttan dan etudl HAM atas permlntaan organ-organ ter]<alt;

menlndaklanJutl dan menylapkan laporan-laporan atas pelak-

aanaan HAM; menJalankan Program-program pelayanan naelhat

dan bantuan teknlk dl btdane HAM; mengkoordlnaelkan hubung-
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an dengan NGO-NGO, Iembaga-Iembaga eksternal dan medla HAM;

menggmpulkan dan menyebarkan lnformael serta memPeralapkan

pubIlkasl-publikael

Pugat HAM terdlrl atae enam eekel, yaltu sekel

Inetrumen Internaelonal, Sekel Komunlkael, Seksl Proeedur-

progedur Khueus, Sekel Penelltlan Studl dan Pencegahan

Dlskrlmlnael, Seksl Pelayanan Bantuan, Sekel Hubungan Luar

publlkael, dan Dokumentasl. Maslng-maelng sekel menJalankan

fungei Pusat HAM teraebut di atas eeeuai dengan bldangnya'

D- HAI'I, Demokratleaei-, dan Negara Hukun

Masalah demokraei- dan HAM telah menJadi maealah

global, sehlngga maslng-maelng negara akan berusaha menun-

Jukkan pada dunla luar bahwa Pemerlntahannya adalah demok-

ratle dan telah menJamln pelakeanaan HAM dengan sebalk-

balknya. Demokrael adalah slstem polltlk yang pallng me-.

mungklnkan kebebasan dalam Penerapan HAM. Tldaklah mungkln

untuk memleahkan Pengembangan HAM PBB darl pendlrlan sle-

ten-sletem demokrael dalam maeyarakat lnternaslonal

Dalam eetlap maayarakat yeng demokratis, yang rak-

yatnya menJadl eubyek atau Pemangku kedaulatan, para anggo-

tanya mernpunyal seJumlah hak yang tldak boleh dlganggu

gugat, yarg dleebut hak-hak aeasl atau hak-hak fundanental'

Secara obyektlf, HAM merupakan kewenangan yang nelekat pada

manuela eebagal manuela, yan.g harue dlakul dan dlhormatl

oleh pemerlntah. Semua manusla sebagal manusia, memlllkl
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nartabat dan deraJat yang sama, dan dengan demlkian memi--

11k1 hak-hak dan kewaJlban-kewailban yang sama- Martabat

manuela adalah nllal-niIal manuela yang luhur dan berasal

darl Tuhan Maha Penclpta. OIeh karena 1tu setlap manueia

hanue bebae dan dapat mengembangkan dlrlnya eesual dengan

budlnya yang eehat. PengembanElan dlrl manuela harus terlak-

Bana dalam relael dengan aeaamanya dalam auaaana keadi-Ian-

Soal HAM memang berkaltan dengan maealah demokratl-

sael. Juetru dl negara-negara yang menganut paham demokra-

ell, HAM mendapatkan perllndungan yang pallng kuat. Dengan

adanya parlemen yang efektlf, kekuaaaan kehaklman yang

lndependen, partal-partal polltlk yang mapan, lembaga pera

yang bebae, dan eebagalnya, maka akan eangat eullt bagl

pemerlntah untuk melanggar hak-hak aeael rakyatnya.

Meeklpun demlklan, elstem demokrael tldak dapat men-

Jamln bahwa hak-hak aeaeL akan eenantlaea dlJamln dan

dlhormatl. Seballknya, dalam gletem demokrael Pun hak-hak

aeael golongan tertentu, mle'alnya golongan mlnorltae maelh

eerlng dlabalkan atau dllanggar.

Demiklan Juga walaupun proeea demokratleasl akan

memperkuat pelaksanaan HAM, namun lni tldak berarti bahwa

hak-hak asael baru d-apat dllakeanakan eeeudah eletem poli-

tlknya menJadl demokratle atau eetengah demokratle- Ada

hak-hak yang eangat aeael eekall yang pada prlnelpnya dapat

dlhormatl oleh Bemua pemerlntah, balk demokratls maupun

otorj-ter. MiaalrtV&, hak yang berkaltan dengan perlakuan

terhadap orang tahanan, balk tahanan politlk maupun krlmi-
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na1 blaea, atau hak untuk memlllh agarna eendlrl. Tetapl ada
hak-hak tertentu yang memang baru dapat dlnlkmatl kalau
prosea demokrat,ieasl eudah dlmulal. M1ealnya, hak untuk me_

Iontarkan krltlk terhadap pemerlntah, hak untuk membentuk

organieaej-, hak untuk memillh dan dlplrlh daram pemlru, dan

sebagainya. Hak-hak 1ni dapat saJa dlakul walaupun pemerin-
tah maelh berum berelfat demokratle daram artl yang eebe-

narnya. Namun secara umum dapat dlkatakan bahwa perakeanaan

koneep hak-hak aeasi tidak perlu menunggu sampal eietem
demokrasl dlamalkan aepenuhnya d1 euatu negara. yang ber-
eangkutan (Crouch, Harle Munandar (Ed- ) -1994:466).

Dengan rnelihat kenyataan sepertl dl atae, Harold
Crouch berpendapat bahwa ada balknya kalau dlbedakan antara
masalah demokratlsael dan maealah hak-hak asasl. waraupun

deeakan luar mungkln dapat mempercepat prosee demokrattsa-
si, namun lembaga-lembaga yang betur-betur demokratis tldak
dapat dlbentuk tanpa dukungan kuat darl ungur-unaur politlk
dalam negeri. Dlperlukan partal-partal po1lt1k, organlsasl
maeaa, pera yang aktlf, dan eebagalnya. Jlka eeklranya per_

kembangan masyarakat belum cukup maJu untuk mendukung

lembaga-rembaga demokrasi, deeakan darl luar ttdak mungkln
dapat menghaeilkan euatu eletem demokrael. seballknv&,
deeakan luar yang dltuJukan kepada pelanggaran hak asasl
yang speelflk lebih mungkln akan mendorong perubahan.

Contohnya adalah apa yang terJadl dl Myanmar, yang berakhlr
dengan kebebaean Aung San Suu Kyl (Crouch, Harle Munand,ar

(Ed. ).1994:466-467).
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Pemblcaraan mengenai HAM Juga tldak dapat dllepaekan

darl pemblcaraan mengenal Negara Hukum. Karena dari konsep-

tryd, tuJuan negara hukum adalah untuk menJamln dan melin-

dungl HAM. Dl11hat darl Eegl eeJarahnya, perkembangan nega-

ra hukum dlmulal darl konsep yang dldasarkan pada pahan

negara hukum llbera} (negara hukum dalam artl eemPlt) yang

dlperkenalkan oleh Immanuel Kant dan Flchte' Dlsebut negara

hukum dalam artl oemplt karena p.r."lttt"h hanya bertugae

membuat dan memPertahankan hukum guna meniamln hak-hak yang

dltuntut oleh kaum BorJuls llbera}.

Dengan makln berkembangnya maByarakat, maka konseP

..negara hukum dalam artl eemplt tereebut tldak memuaBkan

maByarakat. Muneullah koneep negara hukum dalam arti 1uaa,

yang serlng dleebut eebagai llegara Keeeiahteraan (Weffare

state\. Dalam koneep negara keseJahteraan, negara bertugas

menyelenggarakankepentlngandanmengusahakankemakmuran

rakyat. Untuk ltu negara harue campur tangan dalam urusan

rakyat, terutama dalam bidang soelal dan ekonoml. Tetapl

dalam rangka campur tangannya, Negara atau Pemerintah harue

mendaearkan Pada peraturan Perundang-undangan dengan makeud

agar tldak terJadl keeewenang-$renangan dan penggunaan

kekuasaan yang melampaul batae, Va11g akhlrnya akan menlm-

bulkan perkosaan terhadap HAM. Apablla tlmbul pereelislhan

antara pemerlntah dan rakyat aebagal aklbat tlndakan peme-

rintah, maka perelelieihan tereebut akan diseleaaikan oleh

euatu peradilan yang bebas.

Seeual dengan pendapat Para eariana, maka negara
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hukum ltu pada pokoknya menganduug harus memuat unaur-

unaur:

1. Adanya Jamlnan perlindungan terhadap HAM-

2. Adanya pemleahan,/penrbaglan kekuasaan.

3. Pemerlntahan yang berdaearl<an peraturan-peraturan

hukum-

4. Adanya peradilan admlnlstrael-

Penjelasan konsepsi negara hukum Indonesla lalah

suatu negara dLmana perorangan mempunyal hak terhadap

negara- Hak-hak 1tu dilkuti oleh undang-undang. Untuk

rnereallsasikan perlindungan terhadap HAM, maka kekuasaan

negara dipisah-pieahkan, eehlngga kekuasaan eksekutj.f,

leglslatif, dan yudlkatif berada Pada tangan yang berbeda.

Terutama kekuasaan yudikatlf, peradllan merupakan badan

yang bebae kedudukannya, agar dapat meniamln terllndunglnya

HAM warga negara.

Pertalian antara HAM dan hukum, menurut Marzukj-

Darusman eebenarnya terle.tak pada perumuaan dan penetapan

n11a1-nt1at pokok maayarakat sebagal norma-norma hukum

poeitif yang dapat dlperlakukan eebegal norma-norma. hukum

yang seiati yang mengatur hubungan-hubungan hukum yang

aktuai (Darueman, 1995: makalah:47) -

Dengan menetaPkan HAM secara posltlf eebagal Prln-
siplprj.nslp atau nllai pertimbangan dalam wuJud norma-norma

hukum yang dapat dttegakkan melalul proees hukum, eehLngga

hak-hak ltu menJadl terlindungi aecara hukum, dan keadilan

subetansial dapat semakln dicapai.
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Pada haklkatnya, pembukaan uuD 1945 menyatakan

adanya pengakuan hak-hak asasi manueia di bidane politik,
eip1l (hukum), ekonoml, eoel-a], d.an budaya. pengakuan pada

perlkemanuslaan eebagaimana tercantum dalam alinea pertama

Pembukaan uuD 1945 merupakan pengakuan pada intisari darl
HAM yang berelfat universal. Dengan ratar belakang yang

demiklan, maka rndonesia dapat menyetujul prlnslp-prinsip
yang tercantum dalam UDHR 1948- sedangkan pengakuan pada

Perl Keadll-an dalam allnea IV Pembukaan UUD 1g4s tersebut
adalah merupakan aEas Negara Hukum. Bahwa negara Republik
rndoneela adarah negara yang berdaearkan hukum reblh tegae

dlnyatakan dalam Penjelasan uuD 1945, khueuenya' penJelaaan

umum. Pada pokok plklran yang ke-1 ditegaskan bahwa negara

rndoneai-a adarah berdaearkan hukum (Rechtetaht), dan tldak
berdaear atae kekuasaan belaka (Machtstaat).

oleh karena ltu, eebagal negara yang berdaear hukum,

HAM harus dllakeanakan dan ditegakkan, VaoB prj-nslp-prin-
elpnva tel-ah dlnyatakan dalam Pancaell-a, uuD 194s, dan

terah pula dlakut oleh dunla internaeional melalul UDHR

1948 -

Bambang w.soeharto dan Roekmini mengatakan bahwa

eletem demokrael Pancaella yang diatur daram uuD 1g4s

adalah perwuJudan darl Pancaella eebagai ideologl, sehlngga

operaelonali-aaeinya eeharuenya dltuJukan untuk membuat

elstem demokrael Pancaella berkemampuan. proses lnllah yang

dleebut, dengan progea memekarkan etau menumbuhkembangkan

demokrael Pancaella. Prosee menumbuhkembangkan demokrael
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Pancaella bukanlah. eeeuatu yang eederhana, karena berblcara

maealah eletem demokrasl, tldak hanya berblcara maealah

struktur kelembagaan, namun Juga fungel lembaga, prose

polltlk, dan tldak kalah pentlngnya adalah budaya polltlk.

SeIanJutry6, menumbuhkembangkan kehldupan demokrasi dan

menanganl aumber daya manusla dengan cara menlngkatkan

kehidupan hukum, kesadaran Politlk, dan keeadaran kemanu-

alaan, merupakan cara terbalk untuk meningkatkan perlindun-

gan tlAM sebagal pengamalan Pancaaila (Bambang W. Soeharto

dan Rorekmtni SoedJono, tanPa tahun, hal-4-5)-

E. Pendldlkan dan Penvebarluaean HAM

Masalah HAM adalah pereoalan yang tlada hentl-

hentlnya .dlblcarakan, baik dl tlngkat naalonal maupun di

tlngkat lnternaslonal. Apalagt.pada daeawarsa terakhlr lnl,

lsu mengenal HAM sudah mulaj" mengglobal. Terhadap masalah

inl, Indoneela tldak dapat menutup mata dan tlnggal d1am,

sementara maayarakat lnternaelonal slbuk berpartislPasl

dalam penegakan HAM. Pada kenyataannya, kesadaran tentang

HAM dl kalangan maeyarakat luas memang maslh meruPakan

maealah, yaltu HAM ltu merupakan euatu hal yang maslh belum

dlpahaml secara merata, dan karena ltu Juga belum dlsadarl

secara semeetlnya.

Pengembangan pengetahuan dan pendldlkan HAM sampal

eaat lnl belum mendapat priorltae darl pernerlntah, terutarna

dalam Jalur pendldlkan formal. Dalam hal lnI, peranan orga-
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nleasi non pemerlntah amat

mengadakan pendldlkan dan

magyarekat.

menonJoI, karena aecara rutln
pelatlhan bagl segala laplaan

Dalam kondlel Eemacam ln|, peranan dunla pendldlkan

eangat pentlng, apalagl menglngat bahwa maayarakat Indone-

ela adalah maeyarakat yang maJemuk, VdIlE terdlrl atas ae-

Jumlah beear euku, agama, rag, gcllongan, dan sebagalnVa de-

ngan kultur prlmordial yang d1 aamplng merupakan aaet na-

slonal, Beringkali Juga menJadl kendala untuk terciptanya

pereatuan dan keeatuan yang kokoh dalam maayarakat Indone-

sla.
Pendldlkan HAM bermanfaat untuk mengurangl Potenel

pelahggaran HAM darl kalangan peJabat pub}lk mauPun ma6ya-

rakat luas. Pendldlkan yang dlperlukan dengan sendlrlnya

terarah kepada publlk luas dt eamplng kelompok-kelompok

etrategia dalam ma6yarakat, eePertl kalangan pend.ldlkan

tlnggl dan menengah, kalangan agama, kebudayaan, medla

magBa, aerta para pembuat kebliakan pendl-dlkan dl Indone-

sla -

Muladi mengatakan, bahwa program pendidikan naglonal

yang dllaksanakan mengacu Pada Empat Strategi daear kebl-

Jakan Pendldlkan Nasional, sepertl yang dltetapkan dalam

GBHN, yaltu pemerataan kesempatan, relevansi pendidikan

terhadap kebutuhan, peningkatan kualltas pendldikan dan

penlngkatan eflelenel. PenJabaran keempat strategi dasar

tadl dalam progran pendidlkan formal yang dllakukan dl

eekolah atau unlvereitaa harue berelfat di-namis dan aktual
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dalam kerangka yang berslfat elstematlk. Dlnamls berartl
tldak hanya memperhltungl<an maeukan dari llngkunngan yang

berslfat naeional, tetapl Juga beradaptael dengan kecende-

rungan lnternaslonal, eepertl masalah llngkungan hldup,

demokratlaael, dan HAM (Muladl, makalah Lokakarya Naelonal

II HAM, 1994).

Menurut Mu1adi, pendidlkan dalam segala bentuknya

rrerupakan agent of sctciaLization. Dengan pendidikan, akan

dapat dilakukan promoej. tentang HAM, sallng pengertian ten-
tang HAM dalam rnagyarakat maiemuk, dan mendekatkan pemerln-

tah dengan rakyat dalam masalah HAM. SelanJutnya pendldlkan

HAM akan menlngkatkan budaya 'darnai ( cu-lf,rre of peace),

karena baik komunlkagi, harmonlsasl nllal, kerjasama, ke-

pribadian yang poeltlf, kesetiakawanan, eolldarltas, budaya

antl kekerasan dalam penyelesalan konfllk (non vl-oLent

confLlct resoLtttion), toleranel, raaa kaaihan maupun orien-

tasi ke depan akan menlngkat. Nllal-nilal di atae Je1ae

dapat merupakah eub-eletem Pancasila, dalam bentuk yang

Iebih operasional, balk eebagal hukum posltlf maupun eeba-

gal lnstrumen-inetrumen internasional yang operasionalisa-

sinya berakar pada konsep budaya bangsa (Muladl, 1996:3-4).

Dalarn buku yang diterbutkan oleh Lembaga Studi dan

Advokasl Masyarakab (LSAM) dlsebutkan, bahwa tuJuan umum

pendidlkan HAM mellputl:

- mengembangkan keeadaran pentingnya HAM dalam kehidupan

masyarakat modern;

- mengembangkan keeadaran-kegadaran lndlvldu akan cara
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dan earana meneriemahkan HAM ke dalam kenyataan soelal-

dan polltlk, balk pada tlngkat naslonal maupun lnterna-

slonaI,

- memperkuat elkap toleran, hormat, dan eolldaritae yang

terkandung dalam HAM di aemua kalangan'

Ieyarat mengenal pentlngnya Penyebaran pendidlkan

HAM terua dllakukan akhlr-akhir lnl. Dalam Konferensi Dunia

tentang HAM dl wlna maupun pertemuan dl straebourg pada

permulaan Oktober 1994 yang la]u, maealah pendidlkan inl

ditegaskan kembali- Begitu Pula dalam Konferensl Interna-

slonal tentang Pendldlkan tahun 1994 dl'Jenewa.

Konferenel HAM sedunla memandang pendidlkan, pela-

tihan, dan lnformaai publik mengenai HAM sangatlah pentlng

bagl kemaJuan dan pencaPai-an hubungan yang stabtl dan har-

monls antar maayarakat, serta untuk memdllhara ealing pe-

ngertlan, to.leranei, dan perdamalan. Konferensl HAM eedunla

Juga menghlmbau aemua negara dan lnotltuel untuk memaeukkan

HAM, hukum kemanuelaan, demokraei, dan norma hukum sebagal

eubyek dalam kurlkulum Bemua instltusi PengaJaran, aecara

formal maupun lnformal. Pendldikan HAM harus mencakup Per-

damalan, demokrasl, PembangUnan dan keadllan eoslal, seba-

galrnana dlterapkan dalam lnstrumen HA},l regional dan lnter-

nasional, agar dapat mencapai Pemahaman dan kesadaran umum

guna mernperkokoh komitmen unlvereal kepada HAM-

Dalam Deklarasl wina dan Program Aksl 1993, dlsebut-

kan pula bahwa Konferenei HAM Sedunla merekomendaslkan agar

negera mengembangkan prograrn-program dan etrategi-strategi
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spesiflk guna memastlkan pendldlkan HAM yang seluas-luasnya

dan penyebaran lnformasl publtk, khususnya dalam memperhl-

tungkan hak asasi PeremPuan.

Deklarasi Wlna 1993 menyerukan agar pemerlntah,

dengan bantuan organleasi antar pemerlntah, lnstltuel na-

elonal dan organleael non Pemerlntah memaJukan keeadaran

yang eemakln meningkat mengenal HAM dan ealing toleransl-

Pemerlntah harus memulal dan mendukung pendldlkan HAm serta

melakukan penyebaran lnformaei publlk yang efektlf dalarn

bidang lnl.

DI tlngkat nasional, pada Lokakarya Naslonal II HAM

1994 dleepakati bahwa pendidlkan dan penyebarluasan n1lai

HAM melalut ialur formal maupun non formal, serta melalul

medla ma6aa, rnerupakan unsur yang eangat penting dalam

pemajuan dan perllndungan HAM- Untuk keperluan 1tu perlu

dlsusun suatu bahan dan informasl rnengenal berbagai wawasan

HAM Indonesla sebagai acuan dasar, YanE metoda penyampalan-

nya dlsesualakan dengan aasaran yang dltuiu dalam kegiatan

penyebarluasan dan pendidikan. Penyebarluasan HAM ttdak

selalu perlu ditampllkan dalam bentuk kurlkulum yang khas

mengenai HAM, tetapl dapat dllakukan melalul slslPan dalam

berbagai ienis mata pelajaran atau mata kuliah. Upaya

penyebarluasan akan berhasil leblh baik Jika dalarn penyaJl-

an n1}al-ni1al HAM iuga diberlkan contoh-contoh dalam

implementaslnya- Pada tlngkat perguruan tlnggl dapat d1pl-

klrkan pemberian mata kul1ah sendirl mengenai HAM atau

eebagal baglan langeung darl cabang IImu tertentu sepertl
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Hukum Tata Negara, Hukum Internasional, atau lalnnya.

Penyebarluasan HAM iuga dapai dllakukan nrelalui

program P4" Di samplng ltu, organlsael soslal, Polltfk, dan

kernasyarakatan, bahkan para ulama dapat memaltrkan peranan

pentlng dalam upaya penyebarluasan dan pendldlkan HAM- Agar

pencapaian sasaran meniadl leblh efektif, dlearankan agar

penyebarluaean HAM dapat dllakukan dengan pendekatan keaga-

maan dan dengan demlkian menJadikan nllal-nlIal HAM menJadi

baglan darl nila1 kemanusiaan ltu aendirl.

Upaya pendldlkan dan penyebarluasan HAM dapat dika-

takan pula sebagai salah eatu upaya pentlng di dalam rne

nlngkatkan kualltae sumber daya manusi-a. Namun demlkian,

pendidlkan HAM tldak akan memadai iika hal itu hanya meru-

pakan penyampalan lnformasi tentang HAM atau nlla1 terten-

tu. Dengan perkataan lain, suatu nilai hendaklah dipaharnl,

dihayatl, lalu dlamalkan. Berbeda dengan pendldikan lain-

lVBr pendldlkan HAM tebih banyak mengenal elkap mental, dan

di eini peranan keteladanan'pendldlk amat menentukan.

Napltupulu berpendapat bahwa terutama dalam bidang

pendldikan dan penyebarluasan HAM atau nilal, Peranan l<e-

teladanan amat menentukan. Pendidikan HAM atau nilai yang

berhasil adalah pendidikan yang berhasll mengubah tingkah

Iaku manuela dari slkap "kurang pedu11" pada HAM meniadi

sikap yang dlarahkan oleh nllal-nllal dalam HAM. Tlnekah

laku seaeorang berpedoman pada dan berpusatkan prinslp-

prlnatp yang dlungkapkan eebagal nllal atau kaldah hldup

(Napitupulu, 1994:5-6 ) .
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Senada dengan pendapat W.P- Napltupulu, Nurcholls

MadJld berpendapat bahwa rnasalah keeadaran tentang HAM

6e6ungguhnya leblh merupakan suatu pandangan atau nllal hl-

dup dan komltmen prtbadi kepada Pandangan dan n11ai 1tu

darlpada eekedar pengetafiuan yang bereifat kognitif saia.

OIeh karena 1tu pendldlkan formal, apalagl yang eangat ber-

orientasl kepada peningkatan keahllan pro.feslonal semata

tldak menJamj-n kesadaran tentang HAM yang meruPakan baglan

darl nllal-nilal kemanusiaan ltu (Nurcholis Madiid,1994:2).

Dengan demiklan, maka usaha penyebaran dan Penlng-

katan kesadaran akan HAI{ itu harus dilakukan aecara ekstra,

yaitu eelaln melalui-ealuran reeml eebagalmana mestlnya,

juga melalul saluran-aaluran tldak resmi (dalam arti "non-

formal" atau "non-governemental" ). Sebab umumnya lembaga-

Ienbaga non-formal ltu tumbuh dan berkembang ata6 daear

dorongan batln keiuangan yang menyangkut komitmen kepada

pandangan dan nlla1 hldup tertentu. Motlvaei yang biasanya

eangat tinggi pada Para.aktlvls badan-badan swadaya ltu

dapat difahaml dari eudut komltmen meraka kePada nilal-

nilat tertentu kemanuslaan yang mereka plllh (Nurcholls

Madj ld, 1994:2 ) .

Darl kedua pendapat dI atas, maka dapat dlambil ke-

simpulan bahwa lkatan batin yang mendalam kepada hak-hak

aeasi manusla tidak akan teriadl Jlka tldak dlhayatt seba-

gal nilal dan pandangan hidup- Dan aebagal nilal dan Pan-

dangan hldup, kesadaran tentang HAM menuntut kemampuan

prlbadi bereangkutan untuk menerima, meyaklnl, dan meng-
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hayatlnya eebagal bagian darl raaa malcna dan tuiuan hldup

prlbadlnya. Karena eu11t dlbayangkan terJadlnya komltmen

yang tulua kepada pengukuhan-, pelakeanaan, dan Pembelaan

HAM tanpa dlkaitkan dengan kelnayafan akan makna dan tuiuan

hldup prlbadl

oleh karena ltu, Nurcholls menylnPulkan bahwa masa-

lah HAM bereangkutan dengan "perkara Pungkasan" (the prctb-

Lent of ttLtinacy), yaltu perkara yang menJadl Jawaban atae

pertanyaan-pertanyaan mendasar sePerti sePertl elaPa manu-

eia itu?; apa makna dan tuiuan kehadlrannya d1 dunla?; dan

bagalmana aeharusnya Pola-pgla hubungan' yang benar antara

dla dan aeaatna hidup lalnnya, dla dan lingkungan yang leblh

luas, dan eeterusnya. Juga apakah hakikat kebahagiaan dan

kesengsaraannya yang seiatl dan abadi?. Jawaban ltu Bemua

adalah ada pada sletem ldeologi ,r"Storr.l dan agama (Nurcho-

Ile MadJld,1994:2).

Keeulltan yang dlalaml oleh dunla, terutama oleh

UNESCO dan PBB dl dalam pendldlkan dan penyebarluasan HAM

adalah Juga keeulitan yang dialaml bangsa dan negara Indo-

neela. Kebhlnnekaan yang ada dl fndoneela mempengaruhi

kemampuan untuk menemukan keeelmbangan yang dlnamig antara

"perbedaan dan peraama&rl", antara "keragaman dan kesamaan",

dan antara yang "unlvereal dan partlkular" di dalam proaea

pembaharuan dan pembangunan bangsa- OIeh karena itu, dengan

bantuan pendidlkan HAM, kemampuan dl atas dapat menlngkat.

Pendldlkan dan penyebarluaean HAM eehubungan dengan

eeenel pengertian tentang HAM merupakan usaha untuk mena-
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namkanpengertlandanelkapeertaperllalrudalamkelompok

Easaran agar menghormati dan membela martabat manuela'

Sehlngga menurut Saparlnah.Sadll, isl pendldlkan dan dlse_

mlnasl HAM harue terdlrl darl materl yang menyangkut HAM'

Artlnya mereka yang akan melakuhan pendidlkan dan disemlna-

siHAMadalahorang-orangyangmeyaklnlHAMltuperludan
baik, dan iuga menguasai materl HAM 1tu eendiri' Karena

tujuan dari pendldikan dan d.lsemlnael HAM adalah Pembu-

dayaan HAM dalam berbagal dlmenelnya, yaltu suatu pemilikan

slkap, keyaklnan dan perllaku bahwa menghormatj' dan neng-

hargalmartabatmanuslaada}ahbalk.JugamemandangHAM

eebagalsuatutanggungjawabmoraleetlaporang(Saparlnah

Sad11,1994: 1 ) -

Menglngatakantujuannya,makaJangkauanpendldlkan

dan penyebarluaean HAM adalah sangat luas. Jangkauannya

mellputl pengenalan hak-hak dan tanggung Jawab moral prlba-

dI sampal dengAn maealah-masalah masyarakat sepertl hak

manusla untuk bebas darj kemlskinan dan kelaparan, hak

untuk tldak dldomlnasl dan dldiekrlmtnasl dalam hubungan

antarmanusla,antarkelompokmauPunantarbangsa.,hakakan

lingkungan bersih polusi, hak akan kesehatan fislk dan

mental, eampal dengan lrak akan pendldlkan dan Perolehan

pekerJaan terlepae darl Jenls kelamln seaeorang- Jelaslah

bahwa Jangkauan pendidlkan dan Penyebarluaean HAM tldak

terbataspadamaealahpolltlsdanhukum,tetapimellputl

Pembudayaan pada tlngkat pereonal, eoglal, naelonal, dan

internasional- Urgenel darl pendldlkan dan penyebarluasan
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HAM dapat dlpahaml mengingat ba[wa proaes globalleasi mau-

pun program-program Pernbangunan telah menlmbulkan berbagai

permagatahan yang dlnl}a1 mempunyai aklbat pada HAM karena

tidak eelalu menghs.rgal dan membela martabat manuala

(Saparlnah Sad1l, 1994: 2) -

Mengenal pendldlkan dan penyebarluaean HAM lni,

"Conventlon l,latch" euatu Kelompok KerJa yang bekerJa selama

tahun 1993-1994 memberlkan'beberap* *"*.".n mengenal Pen-

dldlkan dan penyebarluasan (dieemlnasl) HAM, diantaranva:

a- Pendldlkan dan dlsemlnael materl HAM Perlu dilakukan
oleh orang-orang yang meyakinl bahwa HAM merupakan
tanggung Jawab moral aetlap orang'

b. Pen{ldlkan dan dleeminasl HAM didaearkan Pada materi
HAl.l, tetapl tldak secara kaku membatael cara-cara
menuangit<aniya dalam keglatan pendldlkan maupun dalam
cara-cara mlndeeimlnasikannya menglngat bahwa kelompok
aaaaran blga beraneka ragam dltlniau dari ueia, latar
belakang' budaya, dan Jenle kelamln.

c. Agar pendldlkan dan dieeminasl HAM biea efektif, maka
miterl pendidlkan Perlu didukung pula oleh pengertian
kelompok-kelompok dalam masyarakat tentang apa yang
mereki anggap eebagal HAM. HaI lnl berartl bahwa kegla-
tan dan -dtiemtnasi perlu dldukung oleh euatu kaiian
yang aecara eistematle blea menangkaP pengertlan-pe-
ngertlan yang hldup dalam maeyarakat tentang HA[l.

d. Perlu dikai5" pula pengertian dan sikap orang-orang yang
dlanggap aeei pembaharu dan rnelibatkan mereka dalam
penardtxan dan dleemlnael HAM. Agen Pembaharu inl
frendaknya tldak dlbataet pada kelompok-kelompok terten-
tu, formal atau lnformal, tetapl merupakan setlap
orang, perempuan dan lak1-Iakl, yang dianggap mempunyai
kepe[ultan dan mera6a mempunyai tanggung Jawab moral
terhadap terlakeananya HAM-

e. Peran media massa dalam dlsemlnasi naterl HAM harus
dlbert prioritas.

f- Untuk memperkuat kegaiatan pendldikan dan diseminasi
meIaIuI Jal"ur lnformal, perlu ada dukungan konkrlt dari
Komnas HAM. Komnas HAM antara lain perlu memantatt ae-
Jauh mana berbagai Departemen yang terkait telah mene-
tapkan undang-undang, aturan-aturan, serta keputusan-
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keputusan 'dan kebiiakan serta pelaksanaannya sebagal
komltmen Pemerlntah terhadap konvensl yang telah dl-
ratlf1kael. Masukan darl Komnas HAM sangat dlperlukan
dalam menyuaun materl pendldlkan maupun dalam memlllh
cara-cara dleemlnasl melalul Jalur lnformal. Sehlngga
kerJaaama antara Komnas HAM dan kelompok-kelompok yang
melakukan pendldlkan - dan dleemlnael melalul Jalur
lnformal Juga perlu dikembangkan aecara serlus.

Pendldlkan dan dleemlnagl HAM melalul Jalur formal 'dan
lnformal harue dlarahkan pada menumbuhkan keyaklnan dan
elkap eerta perllaku bahwa HAM adalah ml1lk eetlap
manuela. Karenanya, pendldlkan dan dleemlnasi harue
memllih cara-cara yang dapat sekallgus mengembangkan
potensl seorang untuk dapat berflkir dan menghayatl
arti HAM dalam kehidupan prlbadl maupun kehdlupan
bersama. Inl Juga berartl bahwa strategl pendldlkan dan
dleemlnasl yang perlu dipl1lh bukan dengan cara menggu-
ru1, mengancam, memberl lnstruksl, dan eeJenlsnya.'Cara
yang digunakan adalah cara-cara yang merangsang ke-
lngintahuan Begeorang tentang masalah yang dibahae agar
la dapat mengembangkan dalam dlrlnya pengertlan yang
mantaptentangaPayangmenJad1esens1dar1HAM.
Mengingat bahwa pendldlkan eeIaIu merupakan proaeg,
maka dampak darl pendidikan dan disemlnasi HAM tldak
akan segera nampak. Ukuran yang dapat dlpakal adalah
apakah pelanggaran-pelanggaran yang dl-anggap pelangga-
ran terhadap HAM makln berkurang. Apakah ltu dl dalam
llngkungan keluarga, dalam llngkungan kerJa, maupunda-
Iam masyarakat pada unumnya.

Menglngat bahwa pendidlkan dan dlseminael HAM merupakan
auatu pro6e€, yang harue dlkerrbangkan secara terus-
menerua, maka perlu ada program yang berkelaniutan. Hal
lni tldak hanya memerlukan penyedlaan dana dan persona-
Ila, tebapl juga komltmen darl berbagal departemen yang
terkait untuk memantau dan memberl eanksl yang Jelas
pada mereka yang dianggap melanggar HAM pada umumnya,
ketetapan-ketetapan yang telah dlbuat eehubungan dengan
pelaksanaan konvenej- yang telah dlratlflkaei.

Pendldlkan dan dlsemlnasl HAM melalul Jalur lnformal
hanya blea efekttf menemul saaarannya kalau ada kerJa-
sama dengan berbagai 1nstans1,/departemen,/peJabat yang
terkalt agar ttdak menlmbulkan sallng curlga-

karena hingga sekarang berbagal tSM telah terllbat
dalam usaha menegakkan HAM, maka mengembangkan keml-
traan antara pemerintah dan LSM yang peduli, sangat
diperlukan untuk salinB memperkuat dan untuk mengu-
rangi,/menghilangkan sallng kecurlgaan dalam menanganl
maealah HAM. Juga agar aecara bertahap berbagal dlrnenel
HAM dapat menJadl komltmen bereama antara pemerlntah
dan kelompok-kelompok swadaya dalam rnasyarakat dan
pengembangan pengertian dan pemahaman HAM dI dalam

h.

1.

J.

k.
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masyarakat kita dapat berl-angsung dengan konflik ntini-
mal.

Dart beberapa wawaaan yang dlkenukakan dl atas, maka

dapat dtambll keelntPulan, bahwa dalam pendidlkan dan penye-

barluasan HAM, tanpa mengurangl materi HAM, penyampaiannya

dlseeualkan dengan situasl, dan perlu dlketahul terleblh

dahulu artl HAM yang hldup dafam masyarakat. Dalam keglatan

ln|, perlu dlllbatkan orang-orang,yang berminat di bidang

HAM, dengan etrategi yang tepat dan dengan arahan darl

Komnae HAM- Pendidlkan dan penyebarluasan HAM memerlukan

program yang berkelanJutan, sehlngga dlperlukan kerJaaama

dengan berbagai inetanel, termasuk peran dari medla mas6a.

Agar progran inl lebih berhasil, rnaka aangat perlu dibangun

kemltraan antara Pemerlntah - LSM - Komnae HAM-

Sementara pendidlkan naslonal tldak dalam kaPasitas

menanggapl Bemua pereoalan masyarakat, masalah-maeaLah

goslal yang dihadapl masyarakat eemakin banyak dan kom-

pleke. Dalam konteke lnllah Peran LSM tumbuh dan melaksana-

kan pendldlkan pada masyarakat. Pendldlkan oleh LSM eeba-

gian beear berbentuk tralnlng dan dlklat, berlangaung

Belama leblh kurang eeminggu samPai tlga mlnggU (Dlvisi

Diklat HAM,LSAM-1997:2)- Pendek kata, pendidikan LSM lebih

menglkutl gerak per-kembangan kelomPok maeyarakat tertentu

yang menJadl perhatlannya. MesklPun terdapat ungur-ungur

baku dalam metode dan materi pendidikannya, tetapi aenan-

tlasa berpangkal pada apa yang ada dalam kenyataan dan apa

yang dlbutuhkan maayarakat.

Dalam eetlap pelatlhan LSM, sebenarnya Eecara Lttnurn
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telah terkandung nraterj--materi HAM. Inl tldak lain dleebab-

kan karena asumsl bekerJanya LSM adalah membantu kelompok

masyarakat yang terpinggir dari pembangunan untuk menlng-

katkan kemampuannya dalam keglatan ekonoml. Pemlhakan pada

kelompok . masyarakat yang tertlnggal itu sencliri sudah

menunjukkan bahwa LSM tersebui mellhat terhadap hak masya-

rakat yang belum terPentthi, yaittt hak atas pembangunan

(Dlvisl Dlklat HAM, LSAM.1997:2).

TuJuan yang lngln dlcapal LSM dalam menyelenggarakan

pendldlkan HAM adalah tumbuhnya kesadaran masyarakat ten-

tang hak-hakny&, tumbuhnya keeadaran maeyarakat untuk

menghargal hak-hak orang laln, dan berdapatnya kemamPuan

untuk memantau pelanggaran HAM. Karena pelatlhan menempat-

kan peeerta eebagai subyek darl pengetahuan, maka peserta

dlpoelelkan tldak sekedar menerlma pengetahuan, tetaPl Juga

aktif menglnterpretael dan menguJl pengetahuan HAMnya. Oleh

karena ltu, pelatlhan berangkat darl permaealahan yang

dihadapl peserta pelatihan (Dlvlsl Dlklat HAM,LSAM. 1997:4) .

Di sarnping peran LSM eepertl diJelaskan di atag,

terutama dalam rangka penyebarluasan HAM, khususnya dalam

kaltannya dengan Komnas HAM, maka peran pers sangatlah

pentlng. Llputan pera atas keglatan-keglatan Komnas HAM

akan memperkuat fungsl Komnas HAM sebagai alat kontrol.

Dengan di.muatnya keglatan-keglatan Komnas HAM oleh pers

(surat kabar dan naJalah), maka masyarakat akan memperoleh

informasi tentang pelaksanaan tugas-tugas Komnas HAM,

sekallgus tanggung jawab Komnas HAM kepada masyarakat.
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Diakul bahwa medla maSaa, cetak dan elektronik,

mempunyal peranan beear dalam memasyarakatkan dan membuda-

yakan HAM. Dl samplng ltu dlperlukan eeJumlah PenyaJian

berita yang berelfat mendidlk dan menyebarluaskan nilai-

n|lal HAM. Kalangan medla maaaa Juga memerlukan perilnskatan

penguasaan eubetantlf mengenal aepek-aePek permaaalahan HAM

ltu sendlrl melalui semlnar atau penataran eerta keterbu-

kaan darl lnetanel terkalt mengen;| penyebaran informasl

tentang HAM bael medla ma6sa. Nartun perlu dldukung dengan

pemberlan pengetahuan leblh mendalam kepada medla maaaa-

mengenal HAM-

Dalam Deklaraei wlna dan Program Akel 1993 dinyata-

kan bahwa Konferenei HAM Sedunia mengakui peranan penting

dari Organleaet Non Pemerlntah (NGO, dl Indonesla dieebut

LSM) dalam memaJukan Bemua HAM dan dalam aktivitae kemantt-

siaan pada tlngkat naeional, reglonal, eerta internasional'

Konferensl HAM tsedunia menghargal kontrlbusi mereka dalam

meni-ngkatkan keeadaran masyarakat akan leu-lsu HAM, dalam

pelaksanaan pendldlkan, pelatlhan dan penelitlan dalam

bldang lnl, aerta dalam memaiukan dan mellndungl aemua HAM

dan kebebaean fundamental. Sambll mengakui kewaJiban utama

untuk menetaPkan etandar terletak pada bahu Negara, Konfer-

enel iuga menghargal kontrlbuei Organleasl Non Pemerlntah

dalam proaes !ni. Dalam hal lnl, Konferensi HAM Sedunia

menekankan pentingnya dialog dan kerJasama yang berkelaniu-

tan antara Pemerlntah dan Organleasl Non Pemerlntah

(Ornop). OrnoP dan anggotanya yang benar-benar terllbat
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dalam bldane HAM sudah seharuenya menlkmati hak dan kebeba-

san yang dlakul dalam Deklarael Umum HAM, dan perllndungan

hukum naslonal. Hak dan kebebaean lnl tldak boleh dlpakal

aecara berlawanan dengan tuiuan dan prinsip PBB' Ornop

6eharu6nya bebas untuk meLakukan aktivltas HAM mereka,

tanpa campur tangan, vang berada dalam kerangka kerJa hukum

naelona] dan Deklarasl Umum HAM'

seeuai dengan prlneip keterkaltan dan unLveraallt-aq
-. :lr I ' 

.

berbagal aspek HAM yang telah dlterima baik oleh Konfe1e.151*,
r I i. :t..ii.t'. ti

Wina, pada prlnslPnya dalam lmplementaelnya semua Jenls hak..
I : r -'\i+'

harue dllakukan secara menyeluruh. Berdaear Lokakarya ,

Naeional II tentang HAM, dlperlukan !kl!n yang konduslf

guna lmplementasl hak-hak tereebut. Beberapa pilar dinerlu;.

kan guna mendukung lk}1m tersebut, yaltu Penguatan lemb6ga

kepollej.an, kebebasan kekuasaan kehaklmanr. PePS yang bebae'

dan bertanggung Jawab, DPR yang mempunyal Peran, Profesi

hukum yang mandlri, eerta adanya pengakuan peran oRNOP

(NGO/LSM) deml lkut mernaj.ukan HAM dan dlalog konetruktlf

antara Pemerlntah dan LSM,

PenyebarLuasan HAM akan efektlf apablla di dalam

makna penyebarluasan tersebut dlartlkan secara eoeiologie

dengan memperhatikan dan memberl bobot makna, tuJuan, dan

clta-clta HAM ltu sendlrl, Behlngga Penyebarannya tldak

cukup dibiarkan berJalan sendlrl-sendlri tanPa dldukung

oleh pemerlntah- Karena ltu, peranan Pemerlntah menJadi

eangat besar untuk bertlndak aktlf dan ekepanelf bereama-

aama dengan LSM (NGO) Iembaga-lembaga pendldlkan, lembaga
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polltik, keagamaan, dan lain-lain.

Penyebaran HAM hendaknya dllakeanakan secara alete-

mattk, seJak d1n1 lewat dunLa pendldikan formal dan non

formal. Dengan demlklan, darl salah eatu materi pendldlkan'

balk pada tlngkat daear, menengah, atae, dan tlnggi'; dtber-

lkan materl HAM secara proporalonal,/eelmbang dan khueus,

Besual dengan kadar kemampuannya. Pendidikan HAM yang

dlberlkan bersama-aama dengan pendldlkan agama, dasar

negara, BeJarah, dan laln-Ialn, berdampak poeitif kepada

generaei muda, eehlngga eejak dlni telah teriamln kesiapan

mentalnya (Maevhur Effendl, 1994: 144-145 )''

Muladi berpendaPat bahwa pendldlkan HAM pada Pendi-

dlkan formal hanva akan eukeee apabila:

1)dltunJangolehE'uaaanaatautk}imorganleaslsekolah
yang konduslf ; ,;

kualltaa guru Yang memadal;

pendldlkan tldak boleh dltempatkan aecara ekeekutif,

tetapl harus bekeriasama Eecara erat dengan keluarga,

media macaa, dunla keria, dan LSM'

4, khueue di Perguruan Tlnggl, pendldlkan HAM harue

dartlkan dalam konteks Tr1 Dharrna Perguruan Tlnggi

(Muladl, makalah, 1994: 113-114)'

Menurut LSAM, upaya pengembangan pendldlkan HAM dr

perguruan tlnggl dlperklrakan akan menghadaPi berbagal

kendala yang berslfat subetanelal, strul<tural, dan kultur-

aI. Kendala eubetanslal rnenyangkut lsl,haterl yang tepat

yang mampu mengakomodaslkan aspek universal dan aspek

2)

3)
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lokal. Kendala struktural menyanghut kemauan politik pen-

gua6a negara maupun blrol<rael perguruan tlnggl yang mendu-

kung keblJakan pendldti<an }{AM. Sedangl<an kendala .kultural

menyangkut kesadaran masyarakat kampus sendlrl untuk mem-

perJuangkan euatu pendldlkarr HAM dalam kurlkulqmnva.

Kendala la1n dalam upaya pengembangan HAM dl pergu-

ruan tinggl barangkali bereifat teknikal atau lnstpumental,

sepertl maealah tenaga pengaJar/lnstruktur, dan bahan

pustaka. Untuk itu, kerJaeama antara perguruan tlnggl

dengan berbagal organlsasi,/LsM yang bergerak dl bidang HAM

sangatlah dlperlukan- Demiklan pula keriaaama dengan berba-

gai organieasl lnternaslonal, terutama'UNESCO'
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BAB III
HASIL PENETITIAN

PERPUSTAKAAN
FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS TRISAKTI

Komnas HAM dlbentuk pada bulan Juni 1993 melalul
./ '\.

Keppres No.50 tahun 1993. Pada saat pembentukannya terse-

but, Preslden baru menuniuk ketuanya saia, yaltu (a1m) AIi

sald. Baru pada bulan Deeember 1993 sebanyak 25 anggota

Komnas HAM untuk pertama kallnya dtiantik oleh Preslden.

seJak berdirl hingga akhir tahun 1997 telah ribuan

Burat dan pengaduan yang dlterima Komnae HAM. Dari eurat-

surat yang diklrim tersebut, tidak Bemuanya merupakan surat

pengaduan yang merupakan Pelanggaran HAM- Terdapat beberapa

aurat yang berupa tembuean yang Becara selektif ditangani,

karena tldak secara khusus dltuJukan ke Komnas HAM' Di

aamplng itu, terdapat pula beberaPa surat pengaduan yang

intl permasalahannya bukan rnerupakan wewenang Konmas HAM.

selama 4 tahun bekerJa, telah banyak kasue yang

dltanganl Komnae HAM. Namun, keberhasllan Komnae HAM dl

dalam melakeanakan tugasnya ini tidak selamanya memperoleh

tanggapan yang poeltif dari masyarakat. Berbagal tanggapan

dan krltik dlalamatkan ke Komnas HAM. TanggaPan vang

dleampalkan dapat menyangkut tentang latar belakang dlben-

tuknya Komnae HAM, pelakaapaan tugas-tugas Komnas rlAM,

keanggotaan Komnas HAI'!, bahkan kemandlrlan Komnas HAM

eerlng dipertanyakan. Ttdal( aemua maeyarakat mempunyai

tanggapan yang posltlf mengenal Komnae HAM In1.

Untuk mengetahul bagalmana tanggapan masyarakat yang
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sebenarnya mengenai Komnas HAll, serta faktor-faktor apl

saJa yang mempengaruhl tanggapan tereebut, has1l penelltlan

berlkut in1 akan memberlkan gambaran. Namun, eebelum menge-

tahul bagalmana hasll Penelltlannya, akan dikemukakan

terlebih dahulu karaliterleLlh resPonden, agar dlperoleh

pemahaman yang lebih Jelas. 
"".-

A- Karalterlstik Responden

Sebelum menginJak pada pembahasan mengenal masalah

pokok penelitian, maka akan dlkemukakan terlebih dahulu

karakteristlk responden untuk memPeroleh gambaran obyektlf

validltas darl data dlrl reeponden.

Responden dalam penelltlan 1n1 terdlrl darl dua

kelompok maeyarakat, yaltu kelompok masyarakat yang belum

pernah mengadu ke Komnas HAM dan kelornpok maeyarakat yang

pernah,/sedang mengadukan masalahnya ke Komnas HAM (dalam

ha1 ini dlsebut Pengadu). .Jumlah responden secara kegeluru-

han adalah 225 orang, dengan perlnclan 180 orang resPonden

merupakan anggota rnasyarakat yang belum pernah mengadu ke

Komnas HAM, dan 45 orang merupakan Pengadu. Terhadap dua

kelompok responden lnl, dlgunakan kuesloner (tertutup dan

terbuka), serta melakukan wawancara dalam metode Pengumpu-

lan datanya.

Dalam penentuan karakterletlk reeponden, dlperguna-

kan ukuran Statue SoslaI Ekonoml, yaltu tlngkat pendldlkan,

usia, agama, pekeriaan, penghasilan, dan status temPat
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tlnggal.

1. Karaktertetlk Responden Maeyarakat yang Be}um Pernah

Mengadu ke Komnas HAM.

a. Ttngkat Pendldlkan
( 1) Akademl,/PT : 97 orang ( 53 ' 9% )

(2) SLTA : 62 orans (3+,4%)

(3) SLTP : 11 orans ( 6,t%)
($ SD : 10 orang ( 5,6%)

b. Usla
(1) 20
(2) 31
(3) 4L
(4) 51

105 orang
42 orang
26 orang
4 orang
3 orang

(58,3%)
(23,3%)
(L4,4%)
( 2,2%)
( t,7%)

30 th
40 th
50 rh
60 rh
tahun

Agama

(1) felam
(2) Krleten
(3) Katollk
(4) Hlndu
(5) Budha
(6) Laln-laln

PekerJ aan
(1) PNS/BUMN

(2\ Swaeta
(3) ABRI

(4) PelaJar,/Mhs
(5) Lain-lain

144 orang
19 orang
15 orang

-
2 orang

c-
(80%)

(10,6%)
( 8,3% )

d.

(t,r%>

27 orang (15%)

LtZ orans (62,2%)

4 orang (2,2%)

9 orang ( 5%)

28 orang (15,6%)

e. Penghaailan (dalarn ribuan,/rupiah )

(1) 2oo 4oo : 64 orang (35'6%)
(2) 4Q1 600 : 22 orang (L2'2%)
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(3) 601 -'800
(4) 801 1000

(6) Lain-laln

: 13 orang < 7 ,2%)

: 15 orang (8,32()

: 33 orang (18,3%)

: 33 orang (18,3%)

f. Status Tempat Ttnggal
(1) Rumah sendirl: 65 orang
(2) Rumah dinas : 6 orang
(3) Sewa,/Kontrak : 43 orang
(4) Ikut keluarga: 65 orang
(5)Laln-Ialn :lorang

(36,1%)
( 3,3% )

(23,9X)
(36,1%)
(0,6%)

2. Karakterietlk Responden Pengadu

a. Tlngkat Pendldlkan
(1) Akademi,/PT :15 orang (33,3%)

(2) SLTA : 20 orang (44,5%)

( 3 ) SLTP : 10 orang (22 
'2%)

(4) SD

Uela
(l) 20
(2) 31

(3) 4t
(4) 51
(5) > 69.

c. Agama
(1) Islam
(2) Krieten
(3) Katollk-
( 4 ) Hlndu
(5) Budha
(6) Lain-laln

PekerJ aan
( 1) PNS/BWN

31 orang (68,9%)

11 orang (24,4%)

3 orang (6,7%)

: 'l orang ( 15,6% )

b.
30

40

50

60

th

rh
th
rh
th

I orang
11 orang
I orang
9 .orang
7 orang

(20%>

(24,4%)
(20%)

(20%)

(15,6%)

d.
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(2\ Swasta
(3) ABRI

(4) Pelaj ar,/Mhs
(5) Laln-Iain

Penghasllan (dalam
(1) 200 - 400
(2) 401 600
(3) 601 800
(4) 801 1000

(6) Laln-lain

orang (64,4%)

orang (2A%)

rlbuan )

L2 orang (26,7%)
7 orang (15,5%)
9 orang (2O%)

5 orang (11,1%)
7 orang (15,6%)

5 orang (Lt,L%)

?o

I

f. Statue tempat tinggal
(1) Rumah eendlrl: 2t orang (46,7%)
(2) Rumah dlnas : 2 orang (4,4%)
(3) Sewa,/kontrak : 6 orang (13,3%)
(4) Ikut keluarga: 16 orang (35,6%)
(5) Laln-Ialn
DarI data mengenai karakteristlk responden yang

belum pernah mengadu ke Komnas terl-ihat bahwa Beparo lebih

darl reeponden berPendidikan akademl,/Perguruan tlnggi

(53,9%). Berarti sebagian besar responden dalam penelltian

Inl mempunyal kemampuan berpiklr yang cukup rePreaentattf-

Sebaglan beaar reeponden berusia antara 20 30 tahun

(58,3%), dan beragama Islam (80%). Pada reeponden Pengadu,

eebaglan beear responden iuga berpenclldlkan al<ademl,/perg\l-

ruan tinggi (44,5%), berueia antara 31 40 tahun (24,4%)

dan beragama le1am (68,9%).

Penentuan usia responden dalam penelitlan lni adalah

menglkutl batas usi-a ken:ampuan bertanggtlng iawab Beseorang

menurut hukum, yaitu 21 tahun eerta batas uela kerJa seo-
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rang PNS, Yaitu 60 tahun'

Selaln berdasarkan tlngkat pendldikan, Status Soslal

Ekonoml reeponden Juga dapat dtlthat dari pekerJaan dan

rata-rata penghagllan yang dlperoleh selama eatu bulan'

sebaglan beear reeponden yang belum pernah mengadu ke

Komnas HAM mempunyal pekerJaan dl bldang swaeta (62'2%) 
'

eerta berpenghasllan rata-rata antara RP- 20O.OO0 Rp'

4OO.OOO (35,6%). untuk reaponden Pengadu, sebaglan besar
:

responclen Juga mempunyal pekerJaan dl bidang ewaeta (64't%)

dengan pendapatan Rp' 200'000 RP' 400'000' (26'77') '

Perbedaan penghaeilan resPonden Pengadu tldak begitu nampak

jelas, berklsar antara LL? 2O%- Berdaear hal tereebut'

maka diperoleh data yang memlliki obyektifltas cukup mema-

dai, karena responden tersebar dalam berbagai ttngkat

pendapatan.

Dl eamplng dapat dlllhat darl Jenls pekerJaan dan

Jumlah penghasllan, statue eoslal ekonoml responden dapat

dllihat dari status tempat tinggalnya. untuk responden yang

belumpernahmengadukanmasalahkeKomnasHAM,prosentase

antara responden yang telah memlllkl rumah sendlrl dengan

responden yang ikut tinggal bersama keluarga adalah se-im-

bang, yaltu 36,L%. sedangkan sebagian beear responden

Pengadu tlnggal dl rumah sendlrl (46,7%) '

B- pengetahuan Maeyarakat Tentang Keberadaan Komnae HAt{ d1

Indoneela

Dihttung seiak berdlrl pada tahun 1993, usla Komnas

i:i::

rt:l
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HAM pada tahun 199? suclah mencapai 4 tahun- Dalam uglanva

yang keempat, ternyata Komnae HAM telah memaayarakat-

Haeil penelltian menuniukkan bahwa eebaglan besar

maByarakat mengetahul adanya }embaga Komnas HAM dari medla

maBsa.

Tabe1 1

Proeentaee Pengetatruan Hasyarakat tentang Keberadaan Komnae IIAM

Jawaban Belum Pernah ! Pengadu
(n=180) % !(n=45) %

a. Tahu !

b. Tidak tahu !

96,7%
.) .ao/

100%

o

I

I

JumIah too% 100%

Berdaear tabel 1 di atae, maka terllhat bahwa meskl-

pun tidak eeluruh reeponden mengetahul adanya lembaga

Komnae HAM, namun daPat dlkatakan bahwa eebagian besar

masyarakat yang dlwaklli 61eh reeponden telah mengetahul

adanya lembaga Komnas HAM dr Indonesj.a. Pada masyarakat

yang belum pernah mengadu, hanya 3,3% resPonden yang menya-

takan tldak mengetahul tentang l<eberadaan Komnae HAM di

Indoneela -

Keberadaan Komnae HAM tldak begitu eaJa dlkenal oleh
r .n^a

maeyarakat pada aaat berdlrlnya. Pada tahun 1993, hanya

eedtklt maeyarakat yang mengebahul tentang terbentuknya

lembaga lnl. Pemberltaan medla maatsa memegang Peranan yang

sangat penttng dalam rangka Penyebarluasan lnformasl menge-

1tl.l

I

I
I
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nal Komnas HAM. Medla masaa 1ni dapat berupa rnedla cetak

maupun medla elektronlk'

Tabel 2

Pengetahuan Magyarakat tentang Tahun Berdirinya Kouurae

Tahun Belum Pernah

( n=180 )
Ft%

Pengadu

(n=45 )
Flu.

1993
1994

1995

1996
1997

!45
t28
t, 42

!49
!16

125% !

! 15,6% !

| 23,3% !

t, 27 ,2% !

! 8,9% !

| 28,9%)
t, 24,4%
I L7 ,8%

! 11,1%

I L'.l ,8%

13

11

I
'5
I

Jumlah ! 180 ! 100x 45 ! 100%

Berdasar tabel 2 dL atas, terllhat bahwa Pada tahun

1993, yaltu tahun berdlrlnya Komnae HAM, baru 25% masyara-

kat mengetahul adanya lembaga Komnas HAM. Berbeda sedlklt,

untuk masyarakat Pengadu, Pengetahuan tentang keberadaan

Komnas HAM pada tahun 1993 sudah mencapal 28,9%- Pada tahun

1996, frekuensi tingkat pengetahuan maeyarakat atas kebera-

daan Komnas HAM mencaPal Jumlah yang pallng beear. HaI ln1

berbeda dengan responden Pengadu yang telah mengetahul

adanya lembaga Komnas HAI{ seJak awal berdlrlnya. Kenalkan

lnL menurut Penulis adal-ah dleebabkan karena pemberlts.an

medla massa secara beear-besaran mengenal kasus yang terJa-

dl BepanJang tahun 1996 yang mellbatkan Komnae HAM, seperti

14?



mlealnya Kasus 27 JuI1.

Tabel 3

Jawaban Responden Mengenai AsaI Informasi tentang Komnae HAH

AsaI Informael !

!

Bel-um pernah
( n=180 )
Ft%

Pengadu
( n=45 )
Ft%

Medla massa ! 155

Informaei teman ! 6

Ceramah,/Penyuluhan ! 1

Mengetahul eendlrl | 7

Lain-laln ! 5

Tldak tahu ! 6

86 ,1% I

3,3% I

0,6% !

3,9% !

2,8% !

3 r3Y" !

38 | 84,5%
2 | 4,4%

o!0
5 | Lt,l%
o!0
o!0

Jumlah ! 180 ! 100% !45 ! 100%

Berdaear hae1l Penelltlan, ternyata pengetahuan maa-

yarakat tentang keberadaan Komnae HAM di Indoneala sebagian

beear dlperoleh darl rnedla masEa. HaI lnl dapat dl}lhat

dari tabel 3 yang menuniukkan bahwa sebagian beear masyara-

kat memperoleh informasj- mengenai keberadaan Komnas HAM

melalul medla masaa-

Medla maEaa memegang peranan yang eangat penting

dalam penyebarluasan j.nformasi- mengenal Komnae HAl"l, baik

menyangkut kelembagaan Komnas ltu sendlrl maupun kegiatan-

keglatan Komnae HAM.

1.4 :1,
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Tabel 4

Frekgenel Jawaban Responden MengenaL Pengetatruan tentang
tetak Kantor Komnae HAM

Jawaban ! Belum Pernah ! Pengadu
( n=180 ) ( n=45 )

lFl%lFl%

Tahu
Tidak tahu

| 32,8%

| 6'l ,2%

! 95,6%
| 4,4%

59

L21

43
2

JumIah ! 180 ! 100% !45 100%

Berdasarkan data darl tabel 4 d1 atas, terllhat

bahwa terdapat Perbedaan yang mencolok antara pengetahuan

nasyarakat yang belum Pernah mengadu ke Komnas HAM dengan

Pengadu mengenal pengetahuan tentang letak kantor Komnae

HAM. Hanya 32,8% darl Inagyarakat yang belum Pernah mengadu

mengetahul Ietak kantor xomnae HAM. Sebaliknya, hamPlr

eeluruh Pengadu mengetahul letak kantor Komnas HAM. Adanya

Pengadu yang tldak mengetahul letak kantor Komnas HAM

dlsebabkan karena terdapat.Pengadu yang mengadukan rnagalah-

nya melalyui surat (tertulis). Secara umum' berdasar tabel

di atas dapat diketahui bahwa sebaglan beear maeyarakat

mengetahul letak kantor Komnae HAM'
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Frekuenei Jawaban

tentang

Tabel 5

Responden

Peraonll

Hengenal Pengetahuan

Komnae HAH

Jawaban Be1um Pernah
( n=180 )
F\%

Pengadu
( n=45 )

Ft%

Tahu
Tahu eedlklt
Tldak tahu

!18
! 103

!59

tto% !

I 57 ,2%. !

| 32,8% !

! 33,3%
t 48,9%
t t7 ,8%

15

22
I

JumIah ! 1BO ! 100% 45 ! 100%

Berdasarkan data tabel di atas, maka sebagian besar

maayarak.!, batk maeyarakat yang belum Pernah rnengadu

maupun yang sudah pernah mengadu hanya mengetahul sediklt

tentang pereonll-personll anggota Komnae HAM. Hanya LO%

dari maByarakat yang belum pernah mengadu mengetahui' per-

eonll-pereonil yang menJadl anggota Komnae HAM' Sedangkan

darl reeponden Pengadu, 33,3.% responden menyatakan mengeta-

huj. personll-pereonil yang menJadl anggota Komnas HAM-

Rupanya, kecuall nama }embaga Komnas HAM itu sen_

dlrl, masyarakat tldak mengetahul dengan paetl elapa eaJa

yang meniadl anggota Komnas HAM- Bahkan, maelh banvak

anggota masyarakat yang tidak mengetahui iumlah anggota

Komnas HAM 1tu eendiri-
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Tabel 6

Frelmensi Jawabarr Responden Mengenal Pengetahuan
tentang Jum1ah Anggota Komnas HAM

Jawaban ! Beltrm Pernah ! Pengadtt !

(n=18O) (n=45)
!Ft%!Fl%!

Tahu ! 18 ! 10% I 17 | 37,8% !

Tldak tahu | 772 ! 90% ! 28 | 62,2% I

Jumlah !180 !100% ! 45 !100% ! ,.

Selain pengetahuan masyarakat tentang keanggotaan ,

yang maslh minlm sekali, pengetahuan dan pemahaman masyara- : .

kat tentang tuJuan dibentuknya Komnae HAM Juga maelh ku- ,'
rang

Tabel 7
Frekuenel Jawaban Responden Mengenal Pengetahuan tentang

TuJuan DLbentuknya Komnae

Jawaban ! Belum pernah ! Pengadu !(n=180) (n=45)
! F .! % ! F | % !

Tahu ! 108 ! 60% ! 41 | 9L,L% !

Tidaktahu t 72| 40% | 4 ! 8,9%!

Jumlah ! 180 | tOO% ! 45 ! 100X !

Data tabel dl atas menunJukkan bahwa sebagian besar

masyarakat sudah mengetahul tuJuan dlbentuknya Komnas HAM

dl Indonesla. Untuk Pengadu, 91,1% darl seluruh responden

telah mengetahul tujuan dlbentuknya Komnas HAM. Sedangkan

pada masyarakat yang belum pernah rnengadu, hanya 60% nasya-
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rakat yang mengetahui tuiuan dl-bentuknya Komnae HAM- Namun

demlklan, mesklpun menyatakan mengetahul tuJuan dibentul<nya

Komnae HAM, para responden - maslng-maslng mendefinislkan

sendlrl tuiuan dlbentuknya Komnae HAM- Berdasar haeil

penelitian, maayarakat rnenganggap bahwa tuiuan dibentuknya

Komnae HAM adalah:

- untuk mencarl Penyelesaian suatu perkara;

- mellndungl dan menJaga HAM;

- membantu maeyarakat yang dlrugikan;

- mengamalkan slla II Pancaella;

- menunJukkan pada dunla lnternaeiohal bahwa pemerintah

Indonesla peduli dan menghorrnati HAM; serta un-

tuk

- menegakkan keadllan-

Begltu Juga dengdn pengetahuan maeyarakat tentang

tugas dan kewenangan Komnas HAM, eebagian besar maeyarakat

tidak begitu mengetahulnya- Hal inl nampak terllhat darl

data tabel berlkut:

Frel:,enei .r"n .J.1l?L"L"uen Mensenal
Pengetatruan tentang Tugas dan Wewenalrg Komnaa HAM

Jawaban ! Belum Pernah ! Pengadu I

(n=180) (n=45)
!Ft,%!Fl%!

Tahu | 2t | 7L ,7% ! 19 ! 42,2% !

Tahu sedlklt ! 116 I 64,4% | 23 t, sL,L%l

Tldak tahu ! 43 | 23,9% ! 3 | 6,7%l

Jum1ah I 180 t 100% ! 45 ! 100% !
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Data tabel 8 tereebut dl atae mentperllhatkan bahwa

maeyarakat pengadu leblh rnengetahul tugas dan wewenang

Komnas HAM dlbandingkan dengan rnaayarakat yang belum pernah

rnengadu ke Komnas HAM. Perbandlngannya cukuP mencolok,

yaltu hamPlr 4:L.

DI samplng hanya mengetahul sedlklt tentang tugae

dan kewenangan Komnae HAM, ternyata masyarakat Juga tidak

begitu banyak mengetahui tentang dasar hukum dlbentuknya

Komnas HAM. Ha1 lnl nampak dari data tabel berikut:

Tabel I
Pengetahuan Maeyarakat tentang Dasar . Hukum Dibentuktya

Komnae HAM

Jawaban Belum pernah
(n=180 )

Ftg
Pengadu
(n=45 )

F196

Tahu

Tldak tahu
170
! 110

! 38,9%
! 61, 1%

84,4%l
15,6% !

!38 !

le7 I
.J

Jumlah ! 180 '! 100% !45 100x !

Berdasar data tabel di atas, Iebih banyak masyarakat

Pengadu yang mengetahul dasar hukum dlbentuknya Komnas HAM

dlbandlngkan dengan masyarakat yang belum pernah mengadu'

Perbandlngannya klra-ktra 2 : 1. Terdapat catatan d,ari

perolehan data tereebut di atas, yaltu bahwa semakin tlnggi

tlngkat pendldikan reoponden, rnaka tlngkat pengetahuan

tentang dasar hukum pembentukan Komnae HAM semakin tinggi-

Tabel berikut akan menuniukkannya-

1.4 I
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Tabel 10

Proeentase Pengetahuan Hasyarakat tentang

Daear Hulrurr Penbentukan Komnao IIAM Berdaear

Maslng-maslng Tingkat Pendldlkan Reeponden

Tk. Pendldlkan Tahu
/o

I Tldak tahu !

t,%!
JumIah

Akademl,/PT (n=112) | 67% I 33% ! 100%

! 59,8% t 40,2% ! 100%

! 38,1% ! 61,9% ! 100%

t o% ! 100% t. too%

SLTA (n=82)

SLTP (n=21)

SD (n=10)

Darl data tabel d1 atas dapat dibaca bahwa frekuengi

Jawaban -tahu- yang paling besar terdaPat pada reeponden

yang berpendldlkan akademi,/PT. Seballknya, darl 10 orang

reeponden berpendldlkan SD, aemuanya menJawab tldak tahu

(100%).

Berdasar tlngkat pendldlkan regponden', maka terlihat

bahwa darl eeluruh reeponden yang berpendidikan akademi,/PT,

67% diantaranya mengetahui daear hukum dtbentuknya Komnae,

reeponden yang berpendidikan SLTA 59,8% reeponden yang

berpendldlkan SLTP 38,L% diantaranya mengetahul daear hukum

dlbentuknya Komnae HAM, dan tldak eeorangpun (100%) dari

reeponden yang berpendidlkan SD nengetahul dasar hukum

dlbentuknya Komnae HAM-

C- Tanggapan Maayarakat terhadap Keberadaan Komnao HAM dl

fndonesLa

Pada eaat Komnas HAM dibentul< pada tahun 1993'
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berbagal kalangan telah meragukan keberadaan lembaga ln1.

Dlmulal dasar hukum Pembentukannya sampal latar belakang

pembentukannya telah mendatangkan tanggaPan yang bernada

negatlf. Tldak dapat dlpungklrl, bahwa beberapa saat sete-

lah pernbentukan Kgmnae HAM, telah berlangaung Konferensl

Dunia tentang HAM dI Wlna. Ha1 lnl menlmbulkan kesan bahwa

Komnas HAM dlbentuk dalam rangka menyongsong Konferensi

Dunia tersebut- Dl samPj-ng itu, lahirnya Komnas HAM dicurl-

gai Juga sebagal akibat deeakan luar negeri Behubungan

dengan terJadinya kerueuhan dl Tlmor-tlmur.

setelah beberapa saat lembaga ln1 bekeria, berbagai

krltlk dan keraguan dari berbagal kalhngan sedlklt deml

sedlklt mulal terklkis. Komnas HAM ternyata mampu bertlndak

krltls dan lndePenden.

selama 4 tahun bekerJa, telah rlbuan pengaduan darl

maayarakat yang dlterlma oleh Komnas HAM- Pengaduan-

pengaduan inl eebagian dllakukan dengan dabang langeung ke

Komnas HAM dan ada pula Pengaduan yang disamPaLkan melalul

surat. Darl Jumlah kaeue dan Pengaduan yang dltanganl

Komnas HAM, terdapat beberapa kasue yang cukup menoniol dan

menJadl sorotan utama berbagal medla massa. Mlsalnya kasus

Rancamaya, Llqulea, Marslnah, Timlka, HKBP, Srl Bintang

Pamungkae, kaeue tanah dl way Huy dan Jatl Mulyo, kaeus

tanah dl Depok, dan laln-laln-

Banyaknya pengaduan yang diterlma Komnae HAM aelama

ini menunJukkan besarnya haraPan masyarakat kepada Komnae

HAM. Beearnya haraPan masyarakat 1n!1ah yang merupakan
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beban bagl Komnae HAM. Bagalmanapun iuga, Konnae bukanlah

lembaga yang dapat mengatasl aemua maslah (guper body),

karena Komnae memlllki keterbataean-keterbatasan, termaeuk

keterbataean iumlah anggota- Oleh karena itu, Komnas berha-

rap agar maayarakat bersabar apabila kasue atau pengaduan

yang dlaiukan belum memperoleh tanggapan-

walaupun eullt untuk menakar tlngkat keberhasilan-

oy&, namun pada kenyataannya Komnas HAM eekarang menJadi

begltu populer, tsehlngga banyak pencari keadllan yang

datang mengaJukan keluhan mengenal berbagal persoalan-

seperti telah dikemukakan, Komnas HAM dibentuk pada

tahun 1993 . dengan KePPree No.SO Tahun 1993. Pembentukan

Komnae dengan KePpree 1nl menlmbulkan pro dan kontra di

berbagai kalangan. Polemlk yang terJadl lni berPangkal pada

daear hukum pembent'ukan Komnas yang dlnllal akan mempenga-

ruhl klnerJa Komnae HAM. BeberaPa kalangan beranggaPan

bahwa dengan daaar Pembentukan Keppreg, kemandlrian Komnas

HAM akan terpengaruh, terudama oleh camPur tangan ekseku-

tlf.

Berdasarkan pendapat tersebut, muncul saran yang

menghendakl agar daear hukum pembentukan Komnas HAM dltln-

Jau kemball,'untuk _selaniutnya dltetapkan dengan undang-

undang. Alasannya adalah dengan dibentuknya Komnae HAM

dengan undang-undang, maka kedudukan Komnas HAM akan lebih

terJamin. Berbeda apablla dasar pembentukannya melalui

Keppres, maka eewaktu-waktu Komnae HAM dapat dlbubarkan,

tergantung pada keblJakan presiden. Sebaliknva, dengan
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daear hukum undang-undang, kepastlan hukumnya akan leblh

terJ amln

Dt eamplng beberaPa kalangan yang memPermaealahkan

Keppres eebagal dasar hukum pembentukan Komnae, terdapat

pula berbagar pendapat yang menganggap bahwa dasar hukum

Kepprea bukanlah masalah. Yang pa}lng pentlng adalah cara

kerJa Komnas HAM ltu sendirl'. Frane Hendra Winarta mengata-

kan, bahwa kurangnya kemandlrlan Komnae HAM tldak dlsebab-

kan oteh daear pembentukannya, tetaPl masalah otokraei,/

kekuasaan penguasa yang menurut UUD 1945 memang kuat k-gdu-

dukannya sehlngga kekuasaan ekeekutlf menJadi nampak lelcih

kuat (Wawancara, 16 Agustus 199?). Sekr'etarls YLBHI, Ahmad

Faozan iuga berpendapat bahwa dasar hukum Pembentukan

Komnas tldak perlu dlpermasalahkan, karena yang leblh

pentlng adalah bagaimana orang-orang yang duduk di dalamnya

dan bagalmana bekerianya. tetapl ldealnya memang dlbentuk

dengan undang-undang (Wawancara, 24 JuIl 1997) '

Hampir Eama dengan kedua pendaPat dl atag, LBH

Jakarta, melalul Dewl Novlrlantl berpendapat, bahwa ideal-

ry&, Komnas HAM harus dlbentuk dengan undang-undang. Tetap!

karena mekanieme untuk membuat undang-undang yang begitu

panJdog, maka bagl Komnas, ldealnya sekarang adalah bekerJa

aebalk mungkln dan berueaha lndependen, serta dapat menye-

Ieeaikan Persoalan-persoalan struktural, bukan persoalan-

persoalan mikro. KalauPun harus menyelesaikan persoalan

mlkro, sifatnya harus struktural (Wawancara, 28 JuIl 1997).

Mengenal dasar hukum pembentukan Komnas inl, Yuerll

15:



Ihza Mahendra Juga berpendapat bahwa apapun dasar hukum

pembentukannya tld.aklah masalah, karena yang'pentlng adalah

pola kerJanya, bagalmana bekerianya (wawancara, 15 Agustus

1997). MenanggaPl berbagai pendapat tentang dasar hukum

pembentukan Komnas, Baharuddin Lopa, soegiri, dan Moh'salim

mengatakan bahwa yang pallng Pentlng adalah isi darl Kep-

preg tereebut- BagalmanaPun iuga, untuk membuat euatu

undang-undang, rakyatlah yang harus berJuang melalul wakil-

wakilnya di DPR (Wawancara,28 Juli 1997) '

Perdebatan mengenal dasar hukum pembentukan ini

menurut pengamatan penulle hanya terJadi di kalangan ahli

hukum dan pemerhati rnaealah-masalah polltlk saia- Di kala-

ngan maayarakat, dasar hukum pembentukan ini iuga diperma-

salahkan, namun tidak terlalu dtbeear-beearkan sepertl

nampak pada tabel berlkut:
Tabel 11

Frelnrenei Tanggapan Haeyarakat tertradap Daear Hukum

Penbentukan Komnae HAH

Tanggapan Be1um pernah
(n=180 )

F!

Pengadu
( n=45 )

Ft%

SetuJu
T1dak setuju
Tidak tahu

L8 ,3% | 20 t. 44,4%

39,4% ! 15 !33,3%
42,2% ! 10 t 22,3%

I

I

t-

33
7t
76

I

I

I

I

I

I

TOTAL ! 180 LOO% 45 ! 100%

Data darl tabel dl atae.menunJukkan bahwa Jawaban

tidak tahu mempunyal frekuenei yang terbesar pada rnaByara-

r q':f
l- ...1.....

I

I

I

I

I

I



kat yang belum pernah mengadu ke Komnas HAM (42,2%), aemell-

tara pada masyapakat pengadtt, frekuensl terbesar terdapat

pacla slkap setuJu (44,4%). Apablla dlllhat aecara keselu-

ruhan, maka dapat dikatakan bahwa aebaglan besar masyarakat

tldak setuJu kalau Komnas dlbentuk dengan Keppree, mesklpun

prosentasenya tldak Jauh berbeda'

sebagian besar alasan yang dlkemukakan oleh resPon-

den yang merlJawab tldalc setuJu adalah agar Komnas HAM

dibentuk dengan undang-undang, agar lebih indepdnden dan

teriamin kePastlan hukr:mnya-

Terdapat kecenderungan bahwa resPonden yang dapat

memberikan tanggapan dengan lebth balk adalah reaponden

yang rnemlllki pendidlkan leblh tlnggl. HaI lnl dapat dlli-

hat dari tabel 12 berikut:

Tabel L2

prosentaae Jawaban Reeponden Mengenai Dasar HuIrun Dlbentuk-

nya Komnae HAM Menurut Masing-maelng Tlngkat Pendldikannya

Tk-Pendldlkan
Jawaban

SetuJu

%

Tldak
SetuJu

,b

Tidak
Tahu

Jumlah

Akademl,/PT ( n=112 )

SLTA (n=82)

SLTP (n=21)

S D (n=lo )

I

I

I

I

22,3% !

2A% !

33,3% !

o%!

56,3X !

42,7% !

4,8% !

o%!

2L,4%
29,3%

61,9%
100%

! 100%

! 100x

! 100%

! 100%

Dari data tabel di ataa terlihat bahwa darl LLz

regponden yang berpendldll<an akademl / PT 63 orang dlanta-

ranya (56,3 %) .rneniawab tldak setuJu, 22,3 % setuiu, dan
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tldak tahu 2L,4 %- Sebanyak 82 responden yang berPendidik-

an SLTA (28 %) menyatal{an setuJu aPablla Komnas HAM diben-

tuk dengan Keppree, 42,7% menyatakan tldal< setuiu, dan

29,3X menJawab tldak tahu apakah Komnas cukup dibentuk

dengan Keppree atau tldak. Darl 2L orang reePonden yang

berpendldikan SLTP, 33,3 % dlantaranya menyatakan setuJu

apablla Komnae HAM dlbentuk melalul KepPres, 4,8 % menyata-

b tidak , 
":'lkan tidak setuJu tldak setuiu, dan 67,9% menJawa 
,.:.

tehu. Sementara ltu, darl 10 orang responden tOO% reeponden, 1,,;i

yang berpendldlka SD manJawab tldak tahu- Dengan demlklan',' ',ril

dapat dlslmpulkan bahwa regponden yang berPendidikan makin '-

rendah, maka prosentael Jawaban tldak tahu makln beear- 'r

Darl berbagai Jawaban yang menyatakan tidak eetuiu r:

kalau komnae HAM dibentuk dengan KePPree, terdaPat berbaeJl ',i
"lL' '

alaaan yang melatarbelakanginya dlantaranya maaalah lnde-

pendenel dan kepastian hukum. Berdasar hasl1 Penelitian, .';

leblh darl 50% responden manghendaki agar Komnas HAM dlben- ;i

tuk dengan UU. DlsamPlng itti, terdapat reeponden yang meng-

Sementara1tu,darijawabanrespondenyangmenyetu_

Ju1KomnagHAl"1dibentukdenganKeppres,terdaPatbeberaP-a

alasan. Dlantara alasan yang dlkemukakan adalah kalau

Komnae dibentuk dengan UU, maka progea pembentukannya akan

leblh bertele-te1e, eementara sltuasl dan kondlsl di Indo-

neBla menuntut untuk aegera dlbentuk lembaga yang menangani

masaLah penegakan HAM. Oteh karena. ltu, diperlukan dasar

hukum pembentukan yang lebih flekslbel'

1 liir



Dl Bamplng daear hukum pernbentukan yang menlmbulkan

berbagal tanggapan, keanggotaan Komnae HAM Juga memperoleh

eorotan. Banyak orang yang_mengatakan bahwa anggota Komnae

banyak yang birokrat atau mantan blrokrat, eehingga dlkha-

watlrkan akan mempengaruhi kemandlrlan Komnas HAM- Selain

banyaknya anggota yang birokrat atauPun mantan blrokrat,

keanggotaan Komnas sering dianggap kurang mewakilj- seluruh

lapisan masyarakat, karena tidak banyak aktlvle LSM yang

menjadi anggota Komnas HAM. Keanggotaan Komnas dj"anggap

ideal apablla 6emua kalangan terwakill.

Tabel 13

Frekuensi Tanggapan Masyarakat tentang Keanggotaan Komnas

Tanggapan Belum pernah-.(n=18O)
F!%

Pengadu
(n=45 )Ftx

Ideal
Tidak ldea1
T1dak tahu

tro
t47
! 104

16, 1%

26,!%
57 ,8%

!15
!19
!11

I

I

I

! 33,3X !

t 42,2% !

| 24,5% !

Jumlah ! 180 ! 100% 145 | 100%

Data tabel dlatas memperllhatkan ULn*a masyarakat'\,.
yang belum pernah mangadu ke Komnas HAM sebaglan besar'

menjawab tldak tahu, apakah keanggotaan Komnas pada saat

1ni sudah ldeal,/ belum t 57,8% l. Pada masyarakat Pengadu,

eebagian besar meniawab bahwa keanggotaan Komnas HAM tldak

ideal 142,2%7. Hanya 24,5% parigadu vang meniawab tldak tahu

apakah Komnas ldeal,/ tidak.
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Berbagai alaean dikemukakan oleh reeponden yang

menganggap keanggotaan Komnae HAM ttdak ldeal. Dlantara

alaean-alaean yang dlkemukakan, pendapat bahwa keanggotaan

Komnae HAM kurang repreng,entatlf serta terlalu banvak

blrokrat,/ mantan merupakan Jawaban yang pallng banyak-

Llasyarakat menganggap keanggotaan Komnas kurang repreaenta-

tlf, karena kurangnya aktivie LSM yang meniadi anggota

Komnas HAM. Selaln ltu, masyarafat menghendakl agar Komnas

HAM memaeukkan anggota yang berasal dari golongan agama dan

golongan-golongan lain yang ada di masyarakat- Disamping

Jawaban-Jawaban tereebut, terdapat Jawaban yang menyatakan

bahwa agar keria Komnas leblh efektif, maka diperlukan staf

ahll dlbldang-bldang tertentu. Karena ltu dianggap akan

leblh balk apablla dltambah manJadl 50 orang'

Terhadap personll--personll yang meniadi anggota

KomnaeHAM,berdaearhaellpenelltian,makahanyabeberapa
anggota Komnae yeng dlkenal maeyarakat- Baharudin loPa

merupakan anggota yang dlkenal oleh eeluruh responden,

dllkutl Munawlr sadzall, Marzukl Daruernan, Miriam Budiard-

Jo, barnbang w.soeharto, Asmara Nababan, clementio Dos Rel

Amaral, dan Muladi. Anggota-anggota Komnas yang lain hanya

eedlklt eekall diketahui oleh magyarakat'
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Tabe} 14

Jumlah Proeentaee Tanggapan ReePonden tentang
Keanggotaan Komnae HAM

Tanggapan I Belum pertrah
! (N=180) %

Pengadu !

(n;45) % !

Jumlah
(n=225)

Ideal
Tldak ldeal
Tldak tahu

I

I

I

I

I

I

16,L%

26,1%

57 ,8%

33,3%

42,2%

24,5%

t, 24,7%
! 34 ,15%
| 4t,L%

Berdaear data Tabel 14, maka dapat dlkatakan bahwa

sebaglan beear masyarakat (4L,1%) tidak mengetahui' apakah

keanggotaan Komnas HAM ldeal,/tldak 1dea1'

D- A]aean-alaean Maeyarakat Mengadukan Maealah ke Kom1-1ag

HAM

Keberadaan Komnas HAM telah menjadi salah satu

alternatlf dan terbuktl membawa eeJumlah pengharaPdrl,

khueusnya bagi kalangan' masyarakat pendamba keadilan'

Populari.taa Komnae HAM ini, berdasar pengamatan penul1s,

serlngkall dlkaitkan dengan indlkael memudarnya citra DPR'

Masyarakat enggan mengadukan permasalahannya ke DPR karena

prosedurnya yang blrokratie dan berbellt-be1lt, sehlngga

memerlukan waktu yang lama dengan hasll yang tidak paetl'

Menanggapi maraknya animo masyarakat untuk mengadukan

masalahnya ke Komnae HAM, Bambang W.Soeharto lebih mellhat

hal ini sebagal sebuah tt'encl. Apalagl, poPularitas Komnas

HAM sebagai tempat mengadu, ternyata tldak menurunkan
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Jumlah pengaduan ke DPR (Tirae, 23-2-1995) -

TerLepae darl alasan-alaean apa yang melatarbela-

kangl, pada kenyataannya minat maeyarakat untuk menga{u ke

Komnas HAM apabila memPunyai masalah cukuP beear- Ha1 lnl

dapat dillhat pada tabel berlkut ini:

Tabel 15
Frekuensl Jawaban Reeponden tentang Minat untuk

Mengadu ke Komnaa IIAM

Mlnat matsy. !

Ya

Tidak
L25
55

69,5%
30,5%

JumIah ! 180 ! 100%

Tabel di atae memperlihatkan data bahwa sebagian

besar masyarakat yang belum pernah mengadu ke Komnas HAM

akan mengadu ke Komnas HAM apablla memPunyal magalah yang

berkaltan dengan Pelanggaran HAM. Alaean-alasan yang keban-

yakan dikemukakan antara lain adalah:

Komnas dlanggap merupakan lembaga yang cocok menan-

' ganl masalah, Pelanggaran HAM-

- Komnas merupakan upaya terakhir.

Komnae tldak terlalu blrokratle.

- Tldak perlu biaYa;

- Percaya Komnas dapat mencarikan ialan ke luar;

- Maealah dapat dlekepoee aecara luae, lcarena perha-

tlan pera yang begltu beear terhadap segala bentuk

keglatan yang dllakukan oleh Kornnae HAM'

1:rq
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Dari 30,5% responden yang meniawab tldak akan mengadu,

eepertl dlper.llhatkan pada TabeI 15 dl atae, alaean-aLaean

yang dlkemukakan antara Ialn:

Akan dltempuh ialur hukum du1u, Komnas merupakan

alternatlf lanJutan.

Komnas tidak mempunyal wewenang yud1elal-

- Banyak rekomendaei vang tldak dlt1ndak1anJut1.

Cukup dengan perangkat hukum yang ada-

- Tldak mengetahul tugas-tugae Komnae HAM
.t L.

Alaean yang dlkemukakan oleh maayarakat yang belum

pernah mengadu ternyata tldak iauh berbeda dengan alasan-

alasan yang dlkemukakan masyarakat peng'adu untuk mengadukan

masalahnya ke Komnas" Diant,aranya adalah:

- Da1am euatu maealah, responden eudah mencoba berba-

gal cara, taPl tldak berhasll-

- Komnae HAM dlanggap sebagal lembaga yang cocok

menanganl rnaealah Pelanggaran HAM.

Komnas gratls

- Tldak mendapatkan keadllan darl

terkait.

lnstans 1- lnetans I

Berkenaan dengan Jawaban darl 55 orang responden'

yang menyatakan tldak akan mengiadu ke Komnas dlperoleh

jawaban bahwa resPonden ternyata meml}lh lembaga-lembaga

yang selama inl telah dikenal sebagai ternpat untuk mengadu-

kan maealah, sepertl DPR,/DPRD, LBHILSM yang lain, Aparat

balk sipil maupun mlllter, membawa kasus ke Pengadilan, dan

Ialn-Ialn. Apabila iawaban-Jawaban tereebut dlbuat daftar,
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makaakandlperolehtabelsebagalberlkut:

Tabel 16

Fre}orengiJawabanRegPondententang
l,embaga yang Dipllih untuk Mengadu Selaln Komnae

Tempatmengadu I F | %

DPR/DPRD

LBH/LSM

Aparat (S/M)

Pengadilan
LaIn-1ain

I

I

I

I

I

5

I
15

15

11

! 8,9%

! 15,6%

! 27 ,8%

| 28,3%
t, 19,4%

JumIah LOO%

Data tabel dl atae menunJukkan bahwa lembaga vang
i,.. , '

lrakat adalah Pengadllan (28'3%) 'pallng banyak dlblllh maEYr

diikutl aparat baik slpll mauPun mlIlter (27,A%'t ' Dl sam-

ping lembaga Pengadllan dan aparat (eipll,/militer), maeih

banyakmaayarakatyangtidakmaubertele-teleuntukmenye-

lesaikan kaaus yang dlhadapinya. Jumlahnya mencapai- L9'4%'

Jalan keluar yang ditempuh diantaranya adalah dengan cara

keke}uargaan,bahkanadayangmenjawabcukupdidiamkan
eaja. selaln karena tldak mau bersusah payah, sebaglan

responden menyeleealkan masalahnya dengan cara kekeluargaan

atau didiarnkan eaJa karena tldak mengetahul prosedur yang

harue dltempuh apablla hendak mengadukan kaeuBnya ke ln-

etansl tertentu. Ketladaan biaya Juga menyebabkan sebagian

55
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resPondenlebihmemtlllrearauntul<diselesalkansecara

kekeluargaan,ataubahkarrdldlamkansaJa,menerlmakeadaan

eebagai suatu nasiLr

Dari responclen yang meniawab al<an membawa masalahnya

ke DPR/DPRD, Pengadilan, LBH,/LSM, dan Aparat, diperoleh

alasan-alasan sebagai berikut:

Keputusanpengaclllanleblhrnemllikikekuatanhukum.

selama j-nl prosedur yang dlketahui adalah sePertl

ltu.

Sementaraitu,dariPertanyaankepadaPengaduten-

tangkemungkinanakanmengadukanmasalahkeinstaneilaln

eetelah mengadu ke Komnas , dlperoleh data tabel sebagai

berikut:

Tabel L7

Frelnrensi Jawaban Pengadu tentang Keinglnan untuk

Hengadukan Maealatrnya ke Lenbaga Laln Setelalt

Mengadu ke Komnas HAM

Jawaban

Ya

Tldak
30

15

I

I

66,7%

33,3%

TOTAL

Haellnya menunJukkan bahwa 66'7'%

maeih akan berupaya mencari penyelesalan

lainnya. Alasan yang dlkemukakan adalah

45 100%

responden Pengadu

pada lembaga Yang

karena tiaP resPon-
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den ntenglnginkan hasil yang maksimal atas Pellyeleealan

kasusnya. Seperti halnya Jawaban reePonden yang belum

pernah mengadu ke Komnae HAM, Iembaga-lembaga yang dipilih

Pengadu untuk tempat mengadu dapat d11|hat Pada tabel

benlkut:

Tabel 18

Frekuenoi Jawaban Reeponden Peniladu ataa Upaya untuk
Mencarl Penyelesaj-an dl tuar Komnas IIAM

Nama Lembaga /oF

DPR/DPRD

LBH,/LSM

Aparat (S/M )

Pengadilan
Laln-Ialn

L2

L7

6
t

5

26,'7%

37 ,8%

L3,3%

LL,1%

L]-,L%

Jumlah 45 100%

Data tabel dlatae memperlihatkan bahwa proeentase

Jawaban terbeear adalah mengadu ke LBH/LSM yang laj-n-

Alaean-alaean yang dlkemukakan antara lain:

LBH,/LSM lebih indePenden, lebih idealis-

- Komnas tldak menangani masalah aecara tuntaa, arti-

nya Komnas bukanlah lernbaga yang dapat langsung

memberikan Putusan.

Meekipun masyarakat maeih mengadukan masalahnya ke

lembaga laln setelah metrgadu l<e Komnas IIAM, }1aI itu tidak

berarti mengurangi minat masyarakat ttntuk mengadukan masa-
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Iahnya kemball ke Komnas HAM dt maaa yang al<an datang,

aepertl nampak pada taL'reI berlkut:

Tabel 19

Frekuensi Jawaban Reeponden Pengadu tentang Minat
Mengadukan Kemball ke Komnae IIAH Apablla Ada Masalah

JawabanlFt,%
I . ir"a

' ,. .l.l'.'. ,::;5i-El

Tldak I L2 | 26,8% ''i ., :' :''i,i;

Tldak tahu l 4 ! 8,9.% ,', ,;ily,:';$ffi
,.,., .- ,,,,_ lHTOTAT | 45 ! 100% i : ':' i:r:'i

"ttltt':'':" 

' .l'.r;

---- . -- i. .il 'l:"L.i:
':: :. ,.il.

Tabel di atae menuniukkan bahwa darl 45 responden, :

r'; r':.ii,

terdapat 29 responden, atau 64,4% resPonden yang menyatak{n-,:.#
., ,'ii'il],

akan kemball lagl ke Komnas HAM apablla dl helak kemudiatt ' ,i*.
. . -.1 .. t',:il,.., , ,,i.:

harl mempunyai masalah. Dari 64,4% Jawaban tersebut, seba- ;,,

glan beear alasannya adalah karena Komnas dianggap lndepen- '{f!
, .-t*..

den, antl suap. Dl samping itu, Komnas lebih dlsenangi ir'
'fi

' ...n'
t:',
:

:ta,':

Sernentara ltu, 26,7% regponden yang menyatakan tidak akan' '',;

.J
kembli ke Komnas beralasan bahwa: Komnas hanya menglrlm 'i;,r,1

":'l"t:'

surat,/ melalul rekomendasl, dan kenyataan haeilnya t1dak"ff

sesual dengan harapan-
;,::1.,,i
. ,:f;.

',li'

E-Tanggapan masyarakat terhadap pelal<aanaan tugas Komnae-

Dalam melaksanakan tugasnya, Komnag HAM berplJak

pada peraturan sebagaimana dlatur dalam Keppres No.5O tahun
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1993. Berdasar Keppree tersebut, Komnae HAM bukanlah lemba-

ga yanB dapat melakukan eksekusl nurnj-, melalnkan hanya

bertlndak eebagal medlator yang memberj' rekomendaoi kepada

plhak berwenang untuk menangani eebuah kaeus'

Meskl kiprah Komnae HAM semakln populer' namun

ternyata banyak Juga masyarakat yang belum memahaml tugae

dan fungei Komnas HAM- Aklbatnya, .banyak masalah vang

dladukan ke Komnae HAM r"t.rr"*rrv" Uut an meruPakan kewenang-

an Komnae HAM. Mlealnya kaeue-kaeus yang eedang dltanganl

oleh Lembaga peradllan. Terhadap kaeue-kasus semacam ini,

Komnas akan menyarankan kePada Pengadu untuk menunggu

putuean pengadilan.Dl eamping itu, tidak sedikit masyarakat

yang menganggap Komnas HAt{ eebagai badan arbritase atau

2mltuclstnan.

Menurut pandanean satJlpto Rahario, &Pd yang telah

dlkerJakan Komnas HAM eesuai dengan SKnya. Tetapl, ternvata

masyarakat metihat apa yang dilakukan Komnas belum kloP,

dan bahkan seJumlah peiabat Juga memiliki pandangan vang

Bama dengan masyarakat dalam mellhat apa yang dll-akukan

Komnae HAt'l ( Kompas , 2t-O4-1994 ) -

Abdul Haklm Garuda Nueantara berpendapat, bahwa

mekanleme kerJa yang eelama ln1 dlterapkan Komnas HAM tidak

berbeda dengan mekanj-ame keria LSM. Komnas HAM menurutnya

menJadi mirip LSM nanggung. Cara kerJanya mlrip dengan

gaya-gaya LSM. Tapl tldak rnemlllkl akar ke bawah, sehlngga

nanggung (Kompae,2t-O4-L994).Rambun TJaJo' menambahkan,

bahwa Komnas HAM mengeeankan eebuah LSt"{ bentukan pemerlntah
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( Kompas, 2L-O4-1994 ).

Pada kenyataannya, tldak semua masyarakat merasa

puas terhadap haell keria_ Komnas HAM dalam melaksanakan

tugas-tugasnya. Ketidakpuasan masyarakat 1nl, berdasar

pengamatan penulis sebagian beear disebabkan oleh harapan

masyarakat yang terlalu besar. kepada Komnas HAM, tanpa

mengetahul apa sebenarnya yang meniadl tugas dan wewerlang

Komnas HAM. Kebanyakan masyarakat menghendakl penyelesaian

masalah sampal tuntas dl Komnas. Padahal kewenangan Komnas

hanya terbatas pada memantau pelanggaran HAM yang terjadi,
untuk eelanJutnya membuat rekomendael. Sementara j-tu,

rekomendaei yang dlkeluarkan Komnas thi tidak mempunyai

kekuatan paksa aecara hukum, eeperti yang dilnginkan masya-

rakat. Kondlsl eepertl lnllah yang menyebabkan masyarakat

beranggapan bahwa kinerJa Konnas HAM tldak begltu memuas-

kan -

Tabel 2O

Frekuenei Tanggapan Reeponden atae
Pelakeanaan Tugae-tugae Komnae HAM

Tanggapan Belum Pernah ! Pengadu
(n=166) ! (n=45)

F\%!Ft.%

I

I

I

I

I

I

Sudah

Sudah

Belum

memuaekan

sedlklt
memuaakan

LO,2%

75,9%

13,9%

22,2%1,

60% !

17 ,8%l

I

I

I

I

!

I

I

I

I

I

I

I

L7

126
ooZ.\)

10

27

I

Jumlah ! 166 ! 100X !45 !100%!

Bagt masyarakat yang belum pernah mengadu, hanya 166

166



orang (92,2% darl keeeluruhan responden) yang dapat mem-

berlkan pendapat. Sleanya yaltu 14 orang (7,8%1 menjawab

tidak tahu- Berdaear data tabel diatae, maka eebaglan besar

reeponden berpendapat bahwa Komnae baru sediklt memenuhi

harapan maayarakat. Berbagal alasan yang dikemukakan,

antara laln adalah:

- Rekomendael Komnae banyak yang tidak dltlndaklaniu-

tl,

- Tldak ielae Penyelesalannya, menggantung;

- Ruang gerak terbatae;

- Komnae tldak dapat memutus perkb.ra,/ tldak memiliki

kewenangan eksekutonlal ;

Independenai berkurang ;

Komnas hanya membutuhkan oplnl publlk-

Sementaia itu, resPonden yang menyatakan bahwa

Komnas audah melakeanakan tugaenya dengan balk dan telah

memenuhl harapan maEyarakat berpendapat bahwa pada kenya-

taannya aemua pengaduan dlterima dengan balk. Maealah

berhaell,/tldak berhasll untuk dlselesalkan, ltu tergantung

darl niat balk lnstanel terkait. Bagalmanapun iuga, reko-

mendasi Komnae leblh bereifat moral dari pada sankBl hukum-

Berdaear haa1l penelltlan dapat diketahui bahwa

masyarakat hanya sediklt mengetahul tugae dan wewenang

Kornnae HAM. Oleh karena ltu tidak mengherankan apabila

maayarakat mendeflnislkan sendlri tugae dan wewenang Komnas

HAM, dan berharap terlalu berlebihan terhadap Komnas.

Menurut SatJlpto Rahardio, yang menJadl Peraoalan adalah
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magyarakat mendeflnlslhan sendlrl pereoalan aPa yang layak

dlsampalkan ke Komnas. AklbatoY&, tldak sedlklt pereoalan

yang dlsampaikan kepada komnas yang sebenarnya salah ala-

mat. Sebagian besar masyarakat eebenarnya iuga belum me-

ngerti tugas Komnas yallg sebetrarnya-

Harapan masyarakat kepada Komnas HAM sebenarnya

terletak pada kewenangan yallg dimlllki Komnas HAM. Masyara-

kat menghendakl agar Komnas HAM dapat berbuat leblh darl

eekedar membuat rekomendasl.

Tabel 21

Proeentaee Tanggapan ResPonden ataa Perlunya
Komnae Mempunyai Wewenang yarlg l€bih dari Sekedar

Mengeluarhan Rekomendagi

Tanggapan Belurn Pernah I Pengadu
(n=159) % ! (n=45)

I

I

!

%!

Per1u !

Tldak perlu !

88%

72%

93,3%
6,7%

Jumlah ! 100% ! 100% !

Data tabel dlatas menunJukkan bahwa sebaglan beear

maayarakat balk maeyarakat yang belum Pernah mengad.u maupun

pengadu menghendak-i wewenang yang dlm1l1kl Komnas HAM lebih

darl sekedar memberi rekomendaei. Darl 180 orang responden

nasyarakat yang belum pernah mengadu, 2L orang dlantaranya

(11,6%) tldak dapat berpendapat. Dari responden yang menJa-

wab, hanya L2% reaponden yang belum pernah mengadu dan 6,7%

reaponden Pengadu yang menyatakan bahwa Konnas HAM tidak
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perlu memilikl wewenang yang lebih dari eekedar membuat

rekomendasl.

Di eamping masalah kewenangan yang sering dlpermaea-

lahkan, magalah kemandlrlan Komnae HAM iuga eerlng mendapat

sorotan. Selarna in1, Xomnas HAM dalam beberapa hal memang

mampu menepio keraguan tentang kemandlrlannya- Namun kt-

prahnya dalam menegakkan HAM maej-h. dipertanyakan kemandiri-

annya oleh beberapa kalangan. Menurut Mulyana W, Kusumah,

maelh ada bataean-bataaan yang menghambat Komnae HAM untuk

aecara total berelkap mandiri/lndependen. Maeih terdapat

rambu-rambu yang sullt dltembue oleh Komnae HAM (Sinar,27

Mel 1995).

Keterbataean Komnae HAM tersebut, menurut Abdul

Haklm Garuda Nusantara, terlihat pada kewenangan Komnae HAM

yang tidak memadai, khueusnya dalam memanggll peJabat yang

melanggar (Slnar, 27 YleL 1995).

Keraguan berbagal kalangan terhadaP lndependenel

Komnae HAM memang dapat dipahaml mengingat proaea pemben-

tukannya- Menurut Albert Haeibuan, salah seorang anggota

Komnas HAM, walaupun Becara formal Komnas HAM tldak mandlri

karena ada SK Pendlrlan darl Preelden, namun dalam keglatan

praktek eeharl-harl kemandlrian lembaga inl biea ditegak*

kan. HaI inl terbuktl dengan banyaknya pengaduan dari

masyanakat yang maettk ke Sekretarlat Kornnae HAM ( Slnar , 27

Mel 1995)

Untuk bersikap lndependen penuh, Komnae HAM memang

banyak terbentur oleh rambu-rambu dan keterbatasan- Untuk
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Itu. menuruL Mulyana, Komtlas HAM hartts leblh responslf ,

dalarn artl Komnas Jangan menunggu pengaduan, tetapl terJun

langsung dan mengemukal<an_ pendapat mereka tentang HAM

kepada maeyarakat (Slnar', 27 Mel 1995 ). Sedaugkan Abdul

Hal<lm berpendapat bahwa Komnas HAM ahan claPat leblh mandlrl

bila keberadaan lembaga ltu tldak lagi berdasarkan SK

Preslden, tetapi dltlngkatkan dasar hukum pendirlannya

dengan Undang-undang.

Berbagal ahl1 boleh berPendaPat, tebapl menurut

penu1ls, varg pallng pentlng adalah bagalmana masyarakab

memperoleh manfaat dari adanya Konrnas HAM dan bagalmana

masyarakat menilai Komnas HAM itu.

Tabel 22

Prosentase Tanggaxran Reepsnden terhadap Kemandlrlan Komnas IIAM

Tanggapan ! Belum Pernah
(n=167) %

! Pengadu !

! (n=45) % !

Mandlrl !

Tldak mandlri !

55,7%

44,3%

60%

40%

Jumlah ! 100% ! 100% !

Darl data tabel di atas terllhat bahwa dari respon-

den yang belum pernah mengadu, terdapat 13 orang (7,2%)

yang tldak blda meniawab apakah Komnas HAM mandlri,/tidak.

Dari responden yang memberlkan Jawaban, gebanyak 55,7%

responden menyatakan bahwa Komnae HAM mandlrl, dan 44,3%

responden menyatakan bahwa Komnas HAM tldak mandlri. Pada

responden Pengadu, 60% menyatakan bahwa Komnas HAM mandlri,
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dan 40% berpendapat Kompas HA['I t j-dak mandiri. Terhadap

kemandlrlan Komnae HAM 1n1, baik responden yang belum

pernah mengadu mauPun responden Pengadu berpendapat bahwa

Komnae HAM menJadl tldak mandlrl karena dlpengaruhl oleh

beberapa plhak, yaitu Pemerlntah (eksekutif), aparat

( Slpil,/Mi1lter) , dan'plhak-pihak lain yang berkePentingan-

Tabel 23

Proeentase Jawaban Reeponden terhadap
Plhak-pihak yang memPengarutri Kineria Komnae IIAM

Jawaban Belum Pernah
(n=167) %

Pengadu
(n=45) %

I

I

Pemerintah
Aparat (S/M)

Lain-laln

I

I

I

I

I

I

I

I

I

7 L,7%

t3,9%
L4 ,4%

75 ,6%

L3,3%

LI,L%

Jumlah 100% too%

Data tabel di atas. memperllhatkan bahwa sebagian

besar responden, balk masyarakat yang belurn pernah mengadu

maupun Pengadu berpendapat bahwa kemandlrlan Komnae HAM

banyak dlpengaruhi oleh pemerlntah (ekeekutif). Kemandirian

Komnae HAM Juga dipengaruhi oleh aParat, baik slpll mauPun

ml1lter- Dl samping campur tangan ekeekutif dan aparat,

plhak-plhak yang berkepentlngan tkut pula mempengaruhi

kemandlrian Komnas HAM. Yang dlmaksud dengan pihak-pihak

yang berkepentingan dalam hal lni adalah pihak yang terli-

bat dalam kasus yang diadul<an, baik Pengadu nlauPun pihak

yang dladukan. Miehlnya pihak perusahaan yang diaduhan oleh
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F.

tenaga kerja dalanr kastts Perburuhatr, plhak aParat' dalam

kasus tlndal<an tak terpttil, dan Iain-1ain. Yang Je1as,

pihal< yapg berkepentingan dalam hal in1 adala}r plhak-plhak

yang lngin memperoleh keuntunE;an atau memPeroleh kemenangan

dalam suatu ]<asus.

Peranan Komnae HAM yang Diharapkan Maoyarakat -

Harapan maeyarakat kepada Komnas HAM sebagai uiung

tombak keadllan memang belum terwuiud eepenuhnya. Namun

klprah Komnas Hfl|'| dalam menegakkan HAM di Indonesia telah

diakui oleh banyak kalangan. Berbagai kasus Pelanggaran HAM

dan kesewenang-wenangan terhadap rakyat kecil, berkat

bantuan Komnas HAM dapat dlselesalkan. Komnas HAM saat lnl

blsa dlbllang telah menJadi ealah satu alternatif tempat

magyarakat mengadukan naslbnya guna mencarl kebenaran dan

keadilan, di aamplng LBH dan DPR yang eelama inl telah

dikenal

Tumbuhnya haraPan masyarakat yang terlalu besan

kepada Komnas HAM rnenuniukkan bahwa kclrniel 1ni dlPereaya

independen, dan rnamPu mengatasl masalah yang . dladukan.

Namun dl slsi laln, harapan itu bersifat negatif, karena

bagaimanapun iuga Komnas HAM bukanLah lembaga yang berwe-

nang mengambil keputusan. Komlsi ini hanya bertugas meman*

tau apaftah telah teriadl pelanggaran HAM, untuk eelanJutnya

membuat rekomendasi. Keterbataaan wewenang lnlIah yang

serlng mengecewakan masyarakat.
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Berdasar haell penelitian, ntaka eebaglan beear

maayarakat menglnglnkan agar:

- wewenang Komnaa HAM diperluas, tidak sekedar mengeluar-

kan rekomendasl, tetapl leblh berperan sebagal Pengambil

keputuean;

rekomendasl yang dikeluarkan hendaknya memPunyal kekuat-

an pakea, dan Komnas HAt'l memPunyai kewenangan untuk

rnemantau tlndak laniut darl rekomendael yang dikeluar-

kan, mlsalnya dengan menegur lnetansi yang terkait

apablla tiaak menlndaklaniutl rekomendasl Komnae HAM-

Berbeda dengan pendapat eebaglah beear responden,

Harry Wibowo, Pelakeana Harian Yapusham berpendapat bahwa

Komnae HAM eaat inl menJadl Bemacam }embaga arbitrase,

padahal sebenarnya Komnae HAM hanya bertugas untuk memonl-

tor pelanggaran HAM yang dilakukan oleh aparat negara-

Komnas HAM tldak bertugas untuk memberikan soluei. Sayang-

ByB, harapan masyarakat kepada Komnas HAM terlalu berlebih-

an (Wawancara, 30 JuI1 1997;.

Sementara itu, dari tBH, Dewi Novirlantl berpendapat

bahwa ke depan, Komnae HAM seharusnya lebih mengembangkan

dlri lagl- Kalaupun menangani maealah-masalah mlkro, Komnae

HAM harus mampu melakukan perubahan-perubahan yang eifatnya

struktural, arti-nya berueaha supaya persoalan yang bersifat

mikro yang ditangani blsa membawa perubahan yang besar

terhadap keadaan hukum di Indonesla. Di eamPlng ittt diper-

lukan keriaaama dengan pihak lain, terutama untuk mengada-

kan perubahan-perubahan hukum, mellhat aecara kritis per-
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soalan-persoalan pelanggaran HAM yallg dllakukan, terutama

oleh pemerlntah (Wawattcat'a, 28 JuIi 1997).

G- lrlasalah-masalafu Pelanggaran HAM dan Ugaha-usaha yang

Dltakukan untuk Memaiukan dan Melindunei HAM

Pembangunan dl segala bidang yang sedang giat dilak-

sanakan oleh bangsa Indonesla telah mencapal berbagal

keberhasilan d1 beberapa bldang kehiduPan, seperti Perbaik-

an infraetruktur, ekonoml, industrl, Pendldikan, kesehatan,

dan laln-Iain. Namun di laln plhak, keeuksesan dl berbagai

bldang tersebut akan kurang bermakna apiblla tldak dlsertal

dengan kemaiuan di hidang sosial polltlk, khususnya di

bldang HAM-

Tak dapat dlsangkal lagl bahwa masalah HAM adalah

pereoalan yang mengedepan dalam maFyarakat dewasa inl.

Persoalan yang penting mengenal HAM adalah menyangkut

pelaksanaannya. SetiaP Peiaksanaan HAM dimanapun di dunia

lni, se1alu memerlukan Eyarat-syarat tertentu. Selaln harus

dldukung oleh ketentuan hukum yang memuat perlindungan HAM,

pelaksanaan HAM haruslah menJadl baglan .periuangan warga

masyarakat untuk me_ndaPatkan hak-haknya.

Berbagal bentuk pelanggaran HAM hamplr merupakan

potret keseharlan dalam kehldupan masyarakat Indonesla,

seperti pengguauran tanah secara pakea, n"rrlO..r"r, terhadap

buruh dan pedagang kecil, perlakuan aewenang-wenang dari

aparat penegak hukum, penangkapan terhadap para pelaku
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pengunJuk rasa, dan laln-Ia1n. Aklbatnya Indonesla telah

dleorot oleh dunla Internaslonal tentang pelaksanaan HAM

nya yang maalh memprihatlnkan

Kenyataan dl lapangan.menunJukkan bahwa pelanggaran

HAM maslh terus berlanJut, baik pelanggaran HAM vang dila-

kukan oleh aparat terhadaP warga negara mauPun pelanggaran

HAM antar warga negara eendiri... Pelanggaran-pelanggaran

yang terus berlanJut ltulah yang serlngkall mengundang

reaksl masyarakat dunla. Sebagai bangea yang mempunyal

dagar negara Pancaslla, seharuenya menyadari bahwa perlin-

dungan HAM rnerupakan bentuk perwuJud|n dari pengalaman

Pancaella ltu eendlrl.

Seiumlah kaeue yang memPunyai kaitan dengan Pereoa-

lan HAM eempat menJadl perbincangan yang ramai di beberapa

kalangan, oehlngga beberapa waktu lamanya rnenJadl agenda

naeional. Kaeue tereebut diantaranya adalah kasue Kedung

Ombo, Inelden D111, Nlpah, Marelnah, Sabtu Kelabu 27 JuIl,

dan sebagalnya- Terangkatnya masalah-masal-ah tersebut ke

permukaan menunJukkan bahwa maeyarakat dan pemerintah

Indonesia sangat pedull terhadap pelangggaran-pelanggaran

HAM ltu serta melakukan Pemerlkeaan secara sekeama untuk

mengoreksl dan menlfidaknya.

Menurut Roekminl (a1mh), akhlr-akhlr ini pelanggaran

HAM cenderung maelh melekat pada 'tr>ower strtretuJ'e-. Para

pelakunya adalah mereka yang berada pada struktur kekuasaan

atau mereka yang didukung etruktur kekuasaan- Teriadinya

pelanggaran HAM oleh pemegang kekuasaan diaebabkan oleh
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masih rendahrrya ]<esadaran huhum, poI1t1k, dan kesadaran

kemanusiaan darl pelaksanaan slstem polltlk.

Sedangkan menurut Muladl, pelanggaran HAM bukan

hanya dl]ahukan aparatur negara terhadap rakyat, tetapl
Juga antara warga negara sencliri. I(arena ltu pemahaman HAM

harus eeimbang dan. bukan hanya mernpakan hak rakyat (Suara

Pembaruan, 2-5-:1996) .

Setiap negara mempunyai "paket" pelanggaran HAMnya

sendlr j. ( Bahar, 1996:40 ) . Menurut data yang dS.peroleh darl
Komnas HAM, maealah HAM dl Indonesla yang paling domlnan

adalah masarah tanah. Har lnl tidak mengherankan, karena di
tengah semakin maraknya l<egiatan pembangunan, tanah sebagal

sesuatu milik pallng berharga akan mudah menyulut konfllk
yang berakhir pada pelanggaran HAM berupa teror, penga-

niayaan, dan sebagalnya- secara kuantitae, berturut-turut
adalah kasus tanah, kasus perburuhan, kaeus perbuatan tidak
terpuji oleh aparat negara yang berupa pelanggaran HAM,

kasus perumahan, dan kasus:kasus dl bldang agama.

Permasalahan yang menyangkut tanah ini dapat terjadi
antara sesama warga masyarakat, antara warga maeyarakat

dengan badan usaha, dan antara warga masyarakat dengan

instansr pemerlntah. Dan berdaear pengamatan darl data yang

maeuk ke Komnae HAM, sebagian besar faktor terJadlnya
kasus-kaeus sengketa tanah adalah kurang dlpahami serta
kurang dihormatinya huhum adat pada ,rrrn.rrJ dan hak ulayat
darl masyarakat hukum adat setempat pada khususnya, balk
oleh badan-badan usaha swasta maupun oleh instansi. pemerin-

J.7 6



tah eendlrl. Mlsalnya kasue tanah d1 Tubatran, Freepclr't,

Ohee, dan laln-laln. Dt eamPlng berkaitan dengan tanah

adat, maealah tanah berkaltan dengan nasalah-masalah peng-

gusuran, gantl rugl, dan Penyerobotan. Salah gatu contoh

kaeus gantl rugl tanah yang mencuat Becara naelonal adalah

ganti rugi tanah yang diperuntukkan Waduk Kedung Ombo yang

melahlrkan keputuean yang kontroverelal itu.

Berbagal masalah eengketa plrburuhan yang cliaiukan

kepada Komnas HAM diantaranya adalah PHK, UMR yang rendah,

pesangon yang tldak mencukupi, dan eebagalnya. Buruh yarie

dalam proBes pembangunan gecara ldeal' tidak dltempatkan

eebagai faktor produksi eemata-mata, pada kenyataannya

eerlng diperlakukan Becara tlclak adil, bahkan cenderung

menJadi konrodlti ekonoml. Berbagai protes yang dilakukan

buruh eerlng berakhlr dengan PHK, bahkan kekeragan, seperti
yang terJadi pada buruh Marsinah dl Jatim.

Berdasar Catatan Akhir Tahun LBH Jakarta 1994, 1995,

1996, trend pelanggaran HAM yang teriadl pada tahun 1994

dan 1995 berkiear antara krimlnalisasi hak berpendapat,

pencekalan dan masalah perlJlnan, penyalahgunaan wewenang

,dl llngkungan ABRI, campur tangan rnlliter dalam pembebasan

tanah, masalah-masa-'lah perburuhan yang melibatkan aparat,

dan masalah-masalah pertanahan, yang diantaranya berupa

penggusuran-penggusuran dan pemberian ganti rugi yang tidak
Iayak. Sedangkan pada tahun 1996 dan 1-997, B€laln berbagai

bentuk pelanggaran HAM yang telah dlsebutl<an dl atas, masih

terdapat pula bentuk-bentuk pelanggaran FIAI'I yang Iain,
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sepertj" penggunaan aparat millter untuk mengatasi kerusu-

han. Mlsalnya Kasus 27 JuIl, v&ng menimbulkan berbagal

bentuk pelanggaran HAM, te.pmasttk menimbulkan korban iiwa.

Selain ltu, pelanggaran lietentuan-ketentuatr KUHAP banyair

ter.i adl d1 tahttn 1996, VanB sempat mencuat diantaratrya

kasus tewasnya Tietie Tadiudln dl tahanan Pol'wil Bogor, dan

persidangan kasus Udin cli Bantul. Pembongkaran dengan

dukungan (backing) militer Juga banyak rnenlmbulkan pelang-

garan HAI'I, dan yang paling serlng teriadi adalah cara-cara

menangani uniuk rasa dengan bantuan aparat ml}lter yang

eerlng menimbulkan pelanggaran HAM.

Pelanggaran hak-hak sipl1, pol1tik, dan ekonoml

seringkali rnerupakan akibat dari adanya penekanan atas

pernbangunan ekonoml yang kemudlan mengorbankan HAM. Pelang-

garan hak sosial dan budaya seringkaii merupakan akibat

dari sietem polltlk yang mellomorduakan hak-hak asaei marlu-

sia.

Terhadap segala bentuk pelanggaran HAM yang terJadi,
pemerintah Indonesla tldak hanya tinggal diam- Berbagai

upaya telah dilakukan untuk memaJukan dan melindungi HAM.

Presiden Soeharto mengemukakan bahwa upaya memajukan dan

menlngkatkan perlindungan HAM bukanlah ha1 mudah dan dapat

dllakukan sekaLigus. Upaya ini merupakan proses paniaog,

sghingga harus dilakukan terus-menerus- berkelaniutan, dan

terpadu oleh semua pihak. Merupakan kewaiiban semua pihak

eebagal euatu bangea untuk lkut eerta dalarn prosee teree-

but. Sebab pada dqsarnya HAM yang akan dimaJukan adalah HAM
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darl rakyat Indoneela aecara keeeluruhan. Perllndungan I{AM

bagl Indoneala bukanlah eekedar merupakan Program hukum

atau program polltlk, tetapl Juga meruPakan pengamalan

kelmanan kepada Tuhan Yang Maha Eea serta pelakeanaan

Pancaslla eebagal daear dan ldeologl negara.

PekerJaan yang pentlng menghadeng bangEa Indoneel-a

eaat 1nl adalah bagalmana menunJukkan kepada dunLa 1uar,

bahwa bangea Indoneela menJalankan HAM sesual dengan kon-

sepsl bangsa eendlrl mengenal HAM ltu sendlrl, dan menun-
. ,...i

Jukkan kepada dunla luar bahwa bangBa Indoneela aedang glat

melakeanakan HAM.

sudah banyak upaya yang dllakukan oleh Pemerlntah

Indoneela, balk Becara koneePalonal maupun oPeraelonal

untuk leblh menlngkatkan Pelakeanaan prlnelP-prlnelP HAM-

Dlantaranya adalah dengan pembentukan Komnaa HAM. Peimbentu-

kan Komnae HAM lnl, dl eanPlng bentuJuan untuk' ''mellnaungl

dan menegakkan HAM dl tanah alr, kelahlrannya Juga mempu-

nyal dampak yang sangat pentlng, balk ke dalam m&uPun ke

luar. Ke dalam, pembentukan Komlei lni dlharapkan dapat

menghapu6 keragpan bahwa pemerlntah maelh berelkap mendua

dalam pelakeanaan HAM. Apalagl Jlka para aktlvle HAM yang

eelama lnl begltu- krltle terhadap keblJakan-keblJakan

pemerlntah blea dlaJak bekeria eama dalam uPa.ya penegakan

HAM bereama-sama Komnas, maka kesan yang negatlf terhadap

pemerlntah dapat d1atael.

Ke luar, pembentukan Komnas memlllkl artl yang leblh

etrategle, pallng tldak dlpandang darl segl dua hal. Perta-
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r1B, harus dlakut bahwa akhlr-akhlr lnl Pemerlntah Indo-

nesla aerlng menJadl perhatlan luar negerl karena pelak-

sanaan HAMnya yang dlnllel buruk. Meeklpun anggapan luar

negerl tersebut tldak aeluruhnya benar, namun damPaknya

cukup menyulltkan PosIeI Indonesla- Dalam konteks ln1,

pembentukan Komna6 HAM dlharapkan b16a meyaklnkan plhak

1uar, bahwa Indoneela memang bereungguh-sungguh dalam

pelaksanaan HAM. Kedua, Komnas HAM tldak hanya blsa

berfungel sebagal Jaminan Pada plhak luar bahwa Indone-

sla Berlug mengenal maealah HAM 1n1. Leblh darl ltu,

Konlel lnl blaa berfungel eebagal medla untuk menunJuk-

kan pada plhak luar mengenai konsepdl Indoneela tentang

HAM. Artl pentlngnya teraea eekaIl, aPablla dllngat

bahwa konsep HAM model Barat tldak eepenuhnya blsa

dlterlma. Pereoalannya bukanlah karena Indonesla menolak

pelakeanaan HAM ltu, akan tetapl penJabarannya tldak

blea dtlakukan Eecara eeplhak menurut kacamata Barat

6aJ a.

$atu hal yang perlu dlgarlebawahl dl elnl adalah

bahwa pembentukan Komnae HAM bukan eemata-mata karena

adanya tudlngan luar negerl tentang pelaksanaan HAM dl

dalam negerl, tetapl leblh pada kebutuhan dani pemerln-

tah Indoneela aendlrl untuk aegera mengatasl berbagal

magalah HAM- -

Menurut Baharuddj.n topa, dI dalam melakeanakan

tugae-tugaanya, Komnaa berpegang pada Keppnee No.50

Tahun 1993 yang memuat Pokok-pokok tugae darl Komnae.
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Dengan garle beear yang dltuangkan dalam Keppree, Komnae

dapat bekerJa tanpa pedoman tertulle. Dengan berpedoman

kepada agaB-agaa yang tldak tertulle, yaltu menggunakan

akal eehat dan keblJakan yang arlf dengan aagarannya

menegakkan dan memullhkan hukum deml tercapalnya keadl-

lan (Lopa, 1996:180)-

KlnerJa Komnae HAM tldak hanva dan tldak boleh

hanya dltentukan oleh Keppree, tetap! harue terwuJud

dalam tlndakan nyata dalam rangka menegakkan HAM.

Dtllhat darl kerangka hubungan antara negara dan

maEyarakat dengan Begala permaealahan yang mellngkuPl-

nyo, menJalankan Komnas HAM dl tengah-tengah beragamnya

kondlel aoslal dan budaya Indoneela bukanlah seeuatu

yang mudah- Dlperlukan kepandalan dan keberanlan untuk

melakukan konteketualleael n11a1-n11a1 HAM dalam real1-

tas kehldupan berbangga- Dengan ltu, bukan eaJa meka-

nleme relaelonal dalam hubungannya dengan negara dan

maeyarakat atau bantuan HAM yang dapat dltanganl oleh

Komnae HAM, tapl Juga maealah vlel dan rumuean tentang

HA!,I yang terkonteketualleael dengan pengalaman emplrlk

Indoneala yang dapat dldaftar eebagal baglan darl tugae-

tugae utama Komnqs HAM.

Dalam rangka menJalankan tugaenya dl bldang

penegakan HAM dl dalam negerl, Komnae tldak akan berel-

kap paelf, melalnkan akan menglrlm anggotanya ke bebera-

pa daerah agar blea menemukan berbagal masalah- Sikap

daear dan eara kerJa Komnae HAM adalah sungguh-sungguh,
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turun ke lapangan, mendengarkan semua plhak yang ber-

eangkutan, berelkap JuJur dan ad1l. Cara kerJa Komnas

HAM yang eungguh-eungguh tercermln dalam cara menanganl

eetlap pengaduan yang dlterlma, yaltu berorlentasl pada

penyeleealan masalah. SePertl mlealnya dalam menanganl

kaeue perburuhan, maka Komnae HAM akan terue berupaya

menearl penyeleealan eampal tercapal tltlk temu antara

pthak pengueaha (maJlkan) dengan plhak buruh. Jtga dalam
'beberapa kaeue tanah, (mlealnya kaeus Rancamaya) Komnas

HAM terua berupaya eampaL dlberlkannya gantl rugl yang

layak kepada para pengadu- Hakikatnya, Komlel tldak akan

mencampurl teknls hukum, terutama untuk maealah-maealah

yang eudah dltanganl oleh lembaga peradllan.

Dalarn keglatan "turun" ke daerah, Komnae HAM

mempunyal dua aayap kegLatan, yaltu menerlma laPoran dan

memantau pelakeanaan HAM dl daerah-daerah. Setelah

menerlma pengaduan darl masyarakat, ada dua langkah

pertanna yang dllakukan bleh Komnas HAM, yaltu:

1) MenJawab langeung atae pengaduan yang dlterlma,

dengan cara memberlkan dorongan untuk bereabar

menunggu penyeleealan proaeg pengadllan, dan membe-

rlkan petunJuk upaya-upaya hukum yang blea dllakukan

sl pengadu untuk memullhkan haknya-

2) Menyuratl lnetanel-lnetanel berwenang atau penyldlk

guna mempertanyakan,/memlnta tanggapan atas tuduhan

yang dllaporkan pada pengadu. Setelah menerlma

Jawaban, Komnae melakukan tlndakan lanJutan yang

1B:
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bertuJuan mencegah pelanggaran-pelanggaran HAM ltu

tldak terulang lagl.

Tlndakan menyeleealkan l-angeung kaeue-kagua ter-

eebut eeeual pula dengan patokan yang dlgarlekan oleh

PBB (tahun 19?9) bahwa dalam rnengaktlfkan peran Kom1e1

HAM dl eetlap negara, hendaklah menyeleealkan langeung

kaeus-kaauB yang dlhadapl BepanJang tldak bertentangan

dengan hukum. Tlndakan 1nl oleh PBB dleebut Kuael-

yurledlkelonal

Hal pentlng berkenaan dengan Pelakeanaan tugae

Komnae HAM adalah bahwa Komnae HAM bukan lembaga yang

berwenang mengambll kePutuean- Lembaga lnl hanya meman-

tau apakah telah terJadl pelanggaran-pelanggaran HAM

atau tldak pada suatu kaeue. Has1l Pantauan dlrekomen-
a

daelkan ke lnetanel tertentu, dan kePutuean eelanJutnya

terserah pada lnetanal tersebut.

Rekomendael HAM berelfat terbuka, eehlngga reko-

mendael ltu dlketahul oleh Pemerlntah, dalam hal 1nl

Preslden. Karena elfat rekomendael ltu terbuka, maka

Komlsi HAM PBB dan Komlel-komlel Naelonal d1 banyak

negara dapat mengetahul lel rekomendael tereebut. Oleh

karena ltu, apablla euatu rekomendael ttdak dltlndaklan-

Jutl dl euatu negara, maka pelanggaran HAM akan dlbica-

rakan dl tlngkat PBB, khueuenya Komlel HAM PBB- Selaln

ltu, terdapat I (delapan) negara maJu yang eetlap tahun

membuat penllalan terhadap HAM dl eeluruh dunla.

Menurut Baharudln Lopa, berdaear pengalaman dalam

..l_t

r: l'
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menghadapl berbagal kaeue, Komnae menemukan metode

pendekatan Penyeleealan

1996: 185-186 )

yang efektlf, yaltu (Lopa,

1. Faktual
Dengan metode lnl, dalam menghadaPl setlaP kasus,
6eb;1um memberl penllalan, Komnae terleblh dahulu
beruaaha mengetahul duduk Pereoalan yar:g sebenarnya
darl kasue yang dlJadlkan sengketa-

2. Pereuaslf
Dengan metode pereuaelf, kepada kedua plhak yang
beriengketa dlupayakan mueyawarah, untuk menghindarl'
konfllk flelk. Dalam hal 1n1, Komnae berPeran sebagal. ", ,

medlator ' i,.'l:':.1''. t,t'i. i
3. Mandlrl (Independen) ,,:r,{t,l ,i",:.,.r1,.,r;,,i

Dalam eetlap kaeue, Komnae selalu berusaha - untiik ,:,:i;,il:l:
tldak rnemlhak, aupaya maealah dapat dleeleeafkan';.ri,:it
secara obyektlf :r';-;:* "'i1 ; I

4. Obyektlf dan AdlI i ",.. ,

terutama dalam menghadapl kaeue yang mellbatkCn -'.r'1:'

pemerlntah, Komnae berelkap obyektlf dan adll , , '

5. Kemltraan i"irl:: : 1':'r'1'

Apablla dlraeakan perlu, Komnae akan eelalu berhubuo-, ,,.,:.,,;;,

ean dengan lnetanel-lnetanel terkalt agar mqeqlah -,1-,, ,idapat dlgeleealkan dengan adl1 dan aeeual dengan:: i',.,.ii

keientuanyangada. '-' ",
.i - 

',.,-'.". 
.i:,.:

Dalam pelakeanaan tugaanya eeharl-har!r "Konnas
: ' 

. ' ', ., 
"' 

1l' ' ' 
' ,t' 

t,'t tt;;' '.-!i1ii;t 
ti'

HAM eetelah menerlma pengaduan darl warga"omasllailakat
:; ':'

'1 ,. :.' t:., i: riil'lll:r: -,:l - '

menye leke1. pengaduan 
.,

;:."j, ri

, -'.). :..: :.
. ,':.;l

', I :lr.:f

;,i trr!:

tentang adanya pelanggaran HAM akan
..

yang dleampalkan. Pengaduan-pengaduan lnl harue dlselel::i'',,,,ii

E,l, karena dalam kenyataannya terdapat banyak kaeue ,C.C't,'i t.,.

I ': l l::'.:,., i,. ,' t. 1tr,',1.

dladukan kepada Komnae HAM bukan merupakan pelangg";;6'.:-;'r.i'i

HAM, atau bukan merupakan kewenengan Komnag HAM.
..,:),:

Kalau dtkelompokkan, maka dapat d.lkatakan bahwa' ',1'
:;

daIammenangan1pengaduan,KomnaeHAMmenggunakanmetode

pendekatan edukatlf, perauaelf, dan preventlf. Dengan '1

metode edukatlf, Komnas HAM memberl pengertlan kepada

pengadu bagalmana menyeleealkan kasua yang dlhadapl.

Metode perauaelf merupakan plllhan yang dlambll Komnae
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HAM apabila dalam menanganl pengaduan yang dlterlma,

Komnae HAM nendorong plhak-plhak yang bereangkutan untuk

menlkutl peraturan hukum dalam menyeleealkan maealah

yang dlhadapl- Dan dengan metode Preventlf, Komnae HAM

berueaha mencegah agar kekellruan tldak terulang 1ag1-

Da1am pelakeanaan tugaanya, aPablla Komnae HAM

berpendapat untuk mellhat maealahnya Becara leblh eeksa-

n&, maka Komnae HAM, akan **rrrr*rrtan tlmnya ke laPangan-

Komnae tldak akan berelfat paeif, melalnkan akan mengi-

rlm anggotanya ke beberapa daerah agar biea menemukan

berbagal maealah, Dengan menurunkan nggotanya ke daerah,

maka Komnae HAM akan dapat memperoleh fakta-fakta yang

berkenaan dengan masalah yang dladukan, yang dapat
I

dlgunakan eebagal daear untuk mengeluarkan rekomendael-

Dlaamplng menanganl eetlaP pengaduan dengan

eebalk-balknya, Komnae Juga aelaIu beruPaya untuk menu-

runkan tlmnya ke lapangan guna Pencarian fakta. Dengan

demlklan, Komnae HAM akan dapat memperoleh eumber lnfor-

maal Becara langeung tentang keJadlan yang dilaporkan,

dl samplng mendengarkan keterangan darl Para plhak yang

terkalt -

Seeual dgngan kedudukannya yang teLah dlatur

dalam Keppree 50,/1993, maka cara kenJa Komnae yang utama

adalah melaIul medlael. Dengan demlklan, cara bertlndak

yang dikenbangkan adalah eara bertindak seeual dengan

peran eebagal medlator dan faellltator- Sedangkan pende-

katan yang dlgunakan dalam membantu menyeleealkan perka-
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ra adalah pendekatan persuasl.

Dalam melakeanakan medlael, pada prlnelpnya

Komnae HAM akan.mempertemukan para plhak- Ada dua cara

yang dlkembangkan. Pentama, Komnao HAM eendlrl bertlndak

eeleku medlator, eedangkan yang kedua, plhak-plhak

dlpertemukan oleh Bakoretranaeda atau Pemda dengan

koneep penyelesalan darl Komnae HAM- Komnag HAM leb1h

cenderung mengembangkan cara yang kedua karena eekallgue

mendorong refungelonalleasl dan revltalLsael darl ln-

stanel yang bersangkutan (Kapo1rl, 1996:11).

Komnas HAM tidak mernpunyal kewenangan untuk

menJadl pembuat keblJakan, dan hanya'berperan membantu.

Oleh karena ltu, rekomendael yang dikeluarkan oleh

Komnae HAM secara hukum tldak menpunyal kekuatan pakea,

dan hanya Becara moral. Secara moral, lnetanel yang

rnenerlma rekomendasl darl Komnae eehanuenya mematuhl

rekomendael tersebut. karena tanpa perhatlan dan tlndak

IanJurt darl lnetanel 9ang menerlma rekomendasl, maka

rekomendael Komnaa menJadl tldak berartl.

Dengan eemakln menlngkatnya perhatlan luar negerl

terhadap pelakeanaan tugaa-tugae Komnas HAM, maka kegl-

atan reglonal dan lnternaslonal semakln menlngkat pula.

Dl eamplng menerlma tamu-tamu darl luar negerl, sepertl

mlsalnya menlu AS, Komnas HAM Jusa mengunJungl negara-

negara laln guna menghadlrl konferenel-konferenel yang

berkaltan dengan pelaksanaan HAM dan melakukan etudl

bandlng dengan negara-negara laln, mlealnya ke Austra-
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11a- Semakln menlngkatnya perhatlan luar negeri terhadap

keglatan Komnas HAM dapat d111hat darl eemakln bertam-

bahnya delegael-delegasl aelng termaeuk perwakllan aslng

dan badan-badan lnternaelonal yang mengunJungl Komnae

HAM. Pada akhlr tahun 1997, bahkan telah dladakan Loka-

karya Naslonal III HAM yang dllkutl oleh Komlel HAM

Kanada (CHRC), yattu Ketua Komlelnya eebagai ealah eatu

pembleara.

Dl aamplng ueaha-ueaha yang dllakukan pemerintah

melalul Komnae HAm untuk mellndungl dan memaiukan HAM,

usaha-uaaha laln telah banyak dllakukan dalam uPaya

memaJukan HAM- DLantaranya adalah melalul pendidlkan

HAM. Memang secara formal pendldlkan HAM lnl belum

€repenuhnya dapat dlrealleaelkan, karena HAM belum dapat

dtJadlkan euatu mata pelaJaran atau mata kullah waJlb

oleh aemua lembaga pendldlkan dI Indoneela. Tetapl

pallng tldak eudah terdaPat beberaPa unlversltae yang

memaeukkan HAM eebagai fiata kullah tereendlri, eepertl

Fakultaa Hukum Trleaktl.

Ueaha memaJukan HAM melalul dunla pendldlkan Juga

terllhat dengan berdlrlnya beberapa Pueat Studl HAM di

beberapa untverettae, eepertl Pueat Studl HAM dl Univer-

eltae Dlponegoro, Pueat Studl HAM Unlvereitae Surabaya,

dan eebagalnya. Dengan adanya Pueat Studl HAM lnl, maka

dlharapkan agar kepedullan maByarakat, terutama anak

dldlk terhadap HAM menlngkat- Dl eamplng 1tu, Pueat

Studl HAM lnl Juga dapat bekerJa Bama dengan Komnae
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untuk bersama-sama mengupayakan pemaJuan dan perllndung-

AN HAM.
i.

Ueaha 1aln yang dllakukan untuk memaJukan dan

menegakkan HAM dl tanah alr berdasar penelltlan adalah

adanya penyuluhan-Penyuluhan yang dllakukan oleh LSAM,

yaltu melalut pendldlkan dan petatlhan HAM. Dengan

pelatlhan lnl, peeerta tldak hanya dlperkenalkan dengan

apa yang dlsebut dengan HAM, tetapl Juga belaJar bagal-

mana memecahkan maealah-rnaealah pelanggaran HAM. Berda-

sar hastl pene11tlan, maka DePartemen Luar Negerl Juga

telah menyelenggarakan berbagal penyuluhan dan penataran

tentang HAM, bahkan telah beberaPa kb,Il menyelenggarakan

aemlnar maupun lokakarya tentang HAM, bekerJa aama

dengan Komnae HAM maupun badan-badan HAM lnternaelonal.
'

Sebelum Komnae terbentuk pada tahun 1993, Departemen

tuar Negerl telah menyelenggarakan Lokakarya Naslonal I

HAM, yang dlantaranya merekomendaelkan untuk segera

dlbentuk suatu badan ya;1g menanganl maealah HAM. Dengan

demlklan dapat dlketahul bahwa ueaha-usaha Pemerlntah

untuk memaJukan dan mengembangkan HAM sebenarnya sudah

dlmulal Bebelum terbentuknya Komnae HAM-

Usaha pemerlntah yang pallng baru yang sangat

posltif d1 bldang HAM Pada eaat 1nl adalah dlmasukkannya

HAM dalam Batu eektor tersendlrl dt bldang hukum dalam

GBHN- Dengan dlmaeukkannya HAM dalam GBHN, maka tanggung

Jawab terhadap penegakan HAM tldak hanya terletak pada

eatu atau beberapa lembaga aaia, akan tetapi penegakan
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HAM merupakan tanggung Jawab seluruh bangea Indoneela.

HaI lnl mengandung artl bahwa masalah HAM adal-ah maealah

yang eangat pentlng yahg meminta Perhatlan eelurlh

laplaan maayarakat. Darl elnl Jelae bahwa ueaha-ueaha

untuk memaJukan dan mellndungl HAH merupakan tugae

eeluruh bangea Indoneela.

I.89



PERPUSTAKAAN
FAKULTAS I-IUKL.'M

BAB IV UNIVERSITAS TRISAKTt

DISKT]SI HASIL PENELITIA}I

A.KondlolPenegakantlAjMdllndonegl.adanPerkemlrarrganyang

TerJadl Da1am MasYarakat

Pereoalan penegakan HAM tldak dapat semata-mata

dlllhat sebagal eemangat unlversal yang nelamPaul kondlsi 
'l

masyarakat.UntukmenegakkanHAMPerluJugadlpertlmbangkan

banyak hal yang menyangkut aepek soglo-ku1tural mauPun

eoelo-hrstorle 
penegakannya harue

Penghormatan terhadaP HAM dan

dlllhateebagalmanlfeetaslyangutamadarltatananketer-

tlban yang adlI dalam kehldupan bereama' Oleh karena ltu'

eetlaPbangea,termaeukbangealndoneslaharuemenghormatl

danmenegakkanHAMuntukmelanJutkaneksietenslnya.Bagl

negaralndoneela,dengan.Jumlahpendud'ukleblhdarl200

JutaJlwa'SangatlahmungklnuntukterJadlnyaberbagal
maealahpe}an88aranHAM.Maeyarakatpadakenyataannyaeaat

1nl makln Peka terhadap peraoalan hak aeasl' terutama yang

menyangkut kepentlngannya' sePertl maealah tanah' hak dan

kebebaean polltlk' maealah perlakuan yang e'ewenang-wenang

darl aParat, dan eebagalnya'

BerdasarkanPancaslladanUUDlg4s,Indoneslaada}ah

negarayangrnenganutpahamkedaulatanrakyat.Pancaslla

eebagal faleafah dan rdeorogl negara, dalam elra ke-2
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menegaBkan bahwa Indoneela menempatkan HAM eebagal unaur

pentlng dalam kehldupan kenegaraan dan kemaoyarakatan' uuD

1945, balk dalam Pembukaan-maupun dalam Batang Tubuhnva

mengleyaratkanbahwanegaraRepubllklndoneglamenJunJung

tlnggl HAM. Pemerlntah dan Ialn-laln penvelenggara negara

dlharuekan untuk menghormatl .clta-clta moral rakyat yang

luhur-orehkarenartu,eebenarnya.ttdakadakendaraideo-

Iogla dalam penegakan HAM dI Indoneela'

Sebagalealahsatuanggotamaeyarakatlnternaeional,

rndoneela mendukung lnplementael dan perllndungan HAM

berdaearkan Deklarael unlver.eal HAM dan pereetuJuan-

persetuJuan lnternaelonal lalnnya. Sebagal anggota maByara-

kat lnternaelonal pula, Indoneela tldak dapat neniauhi

perubah-an-perubahan yang terJadl dalam hubungan antar

negara. oleh karena ltu, Indoneela tldak hanya dltuntut

untuk memlllkl kepekaan yang tlnggl dalam maealah HAM'

tetapl Juga tampll dengan Pemlklran-pemlklran baru' YanB

pentlng bagl perbalk-an lmPlementael HAM dan pemahaman yang

leblh beear mengenal HAI'I

untuk ltu dlperlukan keblJakan-keblJakan yang mendu-

kung teraelenggaranya pelakaanaan HAM Becara balk' Marzukl

Darusman berpendapat bahwa penegakan HAM memerlukan pemba-

ruanpotltlk.Yangdlmakeuddenganpembaruanpolltlkadalah
perombakan etruktur polltlk yang dltuJukan untuk menclpta-

kan kekuaeaan yang leblh eelmbang agar tldak terdapat

domlnasl suatu kelornPok terhadap kelompok laln' Tanpa

penbaruan pollttk,' maka uPaya penegakan HAM tidak akan
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berhaell, karena eebagal euatu prosea yang terus mencarl

bentuk-bentuk kebebaean baru, P€lakganaan HAM terkalt erat

dengan proseB PoIltIk

Penulls eePendapat, bahwa untuk mendukung penegakan

HAM, yang dlperlukan adalah tlndakan-tlndakan yang berupa

keblJakan, karena dengan bertlndak pada tahap keblJakan'

cakupannya neniadl leblh luas, tldak hanya menyangkut kaeus

yang berelfat mlkro dan lnd1v1dua}. Bagalmana eletem poll-

t1k dan hukum dlkembangkan untuk menJamln pelakeanaan HAM'

ltu meruPakan hal yang terPentlng- Maeuknya materl HAM dl,

dalam GBHN dapat dlambll sebagal contoh mengenai masalah

ln1. Dengan dimaeukkannya HAM dalam euaiu Produk huk,m MPR,

akan 1eblh mernperllhatkan lagl betapa Pentlngnya naealah

HAM inl untuk lebth dlperhatlkan. KeblJakan yang laln vang

harue aegera dlanrbll pada eaat 1nl adalah mengevaluael

beberapa produk Peraturan yang dapat menlmbulkan pelangga-

ran HAM. Berdaear Pengamatan Penulle, ueaha l-nl eudah

dltakeanakan oleh Komnae HAM, bekerJa sama dengan beberaPa

LSM, yaltu menglnventarisasl berbagal peraturan perundangan

yang memberlkan peluang terJadlnya pelanggaran HAM-

Menurut Todung Mutya Luble, setldaknya ada dua ha1

pentlng yang berhubungan dengan Penegakan HAM dalam hukum

poeltlf Indoneela. Pertama, seJauh mana hukum posltlf

Indonesla mellndungl HAM, aeJalan dengan PrlnelP-PrlnelP

HAM yang tertulle dalam lnetrumen HAM lnternaetonal' Kedua'

eeJauh mana ketentuan-ketentuan HAM tereebut dlhormatl dan

dlJalankan (Luble, 1996:97) '
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Dalam peraturan perundang-undangan RI, telah teree-

bar Jamlnan dan perllndungan martabat, hak, dan kewaJlban

aaae1. oLeh karena ltu menurut Preeiden soeharto, yang

perlu dllakukan dalam memaJukan dan menlngkatkan perllndun-

gan HAm adalah menghlmpun, menelaah, rnengambil lntl eari,

menata, memasyarakatkan kemball dan melaksanakan secara

teratur seluruh wawaaan kemanuelaan yang telah dlkembangkan
i.

aecara terue-menerus

sehubungan dengan pernyataan Todung Mulya Liibts ,.,d1
' _:''N"'i ' ' "' t'l

atae, berd.aaar pengamatan penulle, dl Indonesla Pada eaat

lnl maelh' terdapat beberaPa Undang-undi.ng vang'$oienefat

untuk melahlrkan pelanggaran HAM. Yang paling menonJol

adalah UU Subverel, VanE pada saat lnl aedang '"dlbahae

beberapa kalangan tentang keabeahannya. .Tertradap':"Londi6t'
' ,_ i 

":'j 
- . -

lnl, tld.ak ada Jalan laln bagl Pemerlntah dan badan leele-

latlf kecuall merevlsl dan menlnJau kemball pdrangkat hukum

tereebut, karena undang-undang lnl telah banyak menlmbulkan
...

kontroverel. Kenyataan iuga menunJukkan bahwa dl bldahe

penegakan hukum, maalh banyak terJadl pelanggaran, sePertL

berbagal tlndakan aparat yang melanggar KUHAP, dan sebagal-

nya. Berbagal peraturan yang berlaku dI Indonesla eebenar-

nya eudah mencakup berbagal aepek perllndungan HAM- Hanya

eaJa dalam prakteknya banyak terJadl pelanggaran yang

Justru dllakukan oleh aparat negara'

Pelanggaran HAM dapat dleebabkan oleh rendahnya

kualltae aparat Penegak atau Pelakeana hukumnya. Hukumnya

eudah balk dan mbmuat HAM secara memadal' namun dalam
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praktel(nya dl lapangan kadang terJadl penylmpangan, Y&nB

mengaklbatkan terJadlnya pelanggaran HAM' Terhadap pelang-

garan HAM yang denlklan ln1, perlu dladakan pel-uruaan

dengan memberlkan eanksl yang setlmpal kepada aparat Pene-

gak hukum Yang melanggar HAM'

Menurut Roekminl SoedJono (almh), pelanggaran HAM

yang dllakukan oleh aparat dleebabkan karena maelh lemahnya

keeadaran hukum, keeadaran kemanueiaan, dan kesadaran

poltlk darl aParat pelakeana sletem. Mereka tldak menyadarl

bahwa perllaku yang melanggar HAM E'ebenarnya daPat rnelemah-

kan alstem, dan leblh lanJut dapat mengurangl kePercayaan

rakyat terhadap elstem polttlk yang sedang berJalan (Komnae

HAM, 1994). Sedangkan menurut AII Alates' Pe}angE3aran oleh

aparat banyak terJadl karenan banyak aParat yang tldak

mengerti bahwa .p. y"rtg dlperbuat ltu melanggar HAM. Untuk

ltu, menurut penulle, dalam rangka pendldlkan dan Penyulu-

han HAM, pLhak yang Pertama-tama harue dLperhatlkan adalah

para aparat Penegak hukum ltu eendlrl'

Penwluhan dapat dllakukan melalul lnstanel-

lnstansl, terutama lnetanel PemerLntah, dengan cara mewa-

Jlbkan para aparat untuk menglkutl program-pnogram penyulu-
:

han tentang HAM._ Jadl ada uPaya yang berelfat memaksa

aetlap aparat untuk nemahaml dan selanJutnya melakeanakan

HAM sebalk-balknya-

sepertl dlkemukakan oleh Roekmlnl dl muka, bahwa

pelanggaran HAM yang terJadl d1 Indonesla pada eaat lnl

melekat Pada "Power etructure". Keadaan tereebut membawa
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lmpl1kael yang cukuP }uae, tldak hanya menyebabkan terJadl-

nya penyalahgunaan wewenang yang mengaklbatkan terJadlnva

pelanSgaran HAm ltu eendlrl,- nalnun Juga dapat menghasllkan

keblJakan publlk yang potenelal nemungklnkan terJadlnva

pelanggaran HAM. Mlsalnya pencekalan terhadap orang-orang

tertentu untuk meyamPaikan cerannahhYa, Penahanan tanpa

aurat,danlaln-141n-DandenganformatpolLtik'aekarang

terbuka kemungklnan adanya ketidakadllan dan pelanggaran

HAM karena kelompok kepentlngan yang mempunyal akeea t6rha-

dap atruktur adalah yang menang atau dlmenangkan (Kompae,

18-6-1998 ) .

PoIa kemampuan sletem po1lt1k dalam mengatasl berba-

gal maealah yang muncul sangat dlpengaruhl tlngkat pemaham-

an el|t polltlk dan pelaku eletem yang terllbat dalam pro-

BeEl pengambllan keputuean. oleh karena ltu eangat pentlng

bagl para e}lt polltlk untuk t"r"h*rl :dan 
meneemUangkan"

,i
HAm, agar dalam setlap pengambllan keputusan memperhatlkan

aepek-aepek HAM. Apablla daiam eetlap kePutuean Para pelaku

sletem poIltlk memperhatlkan aePek-aepek HAM, maka ueaha

penegakan HAM akan lebih mudah dlcapal'

sudah banyak upaya yang dllakukan oleh pemerlntah,

balk e,ecara koneePelonal maupun aecara operaelonal untuk

leblh menlngkatkan pelakeanaan prlneip-prlnelp HAM' Dianta-

ranya adalah dengan pembentukan Komnae HAM. Meeklpun deml-

klan, tldak dengan eendirlnya pelakBanaan HAM dl Indoneela

tereelenggara dengan aemPurna.. Maelh dlperlukan berbagal

upaya aeeara nyatd, agar prlnelp-prlnelp HAM yang dliamln
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dalamkonetltuslmaupunaemuakelengkaPanyangsudahdlada_

kan eecara lnstltualonal, benar-benar terwuJud dalam kenya-

baan kehlduPan seharl-harl' -

Berdasar hasl1 penelltlan, maka sebaglan beear

magyarakat mengatakan bahwa kondlel pene8akan HAM dl Indo-

nesla makln membalk eetelah terbentuknya Komnae HAM' HaI

lnl cukup menggembirakan, mengingat Kornnas HAM baru bekeria

selama 4 tahun. Dengan dukungan berbagal plhak gerta makln

menlngkatnya kesadaran HAM dl kalangan maayarakat, maka

dlharapkan agar aPa yang telah dlcapal oleh Komnas dapat

terus dlkembangkan

Menurut Marzukl Darueman, pelakeb'naan HAM dl Indone-

ela eerlngkall maelh namPak problematls, karena HAM belum

memlllkl atau memperoleh bobot ldeologls yang dlPerlukan

untuk tldak lagl dlpertanyakan keabeahan Pelaksanaannya.

Sebab hanya dengan memlllki bobot otorltas yang setara HAM

dan upaya Pemaluannya barulah benan-benar dapat menJadl

clta-clta operaalonal darl'norma-norma polltlk dan hukum dl

Indoneela. Pelaksanaan HAM yang maslh problematls ln1

serlngkall dlhubungkan antara Ialn dengan ldee tentang

adanya pertentangan yang mendaear antara paham lndlvlduaI-

lstle dengan Pancaella. Padahal kedua hal tereebut tak

dapat dlPertemukan (Darueman, 1995:42) '

Sebenarnya maealah HAM eudah cukup berbobot €iecara

ldeologls. Pancaella eebagal ldeologl dan falsafah bangea

Indoneela dalam slIa ke-2 telah memuat pokok-pokok yang

mengatur HAM. [J(JD 1945 dalam beberapa pasalnya iuga telah

1.96



menEfatur tentang hal-hal yang dapat dlkategorlkan eebagal

pelaksanaan HAM. Selaln PancaBlla dan UUD 1945, rnesklpun

ttdak Becara Jelae menyebut tentang HAM, n&mun dalam bebe-

rapa peraturan perundangan RI telah dlatur tentang HAM,

mlealnya dalam UU No.8 Tahun 1981 tentang KUHAP, UU No'14

Tahun 19?0, UU No. 5 Tahun 1986, dan latn-Ialn- Keeemuanva

telah rnengatur hak-hak warga negara..yang meruPakan HAM-

. Belum efektlfnya pelaksanaan norma-norma HAM balk

yang tertuang dl dalam kovenan-kovenan lnternaelonal maupun

yang dlkandung dalam Produk leglelatlf naelonal, eebagalma-

na dltunJukkan oleh berbagal kasue pelan'ggaran HAM memberl-

kan pemahaman bahwa perJuangan untuk mewuJudkan kehldupan

yang menghormatl HAM bukanlah eeeuatu yang lancar- Banyak

kendala yang harus dhadapl. oleh karena ltu, perJuangan

penegakan HAM tldak mungkln hanya dleerahkan kepada negara

yang blaaanya Juetru serlng melanggar HAM- PerJuangan untuk

menegakkan HAM memerlukan keterllbatan aemua pihak' Hanva

dengan dukungan semua laplsan masyarakat, Penegakan HAM

relattf mungkln untuk dlwuJudkan'

Kendala upaya pengembangan HAM dl Indoneela, menurut

beberapa kalangan LSM adalah dleebabkan karena (LSAM,1995:

14):

1. Bangea Indonesla maelh teriebak adanya pemleahan aecara

kaku antara koneep HAM Barat dengan koneep HAM Non-

Barat.

2. Adanya penolakan terhadap pendekatan negara-negara maJu

yang menggunakan kekuatan ekonornlnya untuk menekan
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negara berkembang dalam bentuk kondlslonalltas (pereya-

ratan), dlmana bantuan akan dlcabut apablla terdapat

pelanggaran berat terhadaP HAM-

Krttlk-krltlk yang dllancarkan terhadap pelaksanaan

HAM akhtr-akhlr lnl aecara umum terpueat Pada realleael

kemerdekaan bereerlkat dan mengeluarkan PendaPat secara' ;'

llsan maupun tertulle eerta proaea Penegakan hukum- Banye'k
.' .;:,:

kaeus penangkapan terhadap para pengunJuk raea, Pencekalres
r- l:

terhadap beberapa orang, pelarangan pementaean se1-i, fi,"*,
rti':i$r--1:'+

ceramah yang dlpersullt untuk pemblcara-pemblcara tertenttt;
'r :ifii

dan eebagalnya- Kondlsl Bemaeam lnl banyak menlmbulkg!
.::il.l;.fi::l

keresahan dl dalarn masyarakat - Terhadap bentuk-bentgJ<
''jii,:.

pelanggaran HAM 1n1, dlkatakan bahwa hal Lnl bertentangan
,, ,1..i i

dengan a€raa demokrael yang dlJunJung tlnggl bangea Indong;
], ' :.li:

Bla. Dan maealah demokrasl lnl Bangat berkaltan erat dengin
''1;;:';:'i

peLakeanaan HAM- Sepertl yang dlurakan oleh Marzukl Dar35-
'::.

man, bahwa bagl Indoneela, Persoalannya adalah bagalmana

mengembangkan demokrael. Sebab, tanpa demokrasl HAM tldak

blea dtlakeanakan (Kompas, 28-10-1996) -

Berdaear pengalaman Praktls, pemerlntah Indoneela
...

percaya bahwa pembangunan memudahkan ueaha-uaaha untuk
::,.

memaJukan kenlkmatan HAM dan Proeee demokratlsael. Secara

koneeptual, Indonesla memandang bahwa apablla ha1 tereebut

dlperdebatkan, hanya merupakan hal yang tldak perlu dan

kehllangan relevanglnya, kecuall Jlka memPunyal Pegangalr

gagaBan yang benar, V&nB leb1h balk darl PembangUnan sePer-

tl yang dltentukan dalam Deklarael Hak Pembangunan. Dan
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oleh karena ltu, pembangunan merupakan proaeB ekonomi-,

soelal, budaya, dan polltlk yang menyeluruh' yang bertuJuan

padakemaJuanyangkonetanataekeeeJahteraanseluruh

masyarakat dan seluruh lndtVldu, yarg dldaearkan pada

partlelpaelyangberartldalampembangunan.Jelaelahdari
gagaaantersebutbahwaHArndandemokraelmerupakanbaglan

dan paket Pembangunan

HaslltemuanKomnaeyangdiutarakano}ehMarzukl

Darugman,menyorotlmasalahmendaBaryangbelumdiaeleeai_

kan dengan balk d1 Indonesla adalah:

1. Demokrael dl Indoneela belum memberdayakan rakyat dalam

kedaulatannyauntukdapatmengorekelarahPelakeanaan

keblJakan Pemerlntah'

2. Penegakan hukum dl Indoneela dalam bahaya karena leblh

menJadl alat kekuaeaan, sdhlngga tldak reeponelf lagi'

Aklbatnva Bupremasl hukum tldak dapat dltegakkan'

3. Ketldakadllan eoelal dewaea lni telah mencaPai tlnskat

kesenJangan dl eegala'bldang yang tldak lagl dapat

dltolerlr oleh magyarakat'

selanJutova, berdaear tertuan Komnae dl laPangan

dlkatakan bahwa kerancuan dl eektor demokrasl, hukum, dan

keadllan eoelal dlegbabkan tldak berfungelnya e,ecara penuh

lembaga-Iembaga eepertl lembaga DPR, Iembaga penegak hukum,

dan lembaga kontrol soslaI, serta maelh meraJalelanya

korupel dan koluel di berbagai tlngkatan (Kompas, 13-1-

1998 ) .

secara umum, kondlsl yang dlanggap rentan bagi
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pelaksanaan HAM dl Indonesla adalah kesan ketidaktrampllan

pemerlntah dalam menanganl berbagal permasalahan uaelonal

dl tahun-tahun terakhlr. Perkembangan terakhlr vang lkut

mempengaruhl pelaksanaan HAM dl Indonesla adalah terJadlnya

krlele moneter yang belum dapat dlkendallkan oleh penrerln-

tah.

Prosee penegakan hukum yang kurang berJalan sewaJar-

nya lkut pula mempengaruhl situael yang berkembang dalam

masyarakat- Masyarakat menJadl berkurang kepercayaannya

terhadap aparat penegak hukum. Lembaga peradilan yang

kurang mandlrl, aParat kepoltelan yang serlng melanggar

KUHAP, kerJasarna antar lembaga Penegak'hukum yang kurang

eerael, merupakan fenomena yang ada pada saat lnl, dan

mempengaruhl kepercayaan maeyarakat terhadap program-

program yang eedang dllaksanakan oleh pemerlntah. Sebagal
,:

eontoh pereLdangan kaeue Udln yang dillputl dengan berbagal

penylmpangan, penganlayaan beberapa tersangka d1 ruang

tahanan, penangkapan para Jaksa oleh Polisi yang kelj-hatan

tanpa koordlnael, bahkan beberaPa Pembatalan euatu keputu-

Ban pengadllan oleh pengadllan yang la1n, dan eebagalnya-

Contoh-contoh dl atae menunJukkan bahwa kondlel penegakan

HAM dl Indonesla belum begltu balk.

Penegakan HAM Juga berkaltan dengan keeadaran hukum-

Apablla keeadaran hukum maeyarakat eudah ba1k, maka penega-

kan HAM akan leb1h blea dllaksanakan. Namun pada kenyataan-

nya berdasar pengamatan penulls, kesadaran hukum masyarakat

Indonesla belum begltu balk. Hagllnya eituasl dan keadaan
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yang mendukung tereelenggaranya HAM secara balk tldak

terclpta. '

MuLyana w. Kueumah berpendapat bahwa krltlk terhadap

proees penegakan hukum yang dlnllal menylmPang darl prlnelp

dan keeepakatan lnternaeional mengenal HAM tertuJu kepada

kecenderungan inetrumentael hukum pldana untuk tuJuan-

tuJuan po11tlk penyelenggara kekuaeaan negara, Peranan

Iembaga-lembaga kekuasaan kehaklman yang tldak eeJalan

dengan mlsl menghaellkan proaeg dan keputuaan yang ad1l,

eerta penylmpangan laln sepertl ekeekusl dl luar hukuman

atae pelaku keJahatan (Tlrae , No4/I/23-2-1995).

RealLeael HAM memang eudah merupakan tuntutan tak

terelakkan eebagal hagll dlnamlka po11tlk lnternal dan per-

tumbuhan keeadaran g1oba1. Oleh karena ltu, eetldak-

tldaknya harue dltempuh dua langkah Pentlng untuk menangga-

pl krltlk atae pelaksanaan HAM, dan Penlngkatan tuntutan

rakyat ata.s HAM, yaltu reformasl keblJakan polltlk dan

reorlentael pembaruan dan penegakan hukum-

Balk buruknya penegakan hukum merupakan lndlkael

balk tldaknya penghormatan terhadaP HAM- Konsletenal Pene-

gakan hukum merupakan ealah eatu wuJud Penegakan HAM-

Inkonetetenel dalam- penegakan hukum terhadaP pelanggaran

HAM, merupakan bentuk laln darl Pelanggaran HAM oleh pe-

nguaaa untuk melaksanakan hukum dan HAM-

Dalam Penegakan HAM, menurut Todung Mulya Lttble,

terdapat 5 pllar yang Pentlng, yaltu (Luble,1994:9-11):

1. Lembaga peradl-lan yang mandlrl dan tldak memlhak, yang
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harus lepaa darl campur tangan ekeekutlf;

Profesl hukum yang mandlrl, yang bebas beracara d1

depan aidang;

Kebebasan pers, yang tidak takut beracara dl depan

aidanS;

4- DPR yang kuat, terutama oalam fungslnya eebagal lemba-

ga kontrol pemerlntah;

5. LSM-LSM yang berfungsl sebagal kontrol soslal.

Prospek perllndungan HAM dl Indonesia pada eaat ln1,

menurut Muladl sudah cukup ba1k. Iktlkad balk darl penguasa

1n1 tampak darl adanya lembaga PTUN, Komnae HAM, transpa-

ransl ABRI dalam mengadlll pelanggar-pe'Ianggar HAM, aturan

tentang praperadllan, penyederhanaan per5-Jinan, lembaga

peradllan yang mulal menunJukkan lndependenelnya, dan laln-
laln (Suara Pembaruan, 20-5-96).

Segala usaha telah dllakukan oleh pemerlntah untuk

menclptakan lkllm yang konduslf bagl pelaksanaan HAM. Namun

dengan kondlsl yang berkembang akhlr-akhlr lnl, maeyarakat

menJadl apatie terhadap segala upaya pemerlntah tersebut.

Upaya-upaya pemerlntah kadang-kadang dltanggapl erecara

negatlf oleh masyarakat, termaeuk Bendlrlan Konnas yang

oleh beberapa orang dlanggap sebagal alat pemerlntah saJa.

Segala haell kerJa yang telah dlcapal Komnas dlanggap belum

memuaskan. Semua lnl menurut penulle dlpengaruhl oleh

kondlel obyektlf yang berkembang dalam maayarakat.

Pada akhlrnya, penegakan HAM harus dlmulal darl dlrl

eendlrl, llngkungan keluarga, dan llngkungan maayarakat.

Z.

a
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Penclptaan penegakan HAM Juga dapat dllakukan melalul

keteladanan. . Mlealnya dtmulal darl peJabat-peJabat atau

orang-orang yang memPunyal kekuasaan dalam etruktur Pemer-

lntahan.

B- Faktor-faktor yang Mendorong Haeyarakat Hengadukan

Haealatrnya ke Komnas HAM-

Harue dlakul, keberadaan Komnae HAM semakln harl

aemakln dleambut hangat oleh aegala laplaan maByarakat.

Meekl sudah menempuh berbagat upaya hukum, termaeuk mengadu

ke DPR,/DPRD, aepertlnya belum meraga Puaa kalau belum

mengadu ke Komnag HAM. Meeklpun hasll yang dlperoleh darl

Komnas HAM tldak memPunyal kekuatan ekeekutorlal-

Fenomena bahwa banyak maeyarakat yang mengadu ke

Komnaa HAM tldak dapat dleangkal lagl- Berdaear penelltlan,

eebaglan beear maEyarakat yang belum pernah mengadukan

maealahnya ke Komnae HAM menyatakan akan mengadukan maaa-

lahnya ke Komnae aPablla kelak d1 kemudlan harl mempunyal

masalah, seperti dltuniukkan Tabel 15 dl muka- Dengan

berbagal alaeannya maslng-maglng, ma6yarakat meletakkan

harapan yang begltu beear terhadap Komnae HAM-

Harapan maeyarakat yang begltu beear ln1 dapat

dlpahaml, menglngat aelama lnl maeyarakat eudah meraaa

Jenuh dengan pelayanan yang dlbertkan oleh DPR. Dl aamplng

1tu, nana Komnae HAM ltu eendlrl namPak menJanJlkan bahwa

lembaga lnl merupakan satu-eatunya lembaga yang menanganl

magalah-maaalah pelanggaran HAM. Beberapa angBota Komnaa
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HAM yang cukup dlkenal masyarakat sebagal orang-orang yang

lurus, tegae, dan cukup vokal lkut memeberlkan andll dalam

menumbuhkan haraPan magyarakat'

Kondlet aemaeam ltu tldak Jarang harus membuat

lembaga yang bergerak dl bldane HAM sepertl LBH harue

merumuskan rangkahnya menyueur peran Komnae HAM yang menda-

pat kenercayaan beltu tlnggl darl maEyarakat. Langkah yang

dlambil LBH/LSM yang laln bukanlah langkah-langkah yang

dlmakeudkan untuk menarlk k1len ke LBH,zLSM kemball, tetapl

dengan lahlrnya Komnae HAM, berartl LBH memPeroleh mltra

dalam upaya penegakan HAM. Hal lnl dapat dtbuktlkan dengan

serlngnya LBH,/LSM yang laln membawa kl1en ke Komnae HAM

unbuk mengadukan maealahnYa'

Dewl Novlrlantl darl LBH Jakarta mengatakan bahwa

maByarakat pada eaat lnl leblh memlllh Komnae untuk mengadu

karena Komnas lebih blsa menanganl persoalan-peraoalan

"lngtant" dengan cara yang leblh lnetant darlpada LBH'

Komnae dapat langeung rnEngeluarkan rekornendael,/hlmbauan

kepada plhak lawan, atau menelePon blrokrat yang berhubung-

an langsung. Hal-hal tersebut tldak dapat dllakukan oleh

LBH, eehlngga masyarakat cenderung datang ke Komnae HAM,

karena LBH blaean-ya melakukan bantuan-bantuan hukum yang

langeung atau tldak langsung (Wawancara, 28 JuIl 1997).

Lahirnya Komnas HAM secara kuantltatlf mengurangL

penerlmaan Pengaduan dl LBH- Berdaear Catatan Akhtr LBH

Jakarta tahun 1994, 1995, 1996, terllhat adanya penurunan

Jum1ah k}len yang mengadukan maaalahnya ke LBH, sepertl
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nampak pada tabel berlkut:

Tab-el 24

Jumlah Kll-en Yang Mengadu ke t.BH Jak6ptr.

Tahun JmI KLlen ! Penurunan &)

1994

1995
1996

I

I

I

L225
t726
1083

0

8,L%

3,8%

I

I

I

Sumber: Catatan Akhlr Tahun LBH 1994, 1995, 1996: dlolah

Menurut Tabel 24 dt atae, terllhat bahwa darl tahun

1994 eampal dengan tahun 1995 teriadl penurunan klien

sebesar 8,L% . Juml-ah tersebut terus menurun sampal tahun

1996, yaltu-mengalaml penurunan 3,8% darl tahun eebelumny&,

berartl Lt,6% kalau dlhltung darl tahun 1994.

Memang, menurut pengamatan penulla, maByarakat yang

mempunyal masalah aetelah lahlrnya Komnas HAM langeung

datang ke Komnae HAM- Padahal eebelum tahun 1994, masyara-

kat yang bermaealah apablla 1ngln mengadu langeung datang

ke DPR atau LBH.

Meeklpun data menunJukkan bahwa terJadl penurunan

kIlen aecara kuantftatlf, namun tldak berrartl maeyarakat

yang t,elah mengetahul adanya Komnae HAM tldak lagl mernll1h

LBH sebagal tempat mengadu. Haell penelitlan menunjukkan

bahwa darl 55 orang (30,5%) maeyarakat yang menyatakan

tidak akan mengadu ke Komnae eepertl tampak pada tabel 16,

I orang dlantaranya mem1I1h LBH sebagai tempat mengadu-
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ProsentagelnlkemballmenlngkatpadaresPonden

Pengadu,yaltudart45orangreeponden'LTorangdlantara-

nya(37,8%)menyatakanmaslhakanmengadukeLBH.Hallnl

dltuniukkan oleh Tabel 18'

Sebenarnya menurut pendapat Penulls' masyarakat

tldakmemPermaealahkanlembagaapayangmenanganimasalah-

nya.BaElmasyarakatyangpentlngadalahhaellnya.Jadl

lembaga manapun akan dldatangl asalkan dapat membela hak-

haknya. Kebetulan sekali, Komnas lahlr pada saat kepgr-

eayaanmaeyarakatterhadapDPRmenlpio,sedangkanYLBxl

eebagailembagayangmenaunglLBHbarudalamnaE'akrlslq
lnternal. Dltambah dengan nama yang 'menJanJlkan' yaltu

Komlsl Naelonal HAM, tldaklah mengherankan apablla maayara-

kat menaruh harapan yang begltu beear terhadap Komnas HAM

Komnae HAM eaat lnl seakan menJadt prlmadona dalam

bldang penegakan HAM. Kondiel eemacam lnl meruPakan sesuatu

yang waJar- Komnas beranggotakan orang-orang yang mempunyal

kredlbllltas tlnggl dl bldang HAM. Tetapl berdasar hasll

Penell.tlan,masyarakattldakbegltumenJadlkanfaktor
anggotasebagalbahanpertlmbansanutama.Sebaglanbesar
responden trdak mengetahul pereonll-personll yang menJadl

anggota Komnas HtM' Bahkan terhadap Jum1ah keseluruhan

anggota Komnae HAMpun banyak maayarakat yang tldak mengeta-

huinya. Tabel 5 menunJukkan bahwa eebaglan beear responden

hanyamengetahulbeberaPaanggotaKomnasHAM,dantldak

mengetahut berapa Junlah anggota Komnae i{AM y"t'g sebenar-

nya.MaeyarakathanyamengetahulbeberaPaanggotagaJa'
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terutama anggota yang ada dl Sub Komlel Pemantauan' karena

anggota Sub . Komlal lnllah yang pallng serlng muncul dl-

medla maaaa-

KomnaeHAMaebagalmanalayaknyaPendatangbaruyang

langsungme}eJlt,mendadakkebanJlranpermlntaanmaByara-

kat.EntahkarenameruPakanbarangbaruyangmeBtldlcclba
atau karena terdeeak, tldak ragr merlhat arternatlf, akhlr-

nyamerekamurarmenyangkutkanh*".p"rrrry*kepadaKomnas

HAM. Demlklan All Sald (alm) Pernah rnengatakannva (Tlrae'

4/r/23-2-1e95 ) -

KenyataanPadaeaatlnlmenunJukkanbahwapengaduan

masyarakatbanyakyanBkurangterlayanio}ehplhak-eihak
lnstltuslonal,eehlnggamerekalarlkeKomnaa'Kenyataan
In1, menurut Marzukl karena maeyarakat berPendapat bahwa

KomnagmampumenyeleealkanPermaaalahandalamwakturelatlf

elngkat.PendapatMarzukllnleeeuaidenganhaallpenell-

tlan, dan seeual pula dengan PendaPat LBH Jakarta'

Tlndakan maeyarakat 'untuk mengadu ke Komnae HAM

tentunva dllatarbelakangl oleh hal-hal tertentu' Untuk

mengetahulfaktor-fe,ktorapaealayangmendorongmaByarakat

untuk mengadukan maealahnya ke Komnas HAM, dalam penelltlan

lnlakandlgunakanT.eorlAkeldenganaeumalfundannentalnya
yangdlkemukakanolehHlnkledenganmeruJukkaryaMaclver,

Znanleckl, dan Talcott Paraong'

Aeumel fundamental Teorl Aksl yang ke-l menyatakan

bahwa tindakan manusTa nuncuf darT lresadarannya sendlri

sebagaT sttbyek clan dati sTtuasi eksternaLdaLan poslslnya
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.sebaEi.ajc-tl.lyek.DldaearkanPadaasumslfundamenta}yaneke-1

1nl, maka tlndakan maeyarakat untuk rnengadu/kelngtnan untuk

mengadumunculdarlkesadaraneendlrtsebagalsubyek,

eebagai warga negara, sekallgus sebagal obyek pelanggaran

HAM. HaI lnl Juga dlkatakan oleh Frans H'Wlnarta' bahwa

masyarakatPadasaatlnlsudahsadarakanhak-haknya.
pengetahuan akan hak-hak aeasl dan hak-hak s1pl1 eudah

tumbuh(Wawancara,16Agustus199?).Sebagaieubyek'manu-

ala sadar bahwa apablla haknya dllanggar oleh rlhak lqln,

maka Ia harue membela hak yang telah dllanggar tersebut'

Berbagalcaradapatditempuhuntukmencapal'nya.Berdasar
hasllPeneIltlan,makaleblhdarlSo%.Pengadubertlndak

ataa nama eendlrl atau kalaupun dllakukall Becara berkelom-

Pok,ltuadalahdemlmembelakepentlng"4eel$lrrJuga
Kondlel obvektlf vang ada dl Ind33e.er",.,,?t*"ttng 1nl

adalah banyaknya terJadi pelanggaran,Is- ,Banyak eekall

berlta mengenal PengguEuran' PenyerobotSn tana'h, tLndakan

sewenanEi-wenang oleh aparat, berbagal bentuk Pelanggaran

terhadap ketentuan hukum, dan eebagalnya'

Sebagalobyek,masyarakattelahmeraeakanbahwadt

Ilngkungan dlmana dla tlnggal eerlng terJadl pelanggaran

HAM. Pada saat Pelanggaran HAM ltu menlmpa dlrlnya' maka

Eeseorang akan berupaya untuk melakukan tlndakan guna meng-

hentlkan pelanggaran tersebut. oleh karena ltu, masyarakat

mengadu ke Konnnae. sementara ltu berbagal kaeue yang dladu-

kan maeyarakat ke aparat untuk dlProsee eecara hukum sertng

kandae dl tengah perJalanan tanPa Penyeleealan' Dan kalau-

'r'l
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Punberhaei}dlselesalkan,telahmemakanwaktudanblaya
yang.tldaksedlklt.Dllalnplhak,eebagalharapanterakhlr

masyarakat mengadu ke DPR' Hasllnya masyarakat dlsodori

denganblrokraelyangbertele_tele.Dengankondlelyang

aemacan lnl, tldak mengherankan apablla maayarakat kemudian

berbondong-boPdong mengadu ke Komnas HAM'

Sepertiyangdlkatakanoleh'HarryWlsowodarlYapua-

ham dan Hendardl darl PBHI, bahwa yang dleebut pelanggaran

HAM adalah pelanggaran yang dllakukan oleh negara terhadap

warga negara- Dalam ha1 lnl' tlndakan maeyarakat adalah

dalam kedudukannya eebagal obyek, yeiltu eebagaL obvek

pelanggaran HAM oleh negara- Aklbat ketldakadllan yang

terJadl,maeyarakatakhlrnyame}akukantlndakan,ealah

eatunya adalah dehgan mengadu ke Komnas

Keeadaranhukummaayarakatyangmaelhbelumbalk

lkutmemPengaruhlkondlelpenegakanHAMdllndoneela.

Krlele kepercayaan masyarakat terhadap bekerJanya aparat

penegak hukum mendorong maevarakat untuk melakukan tlnda-

kan-tlndakan yang tldak berdasar hukum' eepertl maln haklm

aendlrl, unJuk raaa maeeal, dan berbagal tlndak kerusuhan'

Untuk mengatael maealah lnl, blaeanya dlgunakan tlndakan

kekeraean, eehlngga -menlmbulkan berbagal bentuk pelanggaran

HAM. Dl kalangan aparat penegak hukum eendlrl keeadaran

akan HAM menurut penulls maelh kurang. Banyak pelanggaran

terhadap ketentuan-ketentuan KUHAP yang dllakukan oleh

pollsl, eehlngga sering terdengar berlta mengenal penga-

nlayaan terhadap teraangka, yang Jelae-Jelas melanggar IIAM'
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Menurut Yuerll lhza Mahendra, karena DPR lemah,

macet,dantakblsadlpercayalagl,makamaayarakatberbon-

dong-bondong ke Komnas HAM. Dl samPlng ltu, Komnas meruPa-

kan barang baru., sehj-ngga nampak sebagal alternatlf (wawan-

cara, 15 Aguetus 1997)- Inl berartl bahwa apablla DPR pada

saat lnt dapat menJalankan fungsinya sebagalmana meetlnya,

yaltu sebagal penyalur aePlrael rakyat, maka haraPan maaya-

rakatt1dakakansemata-matatertumpupadaKomnasHAM.

Aeumsl fundamental Teprl Akel yang ke-2 menyatakan

bahwagebaftaTsubyekmanusiabertlndakatauberperilaku

untuk mencapaT tuJuan-tuJuan tertentu. Jadl tlndakan manu-

giabukannyatanpatuJuan.DemlklanPuladengantlndakan

mae,yarakat untuk mengadu ke Komnae HAM' Maeyarakat mengadu

ke Komnae HAM karena menglnglnkan maealahnya eeleoal tanPa

berbellt-be]lt, dan Juga untuk menghemat blaya, karena

Komnas HAM gratle. Berdaear hasll penelltlan, sebaglan

beear darl maeyarakat yang menJawab kueeloner menaruh

harapan yang beear agar Ko$nas dapat menyelesaLkan Perma€ta-

lahannya yang kebanyakan telah berlangsung larna- Masvarakat

percaya bahwa Komnae akan dapat mencarlkan Jalan keluar.

Karena memPunyal tuJuan ltulah, masyarakat menaruh harapan

yang beear terhadap Komnas. TuJuan maeyarakat adalah agar

maealahnya dapat dlaeleealkan dengan cara yang eeadlI-

ad,llnya, dan eegala kerusakan serta keruglan yang dlderlta-

nya dapat dlpullhkan. Narnun demlklan, kadang-kadang terda-

pat reeponden yang mempunyal tuJuan laln atae kedatangannya

ke Komnas HAM. Sepertl dlkemukakan oleh Baharudln Lopa'
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terdapatbeberapaplhakyangmenyalahgunakankewenagan

Komnp'suntukmemenangkanperkaranya.PadahalKomnasbukan_

Iah lembaga yang bertuJuan untuk memenangkan suatu perkara'

namun mencarl Jalan terbalk Euna Penyeleealan suatu maaa-

].ah.AdanyaPerbedaantuJuandankepentlnganlnilahyang

menlmbulkantanggaPanyangberbedatentangKomnaeHAM.

Manusia bertindak den*an menq:g:unakan cara' teknTk'

prosedur, metode, gerta Perangkat yang dlPerkTrakan coco]r ..

., .,., ;:'.

untuk mencaPaT tuJuan tergebut. Demlklan rumuean ke-3 darl '-.,1.".'
r : , 

,!.-.i

aeumel fundamental Teorl Akel. Untuk meneaPal tuJuan- -':li'

tuJuannya, eetlap manusia bertlndak 'dengan menggunakan ' 'l'

eegalaupayaagartuJuannyatercapal.DemiklanPuladalam

menghadapl pelanggaran HAM, maByarakat mencoba berbagal cara

untuk memullhkan hak-haknya yang telah dllanggar- DarI 45 
"".

reBponden Pengadu dan 180 onang retsponden yang belum Pernah

mengadukan masalahnya ke Komnae HAM memberlkan Jawaban

bahwa mereka akan mencoba berbagal cara untuk meneapai

hasll yang makeimal. Tabel. 1? dl rruka menunJukkan bahwa i

sebaglan beear (66,7%) Pengadu menJawab maslh akan mengadu-

kan masalahnya ke lembaga yang Ialn eetelah mengadu ke

Komnae HAM. Alasannya bukan eemata-mata karena Komnae HAM

bukan sebagal lembagla yang dapat memutuekan auatu perkara'

tetapl karena adanya kelnglnan untuk menyeleealkan maealah

dengan haell makslmal. Hasl1 penelltlan pada tabel 15 Juga

menunJukkan bahwa terdaPat 30,5% reeponden maetyarakat yang

belum pernah mengadu ke Komnae HAM menyatakan untuk tldak

akan mengadu ke Koinnae apablla memPunyal maaalah' Respon-
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den-responden tersebut memlllh cara-cara yang Ialn untuk

menyeleealkan masalahnya. Alasannya bermacam-macam, namun

dapat dlslmpulkan bahwa dengan c&ra aPg.pun, masyarakat

mengingtnkan agar maealahnya seleeal dan berhagll seeual

dengan kelnglnannya.

Maealah plllhan cara dalam menyeleealkan masalah lnl

berdasar pengamatan Penulle, dlPengaruhl pula oleh neneetl;,,

huan masyarakat tentang tugas dan wewenang Komnag ,ffiM. .,
I r _: .. -:

Masyarakat yang mengetahui tugas dan wewenane KomnS?-,,,,.HY*,
. , .j,: 1..:

akan mempertlmbangkan tlndakannya terleblh dahulu unt11k,

mengadukan masalahnya ke Komnae HAM, aPakah meruPakan
. ' -., ' '

kewenangan Komnas atau bukan. Pada k6nyataannya, banyak

pengaduan yang dladukan sebanarnya bukan menupakan tugtt
..

dan wewenang Komnas HAM. Bagl maeyarakat yang meneglahu!

tugas dan wewenang Komnaa HAM, maka rnealah 
, , {1t8 . }.1|tan

merupakan kewenangan Komnae tldak akan dladukatr,k€ Kolrlae,
]: .:]

melalnkan langsung dlbawa ke lembaga-lembaga,, yang - !enwe-,

nang, mlaalnya pengadllan dalam hal yang menyangkut ttnda-

kan hukum, balk beruPa ttndak pldana maupun masalah-masalah

perdata atau ke P4D/P4P dalam masalah-maealah Perburuhan',

Namun, pada kenyatannya berdasar haell penelitlan, sepertl,

terllhat pada tabel 8, hanya LL,7% masyarakat yang belum

pernah mengadu mengetahui- tugae dan wewenang Komnas ffiM'

Sedangkan pada resPonden Pengadu, 42,2% dlantaranya menge-

tahul tugae dan wewenang Komnae HAM. Jadl tldak mengheran-

kan apablla maeyarakat banyak yang salah memPersePslkan

kewenangan Komnas dan pada akhlrnya kecewa pada harapannya

:..,lLi'

,.:i
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yang terlalu beear. Masyarakat banyak yang beranggapan

bahr^ra kalau auatu maealah eudah dladukan ke Komnae HAM,

maka maealah tersebut akan dapat dleeleealkan eamPal tun-

tas. Banyak maeyarakat yang menganggaP Komnaa eebagal

,,genJata pamungkas", v&Irg dapat menyeleeaikan Bemua maealah

yang tldak dapat dleeleealkan lembaga laln. Pandangan vang

demlklan lnlIah yang maelh perlu untuk dlluruekan'

Pemlllhan cara yang dlpergunakan maeyarakat untuk

mencapal tuJuannya, menurut penutls Juga berkaltan dengan

keeadaran hukum maEyarakat. Masyarakat yang memlllkl kesa-

daran hukum yang tlnggl akan mengetahul Jalur hukum yang

harue dltempuh, eehlngga kalaupun akan mengadu ke Komnas

HAM, mereka eudah mengetahul tugae dan wewenangnya- sepertl

tenllhat pada tabel 16, 2[,,3% darl reePonden memlllh lemba-

ga pengadtlan untut menyelesalkan perkaranya dengan alasan

keputusan lembaga peradllan leblh memlIlkl kekuatan hukum'

Reeponden yang menJawab dernlkian menyadarl bahwa rekomenda-

ei Komnae tldak rnemlllkl kekuatan hukum, hanya memPunyal

kekuatan moral eaJa

Tlndakan maeyarakat untuk mengadu,/tldak mengadu

sepentl dl atae memlIlkl aleean-alaean tertentu- selanJut-

ryd, menurut asumai fundamental Teorl Aksl yang ke-S,

manusla nen717h, menTLaL, dan nengevaLuasi terhadap tinda-

kan yang akan, sedang, dan tel-ah dTlakukannya- Terhadap

tlndakanyangakandllakukan,pernl}lhandanpenllal.anlnl

terllhat pada keputuean untuk' mengadu,/ttdak mengadu ke

Komnae HAM. Maeyarakat yang akan rnengadu tentunya sudah
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rnempunyalpertlmbangantersetrdlrluntukmengadukannaga}ah-

nyakeKomnasHAt{'sepertlterllhatpadatabel15'69'5X

responden maayarakat yang belum Pernah mengadu menyatakan

akan mengadu ke Komnas HAM apablra mempunyal masarah yang

berkaltan dengan pelanggaran HAM' Slkap 1nl berdaaar peml-

1lhan dan PenIlalan tertentu' karena selama lnl terdapat

beberapalembagayangbiasanyaberfungeleebagaltempat

Pengaduan,sePertlDPR/DPRD,aParat(s1p11,/m111ter),
LBH/LSMyanglaln,Pengadllan,danlaln-laln.Denganmemi-
Ilh Komnas eebagal temPat mengadu, sebenarnya masyarakat

JugatelahmemberlkanpenllalanyangbalkterhadapKomnas
HAM dlantara lembaga-lembaga laln yang telah ada'

Seballknya, maeyarakat yang leblh memlllh untuk

tldak mengadu ke Konnas HAM dan memlllh lembaga laln Juga.

mempunyal rnotlf tersendlrl. Pada tabel 15 dltunJukkan bahwa

30,5%respondenmae,yarakatyangbelumpernahmengadumenya-

takan tldak akan mengadu ke Komnae apablla mempunyal maEa-

lahyangberkaltandengan.pelanggaranHAM.Reepondenyang

mengambll slkap lnl menllal bahwa tlndakan vang pallng

tepat untuk dllakukan adalah menemPuh Jalur hukum dahulu'

dan Komnae merupakan alternattf lanJutan' Dl eamplng ltu'

reeponden menLlal- bahwa Komnae tldak memlllkl wewenang

yudlslal, eehlngga tldak dapat mengeluarkan keputuean

flna}. Rekomendasl Komnas HAM pada kenyataannya Juga banyak

yang tldak dltlndaklanJutl oleh lnetanei terkalt' Alaean-

alaean ltulah yang dlkemukakan oleh reePonden' sehlngga

mereka leblh memlllh lembaga yang laln, Pengadllan mleal-
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oy&, yang mempunyal kewenangan untuk mengeluarkan keputusan

Yang menglkat secara hukum-

setelah memlllh tlndakan yang akan dllakukan, dan

p11lhan eudah dlJatuhkan, aeaeorang eelanJutnya akan menl-

Ial,/mengevaluaal tlndakan yang akan, sedang, atau telah

dllakukannya. Yaltu apakah tlndakannya sudah benar atau

belum, audah Beaual dengan kelnglnannya atau be]um, dan

apakah hasllnya Eudah memuaakan atau belum, dan eebagalnya.

Atas dasar penllalan tereebut maka magyarakat akan memutua-

kan apakah akan meneruEkan tlndakannya tereebut atau tldak-

Bael responden Pengadu, berdasar haall penllalan teraebut,

maka akan dlambll kePutuean apakah maglh akan mengadu ke

tempat laln ataukah ttdak atag maBalah yang aedang diadu-

kan- Darl tabel 17 dL muka terllhat bahwa sebaglan beear

regponden Pengadu menyatakan ma6lh akan mengadu ke lnetansl

laln. Hal lnl berkaltan dengan penllalan maayarakat terha-

dap pelaksanaan tugas Komnas, BePertl terllhat pada tabel

19. Dari tabel 20 tersebut'dapat d|}|hat bahwa sebaglan

beear reBponden, balk reaPonden yang belurn pernah mengadu

maupun responden Pengadu nenJawab bahwa Komnae baru dapat

memuaakan sedlklt ataa haraPan maayarakat- HaI lnl tentu

aaJa berhubungan pula dengan minat magyarakat untuk mengad-

ukan maBalahnya ke lembaga yang laln eetelah mengadukan ke

Komnas HAM.

Dl samplng ltu, penllalan terhadap Pelakeanaan tugas

Komnaa HAM memPengaruhl pula mlnat Pengadu untuk kembali

lagt mengadu ke Komnas HAM- Apablla masyarakat menllal
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bahwa klnerJa Komnas HAM memuaskan harapan-harapanhY&, maka

masayarakat akan kemball mengadu ke Komnae HAM Jlka memPun-

yal masalah yang berkenaan dengan Pelanggaran HAM ]agl.

Tabel 19 dl muka memperllhatkan bahwa 64,4% reaponden :

Pengadu menyatakan kalau dl kemudlan harl memPunyai masa-

Iah, akan mengadukan masalahnya ke Komnae kemball' Pernya- 
:' t. 
1

taan 1nl dllrlngl harapan bahwa dL kelak kemudlan httt, ,. ,

. 'l ,:

Dengan memlIlh, menl1al, dan mengevaluael, .-|,td" ,,yi.r;

akhlrnya maEyarakat dapat memberikan tanggaPan atas ek818-,.".",ri
. ' 1.- .. r"',:',

tensi dan Peranan Komnae HAM dl Indonesla' ,':. , ,. '.'',:ii'' ' :;, il",

Darl ketuJuh asumsl fundamental Teorl Aksl ,.,,Yflg,..iii;
. .,:,,,

dlkemukakan dl muka, hanva 4 asurnei yang daPat dt*l*gt,,,liiii
: ..,; -:.fl:'':i'

oleh penulls untuk menganallele faktol-fak!1r vang mendo- ..;,

rong maeyarakat untuk mengaduk.tt ,.ialahnya ke Komnas '.S4!' . ..

Trea asumel fundamental yang' ,"rn' nt;;"* iorJ, "t#i;i;; 
'.

,

untuk menEianallsle, karena darl aeumel yang ke-4' me.llt-rat .,:,,

kenyataan yang ada dl Indoneela, tlndakan masyarakat untuk 
.,, ,

mengadukeKomnaeHAMbukannyad1batae1o1ehgesuatuyang

tak dapat dlubah, tetapl oleh keinglnan maEyarakat sendlrl 
,

untuk mengadu atau tldak. Proeee pengaduan ke Komnas HAM i

tldak berbellt-bellt, sehlngga eetlaP masyarakat dapat

mengadukeKomnaeHAMseeua1dengankewenanganyangdim1-

llkr oleh Komnas HAM. Asumel yang ke-6 ttdak dapat dlguna- : .

kan, karena p|}lhan maeyarakat untuk mengad'u ke Komnas HAM,

berdaear Penelltlan bukan eatu-eatunya plllhan masyarakat'

Maeyarakat dapat. mengadukan masalahnya kepada lebih darl
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gatu instanel dalam waktu yang bersamaan, sehingga pada

eaat masyarakat memutuskan untuk mengadu ke Komnas, keputu-

aan untuk mengadu blasanya hanya berdaearkan pada tuiuan-

tuJuan tertentu yang lngln dlcapalnya' Sedangkan asumel

yang ke-7 hanya berelfat penJelaean, eehlngga tldak dapat

dlgunakan untuk menganallels faktor-faktor yang mendorong

maayarakat untuk mengadukan maealahnya ke Komnae HAM.

c- Peranan Medla Maaa dan tsD{ dalam Mendukung Pel'rkeanaan

Tugae-tugaa Komnae HAM d1 Indonesla'

Beberapa tahun terakhlr lnl, dlmulal tahun 199o-an'

berbagal perletlwa yang menyangkut kaeue hak-hak aeasi

manusla aempat menJadl agenda naelonal, yang dlantaranya

dleebabkan karena maraknya pemberltaan oleh maaet med1a,

balk medla cetak maupun medla elektronlk' PenyaJlannya

bermacam-macam dapat beruPa Ilputan atau pemberltaan faktu-

al, pemberltaan yang komPrehenslf mauPun berupa komentar

atau op1nl.

Dengan dlketengahkannya berbagal berlta mengenaj-

kaguePelanggaranHAMdltanahalro}ehmedlanaasa,maka
masyarakat banyak me-ngetahul apa yang sebenarnya terJadl d1

sekelillngnya. SetlaP orang tldak dapat menutup mata dan

telinga terhadap kaiadlan-keiadlan yang tlmbu} dan dlsiar-

kan oleh medla magga. Maayarakat mulal bereaksi atas aPa

yang telah dlbaca dl rnedla cetak atau dllihatnya dl TV'

Jadllah maealah HAM menJadl leyu vang menarlk untuk dlblca-
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ral(an aamPal aaat lnI.

Berkembangnya era globallsasl rnenyebabkan keJadlan

yang terJadl dl suatu negara dapat dlketahul oleh negara

laln pada saat ltu Juga- suatu negara tldak dapat lagl

menyembunylkan segala keiadtan yang terJadl dlnegaranya'

Apalagl pada saat lnl, dengan berkembangnya elstem lnter-

net, maka dengan sekall tekan tombol, terbukalah semua

lnformael mengenal keJadlan-keJadlan yang terJadl dlseluruh

dunla.

Besar kecllnya (frekuensl) Pemberltaan medla masE'a

tentang kasue pelanggaran HAM lnl blasanya tergantung pada

besar kecllnya pelanggaran dan damPaknyi' terhadap maayara-

kat. Apablla pelanggaran HAM tersebut berdampak kepada

maEyarakat banyak, maka pemberltaan akan beear. Atau dapat

Juga kasus Pelanggaran HAM tersebut tldak menyangkut maeya-'

rakat banyak, taPl menyangkut orang yang cukup dlkenal

maayarakat, maka pemberltaan oleh maaE medla Juga besar,

misalnya kaeus Srl Blntang.Pamungkas. Namun apablla Pelang-

garan HAM tersebut hanya berelfat lndlvldua}, maka mesklpun

dlberltakan, hanya sedlklt saJa dan tldak menJadl benlta

utama. Bahkan, untuk kasue yang terakhlr 1ni, kadang-kadang

hanya dlberltakan oleh medla maaaa tertentu saJa atau surat

kabar 'Ioka1.

Dampak pemberltaan oleh medla maesa lnl selain

tereebarnya berlta rnengenal terJadlnya pelanggaran HAM,

juga telah membuka pengetahuan masyarakat tentang HAM'

Dengan pemberltaan oleh medla maasa, ma€,yarakat mengetahui
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apa sebenarnya hak asasl itu, karena menurut Pengamatan'

mea](lpuneetlaporangmempunyalhakaeaal'namuntldakaemua

orang mengetahul mana yang merupakan hak aeaelnya' Adanya

informasl yang dlterlma melalul medla masaa' VarrB tldak

hanya berbentuk berlta tentang' telah terJadlnya pelanggaran

HAM, telah menambah wawasan maeyarakat tentang HAM' Sedlkit

banyak, masyarakat meniadl tahu OY" kalau hak asaelnva

dl}anggar,merekadapatmembelanyamelaluisaluranyang

ada. Karena pada kenyataannya maEyarakat banyak yang tidak

memberlkan reakel untuk membela haknya yang telah dllanggar

karenatldakmengetahulsaluranyangter.eedla.
Dampaklalndenganadanyapenyebaranlnformasloleh

maBB medl,a tentang pelanggaran HAM adalah tlmbulnya keingl-

nan masyarakat untuk meneegah tlmbulnya pelanggaran HAM'

sekallgus mendorong maayarakat untuk menghormati hak-hak

asasl manusla- Dengan melihat dan membaca berbagal keruglan

dan penderltaan yang tlmbul aklbat terJadlnya pelanggaran

HAM, maka banyak maeyarakat 'yang tergerak untuk melakukan

tindakan yanE leblh berelfat preventlf'

Dllndoneela,berkembangdanmenyebar}uaenyalnfor-

masl mengenal Komnae HAM 1ni Juga tldak lepaa darl andll

dunla medla maBEa. seJak Komnas dlbentuk tahun 1993, medla

maBaa, terutama medla cetak gencar memberltakan tentang

keberadaan dan keglatan-keglatan yang dllakukan Komnas'

Bahkan, penulle eendlrl memperoleh lnformasi mengenal

Komnas darl medla maasa- Berdasar hasll Penelitlan, maka

eebaglan beaar reePonden mengetahul adanya lernbaga Komnae
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HAM dl Indonesla darl medla ma6sa. Tabel 3 menunJukkan ha1

tereebut,bahwa . sebaglan besar masyarakat, balk resPonden

yang belum pernah mengadu mgupun reeponden Pengadu mempero-

Ieh lnformasi mengenal Komnas HAM darl medla massa' Tentu-

nya berkat lnformasl media maaEa pula, maka 28,g% pengadu

telah mengetahul lahlrnya Kornnae pada tahun 1993, dan

eelanJutnya mengadukan masalahnya ( tabel 2 )'

sepertl telah dlkemukakan dlatas, besar kecllnya

pelanggaran HAM menpengaruhl frekuenel Pembenltaannya o13n

medla masaa. Pada saat terJadl inslden DlIt Pada awal 1993,

eetlap hari medla cetak dan medla elektronlk memuat dan

menayangkan berlta mengenai hal 1n1. Media maaEa dalam dan

luar negerl" menJadlkannya berlta utama selama beberapa

waktu. Aklbatnya eangat luar blaea, karena perhatlan luar

negerl pada waktu ltu banyak dltlJukan kePada negara Indo-

nesla- Hal ln11ah yang menlmbulkan adanya dugaan kalau

kelahlran Komnas dlantaranya dllatarbelakangl oleh adanya

tekanan luar negerl berkallan dengan Inslden D111'

Memang pemberltaan dI medla maBEa tldak hanya menlm-

bulkan reaksL dan koreksl, tetapl Juga bertuJuan untuk

proaktlf dan reePonelf- Dan untuk mencapal tuJuan tersebut'

medla maaEa mempunyal etrategl tertentu, nlealnya memuat

op1nl darl beberapa ah]!, tlnJauan darl 8eg1 hukumnya atas

suatu kaeue, bahkan Pernyataan-pernyataan darl korban

maupun pthak yang dltuduh melakukan pelanggaran HAM untuk

memperoleh Pemberltaan yang obyektlf. Dalarn peltputan medla

maaaa lnl blasanya Juga dlJelaekan menBenai duduk perkara-
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nya mengapa kasue tereebut blea teriadl- Dengan demlkian

dapat dlcarl akar perlnaealahannya, latar belakangnya, dan

faktor-faktor yang lkut mempehgaruhl terJadinya pelanggaran

HAM tersebut.

Pada kenyataannya medla maBaa lnl Juga merupakan

Barana yang ampuh untuk membentuk oplnl maayarakat' Pers

yang terlalu memlhak akan melahlrkan oplni yang ealah dalam

masyarakat. untuk ltu, dalam maealah HAM yang memang merupa-

kan maealah yang eensltlf, medla maaae harue leblh berhatl-

hatl dan berelkaP obYektlf

Dl tlngkat lnternaslonal, peran medla masaa dalam

penyebarluaean HAM lnL Juga dlakul. Dalam Deklarael Wlna

dan Program Akel 1993 dlnyatakan bahwa dengan menekankan

pentlngnya lnformael yang obyektlf, bertanggung Jawab dan

tldak beiplhak mengenal HAM dan ieu-leu kemanuelaan, Kon-

feninel HAM Dunla mendorong keterllbatan medla vang makln

menLngkat, yang kebebaean dan perllndungannya harus dlJamln

dalam kerangka kerJa hukum neielonal. HaI ltu berartl bahwa

dl eamplng harue dlkembangkan Pera yang bebag dan bertang-

gung Jawab, keberadaan PerB 1tu aendlri harue dlllndungi

oleh hukum naslonal- Df Indoneela, untuk maealah Pera lnl

telah ada UU Pokok Pere Yang baru'

Menurut Eduard Deparl, medla massa mempunyal potensl

pengaruh pada maayarakat, karena (Deparl, t992:69):

a- ekepose Pada medla cukup tlnggi;

b. kredlbllltae lnformaei medla mas6a cukuP dapat dlan-

dalkan;
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c. ketergantungan lnformasl pada medla massa cul<up tlng-

si;
d. faktor avallablllty dan, acceselbilltv'

DenganperananmedlamaBsayangbegttupentlngdalam

menyebarluaskan informasl, maka tldaklah mengherankan

apablla tanggapan maeyarakat Juga dlpengaruhl oleh pemberl-

taan medla maasa. TanggaPan masyarakat lni dapat berbeda-

beda dalam suatu kasus, tergantung latar belakang soslal

budaya dan ekonomlnya. Dl eamPlng !tu, lnformasl yang

dleampalkan medla masaa pada dasarnya Juga membuka peluang

untuk terJadlnya Perbedaan PendaPat. DarI satu tullean yang

d,lsajlkan oleh medla massa, dengan latirr belakang Pembaca

yangberbeda,makaakanterbentuktanggapanyangberbeda-

beda pula

Dalam perJalanan Komnas selanJutnVs, perAn media

maasa, terutama media cetak eangat besar. Karena fungei

Komnas yang pallng penting adalah fungsl kontrol, maka

keglatan Komnas harue dllakukan Eecara terbuke'' Peran pera

sangat pentlng, karena llputan pers atas keglatan-keglatan

Komnae akan memPerkuat fungel kontrol tereebut' Dongan

dlmuatnya keglatan-keglatan Komnas HAM oleh medla massa'

maka maeyarakat akan memPeroleh lnformasl tentang pelakea-

naan tugas-tugas Komnas HAM, sekallgps tanggUng Jawab

Komnas terhadap masyarakat. Dengan rnelalul medla massa,

masyarakat akan dapat memberlkan Penllalan terhadap klnerJa

Komnae HAM.

Berdasar haell penelltlan, sepertl namPak pada tabel
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2, maka pada tahun 1996 terJadl loniakan tlnghat pengeta-

huan maeyarakat tentang Komnae HAM. Menurut penulla' haI

1n1 tentu dteebabkan karena ramalnya pemberltaan medla

mae,aa tentang Kaous 2? Ju}l, YaDB Juga mellbatkan Komnas

HAM. Selama beberapa harl, bahkan beberapa bulan, berbagal

medla maBEa terutama medla eetak memuat berlta mengenal

kaeua lnl. Adanya kasus-kaaua Marelnah, Rancamaya, Nlpah,

dan eebagalnya telah pula memperbeaar frekuenel pengetahuan

masyarakat tentang Komnas HAM. Dl aamplng ltu, dengan adanva

kaeue-kaBuB tereebut, maeyarakat dapat menllal pelakeanaan

tugae-tugaa Komnas HAM. Berbagal keberhasllan Komnae yang

dlberltakan oleh medla masaa telah membuat Komnas HAM

eemakln populer dl kalangan magyarakat'

DI eamplng dlpengaruhl oleh latar belakang soeial

budaya dan ekonoml, tanggapan maayarakat berkaltan dengan

pemberltaan medla matsEa lnl Juga dLpengaruhl oleh Jenla

kaeuenya. Dalam maealah-maealah tanah, perburuhan, dan

Ialn-Ialn selaln masalah p'o1ltik, masyarakat memberikan

tanggapan yang poeltlf mengenat pelaksanaan tugae Komnae

HAM. Tetapl kalau menyangkut masalah-maealah politik,

maeyarakat sepertl terhanyut. oleh perasaannya sendlrl yang

kadang-kadang menyudutkan pemerintah yang melalul aparatnya

melakukan pelanggaran HAM.

Di eamping medla masaa, peran LSM dalam penegakan

dan penyebarluaean lnformaei tentang HAM iuga eangat besar'

Bahkan, Konferensi HAM Sedunia mengakul hal ini- Dalam

Deklarael Vlenna dan Program Aksi 1993 dlnyatakan bahwa

.',{: .ti::r
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Konferensl HAM Sedunla mengakul Peranan pentlne darl Orga-

nlsas1 Non Pemerlntah (Ornop, dl Indonesla dlsebut LSM)

dalam memaJukan semua HAM dan dalam aktlvltas kemanuslaan

pada tlngkat na6lonal, regional, dan lnternaslonal' Konfe-

renai HAM Sedunla menghargal kontrlbust mereka dalam me-

nlngkatkan keeadaran masyarakat akan lsu-lsu HAM, dalam

pe1akeanaanpend1d1kan,Pe1at1han,danpeneI1t1anda1am

bldang 1n1, serta dalam memaJukan dan mellnd'ungl aemu" ftAM ,,i,. :. ,,.r . _ 1.,,:;r,.,. .:

dan kebebasan fundamental. Konferensl HAM Sedunla ,.J-uga ,,;

' t' ' :ll-i::'':'': 
"tt 

ttlfi t tti:

mengakul pentlngnya dlalog dan kerJaaama antara nemerln_i.1! , t;

dengan Ornop. Se}aln ltu, kebebaaan Ornop dalam melakulgin ',

aktlvltas HAM Juga dlakul.

Dr Indoneela, aktlvltas LSM eelama lnl leblh banyak

berupa program-program bantuan dan layanan sostal, ,terutama

bagi kelornpok maayarakat lemah. Dalam' fqmbqrlt".,' f*v#3*t
: 

.j 
- ,.:;r,r1.: :

eoslal, LSM bergerak dengan cara pembendayaan, atau , den€9.n
l

upaya menelptakan swadsvo, kemandlrlan, dan otonoml, ,.,se-

hlngga kelompok masyaraka.t yang menJadl aaaaran layanan

soslal dapat dlberdayakan. Dalam progeE Pemberdayaan 1n1,

program-program layanan soslal LSM blasanya mencakup uPaya

penyadaran kelompok Eaaarannya agar mengertl ,hak-haknVa

eelatn kewaJlbannya eebagal warga negara. Sebagal aklbat
:.

hasll prosea pemberdayaan 1n1, muncullah tuntutan-tuntutan

mengenal perlunya Penghomatan pada hak-hak lndlvldu yang

rnerupakan baglan darl HAM-

Menurut Kaetorlus slnaga, dalam maealah Penegakan

HAM eelama lnl, keberadaan aktlf LSM terkeaan paradoks' Dl

;.;J.-.

':.. .:
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satu plhak, LSM dtanggap "Konterproduktif", karena menge-

Bankan antl Pemerlntah, namun d1 plhak laln peran aktlf LSM

dl bldane HAM mencermlnkan kepedullan LSM dalam menJalankan

fungsl kontrol- soslal dan polltlk- Adanya dua persePsl dl

atae melahlrkan berbagal ketldakpaetlan terhadap peranan

LSM dalam masalah HAM dl Indoneala (sinaga, Makalah'

1997: 1 ) .

Padahal, menurut Slnaga, kalangan LSM Indonesialah

yang pertama-tama membawa lsu HAM untuk meniadl satu bldang

yang perlu d.lperhatikan di datam perkembangan hukum, poli-

tlk, maupun ekonoml dl rndonesla- seJak'akhir 197o-an, ieu

tentang HAM mulal terangkat menJadl bldang kepedullan baru

darl pakar hukum yang aktlf dl dalam LSM vang bergerak

dalam bantuan hukum. Penanganan kaeus-kasus pldana polltlk

di pertengahan tahun 19?O-an merupakan gerbang yang meng-

hantark'an advokael LSM ke bldang advokael HAM' Pada perten-

gahan tahun 1980-an, fokue keglatan LSM leblh pada maealah

llngkungan hldup- Baru rnulal awal tahun 1990-an eampal

eekarang, fokue kegiatan LSM banyak bergerak di sektor

perburuhan.

Akhlr-akhlr .lnl keterllbatan LSM dalam maealah I-IAM

telah merambah pada pelembagaan kaJlan-kaJlan hukum' studi

kasue, penyebarluaean lnformasi melalul saluran elektronlk

(e-mall),eertaaletemdatabaeePelanggaranHAMdilndone_

sla. Keglatan yang dapat dl}lhat eaat inl dlantaranva

adalah terbltnya laporan berkala berbentuk maJalah, yaitu

Index HAM yang dlterbltkan oleh YaPusham, dan Diponegoro 74
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yang dlterbithan oleh YLBHI. Tercatat pula l<eglatan-

keglatan LSAM dalam mengadakall pelatlhan-pelatlhan mengenai

ma.salah-masaLah HAM.

Dengan lahirnya Komnas HAM pada tahun 1993, keglatan

LSI'1 di bidang advokasi HAM tldak berhentl. Menurut SekJen

YLBHI, Ahmad Fauzan, meskipun secara kuantltatlf kIlen yang

datang berkurang, namun secara umum klnerJa YLBHI yang

rnembawahl LBH-LBH d1 seluruh Indonesla tldak terpengaruh.

Menurutnya, antara Komnas dan YLBHI rnempunyal fungel. Letak

perbedaannya adalah karena LBH dapat membawa./mewakl11 k1len

ke Pengadllan, eementara Komnae tldak dapat membawa maealah

ke Pengadllan (Wawancara, 24 Jull 1997).

Berdasar has1l penellt1an, rnaka eebaglan besar

maeyarakat menghendakl agar Komnaa dl dalam melakeanakan
' .:,

tugas-tugasnya bekerJa E,ama dengan LSM- SatJlpto Rahgl$,lo

Juga berpendapat bahwa eebalknya Komnas dengan LSM-LSM yang

ada dl Indonesla eallng menglel dan terus eenantlasa menga-

dakan d1alog- Sebab, Komnas mempunyal aksee ke blrokrasl,

sementara LSM langsung berhubungan dengan naayarakat. Kalau

antara Komnas dengan LSM dapat terblna hubungan yang balk,

ea1lng menglsl, sallng mendukung, maka upaya penegakan dan

perlindunngan HAM akan berJalan leblh lancar. Dltambah lagl

kalau hubungan antar" pemerlntah dan LSM Juga dapat terba-

ngun dengan baik, maka upaya mengatasl pelanggaran-

pelanggaran HAM akan leblh mudah dllakukan (Kompae, 06-10-

1997 ) -

Bagalrnanapun Juga, pemerlntah membutuhkan l<eberadaan
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LSM- Karena LSM bergerak dl laplsan bawah, mal(a pemerlntah

dapat mengambll masukannya bagl suatu kebtJakan' KerJa6ama

antara I,SM Pemerlntah lnt JuBa dlakul dalam Deklarasl

wtna dan Program Akel 1993, deml memaetlkan Penerapan HAM

Eecara efektlf dan aeutuhnya. Akhirnya pembangunan perlln-

dungan HAM akan leblh terwuJud blla terJa}ln hubungan

eallng melengkapl dan mendukung antara tlga pilar utama,

yaltu Pemerlntah - Komnae - LSM.

Hubungan yang leblh dlharapkan maayarakat darl

hubungan antara Komnas dan LSM berdaaar keelmPulan hasll

penelltlan adalah hubungan yang berelfat tlmbal baltk dan

eallng menguntungkan. LSM mempunyal hubungan yang berolfat

langeung dengan banyak kalangan, tetapl tidak mempunyal

akses ke blrokrael, gehlngga tldak memPunyal kekuatan

menembue lernbaga pemerlnbahan, eementara Komnag memPunyal

akses ke blrokrasl, namun akses ke bawah terbatae. Dengan

terJallnnya kerJaBama yang harmonls antara Komnas LSM,

maka persoalan-pereoalan yang terJadt yang menyangkut

pelanggaran HAM dapat dleelesalkan dengan balk'

D- Relevanel Antara Pengetahuan Haoyarakat Dengan TanggaPan

Maeyarakat Terhadap Tugas dan Peranan Komnae HAH di

Indonesla

Beearnya anlmo masyar.akat untuk mengadukan masalah-

nya ke Komnae HAM merupakan fenomena pada saat inl- HaI j-ni

menurut Frans H. Wlnarta merupakan pertanda bahwa maayara-



kat eudah mulal sadar akan hak-hakrV&, sehlngga apablla

terJadlPelanggaranHAM,maayarakatmulalbereaksluntuk

membelanya. sebenarnya, IanJut Frans, pengetahuan masyara-

kat akan hak-hak aaasl dan hak-hak slpll eudah tumbuh,

antara laln karena Jasa LBH eeJak tahun 19?1 melalui pen-

dldlkan terhadap maeyarakat akan hak-hak magyarakat, teru-

tama hak-hak sipll (Wawancara, 16-8-1997) '

Sebelum Komnas dlbentuk tahun 1993, mlnat masyarakat

untuk mengadukan masalahnya tldak begltu besar eepertl g.aat

lnl setelah 4 tahun Komnas bekerJa. Menurut Baharuddln

Lopa, eampal akhlr oktober 199? Komnas telah menerlma'l '723

pengaduan, dan 4.914 dlantaranya telah 6erhasl.l dltanganl'

Mlnat magyarakat yang begltu beear dlantaranya dlsebabkan

karena ramalnya pemberltaan dl medla massa mengenal keeJtat-

an Komnae HAM. Karena rarnalnya Pemberltgy rng.dla , *1,t""

mengenal Kornnae HAM lnl, maka banyak nasyarqkat yanF berke-

lnglnan untuk mencoba mengadukan masalahya ke Kom:rae.,HAM'

Berdasar haelI Penelltlan, .maka darl seluruh responden yang

berJurnlah 225 orang, maka lebih darl 85% responden menJawab

bahwa lnformasl mengenal Komnas HAM d,lperoleh darL med'la
' 't.1:

magBa (tabel 3).

Ttngkat pengetahuan masyarakat tentang keberadaan

Komnae dl Indonesla dapat dlkatakan telah nencapal hamplr

95%. Sayangnya pengetahuan rnasyarakat tentang keberadaan

Komnae 1n1 tldak dllmbangl dengan pengetahuan yang balk

tentang tuJuan dlbentuknya Komnae HAM serta tugag dan

wewenanEryangdlmlllklKomnaeHAM.Haelldanlpenelitlan

'..,j:..
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menunJukkan bahwa masyarakat yang belum pernah mengadu

banyak yang tld.ek mengetahul tuJuan dlbentuknya Komnas HAM'

eepertl dlperlthatkan tabel ?. sementara ltu, darl 60% atau

108 orang yang menJwab mengetahul tuJuan dlbentuknya Komnas

HAM, eebaglan beear menJawab bahwa Komnas HAM bertuJuan

untukmencarlPenyelesalaneuatuperkaradanmembantu

maeyarakat yang dlrugLkan. Pengentlan masyarakat tentang

tuJuan dlbentuknya Komnae lnl berbeda dengan apa yang menJa-

dl tuJuan sebenarnya darl dlbentuknya Komnae menurut Keppres

No.50,21993. Sedangkan Pada reeponden Pengadu, 9L'L% dlanta-

ranya menyatakan mengetahui tuJuan dlbeirtuknya Komnae HAM'

Hal lnt dapat dlmakluml, karena berdasar pengamatan penu-

11e, pada eaat pengadu dlterlma oleh anggota Komnas, dl

eamplng' mendengankan keluhan warga yang mengadu, anggota

Komnaa HAM Juga menJelaskan tuJuan dlbentuknya Komnae HAM

gerta tugas dan wewenangnya. Dan aPablla masalahnya diadu-

kan Eecara tertulle, sedangkan maealah bukan merupakan

kewenangan Komnae, maka deilan rekomendael tereebut iuga

dlberlkan gambaran mengenal kewenangan Komnas'

Darl iawaban-Jawaban tereebut dl atae dapat dlalm-

pulkan bahwa banyak maeyarakat yang leb1h menganggap Komnae

gebagal lembaga arbltraee dan bergerak dl bldang advokaal.

Kehendak masyarakat memang begltu, bahwa Komnae meniadi

lembagayangbergerakdlbldangadvokasi.Menghadaplfeno_

mena yang demlklan, menurut Yuerll Ihza, kelnglnan maayara-

kat ltu hendaknya Jangan terlalu dlturuti, karena Komnas

eeharuenyabergerakdibldangyangleblhsubstansial,yaitu
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lebth menekankan pada bidang pendtdlkan dan penyuluhan HAM,

terutama bagl aParat (Wawancara, 15-B-1997)'

Penulls menyetuiui p_endapat Yusrll 1nL, karena kalau

Komnas terlalu menurutl kemauan magyarakat, Komnas akan

terlalu sibuk dengan l<asus per kaeus, eehln8ga masalah yang

leblh luas yang seharusnya dltanganl oleh Komnas akan

terbengkelal. Memang, eebagal lembaga yang melayanl magya-

rakat, Komnas HAM tldal< dapat begttu saJa mengabalkan

tuntutan masyarakat, dalam hal lnl menanganl kaeue per

kasus. Karena dengan mengabalkan tuntutan masyarakat, maka

maeyarakat akan menJadl tldak Percaya }agl kepada Komnas.

Menghadapl hal Ini, menurut penulls', Komnas sebalknya

menjallnkerJagamayanglebihkonkrltdenganLBHatauLsM
yang taln, sehlngga apablla Komnas menerlma pengaduan yang

dapat dltanganl oleh LBH, Komnas dapat mellmpahkan kasus-

nya- Tentu saJa Komnas tldak harus .lePas tangan begltu

aaJa, tetapl cukup memantau dan menglkutt Perkembangannya,

atau memberlkan PetunJuk-petunJuk guna penyelesalan suatu

kasue-

Marzukl Darusman Juga berPendaPat bahwa maraknya

pengaduan masyarakat kepada Komnae HAM dlsebabkan karena

masyarakat beranggaPan bahwa Komnae mamPu menyeleealkan

permasalahan dalam waktu relatlf singkat. Di sini tamPak

bahwa masyarakat berharap agar Komnas Ieblh bertlndak

sebagal lembaga advokasl darlpada sebagal pemantau pelaksa-

naan HAM.

Tentang fokus tugas Komnas, DewI Novlrlantl darl LBH
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Jakarta mengatakan bahwa ke depan' Komnas HAM harugnva Ie-

blb mengembangkan dlrl lagl. Komnas Jangan terlalu slbult

menyeleealkanmasalah_masal6hyangmlkroslfatnyadan

berelfat lndlvidual, yang dapat dlselesalkan dengan cara

laln.KalaupunKomnaeakanmenanganlmaealah-maealahmlkro,

Komnas harue mampu melakukan perubahan-perubahan yang

glfatnya atruktural, artlnya berueaha Bupaya peraoalan yang

berelfat mlkro yang ditanganl blea membawa perubahan yang

beearterhadaPkeadaanhukumdilndonegla(Wawancara,28

Jull 1997).

Gambaran dl atae menunJukkan bagalmana maeyarakat

memberlkantanggaPanterhadaPKomnagHAMberdagartlngkat

pengetahuannya. Karena pengetahuan tentang Komnae, terutama

rnengenal tuJuan dibentuknya dan wewenang Komnae hanya

eedlklt, maka tanggaPan maeyarakat Juga segual dengan

pengetahuannya- Menurut teorl Peikologl' pernyataan

mengenal apa yang dlpercayal atau dlyaklnl mengienal obvek

eikapdieebuttanggaPankognTtifverbaf,.MenurutMann
(1969), komponen kognltlf berlsl persepel, kepercayaan' dan

etrereotipe yang dlmll1kl lndivldu mengenal seeuatu- se-

ringkall komponen kognltlf ini dapat disamakan dengan pan

dangan (opln1), tenutama apablla menyangkut maealah lsvu

atau problem yang kontroverelal (Mann' dalam S'Azwar'

1995:24\.Dalamhallnlkomponenkognltlflnlberisikeper-

cayaan seaeorang menElenai apa yang berlaku atau apa yang

benar bagi obyek sikap. Dan eekall kepercayaan itu telah

terbentuk, maka |a akan menJadi daear pengetahuan seseorang
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mengenaiapayangdapatdiharapkandarlobyektertentu
(Azwar, 1995:25) -

MenglngatpenJelaeanteoriyangdlkemukakanoleh

Mann tersebut, maka tldaklah mengherankan apablla masyara-

katpadaakhlrnyakecewapadaharaPannyasendlrlyang

terlalu besar terhadap Komnas. Masyarakat telah menganggap

Komnas eebagal suPer boc]y, yang dapat menyelesalkan semua

masalah di atas lembaga-lembaga yang Ialn- Dan kepercayaan

maeyarakat ltu telah sedemiklan terpaterl dalam hati maaya-

rakat, sehlngga berharap agar 'Komnas dapat mewuJudkan

harapan-harapan maeyarakat tersebut'

Pada kenyataannya, berdasar sK pembentukannya, wewe

nang Komnas HAM hanya memantau apakah telah terJadl pelang-

garan HAM atau tldak pada suatu kaeue. Hasll pemantauan

dlrekomendaslkan ke lnetanel tertentu, dan kePutuean eelan-

Jutnya terserah kepada lnstanel tereebut. Komnae HAM tldak

berwenang untuk mengeluarkan keputuaan tentang auatu' kaaus'

Menurut tlga anggota Kornnas., yaltu Baharudln Lopa, Soeglrl,

dan M.Salim, berdagar tugas yang bertuang daleor KepPres

No.50 Tahun 1993, Komnas HAM tldak bisa menuntut, dan tldak

blea membawa maealah ke Pengadllan. Namun pada kenyataannya

banyak pengadu yanq datang ke Komnae HAM untuk memenangkan

perkaranya, walaupun buktlnya lemah,/tidak ada haknya'

Adanya plhak-plhak yang memanfaatkan Jasa Komnas dengan

motlf eepertl lntlah yang eerlngkall menyatakan kekecewaan-

nya ataa cara kerJa Komnas (wawancara, 29 Jul1 1997).

Para Pengadu menglnglnkan agar Komnae menJadi plhak
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yang dapat menybleealkan maealah yang maelh dalam eengketa

dt Pengadllan. Padahal Komnas tldak meml}lkl wewenang atae

maealah yang eedang dltanganl oleh lembaga peradllan'

maupun yang eedang,dalam prosea penyelldlkan plhak yang

berwenang- Menunut Baharuddln Lopa, dal-am hal kaeus yallg

etfatnya pldana, fungel Komnae HAM hanya terbatae memberl-

kan rekomendasl kepada lnstanel-lnetanel yang berwenang

(Po}iei, KeJakeaan, d,an 1aln-laln), untuk dleeleealkan

eeeuai dengan ketentuan yang berlaku. sedangkan dalam kaaue

perdata, Komnae tldak hanya berfungel memberlkan rekomenda-

u,l, tetapl apablla dlmlnta 61eh plhak-plhak yang bereengke-

ta atau oleh Komnas dlanggap Perlu cepat dleeleaalkan untuk

menghlndarl ekeea-ekaeE yang leblh parah, maka Komnas dapat

mengambll prakarea untuk menemukan tltlk-tltlk keaepakatan

guna dlJadlkan daear untuk menyeleealkan Bengketa mereka'

Meeklpun demlklan, aPablla euatu kaeue eedang dltangani

oleh lnetansl la1n yang berwenang maka Komnae HAM' tldak

akan mencampurl, kecuall kalau dalam proetee ltu terJadl

pelanggaran HAM (Makalah Lokakarva rII 1997:7-8)- Kalau

Komnae rnelangkah leblh Jauh, maka Komnas akan melanggar

wewenang.

Berkenaan dengan rekomendael yang dl-keluarkan Komnae

HAM, Baharudln Lopa mengatakan bahwa Komnae tldak berwenang

untukmendesakpemerlntahagarmenlndaklanJutlrekomendael

tereebut. HaI lni dikatakan Lopa menanggaPi banyaknya

komentar maayarakat yang rnenglnglnkan agar Komnaa mempunyai

kewenangan untuk memakea inetansl yang telah diberi reko-

1-T-T
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mendagl mematuhl rekomendasl Komnas (Wawancara, 29 Juli

1997 ) .

Berbagal tanggaPan masyarakat tersebut menurut teorl

pelkologi, dapat dlkategortkan eebagal tanqgapan afektif'

yang dapat d11lhat dari Pernyataan perasaan EeBeorang

mengenai sesuatu. Komponen afektlf lnl menyangkut masalah

emoelonal subyektlf eeseorang terhadap suatu'obyek slkap'

Jadl dalam ha1 lnt adalah Pernyataan masyarakat tentang

Komnae HAM aecara subyektlf, yang tbntunya berdaearkan

tlngkat pengetahuan dan pola pemlklran yang berbeda-beda

pula.

Agar masyarakat tidak terlalu menaruh harapan yang

terlalu besar pada Komnae eebagal lembaga yang memPunyal

wewenang terbatae, maka dlperlukan pengetahuan yang cukup,

balk tentang tuJuan dibentuknya Komna6 mauPun tugas dan

wewenangnya. Berdasar hasll pene}ltlan, maka sebaglan besar

nasyarakat hanya sedlkit mengetahul tentang tugae dan

wewenang Komnas HAM. Tabel .8 menunJukkan bahwa hanya 7t"l%

maeyarakat yang belum pernah mengadu mengetahul tugas dan

wewenang Komnae HAM. Sebanyak 23,9% reePonden bahkan menya-

takan tldak mengetahul tugae dan wewenang Komnas HAM'

Tlngkat pengetahuan reeponden Pengadu tentang tugas dan

wewenang Komnas HAM lnl ternyata leblh balk, yaitu 42,2%

ataulgorangdarl45reepondenmenyatakanmengetahuj.tugas

dan wewenang Komnae HAM, dan hany& 6,7% yang menJawab tldak

mengetahul tugae dan wewenang Komnae HAM'

Aklbat darl eedlkltnya Pengetahuan maeyarakat ten-
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tang Komnas HAM'lnl, maka tanggapan yang dleampalkan maaya-

rakat menJadl tldak begltu poeltlf, karena mereka mengha-

rapkan sesuatu yang berada dl- Iuar Jangkauan Komnae' Pada-

hal kalau maByarakat mengetahul dengan Jelae tugae dan

wewenang Komnas HAM, kekecewaan maayarakat atae pelakeana&n

tugae Komnas HAM tldak perlu terJadl. Masvarakat akan

mempunyal predlkel terlebih dahulu..tentang tlndakan yang

akan dilakukan Komnaa ataa pengaduannya- pengadu tldak akan

mengharapkan Komnae mengambil keputuean eeperti halnya

lembaga pengadllan, tetapl Komnae hanya memberlkan Jalan

keluar atae langkah-Iangkah yang harue dlambll- Darl pihak

Komnae, apablla ada lnstanel yang terkalt dengan maealah

yang eedang dladukan, maka Komnas akan mengirimkan rekomen-

daal agar lngtansl tereebut melakukan tlndakan-tlndakan

yang diperlukan guna menyeleealkan maealah yang dladukan ke

Komnae HAM tersebut. Terhadap rekomendasl tereebut, teree-

rah kepada lnetanel yang bersangkutan untuk mentaatlnya

atau tldak, karena rekomendael tldak memPunyai kekuatan

pakea aecara hukum, tetapl hanya mempunyal kekuatan Becara

moral.

TanggaPanafektlfmasyarakatmengenalKomnaalni

nampak pula darl tanggaPan magyarakat terhadap dasar hukum

pembentukan Komnae. Pada tabel I terlihat bahwa 6L,L%

maeyarakat yang belum pernah mengadu menyatakan tidak

mengetahul dasar hukum dlbentuknya Komnae HAM- Akibat

ketldaktahuan lnl, maka pada tabet 11 sebagian beear res-

ponden yang belum pernah mengadu tldak dapat memberlkan
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tanggapantentangsetuJtratautldaksetujuKomnagHAM
,dlbentuk dengan KePPree- Fakta lnl menunJukkan bahwa benar

kalau pengetahuan seseorang tentang sesuatu mempengaruhl

tanggapannya terhadap eesuatu ltu- Makln sedlklt Pengeta-

huan 6egeorang tentang eesuabu, makln eedl-kit pula hal yang

dapat dltanggaPl- , ,

Memang,PerdebatanmengenaidaearhukumPembentukan-]'.1,."',ii{r-,'

Komnas HAM hanya terjadi di kalangan tertentu saJa' Yusrll ,t,

rhza Mahendra tldak mempermasalahkan dasar hukum Pembentu="ii,i#:r;; .';,1:.

kan Komnae HAM, apakah Keppree atau undang-undang ' vanB ii;:i, ,

:.:',1 
'

terpentlng adalah pola kerJanya, bagaimana bekerJanya r,.,j, ,

,l.l

(wawancara, 15 Agustus 1997) ' 'r'

Frana H. Winarta iuga tldak mempermasalahkan daaar;,r'11
l" :-:

hukumPembentukanKomnaeinl.Tetaplmenurutnya,akanleblh.;.;i1.

terJamlnkePaetlanhukumnyaapabllaKomnaeHAMdlbentuk' ',tr -,'

dengan undang-undang, tldak dengan KePpres. Andaikata tldak ''

dibentukdenganundang-undang,yaitudenganKePpressePertl

saat1ni,asa1kerjaKomnagHAMcu]<upba1k,mandiri,t1dak-

Iah meniadl masalah (wawancara, 16 Agustus 1997) '

LBH Jakarta melalut Dewl Novlrlantl Juga berpendapat
:

hampirsamadengankeduaahlldlatas'IdealrvS'Komnas

dlbentuk dengan undang-undang, karena kalau dlbentuk dengan ';

Keppres, berartl DPR tldak camPur tangan terhadap segala

eeeuatunya. Tetapi untuk menetaPkan euatu undang-undang

dlbutuhkan waktu yang lama, padahal kebutuhan untuk memben-

tuk lembaga yanE bergerak dI bldang HAM eudah mendeeak'

Jadi, sekarang ldealnya Komnas bekerJa eebalk mungkln dan
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berueaha lndependen serta dapat menyeleealkan persoalan-

persoalan etruktural, bukan pereoalan-peraoalan rnikro '

Kalaupun akan menanganl maealah-masalah yang berelfat

mlkro, hendaknya yang berelfat etruktural, yang membawa

perubahan beear dalam maeyarakat (wawancara, 28 Jutl 1997)'

. Yayasan Pueat studl HAM (Yapusham) dan YLBHI, ma8-

lng-maelng melalul Harry wlbowo dan Ahmad Fauzan berpenda-

pat Bama, bahwa daear hukum ltu L.b*r,u'*rryu' tldak Perlu

dlpermaealahkan. Yang paling pentlng adalah bagalmana

bekerJanya Komnas dan lntegritaE para anggotanya' Tetapl

ldealnya memang dlbentuk dengan undang_undang (Wawancara,

24 dan 30 JuIl 1997) -

Kaetorlus slnaga merupakan ealah satu darl kalangan

yang berpendapat kalau Komnas eeharuenya dibentuk dengan

Undang-undang. Menurutnya, karena d'lbentuk dengan' Keppree'

klnerJa Komnae kurang }eluasa. Hal eenada Juga dlungkapkan

oleh Todung M. Luble, yaltu Komnae harus dlbentuk berdasar

Undang-undang agar lebth kuat daear hukumnya' Selaln Slnaga

dan Luble, Muh. zaldun, mantan Dlrektur LBH Surabaya Juga

mempermaealahkan daear hukum Pembentukan Komnae darl aegi

independene lnya -

Adanya berbagal pendapat dl atas menunJukkan bahwa

orang-orang yang mempunyal lebih banyak pengetahuan tentang

Komnae HAM, leblh dapat memberlkan tanggapan yang krltis'

Dan berdaaar pengamatan Penulle, maka kalangan yang banyak

mempernasalahkan daear hukum pembentukan Komnas tnl adalah

kalangan hukum dan kalangan LSM. Selebihnya, l<arena penge-

111



tahuan masyarakat tentang dasar hukum Pembentukan Kornnas

HAM begltu sedlklt, maka banyak masyarakat yang tldak

mengetahui apakah dasar hukum pembentukan Komnas cukup

dengan KePPres atau tidak'

Ha}ltuberartisesuaidenganteorldariTheodoreM.

Newcomb, bahwa ketepatan PereePsl seseorang terhadap eesua-

tu dlpengaruhl oleh kemaJuan kognltlf darl orang tersebut'

Kogniei menurut Kamue Besar bahaea Indonesla berarti kegLa-

tan memperoleh Pengetahuan atau ueaha mengenall sesuatu

melalul pengalaman eendlrl' Dlkaltkan dengan masalah dl

atae, maka apablla responden memPunyal pengetahuan yang

Ieblh banyak, baik diperoleh dari luar maupun Pengalaman

sendlri, resPonden akan memlllkl persepet atau tanggaPan

yang leblh tePab-

Tanggapin maeyarakat tentang Komn-ae HAM Juga men-

yangkut keanggoi".r, Komnae HAM. Banyak kalangan yang mem-

permaEalahkan banyaknya anggota Komnae HAM yang beraaal

darl kalangan pemerlntahan .(birokrat) dan mantan birokrat'

eehingga lkut mempengaruhi kemandlrlan Komnae. Menurut

Yuerll Ihza Mahendra, karena banyaknya anggota Komnas yang

beraeal darl pemerlntahan, naka kerJa Komnas HAM menJadl

kurang terbuka (Wawancara, 15-8-1997)'

Frans H. Wlnarta berpendaPat bahwa ketidakmandlrlan

Komnas HAM dlantaranya disebabkan karena sebagian besar

anggota Komnas adalah birokrat atau mantan blrokrat' Namun

demlklan, pereoalan utamanya leblh pada struktur darlpada

lndlvidu. Jadl ketldakmandlrlan Komnas bukan semata-mata
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dleebabkan oleh'para anggotanya- Untuk anggota Komnae HAM'

Frans menyarankan agar dtplIlh orang-orang yang cukup

'vokal' dan mamptl menialankan medlasl dan dapat nenghaall-

kan aesuatu yang balk- Tetapi anggota yang vokal aaJa tldak

cukuP,. Yang pallng penting adalah dapat mencaPal maeud dan

tuJuannya. Karena kalau vokal BaJa tapl- tak ada hasllnva,

percuma (Wawancara, 16-8-1997) '

Dewl Novlrlanti darl LBH menyarankan agar keanggo-

taan Komnae HAM dllengkapl dengan orang-orang darl berbagai

kalangan, dan dtepeslfikael menurut keahllannya (wawancara,

28 JuIl 1997).

Berdasar haell penelltian, seperti terllhat pada

tabel 5, eebagian besar resPonden, baik reeponden Pengadu

maupun reePonden yang belum Pernah mengadu menyatakan hanya

mengetahul sediklt tentang anggota-anggota Komnae HAM-

Hanya 18 orang (LA%) darl reaPonden yang belum pernah

mengadu mengetahui pereonll-personl} yang menJadl anggota

Komnae HAM dan Jumlah keseluruhan anggotanya. Leblh speal-

flk ]agi, darl Jurnlah 18 orang tereebut, L2 orang dlantara-

nya adalah pengacara- Sementara ltu, darl responden Pengadu

dlperoleh data bahwa 1/3 (33,3%) darl reaPonden Pengadu

menyatakan mengetahpl anggota-anggota Komnas HAM, dan

berdasar tabel 6, 37,8% darl reePonden mengetahul iumlah

anggota Komnae HAM, dan 48,9% responden menyatakan hanya

Bedikit mengetahul anggota-anggota Kornnaa HAM. Frekuensi

reeponden Pengadu yang mengetahui tentang anggota-anggota

Komnas HAM ternyata leb1h beear darlpada responden yang



belum pernah mengadu' HaI ln1 dapat dlpahami dengan teorl

Theodore M-Newcomtr'

Aklbat dart penget'ahuan masyarakat tentang anggota

Komnas HAM yang berbeda-beda, maka tanggaPan tentang ldeal-

tldak idealnya keanggotaan Komnae HAM meniadi berbeda-beda

pula.DankarenapadarespondenyangbelumPernahmengadu

banyakyangtldakmengetahulanggota_anggotaKomnasHAM,

maka57,B%respondenpadatabellStldakdapatmemberlkan

tanggapan tentang ldeal,/tldak ldealnya keanggotaan Komnas

HAM. Sementara Itu, untuk resPonden Pengadu' darl perban-

dlngan antara tabel 5 dan tabel 13 terllhat bahwa reeponden

yang menyatakan mengetahui anggota-anggdta Komnae mempunyal

proeentaee yang sama dengan resPonden yanB menJawab bah-s'ra

Komnas telah ideal pada tabel 13' Demtklan pula dengan

Jawaban -tahu sedlklt, dan 'ttdak tahu-, tldak Jauh berbeda

dengan frekuenei Jawaban tldak tdeal dan tldak tahu'

E. Faktor-faktor yang

terhadaP Keberadaan dan

HAt{ dl Indoneela

Hempengaruhi Tanggapan Maeyarakat

Peranan Komnag t{AM dalam Penegakan

untuk dapat-mengetahul faktor-faktor yang mempenga-

ruhi tanggapan masyarakat terhadap keberadaan dan peranan

Komnas HAM dl Indoneeia, maka dalam penelltlan ln1 akan

dlpergunakan teori dari Theodore M.Newcomb, bahwa persepsl

ltu dipengaruhl oleh beberapa hal, yaltu kePekaan lndlvldu,

pendlrlan perBeptQr, tntellgensla, dan kepribadlan perE'ep-
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tor. SelanJtttnya ketepatan persepsl tersebut dlpengaruirl

6leh kepandalan dan pengalaman, kemaJuan kognltlf'/pengeta-

huan, pola elkap, dan latar belakang eoelal' Selaln teorl

Pelkolog1 yang dlkemukakan oleh Newcomb' akan dlpakal pula

teorl soslolog1, yaitu Interakst slmbollk modern yang

dlkemukakan oleh Herbert B1umer'

seJak awal berdlrlnya, Komnas HAM memang telah

memanclng berbagal tanggapan' Mula-mula dlragukan kemandl-

rlannya karena daear hukum pembentukannya dengan Kepprea'

Kemandlrian ln1 Juga dlkaltkan d'engan masalah pt'at""i'

yang beraeal darl Sekretarlat Negara. 'Kemudian tanggapan''

terhadaPkeanggotaanKomnasHAMyangbanyakblrokratdan

mantan blnokrat- Berbagai tanggapan tereebut hanya dikemu-

kakan oleh beberapa kalangan tanpa mellhat aecara ielae

bagalmana bekerJanya Komnae eesungguhnya'

Berdaear pengamatan penulie, tanggaPan-tanggapan

awal tentang Komnaa lnl hanya muncul di kalangan ahl1 hukum

dan soelaI polltlk, eerta aktlvle LSM yang bergerak df

bldang pembelaan HAM. Maeyarakat awam' tldak tnempermaealah-

kan bagalmana prosea pembentukan Komnas, &Pd daear hukum-

nva, elapa yang meniadi anggotanya, dan sebagalnya. Bagi

maeyarakat kebanyakan, yang pallng pentlng adalah Komnas

HAMada,danmemberj.kanbantuanatassuatumaealahyang
dladukan. Lahlrnya Komnaa HAM memberl harapan beaar kepada

masyarakat. Entah bagalmana. haeilnya nanti, v&IlB .ielas

untuk mengadukan masalah ke Komnae, masyarakat tidak perlu

melalui blrokrasl yanc berbellt-belit, eukup datang atau
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menglrim arrrat, dan tidak dlpungut blaya. Hal ltulah yang

pallng pentlng bagl masyarakat, yaltu manfaatnya. Jadl,

yangbanyakmempermaealahkgndanmemberikankomentarten_

tang Komnas HAM adalah ahll hukum yang memang benar-benar

pedull dengan masalah-masalah hukum dan polltlk di Indone-

eia. Juga aktlvle-aktlvls LSM yang selama lnl cukuP vokal

daneelalumengl.ngtnkanperubahandtdalammasyarakat.

Ag+rdapatmengetahulbagaimanasesungguhnyatangga_

pan masyarakat, maka kepada maEyarakat dlberlkan kuesLoner

untuk dlisl- Berbagal tanggapan masyarakat yang berbeda-beda

tereebut ternyaba dlPengaruhl oleh beberapa faktor' Faktor

pertama, .epertl dlkemukakan dl atas adalah kepekaan 1n-

dlvldu. Berbagal macam motlvasi dan emosl atau peraE'aan

mempengaruhl pandangan per6ePtOr. Motlvasl atau emoel yang

berbeda "L"r, 
menghasllkan tanggapan yang berbeda pula'

sepertl halnya dalam penelltlan lnl, responden

Pengadu yang pengaduannya dltolak karena kasusnya bukan

merupakanwewenangKomnas.ataupadaeaatmengadukanmaBa-

lahnya haellnya tldak sesuai- dengan yang dj.harapkan, akan

rnenyatakan bahwa keria Komnas HAM trdak memuaskan, Komnas

tldak mandlrl, dan eebagalnya' Tanggapan 1ni tentunya

dlpengaruhi oelh Perasaan kecewa karena apa yang dllnglnkan

tldak tercapal- segala kekecewaan, eakit hatl, dan rasa

tldakPua6dttumpahkankepadaKomnaeHAMsebaEalPengharap_

an yang terakhlr. HaI inl akan berbeda apabila aPa vang
*

dllnglnk.r, t tu*.apa|. Segala puJlan akan dltuJukan kepada

Komnas HAM. Pada.tabel 20 terllhat bahwa 22,2% resPonden
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Pengadu menyatakan bahwa pelakaanaan tugae-tuE{ae Komnae rlAM

sudah memuaskan, 60% menyatakan bahwa pelakeanaan Lugas-

tugaa Komnas baru sediklt memuaekan, dan L'l ,B% slsanya

menyatakan bahwa klneria Komnae HAM belum memuaskan' Darl

Jawaban-Jawaban reaponden lnl, alaean yang pallng banvak

dikemukakan adalah karena rekomendael Komnag banyak vang

tldak dltlndaklanJuti, eehingga aklbatnya kasus meniadi

menggantung. selaln ltu, Komnas tldak dapat memutus perka-

ra/ tldak mempunyal keuasaan ekeekutorlal. Dilihat darl

alasan-alaean yang dlkemukakan, maka terllhat bahwa motif

reeponden Pengadu dalarn mengadukan maealahnya ke Komnas HAM

adalah untuk memperoleh keputusan atae euatu kaeug- Padahal

kewenangan Komnae bukan eeperti 1tu- Akibat mot'if vang

demlklan, maka responden akan memberlkan tang-

gapan bahwa klnerJa Komnas tldak memuaskan atau kalaupun

memperoleh kepuaaan, itu hanya sedlklt saJa. Berbeda dengan

neeponden yang mempunyai motif untuk memperoleh petuniuk

tentang kaeus yang sedanE! dlhadapl atau mencarl Jalan

keluar seauai- dengan tugas dan wewenang Komnas HAM, rnaka

Jawaban yang dtberlkan adalah bahwa kinerJa Komnae sudah

memuaskan kalau dlllhat darl tugas dan kewenangannya-

Emoel atau peraaaan pada saat tertentu Juga memPe-

ngaruhl tanggapan terhadap kinerJa Komnae HAM. Responden

yang baru eaJa mengalami kekecewaan karena harapannya tidak

tereapal akan memberikan tanggaPan yang negatif tentang

Komnas, eepertl Komnae tldak mandlrl, keanggotaan tldak

ldeal, pelaksanaan tugas tldak memuaekan, dan eebagainya,
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eepertl t,erlihat pada tabel 13, 20, dan 22- Akibatnva,

mereka menyatakan bahwa mereka tldak akan mengadukan maaa-

lahnya kemball ke Komnas- HAM apablla mempunyal masalah

lag| dl kemudlan harl (tabe1 19) - Lembaga vang dltuJu

kebanyakan adalah LBH,/LSM yang laln seperti terlihat pada

tabel 18- Alasan yang dikemukakan adalah karena LBH/LSM

yang }a!n dlanggap leblh independen- seballknya, responden

Pengadu yang meraBa haraPan-harapannya terpenuhi menyatakan

bahwa Komnae mandlri, dan menyatakan akan mengadukan ma€'a-

lahnya ke Komnas }agl apablla mempunyal masalah .}ag1 dl

kemudlan harl.

Bagl responden masyarakat yang bblum Pernah mengadu,

tanggapan terhadap Komnas bisa Juga dlpengaruhl oleh emosl

atau peraaaan pada saat tertentu. Perasaan ltu dapat beruPa

ketertarlkan terhadap seauatu, pandangan mengenai eesuattl'

dan sebagalnya. Responden yang tertarlk dengan masalah-

maealah aktual dan membaca berbagal berlta dl medla magsa

mengenal klprah Komnas, maka akan memberlkan tanggaPan yang

berbeda-beda- Mlsa1nya reePonden yang begltu tertarik

dengan kasus Marslnah, maka akan memberlkan tanggaPan

bahwa Komnas tldak mandlrl, dan Perlu wewenang yang lebih

dart sekedar rekomendagl, sepertl terllhat pada tabel 2L'

Contohlain,mlsalnyaPadasaatlturespondentertarlkpada

kasue 27 Jull, maka reeponden akan mernberlkan tanggapan

bahwa Komnae mandirl, namun memerlukan kewenangan yang

1eblh dari sekedar mengeluarkan rekomendasl. Khusus menge-

na1 wewenang inl, hamplr seluruh responden, balk Pengadu
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maupun masyarakat yang belum pernah mengadu menglnglnkan

agar Komnae meml11ki wewenang yang leblh darl sekedar

memberikan rel<omendasi .

Dlsamplngmotlvaei,emosl,/peraaaan,faktorpendirl-

an pereeptor iuga lkut berpengaruh dalam memberlkan tang-

gapan mengenal sesuatu hal- Pendlrlan menurut Kamus besar

Bahaea Indoneela berartl pendapat (keyaklnan) yang dlpakal

tumpuan untuk rnemand.ang atau mempertimbangkan sesuatu'

Reeponden yang menganggap bahwa kelahiran Komnas sebagai

halyangpoeltlfyan8bertujuanuntukmenegakkandanrnelln_
dungl HAM, dan berorlentasl pada pdrlindungan hak-hak

masyarakat, maka akan menilal posltlf apa yang dllakukan

oleh Komnae HAM. Seballknva, responden yang berpendapat

bahwa Komnas dibentuk hanya eebagal atat Pemerintah untuk

meneple tudlngan luar negerl bahwa pernerlntah Indonesia

telah banyak melakukan Pelanggaran HAM, akan selalu meng-

anggap bahwa eegala apa yang dllakukan Komnae HAM hanva

merupakan manuver polltlk pemerlntah eaJa' Mereka yang

berpendapat terakhtr akan selalu beranggaPan bahwa Komnae

tidak mandlrl, tanpa rnembuktlkan terleblh dahulu bagalmana

bekerianya Komnas HAM-

Intellgenela atau kepandalan masyarakat Juga menpe-

ngaruhi tanggapannya terhadap Komnas HAM. Berdaaar hasil

penelltlan, maka makln tinggl tlngkat pendtdikan responden,

maka makln ttnggl pula prosentase tanggapan yang dapat

dlperoleh. Tabel 10 dan 12 membuktikan bahwl makin tlnggl

tlngkat pendldlkan responden, tanggapan yang diberikan
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semakin l<ritis dengan dlsertal alsan-alasan, bukan hanya

menJawab 'tlclak tahu'saia. TabeL t2 menunJukkan bahwa

seluruh responden yallg berpendtdlkan SD (100%) tldak dapat

memberll<antanggapanmengenaldasarhukumPembentukan

Komnaa. Darl 2L responden yang berpendldlkan SLTP, 60%

dlantaranya tldak dapat memberlkan tanggapan' SLTA 28'2%'

dan responden yang berpendidlkan AkademI,/PT hanya 24,'.|%

dtantaranya tldak dapat memberlkan tanggaPan

Menurut penulis, tlngkat kepandalan aeseorang tktt.
.tl'

mempengaruhi cara berpiklr dan bagalmana cara memandang
. i,:

eeeuatu. Orang yang memPunyai tlngkat lntellgensia vang-

lebihtlnggltldakakanmenerlmadanmerianggaPlbegltusaJa

etlmulus yang dltertmarlVd, tetapl melalul proses nenefll- -. ::.

maan, penalaran, dan pemahaman yang leb1h panJang. Terha{a:>
jt 

'

stlrnulus yang dlterimanYar maka akan dltelaah, di"I,tl1

untuk kemudlan dllnterpretaslkan maknanya- Dan denge,4

lntellgensla yang cukuP tlnggl dan Pengetahuan yang lebf\

banyak, maka proses Pemberl.an makna lnl akan menJadl leb1h
..,,. ,.

Latar belakang soe1al seseorang Juga mempengaruhl
l

tanggapannya terhadap Komnae HAM- Latar belakang soslal.

dalam ha1 tnl dapat.dlukur darl tlngkat pendldlkan dan

tlngkat pendapatan. Yang Jelae, dengan tlngkat pendidlkan

yang lebih tinggl, sebaglan besar masyarakat memPunyai

pendapatan yang leblh tinggl pula.. Berdasar hasil Peneli-

tlan, rnaka 40 orang darl seluruh reeponden (L7,8%) mempu-

nyal pendapatan dl atas satu Juta ruPiah. Dari iumlah 40

,..,l
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orang tereebut, 36 orang dlantaranya adalah berpendldikan

akademl,/PT -

MesklpuntlngkatperidldlkanmemPengaruhltingkat

pendaPatanmasyarakat,namuntldakgemuamaeyarakatyang

berpendldlkanakademl,/PTmempunyalpendapatanyangtlnggi.

SebanyakgTorangreep<rndenyangberPendldlkanakademi,/PT

mernpunyaj-pendapatanantaraRp'200,900'00-Rp'4O0'000'00'

21 orang berpen'dapatan Rn' 4O1'OO0'OO - Rp' 800'0O0'OO' dan

eleanya ttdak mempunyal pendapatan yang tetap'

Dtkatakan bahwa latar belakang soelal mempunyal

pengaruh terhadap tanggapan maByarakat idalah karena berda-

ear haeil penelltian, maka resPonden yang memlllki pendldl-

kanyangleblhttnggimempunyaitanggapanyanglebihkri_
tle. Maeyarakat yang berpendldlke'n ]-ebrh rendah, menganggap

bahwa dlbentuknya Komnas HAM adalah untuk membantu magyara-

katyangmemerlukanbantuan,mellndunglrakyat,danmembela

hak-hak eetlap rakyat' Kemudlan alaean mengadu ke Komnae

adalah karena Komnae gratis' dan wawaaan tentang hukum

terbatas- Hal lnl berbed'a dengan tanggapan darl responden

yang mempunyal pendldlkan yang leblh tlnggi yang tldak

hanya menanggapl kelahlran Komnae sebagai lembaga yang ber-

gerakdlbldangadvo.kael.TerutamarespondenyanBmengerti

atau menaruh perhatian terhadap masalah-masalah yang ber-

kaitandenganhukumdanHAM,dlantaranyaada}ahresponden
yang mempunyal peherjaan eebagal pengacara dan reeponden

yang bekeria di Deplu menpunyal tanggapan yang paling

krltie. oleh mereka kelahlran Komnas dillhat aecara lebih
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jauh,Vsitudlllhatdariberbagaisegi'balksegihukum'

poL1t.lk, maupun darl segi hubungan lntertraslonal'

Teorllnteraksisimbollksepertiyangdikemukakan

oleh Herbert Blumer iuga menerangkan' bahwa tanggaPan sese-

orang tldak dlbuat aecara langeung terhadap tinda]<an orang

Ialn,tetapldldasarkanatasmaknayangdiberlkanterhadap
tlndakan orang laln ltu' Berartl antara stlmulus (rangsang-

an) dan respons (tanggapan) terdapat Proses lnterpretasl

yangmerupakanprosesberplklr.DlslnllahletakPerbedaan

antaratanggaPanorangyanBmempunyaitlngkatlntellgensla

tlnegl dan seballknya' yaitu karena adanya Proses berplklr'

yang maslng-maslng orang kemampuannya b6rbeda-beda' Bagal-

manapunJuga,orang_orangyangmempunyaltlngkatlntellgen-

ela vang leblh ttnggt akan memPunyal kemampuan berplklr

yangleblhbalk.Denganttngkatpendldlkanyan8berbeda,

rnaka makna yang dlberikan terhadap eegala tlndakan Komnas

HAM Juga menJadl berbeda' Orang yang mempunyai kemampuan

berplkir yang lebih balk akan mencarl tahu latar belakang

apakahyangadadisetlaptlndakanKomnas.Jaditidak

langsungmenerlmadanmenanggaplbegltusaJaapayan8telah

dlllhat atau dtbacanya tentang kegiatan Komnas'

Dl samptng 
- 
Pengetahuan dan lnteltgenela' tanggaPan

seaeorang terhadaP Besuatu Juga dlpengaruhl oleh Pengalaman

seaeorangtentangeesuatu.Dalampenelltlanlnl,berarti

tanggaPan antara reeponden Pengadu dengan reeponden yang

belum pernah mengadukan maealahnya ke Komnas HAI'I akan

berbeda- Tanggapan darl responden Pengadu akan dapat Iebih
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menJelaekaneega}agesuattttentangKomnagdanpelakeanaan

tugae-tugaenya- Seperti terllhat pada tabel 11' karena

telah berhubungan langsung dengan Komnas, maka prosentase

tanggaPanyangdiperolehleblhbanyakdarlPengadu.Dan

haellnya, 44,4% Pengadu menyetuJul KePpree eebagai daear

hukum pembentukan Komnas, sementara hanya L8'3% ' masyarakat

yang belum pernah mengadu menyatakan eetuJu Komnae dibentuk

dengan KePPres-

Menurut Pengamatan penulle' maeyarakat yang belum

pernah mengadu cenderung mempunyai anggapan bahwa karena

Komnas dlbentuk dengan KepPree, maka 'Komnas tldak akan

mandlri, eebab ada raaa takut terhadap pemerintah' Komnae

dlanggap akan dlkooptasl oleh pemerlntah dalam Pandangan-

pand.angannya.Kenyataannya,eetelahmellhatdanmerasakan

sendlribagalmanabekerJanyaKomnasHAM,makaPengadu

banyak yang menyetuJul dlbentuknya Komnae HAM dengan Kep-

prea. KlnerJa Komnae ternyata tldak terpengaruh oleh daear

hukum pembentukannya- Sepertl nampak pada tabel 19' geba-

glanbeearrespondenPengadu(64'4%)menyatakanlngln

kembarl mengadu ke Komnae HAM apablla mempunyal masalah

lagi.SebaglanbeearPengadu(60%)Jugamenyatakanbahwa
Komnas mandlrl dl dalam melaksanakan tugas-tugasnya'

Responden Pengadu yang meraBa keeewa karena harapan-

harapannya tak terkabul, mempunyal tanggapan yang berbeda

denEranPengaduyangharapan-harapannyatercapal.Para

reepond.en lni menyatakan bahwa hasll ker.ja Komnas belum

meuaskan, tidak mandirl, dan menyatakan tidak akan kemball
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mengadu ke Komnag apabtla suat'u aaat memptlnyal masalah'

MenurutteorlPslkologl,utrtukmenJadldasarpemben-

tukanelkap,pengalamanpr.Ibadlharuelahmenlnggalkankesan
yang kuat- Sll<ap akan leblh nudah terbentuk apablla penga-

Iaman prlbadl tereebut teriadi dalam situasl yang melibat-

kanfaktoremosiona}.Pengalaman.respondend.alammengadukan

masalahnya ke Komnas HAM meruPakan Pengalaman pribadi yang

Jelasmellbatkanfaktoremoelonal,karenaterdapatberbagal
harapan yang menyertal pengaduan mereka'

Karena Pengalaman pula' maka terdapat perbedaan

tanggapan terhadap klnerJa Komnas HAM' ReePonden yang

pernahmengadudantelahmeraeakanhasllkerJaKomnae

memberlkan frekuensl iawaban -sudah memuaskan- yang lebih

beear darlpada reeponden yang belum pernah mengadu ke

Komnae. llenurut penulie' reeponden yang belum Pernah menga-'

duhanyamendugasaJa,denganmellhatlatarbelakangpem.
bentukan, dan sebagalnya- HaI 1n1 berbeda dengan responden

PengaduyangtelahmerasakandanmenlkmatlJasaKomnasHAM.
DemlklanpulatanggapanterhadapkeanggotaanKomnae.

Regponden yang' belum Pernah mengadu, ee}aln banyak yang

tldak tahu pereonll-personil yan8 menJadi anggota Komnas

HAM,eebagianbeearreeponden(5'l'8%)tldakdapatmemberl-

kantanggaPanapakahkeanggotaanKomnasldeal,/tidakldeal.

Sementara!tu,75,5%PengadudapatmemberlkantanggaPan

ldeal atau tidaknya Komnas HAM' Darl Jumlah tersebut' 33'3%

diantaranyamenyatakanbahwake.anggotaanKomnasldea}dan

slaanyaberpendapatbahwakeanggotaanKomnastidakideal.
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ReepondenPengaduleblhdapatmemberlkantanggaPankarena

mereka sudah pernah mengadu, memperoleh pengarahan, bertemu

dengan beberapa anggotanya; dan mellhat eerta meraeakan

hasil kerJanya- Kalaupun belum pernah bertemu karena penga-

duan berbentuk tentuIle, blaeanya orang yang mempunyal

maealah akan berueaha mengetahui' lebih banyak tentang

plhak-rlhakyangterkalt,termaBukKomnaeHAM.Denganlatar

be}akangdemlklan,makarespond'enPengaduleblhdapat

memberlkantanggaPan}anBmendekatlkenyataan.Sementara

Itu,respondenyangbelumPernahmengaduhanyarnembacadan

mellhatdarlmedlamaaBaataumemperolehlnformaeidengan

carayang}aln,danhanyamengetahulbahwaanggotaKomnae

HAM banyak yang blrokrat atau mantan blrokrat' Aklbatnva'

mesklPun be].um menceiahul hael} ker:Ja Komnae HAM yang sebe

narnya, mereka membLrlkan tanggapan bahwa keanggotaan

Komnae HAM tldak ldeal'(Pad'a tabel 13 eebanvak 26'L% re-

sPondenmeyatakanbahwakeanBBotaanKomnagtidakldeal).

Tanggapan mengenal eesuatu ha1 Juga berkaltan dengan

keprlbadlan dari orang tersebut' Orang yang rnempunyai.

keprlbadianposltlfakaneelaluberplklrPogltlf,danorang
yangmempunyalkeprlbadiannegatlfakaneelalutrerplkir

negatiftentangee.euatuhal.Respondenyangmernpunyal
keprlbadian poeltif akan eelaIu memandang Kornnas dari segi

positifnya terleblh dahulu eebelum mengetahul bagalmana

cara kerianya- Sebaliknya, reaponden yang memang mempunyai

keprlbadlannegatifakaneelalucurigadanmenuduhbahwa

Komnae HAM tidak mhndiri, keanggotaan Komnas tidak ideal
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karena kurang repreaentatlf' hasil-hasiI temuan Komnas

eelalu dlpengaruhl oleh pihak pemerlntah' dan eebagalnya'

TanPa menunE{Eru dan me}lirat cara keria Komnas' dengan daear

hukum pembentukan yang "hanya" Keppres' reEponden yang

berkePribadlannegatifa]<anlangsungberpendapatbahwa

Komnas tidak akan mandiri dan hanya merupakan alat propa-

ganda pemerlntah saia' Kebanyakan darl masyarakat yang

berpendapat demlklan biasanya "antl-Pemerlntah" ' yang hanya

memandang eesuatu darl slsl dlrlnya aecara subyektif'

Penulls berpendapat' bahwa dl gamplng faktor-faktor

yangtelahdisebutkandlatas,tanggapanmaByarakatterha-

dapekststensldanperananKomnasdlpengaruhl.olehkondlsl

obyektlfyangterJadldllndoneelaakhlr_akhlrlni.Salah
eatu faktor yang dapat mempengaruhl tanggaPan maeyarakat

adalah kondlsl penegakan hukum dl Indoneela pada saat lnl"

Secaraumumdapatdlkatakanbahwapadaeaatlnlkondlel-

Penegakanhukumdllndcrneslakurangbalk.Halinidltandai
denganbelumtumbuhnyakegadaranhukummagyarakatdengan

balk, keeadaran hukum darl aparat yang Juga kurang balk'

tldakberfungslnyalembagaperadllaneebagalmanameetlnya,

dan eebagalnya' Karena keeadaran hukum yang belum begitu

balk, balk dl kalangan masyarakat mauPun dl kalangan aparat

Pemerlntah,makaakanmenlmbulkaneltuaeiyangpotengial
untuk terJadlnya pelanggaran HAM'

Menurut pengamatan penulls, kekurangpercayaan masya-

rakat terhadap bekerJanya lembaga penegak hukum sepertl

dluraikan dl muka iuga ikut mempengaruhl tanggaPan mae'yara-
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kat,terhadapbekerJanyalembaga-lembagayangdlbentukoleh
pemerlntah,termasukKomnaeHAMyangdlnetukdenganKep-

prea.Sega}aupayapemerlntahblaeanyadltanggapidengan
glnlg,eeo}ah-olahhanyabasa-baelpemerlntahbelaka.

Demlklan pula dengan ekeistensi dan peranan Komnas HAM di

Ind'onesla,karenadlbentukolehpemerlntah,makadianggap
bahwa Komnae merupakan alat pemerlnl"n' Untuk 1tu' kondlsi

penegakanhukumdllndonealaperludlperbalki,agarkeper-

cayaanmaeyarakatterhadappemerintahkhusuenyalembaga
penegak hukum menJadl balk'

Apalagl pada eaat krlele moneter eepertl sekarang

lnl,kepercayaanmaayarakatterhadaplembagapemerlntah

makl-ntlpla.Magyarakateudahtidakpedulllagipadauea:a-
upaya y.r"g dllakukan oleh Pennerlntah' Aklbatnya masvarakat

menggantungkan harapan yang begltu beear kepada Komnae HAM'

dan apablla Komnae tldak dapat memenuhl harapan tereebut'

mereka akan menganggap Komnae sama eaJa dengan pemerlntah'

Karenakekecewaantergebut,.makatanggapanyangdlberl-kan

kepada Komnae akan negatlf

Frane H- Wlnarta menllai' Becara umum Kornnas HAM

telah menJalankan tugas dengan balk' terutama melalui

mediasi.Tetaplkalaumenyangkutmasalah-masalahfundamen-

tal, yang menyangkut peJabat tlnggl' misalnya kaeus Marsi-

nah dan kaeus Kedung ornbo, Komnae tldak dapat berbuat apa-

aPa.Ha}lnikarenamenyangkutatrukturkekuasaan(Wawanca-

r&, 16-8-1997).

DarlLBHJakarta,DewiNoviri.antiberpendapatbahwa
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KomnasHAMsudalrme].aksana]<antugasnya.denganbalksesual

dengantuJuand,lbentuknya.Memangsecaraldealbelumdapat

dlkatakanberhasi].,namtlndlllhatdarluslanyayangmaslir
muda, Komnas HAM dapat cllkatakan telah cukup menJalankan

tugasnyadenganbaik(Wawancara,28JIr199?).Dernlklan
jugaAhmaclFauzandariYLBHIberpendaPatbahwadilihatdarl

fungstnyaberdasarKeppresNo.SOTalrunlggs,Komnastelah
melaksanakantugas-tugasnyaden8ancukupbalk(Wawancara,

24 Juli 1997 ) -

Menurut pandangan Penulle' dalam menanggapi kebera-

daan dan peranan Komnas HAM dalam penegakan HAM di fndone-

sia, eebalknya setlap Inagyarakat berplklran positif dulu.

BagalmanaPunJuga,dibentuknyaKomnasHAMharusdillhat

sebagalnlatbalkpemerlntahlndoneslauntukmemperbalki

kondiei penegakan HAM dl tanah alr' Mengenai bagafunana cara

kerjaKomnagselanJutoYd,akanterbuktldenganmellhat

haell-hasil yang telah dicapai' Penulls sendlii berpondapat

bahwa selama inl Komnas sudah menJalankan tugas-tugasnya

dengan balk- Mengenal rekomendasi yang banyak dlkeluhkan

masyarakatkarenatldakadatlndaklanJutnya,Itubukan

merupakan kelemahan Komnas' Menurut SK pendiriannya' tugas

danwewenangKomnagdlantaranyaadalahmemantaudanmenyel_

ldlkl pelaksanaan HAM' untuk selanJutnya menberlkan penda-

pat,pertlmbangan,dansarankepadabadanPemeri-ntahan

negaramengenaipela]<sanaanHAM.Dalammelaksanakantugas-

nyatereebut,apabllabenardltemukanPelanggaranHAM,

eelanJutnya Komnas akan mengeluarkan rekomendaei' Tlndak
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organisasi Yang berPengaruh'

pendiclik, dan Perusahaan besar

F- Peranan Yang DlharaPkan

Diha,JaPl Komnas HAt{

t'taeyarakat dan Kendala Yang

Tidak dapat dlpungkir!' kemunculan Komnas telah

membawadinamlkatersenclirldalamdlskursustentangpengem_

bangan kesadaran dan pelakeanaan HAM' Mesklpun se:ara

formalkelembagaanlahlragakterlambatdanberdaear(ePT
pres, namun lembaga lnl telah memberlkan eesuatu bagl

maeyarakatlndonesia,khusuenyadibldangadvokasitertradaP

hal-hal yang erat kaltannya dengan maealah-maealah HAt'l'

KehadlranKomnaeHAMtelahmembawaBuae'anabaru

dalam pelaksanaan HAM dl Indoneela' Maeyarakat mulal eadal

akan hak-haknya' Berbagai kasue yang eelama inl tldak

d.lprosesaecarahukum,/tldakeeleealdlproe'eB,-dladukanke

KomnaeHAM.JadllahKomnasHAMeebagallembagayangmenam.

PungsegalaPermasalahanyanEterJadldalamma€,yarakat.
Padahal ttdak Eemua kaeus dapat dlselesaLkan oleh Komnas

HAtl, karena wewenang yang terbatas' Namun dernlklan' masya-

rakateepertltidakmautahu,sehlnggarnunculberbagai
tanggaPan dan krltlk atae cara kerJa Komnas HAM'

Dalam perkembangan selaniutf,YE' masyarakat menghen-

dakt agar Komnas dapat berbuat leblh banyak darlpada seke-

dar mengeluarkan rekomendael' Berdaear has1I peneli-tlan''

maka hamplr aemua responden menghendakt agar Komnas HAM

sepertl militer' Polis1'

(KomPas, 3-L2-L997) '
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memPunyalwewenangyangleblhdarleekedarmengeluar]<an

rekomendaei(llhattabel2leebanyak93,3%reePondenpenga-
du d.an 7'l 'B% 

reeponden $anB belum pernah mengadu menJawab

Komnaa perlu nsnpunvai wewenang yang teblh darl eekedar

rekomendael)''Kebanyakan 
maEyarakat menghendakl agar Komnae

mempunyalwewenangwdlelalsekallguseksekutorial.Harapan

maeyarakat d'engan mengadukan 'maealahnya 
ke Komnae HAb'1

adalah untuk memPeroleh penyeleeaian kasuenya' Komnae

.dlanggaP oleh eebagian beaar masyarakat eebagai lembaga

terakhlr yang akan dapat menyeleealkan segala maealahnya'

Aklbat harapan magyarakat' yang terlalu berlebihan lni' pada

akhlrnya magyarakat kecewa terhadap haraPannya eedlrl'

Berdaear hasll penelttian maka harapan-haraPan

maeyarakat terhadap Komnae menyangkut berbagal hal' yang

dapatdlkategorlkandalambeberaParnaealah'yaltumasalah
kewenan8&rl'rekomend'aeI'keanBgotaan'danlndependenei'
pls6mp1ng beberapa hal tersebut yang merupakan priorltas

Jawaban,maslhadahal-hallalnyanBdlharapkanmaeyarakat
untuk dllakukan Komnae' yaltu mengenal pengumuman hael1

temuan dan mekanlsme pelaporan hael} temuan'

BerkaitandenBanmasa}ahkewenangan,berdagarhaeil

penelitlan,makamas-yarakatmenghendaklagarwewenangKom-

naB dlperluae' diperkuat' dengan menetapkannya didalam

Undang-Undang' l4asyarakat menghendaki agar cakupan kewena-

ngao Komnae dlperluas' eehingga Komnas dapat bertindak

eebagalpengambllkePutusan.Dengandemlklan,kinerja

Komnae tldak eetengah-setengah dalam nrenyelesalkan masalah'



Apabila maealah yallg dladukan berkaltan dengan perbagai

hukum,balkberuPatlnclakpidanamaupunmagalah-masalah
perdata, rnaka masyarakat rnenghendakl agar Komnas dapat

membawa masalah ke pengadllan' Hal-hal yang dlkemukakan

dimukaadalahmerupakanlrarapanmaayarakat.Namunkalau

dillhatdarlsKPendlriannya,makaaPayangdlharapkan

masyarakattersebutadalahterlaluberleblhan'karena

kewenangan Komnas yang menyangkut pelanggaran HAM hanya

memantau, menye1idlkl, unt.uk kemudian memberlkan Pandapat,

pertimbangan dan saran kePada badan pemerlntahan negara

DalamKePpresNo'50/lggSpadaPasal5telahJelas

dleebutkan keglatan-keglatan yang dllakukan Komnas HAM vang

JugamerupakantugasdankewenanganKomnae.Jadl,apablla

Komnas bertlndak leblh dari apa yang telah dlgariskan, ltu

berarti Komnas telah keLuar darl Jalur yang semestlnva'

Kalau Komnae menurutl aPa yang dlkehendakl maeyarakat maka

akan terJadl tumPang tlndlh kewenangan dengan lernbaga laln'

Mlsalnyakewenanganuntuk.mengambllkeputusgn.Apablla

KomnasmenurutlkelnglnanmasyarakatagarKomnasberwenang

mengarnbilkePutusanyangberslfateksekutorlal,makahal

lnl berartl mengambll kewenangan yang dlmlIlki oleh lembaga

pengadtlan-sebagalnegarahukum'makalembagayangmem-

Punyalkewenanganuntukmemberikankeputusanmengenai
eengketahukumadalahpengadllan"Jadt,kewenanganyang

demlkian, sepertl yang diharapkan maayarakat tldak mungkj'n

untuk direalieaslkan'
agar kewenangan Komnae dlaturHarapan magyarakat
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dengan Undang-Undang rnengandung artl bahwa daear hukum

PernbentukanKomnasJugaharusdltrbahdenganUndang-Undang.

Berkaltan dengan hal In!' terdapat beberaPa pendapat darl

kalangan yanB tertarlk dengan maealah-maalah HAM' Trlmoelya

D. Soeryadl darl Ikadln Surabaya termaeuk kalangan vang

berpendapatkalausebalknyaKomnasdlbentukdenganUndang_

Undang, agar mekanleme kerJanya tldak berelnggungan dengan

Inetansl laln' Dengan dlbentuknya Komnas dengan Undang-

Undang, maka kedudukannva akan kuat' karena tldak- 
.U":":

dlbubarkan eewaktu-waktu sepertl halnya kalau dlbentuk

dengan KePpres ' DleampinB i'tu' dengan' dibentuk melalui

Undang-Undang,Komnagakanmempunyalkewenanganuntuk

memanggll aparat baik elpll '/ milltep yang terllbat ' dalam

pelanBgaran HAM tanpa menunggu lJln darl ataean'

Yuerll ]lzaMahendra iuga berPendapat bahwa ldealnya

Komnae dlbert wewenang yang leblh agar Komnae dapat memang-

gt}plhak.plhakapabllarekomendaeitldakdilndahkan.oleh

karena itu' lsl Keppree perlu dlubah' Apablla iel dlubah'

maka Keppree 1tu eendiri Juga harue dlubah' Untuk 1tu'

apabllakewenanganKomnaedlharapkandlper}uae,makadaear

hukum pernbentukannya harus dlubah terleblh dahulu ' Dan

apabiladlkehendakl.agar.Komnagd'lbentukdenganUndang-

Undang, berartl akan melalui prosea yang panj&DE' dimulai

dari ueulan Rancangan Undang-Undang darl DPR' karena rakyat

yangmenghendakl,kemudianproE'eepembahaEanantaraDPRdan

Pemerlntahuntukkemudiandisahkanden8anUndang-Undang.
Mellhat panJangnya' proaeB yang harue 615eppuh' menurut

"ittl
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penu]iatldakperludagarhukumpernbentukanKomnasdiubah

dengan Undang-Undang' Yang pallng pentlng adalah mekanleme

kerJanya, dan lktikad balk d'ar1 lnstanel- lnstansl vang

menerlmarekomendaslKomnas.Karenatanpalktlkadbalkdarl

lnetanel-lnetane1 yang menerlma rekomendasi' maka rekornen-

daeldarlKomnaettdakakanadaartinya.Berartlpula,

klnerJa Komnas akan kurang berhagll' Bagalmanapun iuga'

PenegakanHAMada1ahtugagsemuap1hak,bukanhanyatugas

Komnae eaja

Kastorlue Slnaga dan Todung M' Lubls Juga termasuk

kalangan yang menghendakl agar Komnas dlbentuk dengan

Undang-UndangsehlnggamemPunyalkewenanBanyangluaedan

klneri6 $ang leluasa

Harapanma€'yarakatterhadapKomnaseelalnmenyangkut
rae adalah maealah Yang berkaltan

denganrekomendasl.Selamalnl,dalammelakeanakantugag.

tugaenya,aPablladltemukanPelanggaranHAMdalamsuatu

kaeue,dleampingmelalultlrrJauanlapanganJlkadlperlukan,
maka Komnae akan mengeluarkan rekomendagi yang d'ltuJukan

kepadalnstansl_lnstanslyangterkalt.TlndaklanJutdari

rekomendasitereebutterserahkepadalngtanelyangbersang-

kutan. Kondlel eemacam lni mengaklbatkan banyak rekomendael

yangtidakditindaklanJutl.Aklbatnya,maeyarakatmeraga-

kan kalau Penyelesalan masalahnya menggantung' Menghadapl

kondlsi yang semacam lnl' masyarakat mengharapkan agar

Komnasmempunyalkewenanganuntukmemantauterugrekomenda-

el yang telah dlkeluarkan' apakah ada follow tr,lxlya' Untuk
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ltu,KomnasharuememillkikewenanBanyangdapatmemakga

suatu lnetanel untuk mentaall rekomend'asl yang telah dlke-

luarkanKomnag.AtaurekomendaeittusendlrlyanBmempunyai

daya pakea' eepertt halnya keputuean pengadllan' HaraPan

masyarakattereebutmenurutpenulieterlaluberlebitran'

sebab Komnae bukan lembaga yang berwenang mengambll kepu-

tuean- Sedang arti dart rekomendaei eendiri adalah aaran

yangmenganJurkan'VanBbieanyaberbentukeurat'Jadl'V&rB

'berwenang rnengambll keputuean bukan pemberi rekornendaai '

tetapl penerima rekomendasl yang seharusnya mengambil

tlndakan' YanE dapat dllakukan Konnae dalam Penyeleeaian

maea}ahadalaheebagaimediator,yangberupayamempertemu-

kan kemauan darl plhak-pihak yang bereengketa' Komnae

menJaga agar plhak-e1hak yang dlruglkan memperoleh apa yang

seharugnya meniadl haknya dan ttdak ada plhak yanB dlrugi-

kan Iagl'
MengenalPemantauanterhadaprekomendaelyanBtelah

dlkeluarkan' menurut pengetahuan penulia eelama inl Komnae

HAM telah melakukannya' Apablla dalam waktu tertentu reko-

mendael yang dtkeluarkan tidak ada tlndak lanJutnva' maka

Komnae akan mengirtmkan rekomendasi kemball kepada lnetansi

tersebut dengan penekanan yang leblh tegaa untuk aegera

menindaklaniuti rekomendasl Komnas tersebut' Kepada

maE,yaralo6tryanBmengadukanmasalahnyaJugadiberikantembtr_

.aanflYs,eehlnggapengadumengetahuiperkembangankasusnya.
ApabilamasalahyanBdiadukantidakdapatdiselesai-

kan melalul medlaal yang dllakukan oleh Komnae' maka Komnas

iiil



akan mengeluarkan rekomendasl' Untuk lt'tt' menurut penulls'

masyarakatharusaktifut.rtukmemantauperkembangankasus_

nva, ticiak hanya menullggu tindakan Komnas ea'ja'

Mesklpuntidaksebesartuntutanmasyarakatteriradap

kewenangan Komnas, masaiair keanggotaan Komnae Juga menJadi

hal yang diperhatikan masyarakat' Berdasarkan haell penell-

tian, maka sebagian besar masyarakat menghendaki agar

keanggotaan Komnas leblh beragarn' sehingga mewaklli berba-

gaigolonganyangadadidalammasyarakat.Selamainithasya-

rakat menilai bahwa anggota komnae HAM kebanyakan darl

blrokrat atau mantan birokrat' dan dlantaranya banyak yang

Sariana Hukum' Masyarakat menghendakl agar aktlvls-aktlvis

LSMdapatmenjadianggotaKomnasHAM.Berkaltandanganhal

inl, Muladi pernah meangatakan dalam suatu surat kabar

bahwakeanggotaanKomnasbukandldasarkanPadaperwakilan

darl golongan-golongan' Keanggotaan Komnas dldaearkan pada

integritasprlbadldankomltmennyaterhadappenegakanHAM.
Disampingkeanggotaanyangleblhberagam'masyara-

kat iuga menghendaki agal' maslng-masing anggota Komnae

dispesiflkkanPadakeahlian-keahllantertentu,sehi.ngga

dapatmenanganimasalahsecaralntenslf,misalnya:khusus
masalah tanah, perburuhan' Dengan speslflkast sepertj' Inl'

maka kaeue-kaaus yang dlaciukan dapat ditanganj- oleh ahll-

nya.PenulismenyetujulPendaPatyangrnengatakanbahwa
pertlmbanganutamadalamPenentuananggotaadalahintegrl-

taaPribadidankomltmennyaterhadapPenegakanHAM.Komnae

memerlrrkanfigtrr-figuryangberwibawa,yanBdlsampingdapat



l-rerhubungafl clengan neyarakaL Juga manpu berhadapan dengan

penguasayangpoteneialunLukme}akukanpelan8BaranHA}4.

Tentang anggota-anggota Komnas HAM yanB sebaglan besar

adalah earJana hukum' penulls menyetuiul hal lni' Bagalma-

napun iuga' pelanggaran HAM ee1alu berkaitan dengan maealah

hukum. Jadl diperlukan orang-orang yang rnempunyal pengeta-

huan YanE balk dI bidang hukum'

Maeyrakat iuga mengharapkan agar Komnas lebih lnde-

.Pendenlagldalammelakaanakantugas-tugaBnya.Tentunyalni
jugaberkaitandenBankewenanganyanBdlmtllklKomnaa..'

Dalam melakeanakan tugaenya' Komnas iangan takut pada

siapaPun, dan transparan dalam mengemukakan haell temuan-

nva- Komnae dlharapkan Juiur dalam menangani eetiap kaeue'

dan tldak rnemihak' 
r ul birhwa

Darl haell penelltlan Juga dapat dlketah

masyarakat menghendaki agar Komnae HAM menialln kerJa salna

denganpihak-nihakla!n'eepertiLBH/LSMyanglaln'lemba-
gaPeradllan,aParatbalk6!p11,/mlllter,eksekutif,legla-

latif, dan lembaga-lembaga laln yanB menaruh Perhatlan

beear terhadap rnasalah-maealh HAI'!' termaeuk Komlsi HAM Luar

Negeri.Menurut.YusrillhzaMahendra,Komnagakanlebih
baik kalau meni-alin keriaaama dengan perguruan

tinggi,/kalangan akademisl' DPR' KePollsian' Pengadllan' dan

LSI{- Komnae dapat bekerj a aama dengan Pusat Studi

HAM,/kalangan akademiei untuk mengadakan penyuluhan di

daerah-daerah (Wawancara' 15-8-199?)' Dengan adanya keria-

sama dengan berbagai kalangan tergebut' diharapkan Konrnas
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akandapatbekerJaleblhbalk.Penullsmenyetujulgagasan

agar Komnas lebih menggalang kerJasama dengan lembaga

pendidlkan,karenamelalul-lembagapendldlkan'pendldlkan

HAM akan lebih efektif ' Dl samping itu' dengan rnelalui

Pusat Studi-Pusat Studi HAM vang ada di lembaga pendidj'kan'

Komnasdapatbekerjasamagunanrengadakanpenyuluhanmenge-

nat HAM-

Hal-haldiatasmerupakanharapanmasyarakatyang

menginginkan Komnae sebaEai lembaga vang berBerak di bldang

advokasi- Sebenarnya' dl Indonesla eudah ada lenbaga-lemba-

gayanEbergerakdibldangadvokaslsepertlLBHdanDPR

yang merupakan Earana Penyalur aePlrael maEyarakat' Oleh

karenaltu,menurutpenulie,eeharusnyaKomnasbergerak
padabldang-bldangyanBmenyangkutaePekyan8leblhmakro,

karenakalauKomnae.terla}uelbukdenEanmaealah-masalah

mlkro dan bersifat lndivldual' maka akan banyak bidang-

btdanggaraPanKomnasyangterbengkelal.PenullssePendapat

denganDewlNovlrlantldarl.LBHJakarta'bahwaKomnasharus

mampumelakukanperubahan_Perubahanyan8bereifatstruktur-

al.KomnasharusbergerakpadabldangkeblJakanlaPSyang
menyebabkan Pelanggaran'

Aktivls Walhl' KhaIld Muhamad' berPendapat bahwa

Komnas harusnya' rnemprlorltaekan upaya memperbaikl baglan

pallngsubstanslalyangmenimbulkanterJadlnyaketldakadl-

Ian dan penindasan HAM' Komnas Juga'harus aktif memberi

masukankePadaDPRdalamPerumusanRUUyanBdidalamnya

mengandung masalah-maEalah HAM (Kompas ' 13-2-L995) '
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Toclung I'lulya Luble' eepertt diutarakan pada sebuah

surat kabar Juga mengatakan bahwa Komnae Jangan hanya larut

dengan maealah-masalah 
yang berslfat mlkro' dan eeharuenya

Komnae berbuat lebth' misalnya mendorong Pemerlntah untuk

meratlflkasl Konvenal Hak-hak Slpll dan Polltik- Penulla

berpendaPatbahwamaealahratiflkaellnlPerlu,akantetapi
bukan meruPa;; :l^:ail:'ilt-t t;1* :;T ;...,1' T:-
lng adalah' bagalmana me 1 v".':-f:,.;:.': ,::-.'1;:r:: ., ,:l' .-..,.. ,:,..i-;,, ..,, ,, n,pol1tl\-,1"{::,.;,: ',,,- "..'",;

rnenJamln dlhormatlnya t"f.-fi}-elell da 
,::..:::'r"i.i,,4i:i,.":i;{i:i.,n, ,r.-,. , ,.:

tt*i""etn vang *ttt;t*baitian' Perlu-
Maelh banyak IaEt Dqr$--e- ., ,;,i.Ui;._ 

.

Perubahan-Perubihan 
dalam

l' YuariInya Komnae HAM merakukan 
Lndungan , ffiM,

kannva melakukan Penegakan dan n"1t' '" 
"

Ihza l{ahendr9, . It"lt 
H' , ,:,i. ,-, '' .

.',:,.. .,. ri. ii-rl-hrr,, pehtlrr*rV", faifiiO 'dan
gama-Erama menyor6fll lrtt---., ,,,. ,.. ,-,,, : :.:1,;1.;1r,;,:. ;.,

penyuruh"*'' ;; -'ii,;Ili, rh;ii. i:-ffijltf,1,;:;
p"rr'e potenela1 untuk'ir"ttt'iian pelan**?a"i.ttl-[t,r,,,' : r,ar'untut< melaku-kan. Pera"'F*ti-:i": n."" :' ', .,r ,iill-:,.., ',palln* potens- 

t'i ''' '-rta"Jaan uta*6 yan*'harua,,.drJ6rtt'- '

menurut Frane H'Wlnartl' Pt - ' - ,'^:*;-.0 I{AM

""r-" 
;; ;";"; iansan terralrl o":'"'.::i:.::sena1 HAx

denBan budaya. Pertarna-tama van* harug dlplkl"tt|' *t*tu:.

adalah meratlfrkaei dua Konvensl utama' yttt:;t-:::"*:::'
ta Konvengl' 

'tentang

Hak-hak Ekonomt dan Budava' Setelah itu baru melakukan

pendldikandanmonitorineHAM.PenullsttdakeetuJudengan

pendaPatFranelni,danlebiheondonguntukmendahulukan

pendldlkan.danmonitorineHAM.ADabilakeeadaranHAMsetlap

warBa negara sudah baik' maka kondisl penegakan HAM di

ita'
' :L

.-\ i-. c,



Indonesla akan nreniadi le'bih balk pula' Seballknya' meski-

pun telah rneratiflkasl konvensl Internaslonal' tetapi

keeadaran clan kondlel HAt'1 dl. dalam negerl belum balk' maka

upaya yan8 dllakukan tldak akan ada artlnVa'

Memang banyak yang maslh harus dtlakukan oleh Komnae

HAMdalamrangkamenclptakanlkllrrryanEkondusi.fbagl

PengembanganHAMdrlndonesia.Se}ainmenanganimasalah-
masalah yang diadukan' Komnas HAM harus melebarkan sayap

untuk berbuat dan bertlndak pada bldang-bldang garaPan yang

berkenaan dengan kebliakan vang leblh berelfat makro'

Penulls menyetuJul beberaPa hal yang dlueulkan oleh

Kunarto untuk segera dilakukan Komnas HAM' diantaranva

bahwaKomnaeHAMharuedaPatrnendcrrongaPratPenegakhukum
I

-.dari eegala laplsan untuk menghayatl E'

'' --, 
'r - :: rg dladopel oleh Indoneela. Semua

dengan,- semYa ned9,|.fn yar:-: . - r-
: "' r3 Pene$akan HAM ' Dilplhak harus berperan aktif dalam upal

,. BamPtnE ltu, Komnas HAM seharusnya Juga Er- gera me

dirldenganprogram-programPBBtent,angHAMdanPecegahan

eerta Penanggulangan keiahatan' Komnae Juga harus dapat

mengkoordinaslkan lnetansl-lnetanel perorangan dan LSM'

:

Dlbidang Pencegahan dan Penanggulangan keJahatan' Komnas

HAM harue dapat mendorong lembaga legLslatif untuk 'dapat

E,egerameratiflkaelketentuan-ketentuanPBByangterkalt
dengan HAM( Kunarto' 1996:VII ) '

kan, agar Komnas HAM aktlf mengkaJl

berbagai Peraturan perundang-undanEan yang masih mengandung

potensiterjadlny3pelanggaranHA}.{.Mengenathallnl,
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mentlrut pengetahllan penulia' Komnas sedang melakukannya

Sepertlha}nyakomielHAMpadanegara-negaralaln'

seharuenya Komnae rnemprloritaskan bldang garapannya yang

terpentingpadaueaha-usahame}etakkandaear-dagaryang

kokoh pada penanaman' Pemupukan dan pengembangan HAM yang

lebih berslfat kebiiakan makro' bukan bertlndak reaktif

melayanl persoalan-persoalan yang ka-eulstle sala'

BerbagalharapanlnasyarakatdapatmenJadlpemicu

KomnasHAMuntukberbuatlebihbanyaklagldibidanePene_
gaka'ndanperlindunganHAM.NamundalamperJalananmelakga-

nakan tugae-tugagnya' terdapat berbagal kendala yang meng-

hadangKomnaeHA}4.HarapanmasyarakatVangterusmenlngkat

terhadaP Komnas HAlt eebenarnya iuga merupakan kendala bagi

KomnasHAM.Karenaketldaktahuanmagyarakattentangtugas

dan wewenang Komnae HAM' maka maeyarakat terlalu banyak

berharapkepadaKomnaeHAM'yanBpadaakhirnyamaeyarakat

akan kecewa eendlrl' karena kewenangan Komnas yang terba-

tae -

Kewenangan Komnae yang terbatas lnl menyebabkan

banyak maaalah yanB dladukan memerlukan waktu yang lama

untuk menyelesalkannya' Komnae tldak dapat dapat memaksa

euatu inetansl untuk-mematuhi rekomendasinya' meekipun pada

kenyataannyaterjadipelanggaranHAM.Ha}inimerupakan
ealah eatu kendala yang dlhadapi Komnas untul< dapat menye-

lesalkan suatu maealah secara tuntae'

Dl eamPlng masalah kewenangdr'

Juga merupakan kendala Komnae dalam

maealah tr)endanaan

rnelal<eanakan tugae-



tugasnya- Selama lnI' pembiayaan terhadap operasional

Komnae dltanggung oleh Sekretarlat Negara' Kal'ena sumber

pendanaanyangberasa}dari.sekretariatNegaralni,maka

banyakkalanganmeragukankernandlrtanKomnas.Tetapimenu-

,'s6 pengamatan fenulle' seiauh 1nI eelama 4 tahun bekerJa'

^^*an{ at Negara inl
masalah pendanaan yang beraeal darl Sekretarrat NeBat" .'lt''lt

'rasaldh
tldak mempengaruhi kemandirian Komnas' Yang meniadi;plii.iffi

adarah sumber dana yang kurang memadai untuk t T.t[Pi

kebutuhan Komnae serama 1n1' Har ttt , JYgS dl'1|-ti,tffi

' Mirlarn '':-'BuCIiT

Bahkan menurut Mlriam, akibat kekurangan dana ++'|:.-'

rd'aan ( ekslsterisl
Keppree, kepastian hukum . akan kebere-- - , : ,.i).r:r 

:"Y^,:'i,,l

Komnae kurang teriamln- Mesklpun nampaknya merure|<;rn' 
.ffi

hal yang tldak mungkln' namun denBan kondtet vang.:se-i-ffi

1n!, yaltu Komnae dlbentuk melalu1 KepPreer ""P'?['

Komnas dapat eewakiu-waktu dlbubarkan oleh Pregiden'

karena 1tu perlu dicari pemecahan untuk mencarl dasa

pembentuL6n yang meniamln kepasttan hukum keberad'aan

ffi
trukum

Komnae

HAM dI Indonesla'

Poslelnya

dan Pertimbangan

yang dllematls antara menciptakan

kepentingan negara iuga merupakan

keadllan

kendala

3d:rB



bagl Komnae dalarn melakeanakan tugae-tugagnya' Sebagai

contoh mlealnya dalam Kasua 27 Juli yang begltu ramai

diperbincangkan di dalam dan luar negerl' Dalarn ha} ini

Komnae berada dalam poaisi yang dllematis' karena dl gatu :

plhakdemlkeadllanKomnasharua*gngunBkapkanfaktayallg

aebenarnya dengan iuJur' namun dl pihak lain Komnas harus

rnellndunsr nama nesara rndoneeti 
,ll_. 

mara 
1:"::r"eiona1',. 

, ,.i.

karena kaeue ln! menyanskur keterrlb;tan "n*""t,-:::"""' 
'i,;*''

'retelah 4rt "'Kornnag 
beferit 

-'itt' 
'iXg

Sampal eaat ini, t _ya dalam j,:t+
lkan ueruagal keeukgesannJ - .,,,.,,i.,,. .l,i,rilr

menansani berlbu-rlbu pensadu"": 
.,-:J., 

t"1lT"llj":r#',,

keraguan beberapa karangan menyanE- 
'ee*** on'' nl*:r;il#::* 
;*iIndePendent

pembentukan Komnae dan '-- "-: ,.,.,I'i. ,r,r^i.io*at. Berbagai
t atau ;-';a-"'Ylft 

".:birbirat Berbacl'1

dari kalangan birokra, -,:,-,:-.i;:iri,-i: . :;,:i:r;"1,r', ''..,,.terdapat

kritikd11ontarkanterhadap:.I(;mh$B.l..et,l1a.",.l..:' :': - 'ti;;rt;ai6i'ffiarlrt"an"u'n tt-ueae-tuf-11 ' '''.: : i:''"rrr angg€ip'i+ilbefgxealoil'r,: :..i1.-- : ",;i,'rr ' , :

Ko*r,"r dengan pandanBan ve - - Ko*rri" '.i'

Se1aln kendala vang bereumber U"": 
:-::., 

,'-""':. 
'

a' dl Indonesia Pada - 
''

eendIri,aecaraumumkond1s1,":*:"";;"",.-";";;,",.Ji

Indoneela Pada eaat ini' menurut (aInh) Roekmlnl adalah

maslhlemahnyakeeadaranhukum,keeadarankemanusiaan,dan

kesadaran politlk d'ari aparat pelaksana slstem' Lemahnya

unsur manusia merupakan haI yang rneniadi Penyebab utarna'

Roekminl selaniutnya mengatakan bahwa pelanggaran HAM yang

teriadi dl Indoneeia melekat pada struktur kekuasaan (power

I{rri'



strtlcttlre)(Roekmlni' Makalah Penataran Dosen Kewj-raan' UII

YogYakarta' 1994) '

Pereoalan yang Ineny-angkut konsep HAM yang maslh

serlng dlperdebatkan iuga menambah beban kerJa Komnas HAM'

t'lasalah universalltas HAM maslh banyak dlrj'butkan' yaitu

apakahkonsepHAt{ituuniversalatautldak,karenabanyak

negaiadtdunlayanEmenyatakanmemilrkikonsePHAMtersen-

diri- Dl samplng masalah unlversalltas' sampal saat inl

'.
, maelh terdapat,,kontroversi antara konseP HAt{ Barat dan t{A}'I

" '"*-;.';.*'8."", drkatakan ,ebih bereifat rndrvldualrs '

sehlngga tidak cocok untuk dlterapkan df negara-negara

Tlmurtermaeuklndoneaia.Akibatnyabanyakka}angandi

rndonest" ;";;''.""'"u konseP HAM vang ada dr dara"t 
..'"--::-

' 
-'''i 

;iti*r*ri.:'' Hau'..,karena konsep HAr vang d'imuat dranssap

' ..,1 :.....-' - .': _-- tJnM EtayrAt VanP, Lrtitr'Erlse
, , ,,rl€reflekel.\an, koneeg HAM Barat yane berelfat t":
r ,,',-ij=''"^-llr.i,,; ; ..'; ''.r, ,:,,1,---.,-r..n perd,ebatan mengenal koneep HAM

l.",Oleh,,,: kaiena ltu muncu :
...= ^"t, 

,.i'..;u ...trr,;1,...', o.',.1,'' ' ' :, '' nbangkan dI Indonegia '
, :.:. ;vane...,bagaia.rr.ta"tt 

-yanE akan dlken

"1"":;"tt-i"r."n'*"rrg"*brr eikrp bahwa koneep HAM vang dranut

lndonesla adalah llAM yang dlJiwal oleh 
' 
keluhuran nilai-

nilal Pancaslla' Namun dengan adanya Perdebatan mengenai

;":r", 
";--rnr' 

tusas Komnas 
:."i:1 ^:"-:tn-.:."t 

rasi'

karenaKomnaeharusdapatnremberlkanarahpersepslyang
sama tentang HAM df Indonesla'
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I-A- Keeirnpulan Umum

PERPUSTAKAAN
FAKULTAS HUKUM

I.JNIVERSITAS TRISAKTE

BAB V

PENUTUP

Dari keselr,rrnhan uraian cli rnttka, maka clapat cllaitll<an

suatu keeimpulan umum, YatrB d.idaearkan pada penelitian di
l

Iapangan sebagal berlkut:

1. Hak aeasi manusla adalah hak yang dimiliki oleh setiap

orang, VaDB meLekat pada dlrinya, dan tanpa hak itu

cJrang tersebut tidak dapat hidup aecara waiar sebagai

manueia. Dalam perkembangannya, konsep mengenai HAt"l

banyak mengalami perubahan, sehingga masing-masing

negara merumuekan Eendirl konaepnya mengenai HAM.

2- Masalah HAM telah meniadi perbincangan masyarakat inter-

nasional dewaea inl, sehingga tiap negara harus memper-

hatlkan. pelaksanaan dan penegakannya. untuk mewu.judkan

perhatlan negara Indoneeia terhadap masalah HAM ini,

maka pada tahun 1993, dengan Keppres No.50 Tahun 1993

dlbentuklah Komnas HAM-

B- Keerimpul.an frtusue

Darl hasil penelttlan dan diskusi haeil penelltlan'

maka dapat dlkemukakan keaimpulan khusus sebagai iawaban

atas permasalahan yang diaiukan, sebagai berikut:

1. Maeyarakat mengadukan masalahnya l<e Komnas HAt"l karena

berbagai alasan, yang tldak aemuanya dipengaruhi oleh

haeil keria yang telah dicapai l(omnas IIAM- Alasan yang

berkaitan dengan Komnas HAM di.antaranya berhubungan

'::'i 
t.



nrlclahrlya proseclLlr pengadt.lan. dan liredibilltas darl nanla

lenrbaga i(onrnas ittr senclirl. SeL-ragian alasan lebil-r dise-

6abkal ol.eh kondisi ohyelit if yang teriacli df Inclonesia -

Sehingga: ticiak dapat ciilraLakan L-rahwa ntaraknya pengadr-tan

ke Kornnas HAM semat,a-mata dlsebabkan karena keberhasllan

Komnas HAM-

2. Pada Lrmrlmnya, magyarahat sangat antuslas menanggapl

dibentuknya Komnas HAM di Indonesia, mengingat banyaknya

pelanggaran HAM yang teriadi. Namun dl dalam memberlkan

tanggapan terhadaP Pelaksanaan tugas-tugasnya,

masyarakat lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor

subyektif dan obyektif yang tldak Beialan dengan kewe-

nangan yang dimiliki Komnas HAM. Harapan-harapan masya-

rakatyangterlalutlnggidengantidakdllmbangidengan
pengetahuannya tentang tugas dan wewenang Komnas HAM

telah menghasilkan tanggapan. yang tidak proporsional.

Apablla dlgambarkan secara skematle, maka akan dlperoleh

hastl sebagai berikut,:

t- HaraPau

Pengetahuan

ohyektlf 
----->

\ *r"" berakang sosial ---/-

Tanggapan masyarakat teriradap l(omnas HAM ticiak hanya

berdasarkan hasll. keria Konrnas HAM, tetapl lebih dipe-

lt**-^r*,1

l,n""rtrr- |

I Nesatirl 
I

,.] -7 -)

a



ngal'uhi ol.eh llel:'eI'itr';i faktor ' 1lait'rt:

a. Fa'l<t.or-faktor errb:yektif dari masitrg-mar:1rrE anggota

masyaral{at dan 1-a.ir t.or-f akt,or obyekt if yang metryangl<ttt

situaei yang ter'.1acli di Indotresia, terutanta berkenaan

dengankonclislf,'-negakanhukttmdanpenegakanl{AI'{pacla

aaat lnl.

b. Pengetahuan masyaral<at tentang Komnas HAM' baik

menyangkut tuJuan dlbentuknya'maupun tugae dan wewe-

nangnya mempengaruhi tanggapannya terhadap eksietensi

dan peranan KomnaB HAM dl Indonesia. Akibat ketidak-

tahuan maeyarakat tentang tugas dan wewenang Komnas

HAM, maka masyarakat menaruh harapan yang terlalu

tresar terhadap Komnas. Akibat selaniutnya adalah

tanggapan yang negatlf dari -masyarakat terhaclap

Komnae HAM apabila harapan-harapan maayarakat ticlak

terpenuhi.

c. Latar belakang soej-al masyarakat-

d. Pengalaman maayarakat.yang berhubunBan dengan Komnae

HAM.

Dengan clemlkian dapat dikatakan bahwa keberhasilan

klnerja Kornnas HAI'I tidak dapat diukur dari baik tidaknya

tanggapan masyarakat terhadap eksistensi dan Peranan

Komnae HAM. Hal ini dieebal:kan karena masyarakat menilai

kineria Komnas tidak berdasarkan kedudukan rlan kewenang-

an yang dirnllil(i Kc,mnas HAM, tetapi lebih mengukurnya

riari harapan-haraPan dan keinginan-keingilan masyarakab

sendiri .

. r _:r _:i'



4. Harapar',-)rrrldPflI1 masyat:akat terhadap pel'an Komnas HAM

rnenyarrg}rrt beberapa ]ral, yang kesemuanya fuerhubrtngan

dengau kewenangan yang clfuni1ikl Komnas HAM. Dalanr prak-

teknya. dengan kondisi seperti sekarang ini, yaitu

berdasar. Keppres No - 50 Tal-run 1993, harapan-harapan

masyarakat tersebut tidak dapat dlpenuhl oleh Komnas HAM

l<arena kewenangannya yang terLrat,as- Untuk itu, apabila

tujuan yang ingin dicaPai pemerlntah dengan membentuk

. Komnas HAl"l adalah unttlk memenuhl harapan-harapan ma6ya-

rakat., maka tugas dan wewenang Komnas HAM harus diperba-

harui. satu-satunya cara adalah dengan ialan merubah

dasar hukum Pembentukannya-

II- Saran-earan

1. Keglatan Komnas di bidang pendidlkan dan Penyuluhan.

perlu lebih dltingkatkan, eehingga maayarakat dapat

memperoleh informasi yang ielas mengenai tuiuan dlben-

tuknya Komnas, serta ttieas dan wewenang Kornnas. Dengan

clemikian, maka masyarakat tidak akan memPunyal anggapan

yang keliru mengenal kewenangan Komnas- Dl bidang Lni,

Komnas hendaknya menialin kerJasama dengan lembaga-

Iembaga yang terkait, aeperti LSM, instansi pemerintah

( sip1l,/mi llter ) , dan lembaga penclicllkan, terutama lemba-

ga penclldikan formal dengan memkrentuk Pusat Studi HAM.

2. Komnas HAM hendaknya lelrih mempriopltaskan untqk mengga-

rap biclang-bidang yang leblh berslfat kebtJ akan

( poljc.rr) . sehingga Peranan dan nranfaatnya dapat dlrasa-



J.

A.|.

]<an o leh .ge Lttrtth lap j- san masyaral<at , ba j k yang 1-'e r'tlal't

mengadtt ke Komnae matlplrll yang kreltrm pernah mengadu-

Komnas hendaknya terus memantau rekometrdasi yang tela[

dikeluarkannya, dan selaniutnya ntemberitalrr-rkan pepkern*

bangan eqatu kasus yang seciang clitangani kepada Pengadg.

Perlu adanya kesadaran aemua lnstansl untuk mematttl-ti

setiap bentuk rekomendasi yang dikeluarkan Komnag HAM,

karena penegakan HAM bukan hanya merupakan tanggunEl

jawab Komnae HAM, tetapi tanggung jawab 6emua pihak-

Meclia maasa hendaknya memberikan porsi yang cukup terha-

dap kegiatan Komnae di bidang pengkai ian instrumen HAl"l

lnternasional dan kegiatan dl bldang pendldlkan dan

penyuluhan, sehingga masyarakat tidak hanya mengetahui

tugas-tugas Komnas dl bldang pemantauan saia.

Untuk meniamln penegakan HAM, maka perlu ditingkatkan

kesadaran hukum masyarakat dan aparat pemerintah, karena

keeadaran hukum dan penegakan HAM eangat berkaitan erat-

5.

6.
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il;il- 
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ffi il.. :;
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3ili"Tlh:",11-:*l'lil?l ?:t'N3lllfi X;;*n""-u".'arnva' st""

bantuan,'ra oiillprtttt terlma kasih

Semarang, Juli 199?

PeneIlti '

Tr1. Sulistyowatj.' SH

;;-,,* -;;;--;;F;ll.:lF" lef"U.m.* *Sf 3ii?i5
iawaban Yang Ibu'/B:P T:|:
Jawaban, rtiiai"p' "al" 

titik-titj-k'

A- Identltas ReePonden

1. Nama dan alamat :
(tldak harua diiat)

4A tahun
60 tahun

2. Usia z

(a) <2O
(c) 4l
(e) > 60

3. Agama
(a) Islam
(d) Hlndu

4- Pekeriaan :

30 tahun (b) 91
50 tahun (d) 51

tahun

(b) Kristen
(e) Budha

(c) I(atholi]<
(f) Lain-Ia1n

5. Penghaellan dalam eebulan:

(t,) nr.odi:ooo - Rp'9oo'ooo
( c ) Rp.66i. itoo !n ' 9oo ' 

ooo

(d) *n.u6i:ooo -^li'1'ooo'ooo

6 - Pendidlkatr:v' i"i so (b) sr'TP (c) SLTA ( d ) Al<aclemi,/PT

Rumah dlnas
Ikut tinggal bersama

(e) Latn-laln

7 . Status temPat,!l?**"It,O.,
( a) Rumah sendirf :
i;i -d"waztintrak ( d)
(e) Lain-Iain

ke luarga



B- Daftar Pertanyaan

g. Apakah lbu,/Bp nreugetairttl adanya Lernhaga Komuas HAM dl
Indonesia?
(a) Ya (b) Tidal<

g . Apabt Ia J awaban ( ya ) , dar imanakah Ibu/Bp mempero 1eh I' n-
formasi tersebut?
(a) Medla massa
(b) Informasi teman
( c ) Ceramah,/Penyuluhan
(d) Mengetahui dengan sendlrlnya
(e) Laln-Ialn

10. SeJak tahun berapa lbu/Bp mengetahul adanya lembaga
Komnas HAM?
(a)1993(b)1994(c)1995(d)1996(e)1997

11- Apakah Ibu,zBp mengetal'rui dimana Ietak l<antor Komnas HAM

dl Jakarta ini?
(a) Ya (b) tldal<

L2. Apakah lbu/Bp mengetahui personil-Personll yang menJadl
anggota Komnas HAM?
(al-Ya (b) Tahu sedtkit (c) Ttdak tahu

13. Apakah Itru,zBp mengetahui iumlah anggota Komnas HAM?

fal Ya (b) Tidak

L4. Darl seluruh anggota Komnas HAM tersebut, dapatkah Ibu'zBp
menyebut beberapa orang dl antaranya?

15. Dengan formasi keangE{otaan seperti sekarang lnl, apakah
keangeotaan Komnas HAM'eudah cnkup ideaL?
(a) Ya (b) Tldak

16- Mengapa Ibu,/Bp berpendapat demlklan?

17. Menurut Ibu,zBp, apakah Komnas HAM ttu perlu dibentuk?
(a) Ya, karena

(b) Tidak, karena

18. Apakah Ibu,zBp mengetahui tuJuan dlbentuknya Komnas HAM?

(a) Ya, Yaltu

(b ) Tidak

19. Apakah Ibu./Bp nrengetahul tugas dan \^rewenang Komnas HAM?

<il Tahu (b) Tahu sediktt (c) Tidak t.ahu



2Ct Dar.i.mana lbu,zBp menge'-ahui informagi tentang tugas dan
wewenang Komnae HAt'{ tereellut'?
(a) Medla maasa (b) Informasl teman
(c) ceramah,/penyuluhan (d) Mengetahui den€{an eendlrlnya
(e) Laln-Iain

yang mengadakan cera-

(e) Laln-lain

23- Komnae HAM dlbentuk dengan Keputuean Preelden No'5O Tahun
1993.MenurutIbu,zBp-apakahdasarhukumpembentukan
tereebut sudah cukuP?
(a) Sudah (b) Be1um

24- Apabila
Ibu,/BP?

Ibu,zBp menganggap belum cukup, bagalrnana aaran

25 - Apakah eelama ini Ibu.zBp pernah-mempunyai maealah yang

berkaltan dengan Pelanggaran HAM?

2l- Apakah dl llngkungan ternPat L:Iggal /tempat bekeria Ibu'zBp
p""""t dladakan """.*.ir,zpenyuluh_an 

mengenai hak asaai
manuala pada umumnya, dan ko*nat HAM pada khueuenya?
(a) Pernah (b) Tidak Pernah

22. Apabila (Pernah) lnetansl manakah
mah.zpennrluhan tereebut? 

"(a) Komnqe HAM
iu I LBH,/LSM vans rain
(c) Unlwergi-tae tertentu
(d) Pemda

(a) Ya

26- Apablla Ibu,/BP Pernah
ltu?
( a ) Tanah

(b) Tldak

mempunyai maealah, maealah a1>akah

(b) Perburuhan
i"i Tlndakan vang tldak terpuJi dari aparat
(d) Perumahan
(e) Agama
(f) Laln-Iain

27 - Sudah beraPa lama kasue tersebut berlangeung?
tahun

28 - Bagaimanakah penyelesaian rnasalah tersebut?
(ai Oteelesaikan aecara kekeluargaan dengan bantuan

aParat setemPat
(b) Mengadtt ke DPR,/DPRD
( c ) Mengadu ke LBH,/LSM Yang lain
( d ) Mengadu ke aParat .( slpi L/m:-li-ter )

(e) Membawa masalah ke'Pengadilan
(f) Lain-lain

29. setelah mengetahui adanya lembaga Komnas HAM, seandaj-nya
mempunyai masalah yang berkaitan dengan pelanggaran I{AM'

apai<ah- Ibu,zBp akan metrgadu ke Komna'g [{AI"I?
(a) Ya (b) Tidak



llr.l - l'letrgrrl,et i r'itz'i3p llerpetrclapat' c.lentl)''

31- Apalti I a I'l'"r/Bp nteniawal'r ( tidak) '
t-rttt. aritirr: iiadrtkan?
( a ) n[,]' .i ]i,!(1.) ( l-, i

(c) /\1,i't'i,:. ( Sipil/l'liIiber) (d)
( e ) [,ain-Ialn

32 - Mengapa lbu,/Bp memilihpenye lesaian sepert I tersebut
Nc-r - 3 t?

Q3.ApakahIbu,/tspeeringmembaca,nrendengarataume}ihat
kegiatan Komnae HAM?
(a) Ya (b) Kadang-kadang (c) Tldak

34. Terhadap maealah*masalah yang sedang,/telah ditangani
Komnas HA-ti;---dipatkah menyebutkan ]<asus yang menarlk
Perhatlan Itru,zBP?

35. Mengapa lbu,zBp berpendapat demikian?

36 . SepanJ ang pengetahuan lbu/Bp, apakah Komnae HAM cul<up

independen,/mandlr1 dalam melaksanaka., tugas-tugasnya?
(a) Ya (b) Tidak

37 - Apablla menurut Ibu,/Bp Komnas HAM tldak rnandiri, pihak
manakahyangmempengaruhlpelaksanaantugas_tugagKomnag
HAM?

k,,nranal(ah masalah terse-

Lilil,/LS["I yang lain
l'1*nri--rawa ke Pengadilan

38. Selama hampir 4 tahun bekeria, apakal'r Komnas HAM

menialankan tugae-tugaanya dengatr baik' dan telah
nuhi haraPan-haraPan masyarakat?
(a) Sudah (b) Sudah sediklt (c) Belum

39 - MengaPa lhu,zBp berpendapat demilrlan?

te lah
meme-

40- Dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Komnas I{AI"I mengelttar-
kap I:erb"e"i rekomenclisi, yang kaciang-]<aclatrg rekonrendasi
tersel:ut Iia"f* dii.rrdahkan oleh ilstansi- yang bergangkut-
an- Dengan fenomena seperti ini ' rrlenllrllt Ibtr,/Bp apalrah
Korrnas I.IAM per.lu memiliki wewetlarlt.j yatlg l-eblh dari seke-
clar ntentbuat rekomenclasi?
(a) \'a ( l',1 lliclali



4L Di,Jal.arn me I aksatrakatr tugas-tr-tgasnya l(omnas HAM jLt-:',
c-l il:at-.asi oleh laltibtt-r'attibtt tert.errt.tl . mlsalnya tlc-lak nlena;.
gani. l<asus yar-tEi seclarrg ,l 1pl',:,s"r' i i lemlraga penradi 1a:
atau kasqs-kastts yallg benttltatrsa i:, --i ] i tis - Bagalmana Ibu,z:
menan.qgapi ha 1 in i ?

Menurut Ibu,zBp. l:ragainratra
Iiki Komnae HAM?

w.rwtlil;1 l;i yang geharusnya dlml42

43- Mennrut lbu,zBp, hal-hal
kan oleh Komnas HAM
tugasnya Cengan haik?

apa sa.'iakah
agar dapat

yang harus diperhati-
melaksanakan tugae-

44- Dalam melaksanakan tugae-tugasnya, Komnas HAM dapat
bekerja aama dengan lembaga-lembaga yang laln. Menurut
Ibu,/Bp dengan lembaga-lernbaga manakah Komnae HAM sebalk-
nya bekerJa sama? (Jawaban boleh leblh darl satu)
(a) Lembaga Peradilan(b) Aparat (SlPl1,zMl1lter)
(c) Eksekutlf
(d) Legielatif
(e) tSM
( f ) tain-Iain

45- Peran yang bagaimanakah
HAM dalam melaksanakan
HAM?

yang Ibu,zBp harapkan dari Kornnas
tugas-tuga6nya dl bldang penegakan



ietuaratlg - ,-lri l- r l:ri-r-i

KeF,ar-1a
Yt,h . Ibtr /Bp
cli t.emPat

Itengan Jrornral..

Ber.sama surat ini terlampir daft'ar pertanyaan yang
{i-spsun da}anr rangka pellelitian untuk penyusunan tesls seba-
gai salah sattt syarat unttrk nrendaPatkan gelar "Magister
frukum.. (SZ) pada Fakultas Pasca Sar.iana Program Studi IImu
Hukum clan Slstem Peradilan Pidana Universitas Diponegoro
Semarang, clengan iudul "Tanggaean Maeyara.kat Terhadap Ekeis-
tensi clan Peranan Komnas IIAM cli- fndoneeia (Studi Soeiologie
ai Wit"vah DKI Jakarta)"-
Dengan jawaban dari pert.anyaatr-pertanyaan yang telah dlsu-

sun, diharapkan akan diperoleh data yang obyektif atas tang-
gapan masyarakat (da}am hal ini adalah tatrggapan dari masya-
rakat yang pernah mengadultan masalah ke Komnas HAM) rnengenai
eksistensi dan peranan Komnas HAM dl Indonesla'
OLeh karena ltu dimohon bantuanllya untuk mengial Jawaban

daftar pertanyaan berikut ini dengan sel:enar-benarnya.
Atas kesediaan lbu,/Bapak untuk membantu mengisi daftar

pertanyaan lni, dan selaniutnya mengirlmkannya kembali dengan

""g.". kepada peneliti sesuai dengan alamat yang telah t.er-
tera, diucapkan terima kasih-

Hormat saya.
Penelit 1 ,

Tri. Suliotyowati, SH



DAtrTAR PIiT{IANYAAN
((lnl;rrk Maeyarakab yartf{ Pernah Mengadu ke Kontnas HAM)

Belri.l.ah tanda gil.ang (X) pada .jawatran yang trenar- Apabil.a
jawaban yang fbu,/Bp kehendaki. tj.da-k tersedj-a dalam pilihan
jawaban, ieilah pada ti.tik-biLik-

A- fdentit,ae ReePonden

1- Nama dan alamat : (tidak harus dlisi)

2. Usla :
(a) <?.O 30 t,ahun (ij) 31 40 tahun
(c) 4t 50 tahun (d) 51 60 tahun

3. Agama
(a) felam (b) Kri.sten (c) Kat'olih
(d) Hindu (e) Budha (f) Lain-lain

4- Pekerjaan : .....

5. Penghasllan dalam sebulatr:
(a)<Rp.2OO.000 - Rp.400.000 (b) Rp.401.OOO - Rp.600.000
(c) Rp.601.OOO - Rp.8OO.OO0 (d) Rp.801.O0O Rp-1-000-000

6. Pendidlkan:
(a) SD ' (b) SLTP (c) SLTA (d) Akademl,/PT
(e) Laln-lain

7 - Status tempat tinggal:
(a) Rumah sendlri (tr) Rumah dlnas
(c) Sewa,/kontrak (d) fkttt tlnggal bersama keluarga
(e) Lain-1ain

B- Daftar Pertanyaan

8. Apakah lbu,zBp mengetahui adanya Lembaga Komnas HAM dl
Indonesla?
(a) Ya (b) Tldak

9- Apabila iawaban (ya), darlmanakah Ibu,/Bp nremperoleh ln-
formasi tersebut?
(a) Media massa
(b) fnformasi teman
( c ) Ceramah,/penyuluhan
(d) Mengetahul dengan sendlrlnya
(e) Laln-lain

10. Sejak tahun berapa Tbu,zBp mengetahul adanya lembaga
Komnas HAM di Indolresia?
(a) 1993 (b) 1994 (c) 1995 (d) 1996 (e) 1997
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Itrr,1 7;1, nt(altg(rl,ahtri ,'l irrr;rna let.;,rlr |..;1 11 l-.6rr l(,',ttttl,',.':r 1l/\1"1

. nt.fl ini?
(h) t,iclalr

(b ) t,BH
(d) Pemda

1? - Ap,;rI:;,il Itn,/Bp mengetahlli pel:aoni 1-pere'oni I yan.g tltr''rt'int'-l i

angi-',-,1 ;1 Komnas IIAM?
(a) ir., (b) Tahu sedikit' (c) Ticlak bahtr

13. Apal.:;rh Ibu,zBp menget,ahui .iumlah anE{gota l(omnas IIAt"l?
(a) Y;r (b) Tldak

L4 - Dari selttruh anggota Komnas HAM t'ersehut, dapatl<ah Ibu'/Bp
menyebut beberapa orang di antaranya?

15. Dengan forrnasi keanggotaan seperti eekarang ini, tnenurut
tbuTBp apakah keanggotaan Komnas I{AM sudah cukup ideal?
(a) Ya (b) Tidak

16- Menurut Ibu,zBp, apakah Komnas HAl"l itu perlu clibentuk?
(a) Ya, karena

(b) Tidak, karena

t7 . Apakah lbu,/Bp rnengetahui tuiuan dibentuknya Komnas HAl"l?

(a) Ya, Yaj-tu

(b ) Tidak

18. Apakah Ihu,zBp mengetafiui tr-rgas dh'n wewenang Komnas HAM?
(;) Tahu (b) Tahu eedlkit (c) Tidak t'ahu

19- Darlmana Ibu,/Bp mengetahul informaei tentang tugas dan
wewenang Komna8 HAM tereebut?
(a) Medla masaa
(b) Informaei ternan
( c ) Cerarnah,/Penyu1uhan
(d) Mengetahui dengan eendirinya
( e ) I,ain-1ain

ZO. Apakah di lingkungan tempat tringgal/ternpat beker.ia Ibu,/Bp
pernah diadakan ceramah,/penyuluhan mengenai hak asaei
manusia pada umumnya, dan Komnas HAM pada khususnya?
(a) Pernah (b) Tidak pernah

21.- Apablla (pernah) instansi manakah yang mengadal<an cera-
mah,/penyuluhan tersebut ?
(a) Konrnas HAM
(c) Univeraitas tertentn
( e ) L,ain-Iairr

22. Komnas HAM clibent.uk dengan Keptttr.tsan Presiden No-50 tahttt't
1993- Apakah Ibu,ZBp setuiu dengan dasar pembentr-tkan ini?
(a) Ya (b) Tidak



--.-rira Thrr /P,lr llel'lr'ltttl'-rr'a - 1'-:'iki-an?

;-j.i. i.i,.:,,::.trt itrt17;1o aprlli6l1 (1,rrtri.:rr1 tlasar ilttl<ttm penllletrttthan
:...:.1.:tl.r I{At'l -.reL.,ert,i i.t.tr akarl l.rerpe:trgar"ttlr t,erlradap l<eman-
,i: :-:.-rlr Komnas HAM?
t:. 'i.: (b) Ti,lak

25. Apa\ila Ibu,/Bp melrganggap Komnas IIAM akan terpengaruh'
hagaimana saran Ibu/BP?

26- Apakah sebelum
mempunyai masalah
(a) Ya

27 . Apabila Ibu,/BP Pernah
itr.r?

( d ) Perttmahan
(e) Agama
(f) Lain-Iain

28- Sudah beraPa lama

dibentuknya Komnas HAM, Ibu,/Bp pernah
r VanB berkaitan dengan pelanggaran HAM?

(h) Tidak

mempunyai masalah, masalah aPakah

t

kastrs tersebut trerlangsung?
t.ahltn

(a) Tanah
(b) Perburuhan
(c) Tindakan yang t jdak t'erpuil dari aparat

29 - Bagaimanakah penyelesaian masalah tersel-rut?

30. Seheltrm mengadn ke .Komnas HAI{, apakah Ibu,zBp pernah
mengarlttkan masalah pada instansi yang lain?
(a) Pernah (tr) Ttclak Pertrah

31 - ApabiI.a I!u,/Bp meniawab (pernah), kemanakah masalah
tersebnt diadtrkan?
(a) r'PR/DPRD (i:r) LBH/LSM vang lain
(e) Aparat (SipiL/llilit'er) (d) Lain-laln

32. Apabila Ihu,/Bp beltrm pernah mengadukan masalah ke lembaga
Ia in ! mengapa ll.rrr,zBp mengadukan masalah ke Konrnas
HAM?

.) .) Setelah mengadttkatr masalah ke Komnas HAM. apakah I[11,/Bp
masi.l'r [erkeir-rglnan tttrtttk mengadukau niasalah ke lembaga
yang lain?
(a) Ya (t-r) Tidak



1A l'{engapa Thu,/P,1'' ber'!'en'-laPat' rl otnt }': i atrl'

35 - Apahil a Ibu./Bp l-rer'l<eltr''tr''lak
lembaga Yang lain s'elairr i':

henrlak men6lar-lu}:an ?
(a) DPR/DPRD
(c ) AParat' ( Sli:'il /l4i I i t'r--r t

36. l''tengapa Il:u,/Rp lebill nr+:nti I ii'

,:i{ nlrltr!-ril(lr-t}ratr tlr;-if{t:1 i;1 i
;r.j HAI'1 . l:ernattal':a)l 1i

LFIIit,9,ll yang Iaitr
: Lairr-l,ri. It-- .

.::,i,at{a r..'' :'---:e}>Ut-.?

3'7 - Henuntt
aPakah
(a) Ya

penrlapat fbu,/Rp, rJenE{an terbentttknya Komnas I{AM'

#i;t;;"aan I{At.{- cli Inclonesia men;iadi lebih Saik?

38. Saran-earan
Komnag HAM?

(b) Tidak

apakah yang rlapat ILru/Bp herikan J<el>acla

39 - Bagaimanakah tanggapanlblr,/Bp Iku,/Bp, apakah pelayanat]
Komnas HAM terhadip perma-qalahan yang diadukan memLla.skan?

40

(a) Sangat memuaskan

memuaskan
(b) Memuaskan
(e) Kurang
(d) Tidak memuaskan

Terhadap satu masalah yang dladukan, sudah berapa kali
Ibu,zBp datang ke Komnae HAM?
(a)1kali (b)2 kall (c)3kal'i
(d) 4 kali (e) lebihclar'l 4 kali

Apakah ma.salah yang cliaclukan pacia saat, ini. sudah selesai?4t.
(a) Sudah (b) trelum

42- Apakah penye}esaian yang dil-akukan Kontnas HAM terhaclap
permasalahan lbu,/Bp telah eesuai clengan haraPan?
1a) Ya (h) Kurang sesuai (c.) Tidak sesttai

43- Bagaimana saran ltru,/Bp terhadap haI tersebttt?

Apahil.a di l<el.al< l<emttdian hari Ibu,zBp menlpunyai ntasal.ah
ying berkai t.an dengan I{AM apaliah alran mengadukarr kc.

Komnas FIAM lagi?
(a) Ya (b) TirJak

44



45. MerrgaPa Ihu,zilp bet'p'rrl'1apat denr il< iar-i?

46. TerhacJap Inasalah-nrasal ah yallg sedang/te i al-r d i tancar
Komnas HAM, dapat-.lialr ntetryei-rttt'katr kastts :vallg m€r:''1 :'

Perhat,i.an Ibu,/BP?

47 - Sepanjang pengetahuan Ibu,/Bp' apakafi Komnas HAM cukup
inciependen,Zmandiri dalam melaksanakan tqgas-tugasnya?
(a) Ya (t') Ticlal<

48. Apal-rila menurut, Ibu,zBp Komnas IIAM tidak mandlri, plhak
minakah yang mempengaruhi pelaksanaan tugas-t'ugas Komnas

HAt,l?

49. Selama hampir 4 tahun beker.ia, apakah Komnas HAM

menjalankan tugas-tugasnya dengan baik, dan telah
nuhi haratr>an-haratr>an masyarakat?
(a) Sudah (tt) Sudah sedlklt' (c) Belr'rm

50 - Mengapa lbu/Bp trerpendapat demlklan?

telah
meme-

51. Dalam melaksanakan t'ltgas-tugasnya, Komnas HAM meneieluar-
kan berbagai rekornendasi, yang kadang-kadang rekomendasi
ter:sebut tidak diindahkan oleh lnstansi yang bersangku-
tan. Dengan fenomena seperti ini-, menurut lbu,zBp aPakah
Komnas HAM pertu memll.1ki wewenang yang leblh darl seke-
dar membuat rekomendasi'?
(a) Ya (h) Tidak

52. Dl dalam melaksanakan tugas-tugasnya komnas HAM Jttga
dibatasi oleh rambu-rambu tertentu, mlsalnya tldak mena-
nganl kasus yang sedang dlproses d1 lembaga peradllan,
.t"u kasus-kasua yang bernuansa polltle. Bagalmana Ibu,ZBp
menanggaPi hal 1ni?

53. Menurut lbu,/Bp, bagaimana wewenang yang seharusnya dimi-
llki Komnas HAM?

r:i



54 - Menurttt firu/Bp, ltal-ha1 atr-,s sajal<ah yang harus diperltat,i-
kan ol.eh Komnas HAM agar ciapat. melai<sanal<an tugae-tr-tgas-
nya dengan baj.k?

55. Peran yang bagai:manakah yang Il:u,/Rp harapkan dari Kr-rnrnerr
HAM dalam rangka penegakan HAI'I cli Tndonesia?


